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Shalat merupakan ibadah yang mulia dan agung dalam syariat islam, bahkan 
Allah Ta'ala menyebutkan perintah shalat setelah perintah tauhid 
sebagaimana dalam firman-Nya : 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat: dan 
yang demikian itulah agama yang lurus.” 


(Os. Al-Bayyinah : 5) 


lebih daripada itu shalat merupakan salah satu dari rukun-rukun Islam 
sebagaimana sabda Nabi 4: : 


“Islam itu dibangun di atas lima perkara: Syahadatain, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan puasa di bulan Ramadhan." 
(HR. Bukhari Muslim) 


Atas dasar ini maka seharusnya bagi setiap muslim untuk melaksanakannya 
dengan pelaksanaan yang sesuai dengan sabda Nabi 4: : 


“Shalatlah kahan sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 
(HR. Bukhari) 


Dan kitab yang terbaik dalam menguraikan permasalahan ini adalah kitab 
“Sifat Shalat Nabi #82 “ karya Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albani dimana beliau memaparkan tata cara shalat Nabi &£ dengan ilmiah 
beserta dalil-dalilnya dari mulai takbiratul ikhram hingga salam. 
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PENGANTAR PENERBIT 
(Cetakan Pertama) 


Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah Subhanahu wa taala, 
Rabb semesta alam, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Rasulullah #6, keluarganya, para shahabatnya, dan orang-orang yang 
mengikuti petunjuk beliau sampai akhir zaman. 

Telah terbit buku Tuntunan Shalat Nabi #£ yang merupakan 
terjemahan dari cetakan pertama edisi revisi kitab “Shifatu Shalaati 
An-Nabiyyi 2 min At-Takbiiri ilaa At-Tasliimi Ka-annaka Taraahaa" 
karya Al-Muhadits Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
rahimahullah. 

Kami telah berupaya menghadirkan yang terbaik serta berusaha 
tetap amanah dalam penerjemahannya. Meski demikian kami akan 
berusaha untuk terus melakukan revisi, menerima saran dan kritik dari 
pembaca jika memang terdapat kekeliruan di dalamnya, semoga Allah 
memberi kemudahan, Insya Allah. 

Akhir kata, kami berharap semoga buku ini dapat memberi 
manfaat kepada seluruh kaum muslimin, khususnya yang ada di 
Indonesia, sehingga dapat mengetahui dan memahami dengan benar 
sifat shalat Rasulullah &£ sebagaimana yang dituntunkannya dan semoga 
Allah Taala memudahkan kepada kita semua untuk mengamalkannya. 
Amin... 


Tegal, November 2005 
Penerbit 
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PENGANTAR PENERBIT 
(Cetakan Kedua) 


Segala pujian hanya bagi Allah Subhanahu wa taala, kami 
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah saja dan tiada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasulullah 
$£, keluarganya, para shahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti 
petunjuk beliau sampai akhir zaman. 


Amma badu ... 


Buku yang saat ini ada di hadapan pembaca adalah cetakan kedua 
dari buku Tuntunan Shalat Nabi &£. Antusiasme dan perhatian dari 
pembaca dengan terbitnya buku cetakan pertama cukup tinggi. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya saran dan kritik kepada kami terhadap buku 
tersebut baik secara langsung melalui lisan ataupun melalui telepon, 
sms, bahkan e-mail. Jazakumullah khairan (Semoga Allah memberi 
balasan dengan kebaikan) 

Adalah komitmen kami untuk berusaha tetap amanah dalam 
penerjemahan kitab ini. Alhamdulillah pada cetakan buku kali ini, 
Allah Taala telah memudahkan kami untuk melakukan koreksi pada 
beberapa tempat, seperti halnya kesalahan ketik dan harokat. 

Pada cetakan ke-2 inipun kami telah mengoreksi kesalahan pada 
nama penerjemah dan penta'lig (pemberi catatan kaki) yang tercantum 
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di halaman iv dan vii cetakan pertama, juga kami telah meniadakan 
beberapa catatan kaki tambahan dari penta'lig yang berseberangan 
dengan penulis (Asy-Syaikh Al-Albani) dalam beberapa permasalahan. 
Hal tersebut kami lakukan atas permintaan dari pihak penta'lig sendiri 
dan masukan dari para asatidz. Adapun catatan tambahan penting 
lainnya dari penta'lig tetap kami cantumkan, karena diperlukan oleh 
kaum muslimin. 

Dengan tersebarnya buku ini di tengah-tengah masyarakat, 
kami berharap kaum muslimin akan mengetahui serta termotivasi 
untuk mempelajari tatacara shalat Rasulullah £ sebagaimana 
yang dituntunkannya dan semoga Allah Subhanahu wa taala 
memberikan hidayah dan taufik-Nya kepada kita semua untuk dapat 
mengamalkannya. Amin... 


Tegal, Pebruari 2006 


Penerbit 
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PENGANTAR PENERJEMAH 


Segala puji milik Allah, shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada Nabi-Nya, keluarganya, para shahabatnya, dan orang-orang yang 
mencintainya, dan orang-orang yang setia mengikuti petunjuknya. 

Amma badu, 

Shalat merupakan ibadah yang mulia dan agung dalam syariat 
islam, bahkan Allah Taala menyebutkan perintah shalat setelah perintah 
tauhid sebagimana dalam firman-Nya: 


ad 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 


menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus. 
(Os. Al-Bayyinah: 5) 


lebih daripada itu shalat merupakan salah satu dari rukun-rukun 
Islam sebagaimana sabda Nabi &£: 


“Islam itu dibangun di atas lima perkara: Syahadatain, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan puasa di bulan 
Ramadhan.” (HR. Bukhari Muslim dari Ibnu Umar) 


Atas dasar ini maka seharusnya bagi setiap muslim untuk 
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melaksanakannya dengan pelaksanaan yang sesuai dengan sabda Nabi 
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” (HR. 
Bukhari) 


Dan kitab yang terbaik dalam menguraikan permasalahan 
ini adalah kitab Sifat Shalat Nabi #£ karya Asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani di mana beliau membawakan setiap 
permasalahan dengan dalil-dalil yang mampu menghilangkan dahaga 
para thalibul ilmi (pencari ilmu). Dan Alhamdulillah Allah Taala 
memudahkan hamba-Nya yang fagir ini untuk menerjemahkan kitab 
yang agung ini ke dalam bahasa Indonesia guna memperluas faedah 
dan manfaat dari kitab tersebut. Dan kami mohon maaf apabila di 
dalamnya terdapat kekurangan dan kesalahan. Meskipun demikian 
terdapat padanya keistimewaan berupa tambahan-tambahan faedah 
penting dari Al-Ustadz Abu Abdillah Afifuddin As-Sidawy pada 
beberapa tempat yang diletakkan pada catatan kaki (footnote). 

Saya memohon kepada Allah Taala untuk menjadikan amalan ini 
ikhlas mengharap wajah-Nya dan semoga amalan ini termasuk kiprah 
dari hamba-Nya yang rendah ini dalam menebarkan dakwah sunnah. 
Demikian pengantar dari kami, Alhamdulillahi rabbil alamin. 


Abul Hasan As-Sidawy 


Sidayu, 15 Ramadhan 1426 H/19 Oktober 2005 
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MUOADIMAH EDISI REVISI 


Segala puji bagi Allah Taala, shalawat dan salam bagi Rasulullah, 
keluarga, dan para shahabatnya, serta bagi orang-orang yang mengambil 
petunjuk dengan petunjuk beliau dan menegakkan shalat sebagaimana 
shalat beliau sampai hari pembalasan (hari di mana tidak bermanfaat 
lagi harta maupun anak kecuali orang yang datang kepada Allah dengan 
membawa hati yang selamat). 

Inilah cetakan terbaru (edisi revisi) dari kitabku yang berjudul 
“Sifat Shalat Nabi 5£” yang aku telah mengoreksi ulang kitab tersebut 
setelah terbit cetakan yang kesepuluh, sekitar 10 tahun silam. Tidaklah 
aku diberi kemudahan untuk melakukannya kecuali saat ini. Kitab 
tersebut dicetak pada tahun 1401 H dan “digarap” (diterbitkan) oleh 
Maktab Al-Islami pada setiap cetakan setelahnya. Sebagiannya dicetak 
dengan offset dan sebagiannya lagi disusun baru-baru saja. Akan tetapi 
di dalamnya terdapat banyak kesalahan cetak, tidak perlu bagi kami 
memaparkan kesalahan-kesalahan tersebut saat ini dan cukup bagi 
kami menjelaskan satu kesalahan yang kami anggap penting (karena 
fatalnya —pen). 

Karena hal itu berkaitan dengan tambahan yang tidak ada pada 
cetakan-cetakan sebelumnya sehingga hilang faedah tambahan tersebut 
disebabkan kurangnya perhatian atau ketidaktahuan pihak pengoreksi 
Maktab Al-Islami di mana mereka sekarang telah menyelisihi perjanjian 
yang kita buat sepuluh tahun silam! Faedah dan tambahan tersebut 
adalah ucapanku pada akhir catatan dalam catatan kaki Ounut Saat 
Witir': “Kemudian aku meralat hal itu, maka saya katakan...'dst. 
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Ucapanku pada cetakan-cetakan yang telah disebutkan tadi 
terletak di bagian matan (pokok bahasan) bukan di bagian bawahnya! 
Demikian pula hilang darinya ucapanku: “Kemudian aku meralat hal itu, 
maka saya katakan...” sehingga makna dan faedahnya hilang darinya. 

Kesalahan semacam ini dan semisalnya yang akan kami paparkan 
berikut termasuk faktor-faktor yang menyebabkan aku tidak lagi bekerja 
sama dengan Maktab Al-Islami dalam mencetak dan menyebarkan 
kitabku semenjak kepindahanku dari Damaskus ke Amman kecuali 
sedikit. Kemudian aku memutus hubungan kerja sama tatkala perkara 
tersebut mencapai puncaknya. 

Kesalahan yang paling parah adalah hilangnya sebagian teks pada 
akhir doa no. 9 (hal 94) dari doa-doa istiftah yakni lafadz “wa lahaula 
wa laguwwata illabika”. Anehnya lafadz tersebut justru dijumpai pada 
cetakan ke-5 sampai cetakan ke-9 dan hilang pada cetakan ke-10 
dan cetakan setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka kurang 
perhatian atau ketelitian dalam membandingkan, mengoreksi, dan 
meneliti cetakan-cetakan yang ada. 

Hal ini tidak lain karena kerakusan dalam meraup laba 
yang ada pada pihak penerbit atau tengah mencari seseorang yang 
membantunya dalam perkara tersebut. Saya katakan demikian karena 
berusaha untuk bersikap adil dengannya. Walaupun yang demikian itu 
belum membebaskan dirinya dari tanggung jawab terhadap ulahnya 
mempermainkan sebagian karya dan hasil penelitian dan koreksianku 
yang baru saja dicetak tanpa sepengetahuanku. Kemudian ia “berperan” 
di dalamnya, seakan-akan ini merupakan karya dan tahgigannya 
sendiri! Hal ini akan diketahui oleh setiap orang yang teliti dalam 
membaca cetakan-cetakan terbaru darinya dan membar:dingkannya 
dengan cetakan-cetakan sebelumnya. 

Saya tidak ingin terlalu jauh membawa para pembaca yang mulia 
kepada penyebutan contoh-contoh kesalahan yang telah saya katakan. 
Maka pembicaraan saat ini adalah seputar cetakan ke-14 kitab ini 
(Sifat Shalat Nabi 2 -pen) dan tidak menutup kemungkinan akan 
muncul cetakan-cetakan terbaru lagi dalam rangka bersegera dalam 
melaksanakan kebaikan. Maka sungguh kepindahanku ke Amman 
telah membuat cemas “teman lamaku" ini dan kurangnya perhatianku 
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dalam mengoreksi ulang naskah-naskah kitabku. Kemudian mulailah 
ia memberikan ta'lig -tanpa sepengetahuanku dan ijin dariku tentunya- 
sekehendak hawa nafsu dan keserakahannya dalam meraih keuntungan 
dengan menghalalkan kedustaan dan kebohongan. Hal ini diakui atau 
tidak, demikianlah kenyataannya, tidak ada yang mampu menolaknya. 
Berangkat dari kaedah basi (kuno): 


“Tujuan itu menghalalkan segala cara.” 


Sekarang kita akan sebutkan sebagian bukti kesalahan-kesalahan 
fatal yang terdapat pada cetakan-cetakan yang telah disebutkan dari 
kitab ini. 

Pertama: Zuhair Asy-Syawisy memberikan komentar terhadap 
ucapanku yang akan disebutkan dalam kitab ini hal 36 tatkala 
aku mengomentari hadits pada bab tersebut: “Sungguh aku telah 
mentakhrijnya dalam Shahih Sunan Abu Dawud (451 dan 1276), katanya 
(hal 12 cetakan ke-14): 


“kitab ini termasuk usaha mendekatkan As-Sunnah kepada umat dan hal 
ini telah diterapkan oleh ustadz kami dan akan menempati urutan keempat 
dari silsilah sunan yang empat di mana telah muncul darinya Shahih Sunan 
Ibnu Majah dalam 2 jilid dan sungguh ada seseorang yang menipu saya 
dan mengabarkan kepadaku bahwa bagian pertama dari Shahih Sunan Abu 
Dawud telah dicetak di Amman, kemudian tampak akan ketidakbenaran 
hal itu. Penerbit.” 


Maka saya katakan: “Berita ini, yakni ucapannya: “Akan menepati 
urutan keempat.... hingga selesai” sama dengan berita yang dikatakan: 
“Sungguh ada seseorang yang menipu saya .....” 

Saya katakan: Lalu siapa yang telah menipunya dalam masalah 
ini?! Hal ini juga berbeda dengan kenyataan yang ada! Karena orang 
ini tahu -sebagaimana setiap orang yang teliti dalam memperhatikan 
metodeku dalam silsilah ini mengetahuinya- bahwa hal itu semua 
bukanlah hasil takhrij-ku sedikitpun dan hanya sekedar penjelasan 
haditsnya semata derajatnya shahih atau dha'if (lemah) dan semisalnya. 
telah aku takhrij dalam Shahih Abu Dawud”?! Padahal kitab itu belum 
sempurna! Di manasisi kesamaan hal ini dengan itu, dan juga ucapanku, 
“Sungguh aku telah memulainya semenjak puluhan tahun lalu dan aku 
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belum memeriksanya karena aku mengerjakannya pada kesempatan- 
yang berbeda-beda (sesempatnya -pen). 

Wahai para pembaca yang mulia. Bukankah komentar semacam 
ini merupakan bukti terbesar yang menunjukkan bahwa penerbitlah 
yang telah menipu dirinya sendiri kemudian menipu orang lain lalu 
menuduh orang lain berbuat demikian? Bukti-buktinya amatlah banyak, 
sebagaimana yang telah dilakukan pada cetakan tahun 1400 H kitab Al- 
Halal wal Haram karya Yusuf Al-Oardhawi, dicantumkan di sana pada 
bagian bawah kitab itu secara dusta: “Dengan takhrij Al-Muhadits Asy- 
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani. Padahal aku tidak pernah 
mentakhrijnya pada cetakan tersebut ataupun cetakan-cetakan yang 
lain dari kitab Al-Halal wal Haram tersebut, bahkan satu hurufpun saya 
tidak ikut serta di dalamnya. 

Tatkala aku mengecek hal itu ke pihak penerbit di kota Al- 
Hazimiyah, Beirut, lebih dari 10 tahun silam, ia dengan acuh tak acuh 
menjawab: “Kesalahan tersebut dilakukan sebagian karyawannya. 
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“Maka Yusuf-pun menyembunyikan hal itu dalam dirinya.” (Os. 
Yusuf: 77) 


Pembaca yang cerdas tentu tidak butuh penjelasan kami kenapa 
ia melakukan hal ini dan semisalnya. Karena orang yang pandai cukup 
baginya isyarat semata. 

Kedua: Sungguh lelaki ini telah mencetak kitab Sifat Shalat 
Nabi 26 (cetakan 14) dan tertulis padanya: “Hak cetak dilindungi” ini 
lebih dekat kepada kebenaran karena hal itu bisa dimaknakan untuk 
penulisnya. Sehingga dikatakan “...dilindungi untuk penulis.” Seperti 
inilah yang benar seperti yang telah diketahui oleh pihak penerbit, 
akan tetapi mengetahui sesuatu belum tentu menyebabkan ia beriman 
(meyakini atau membenarkannya)! Maka lihatlah, “Apakah 'teman 
lama kita ini meyakini hal ini atau tidak?” Hal itu akan segera terlihat 
beberapa hari setelah terbitnya cetakan terbaru ini karena aku telah 
memberikan hak cetak tersebut kepada orang lain! Maksudnya perkara 
ini sudah dilakoni oleh “Sang Penerbit dari edisi ke 10 dan seterusnya 
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sementara edisi-edisi sebelumnya hingga edisi kelima dia tambahkan 
padanya tambahan bathil: “Hak cipta penerbit dilindungi”! padahal 
seharusnya tertulis: “Hak cipta penulis dilindungi” sebagaimana telah 
lalu penjelasannya. 

Penambahan semacam ini banyak ia lakukan pada kitab-kitabku 
di mana aku memiliki stempel dan tanda tangan darinya bahwa hal itu 
adalah hakku (penulis). Tatkala aku konfimasi kepadanya, ia menjawab: 
“Aku melakukannya agar para pencuri kitab tidak berani mencuri 
kitab yang tidak dibubuhi (kalimat) 'Hak cipta penerbit dilindungi! 
Sebagaimana yang telah aku jelaskan dalam mugadimah edisi ke 8 risalah 
Shahih Al-Kalim Ath-Thayib terbitan Maktabah Al-Maarif. Tidak ada 
yang terlintas di benakku waktu itu, karena kepercayaanku kepadanya 
saat itu. Maha Suci Dzat yang membolak balikkan hati! Sampai datang 
suatu hari ketika orang yang menerbitkannya memanfaatkan tambahan 
bathil ini sebagai persaksian atas dirinya sendiri dalam kitabku Adabuz 
Zifaf, yang telah aku alihkan (penerbitannya) darinya ke iparku Nizham 
Sakjaha, pemilik maktabah Al-Islami, selanjutnya menerbitkannya 
dengan bagus lagi menawan dan akupun memberikan mugadimah 
terbaru dalam 72 halaman. Kemudian teman kita ini cemburu karena 
adanya persainganantara dia denganpihaklain dalam menerbitkan kitab- 
kitabku dengan izin dariku. Lalu ia memaksa untuk menerbitkannya 
dan mengkopinya melalui offset kemudian merubahnya dalam pola 
perdagangan setelah bertindak melampui batas terhadap penulisnya. 
Bahkan ia menghapus mugadimah yang seharusnya dicantumkan dari 
terbitannya tersebut!! Padahal di dalamnya terdapat faedah-faedah baru 
dan penting yang berkaitan dengan sebagian permasalahan di dalamnya 
sekaligus hal-hal yang dikritik oleh sebagian orang yang dengki terhadap 
penulisnya. Sehingga para pembaca dirugikan dengan hal itu, apalagi 
mereka sangat perlu untuk mengetahuinya. Seperti banyak didapati 
kekacauan pada halaman-halamannya yang telah diubah dari halaman- 
halaman terdahulu. | 

Hal itu dikarenakan hilangnya mugadimah tersebut sehingga 
para pembacapun mengalami kesulitan di mana mereka tidak mampu 
mengetahui halaman-halaman yang telah diubah. Karena hilangnya 
kaidah ilmiah yang diharapkan darinya. 
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Itu semua menunjukkan bahwa orang tersebut tidak 
menerbitkannya melainkan untuk tujuan yang bathil. Kalau seandainya 
ia melakukannya dengan ikhlas tentu setidak-tidaknya ia mencocokkan 
pemindahan halaman-halaman tersebut. 

Demikian pula yang ia lakukan terhadap terbitan Maktabah 
Al-Maarif kitab Shahih Al-Kalim Ath-Thayib dia memaksa untuk 
menerbitkannyadanmenghilangkanmugadimah-nyadan menggantinya 
dengan mugadimah dari dirinya sendiri. Cukuplah hal itu menunjukkan 
kedustaan dan kebohongannya. Semoga aku diberi kemudahan untuk 
menjelaskan hal itu secara terperinci dalam kesempatan yang lain 
dengan izin dari-Nya. 

Ketiga: Lelaki ini sering mengubah-ubah tanggal penerbitan kitab 
dan mugadimah yang diberikan oleh penulis, kemudian ia sandarkan 
hal itu kepada penulisnya. Sangat jelas sekali bahwa perubahan semacam 
ini tidak akan dilakukan oleh orang yang bertagwa kepada Rabbnya dan 
ikhlas dalam amalannya. Di antara hal yang menguatkan apa yang saya 
katakan adalah berikut ini: 

Aku mendapatinya membuat cetakan kelima (tahun 1389 H) 
di setiap terbitan setelahnya dengan “mugadimah cetakan kesekian” 
atau “mugadimah cetakan kesekian” dan seterusnya. Sementara yang 
ada padaku sekarang 2 terbitan dengan ukuran kecil yang dikopi dari 
cetakan kelima dan 3 edisi dengan ukuran besar. Seluruhnya tertulis 
dengan naskah “mugadimah edisi kedelapan” Pembaca akan mendapati 
pada beberapa baris berikutnya hal yang bertentangan dengan hal 
itu. Tertulis di sana, “.....sebelum edisi kelima ini, sekitar tahun....!” 
Kemudian iapun mengetahui hal yang bertentangan tersebut pada 
edisi kesembilan, maka iapun membuang lafadz “kelima” dari kalimat 
tersebut menjadi, “.....sebelum edisi ini, sekitar tahun....? 

Akan tetapi dia tidak sadar adanya bencana yang lain bila kita 
memperhatikan tanggal penerbitan risalah Asy-Syaikh At-Tuwajjiry 
yang tersebut dalam konteks itu tahun 1387 H dan tanggal penerbitan 
edisi ke delapan tahun 1394 H. Perbedaannya 7 tahun! Tidak diragukan 
lagi bahwa perbedaan ini lebih banyak lagi kalau kita mengetahui 
keterlambatan tanggal penerbitan edisi ke sembilan, Allahu mustaan. 

Keempat: Perkara lainnya adalah, lelaki ini dalam menerbitkan 
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kitab ini dengan seenaknya orang ini membuang dan menambah 
naskah seolah-olah ia adalah penulisnya. Yang demikian ini banyak ia 
lakukan terhadap kitab-kitabku setelah kepindahanku dari Damaskus 
ke Amman, sebagaimana yang diperhatikan oleh mayoritas pembaca 
yang jeli tatkala mereka menanyakan hal itu padaku tentang sebabnya. 
Akupun menjawabnya dengan ucapanku: “Sungguh alam ini kosong 
baginya, tidak ada yang mengawasi dan membuat perhitungan 
dengannya!” Dia benar-benar menyakitiku dengan perbuatannya 
tersebut, tidak ada yang mengetahui ukurannya kecuali Allah Taala. 

Di antara perbuatannya yang lain, ia telah menghilangkan 
tanggal penyusunan mugadimah kitab Sifat Shalat Nabi & ini 
yakni tanggal 13-6-1370 H. Wallahu a'lam apa yang menyebabkan ia 
melakukan hal itu. Bahkan iapun memberikan banyak catatan pinggir 
yang tidak terkandung figih maupun ilmu di dalamnya. Hanya berkisar 
tentang kepentingan materi dan kepentingan hawa nafsu, bahkan 
banyak didapati padanya “promosi” terhadap cetakan dan terbitannya. 
Sebagiannya dihiasi dengan kedustaan dan penipuan yang tidak akan 
dilakukan oleh orang yang takut kepada Allah Taala, sebagaimana yang 
telah lalu dalam pernyataannya tentang Shahih Abu Dawud. Lihat poin 
yang pertama. 

Kelima: Di antara hal yang terakhir kali nampak kepada kami 
dari perbuatan-perbuatannya, kesombongan, kesalahan dan ikut 
campurnya dalam urusan-urusanku. Adalah ketika sampainya kepadaku 
surat peringatan darinya secara khusus melalui Urusan Kehakiman 
Amman, tertanggal 12/9/1409 H bertepatan dengan tanggal 28/4/1989 
M kemudian disusul dengan surat peringatan kedua pada tanggal 
13/5/1989 M yang isinya dia mengingkari perbuatanku menyerahkan 
penerbitan kitabku ini Sifat Shalat Nabi 8£ dan Mukhtashar Shahih 
Muslim lil Mundziry kepada penerbit lain. Kemudian surat peringatan 
tersebut berisikan pula hal-hal aneh berupa pengakuan-pengakuan 
bathil yang tidak pantas kami sebutkan di sini, seraya mengharap agar 
kesombongan dan kesalahannya yang terus-menerus tidak mendesak 
kami untuk membongkar kedoknya kepada publik. 

Akan tetapi, di antara hal yang harus diungkapkan di sini adalah 
klaimnya bahwa kitab yang pertama (Sifat Shalat Nabi #& -pen) hak 
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cetak dan publikasinya hanyalah milik Maktab Al-Islami. Hal ini adalah 
bathil, tidak bisa dirinya mengingkarinya karena sebab-sebab yang 
banyak yang ia ketahui, kami terkadang terpaksa mengungkapkan hal 
tersebut. Begitu juga dengan kitab kedua (Mukhtashar Shahih Shahih 
Muslim -pen) maka tidak ada hak apapun baginya selain apa yang 
aku izinkan baginya dahulu untuk mencetak dan menerbitkannya. 
Kemudian aku mencabut perizinan tersebut darinya sebagaimana yang 
aku jelaskan tatkala menjawab 2 surat peringatan tersebut. Jadi, seluruh 
kitab-kitab tersebut yang ia terbitkan saat ini adalah terbitan yang ilegal 
(tidak sah). Dan para pembaca akan mengetahui sedikit rinciannya 
tentang hal ini di mugadimah kitabku Mukhtashar Shahih Muslim lil 
Mundziry pada cetakan terbarunya yang akan segera terbit dengan izin 
Allah Azza wa Jalla. 

Demikianlah dan sungguh telah muncul pula akhir-akhir ini 
kitab keempat dari silsilah yang telah dikatakan di depan dengan judul 
Shahih Sunan Abu Dawud bi Ikhtisharis Sanad, dengan bentuk yang 
serupa dengan sebelumnya. Dan aku tidak ikut serta dalam proyek 
kitab tersebut selain hanya menyebutkan kedudukan hadits. Sementara 
sebagian rujukan yang terdapat komentar padanya merupakan 
perubahan dan pemindahan atasnya. Akan tetapi kitab keempat ini 
berbeda dengan lainnya karena sebagian besar hadits-haditsnya sekitar 
2/3 kitab tidak aku alihkan dari rujukan-rujukan tersebut, karena 
cukup dengan kitabku yang pertama Shahih Abu Dawud sebagaimana 
yang tertulis dalam mugadimah kitab keempat (hal 5).dan sekarang 
.bukankah tepat kiranya apabila seseorang bertanya: “Lalu siapa yang 
mudallis (penipu) itu wahai penerbit?” 

Oleh karena itu aku telah membersihkan semua ta'lig yang 
diberikan oleh Maktab Al-Islami pada kitab ini dan sungguh kami 
telah mengerahkan segala kemampuan dan waktu untuk hal itu. Kita 
memohon kepada Allah Taala agar menggantinya dengan kebaikan 
untuk kami. 

Di antara perbuatan lelaki ini yang lain sedikit demi sedikit 
akan dipaparkan adalah melakukan tindakan yang sangat jelek 
terhadap mugadimahku dalam kitab yang tersebut di depan yaitu 
kitab keempat dari Silsilah, tidak terbetik pada dirinya sedikitpun rasa 
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amanah ilmiah dan ketentuan-ketentuan adab. Dia telah menghapus 10 
halaman darinya dan tidak diterbitkan. Karena di dalamnya terdapat 
masukan-masukan dan nasehat berkaitan dengan perbaikan terhadap 
terbitan tiga kitab setelah dicetaknya kitab pertama yakni kitab yang 
bertajuk Shahih Sunan Ibnu Majah. Kemudian disebutkan di dalamnya 
beberapa contoh kesalahan-kesalahan ilmiah dalam meringkas 
sanad-sanadnya. dan perbuatan-perbuatannya yang menyia-nyiakan 
pekerjaanku, serta ta'lig-ta'lig-nya yang bertentangan dengan Sunnah 
Ash-Shahihah. Ia menyembunyikan itu semua dari para pembaca dan 
tidak menerbitkannya. Sementara mugadimah yang telah ia terbitkan 
telah diotak-atik dengan pengurangan dan penambahan darinya. Lalu 
bagaimana pendapat para pembaca yang mulia tentang lelaki ini dan 
perbuatannya tersebut? Bahkan ketika sebagian orang ada yang bertanya 
tentang perbuatannya ini, lelaki ini menjawab, “Seperti inilah naskah 
mugadimah yang saya terima.” Lalu siapa pelakunya? Apakah hal ini 
tanpa sepengetahuannya?! 

Di antara bentuk melampaui batas yang ia lakukan terhadap ilmu 
dan bidang takhrij -karena memang dia bukan ahlinya-, tatkala aku 
menyebutkan 2 hadits pada akhir mugadimahku yang tersebut di atas 
yakni: 


2g o . 38 
aelis pdl ds Jia 


“Orang yang menunjukkan kepada orang lain kebaikan akan 
mendapat pahala seperti orang yang melaksanakannya.” dan 


BSE HA SY Spa 


“Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia niscaya ia tidak 
akan mampu bersyukur kapada Allah.” 


Lelaki ini mengomentari hadits kedua dengan ucapannya, 
“Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim dan Shahih Abu Dawud.... 
dan seterusnya. Tanpa melihat tujuan ia ikut campur dalam urusan yang 
bukan haknya. Sebenarnya penyandarannya kepada Imam Muslim 


Tuntunan Shalat Nabi 35 9 


9 


sudah merupakan kesalahan bahkan hadits tersebut tidak ada pada 
rujukan-rujukan yang ia sebutkan dalam talignya tersebut. Anehnya 
dia tidak mentakhrij hadits yang pertama. 

Di antara bukti lainnya, lelaki ini telah menambahkan dengan 
kedunguannya pada hadits dalam Shahihul Jami (no.1004 terbitan 
terbaru dan terjelek) yang berbunyi: 


Sebaik-baik syair yang diucapkan orang Arab adalah ucapan Labid: 
“Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah bathil.” 


Kemudian ia tambahkan pada akhirnya: 


(“Seluruh kenikmatan itu pasti akan sirna”) 


Lalu “Si Miskin” (yang pantas dikasihani - ed) ini mengomentari 
perkataannya dalam keadaan ia menganggap hal itu baik: “Lafadz yang 
ada dalam 2 kurung tersebut adalah tambahan darinya (demikian ia 
katakan, barangkali hal itu merupakan kesalahan cetak, mestinya lebih 
tepat (tambahan) “dari kami” kalau maksudnya bukan penyesatan). 
Adapun bait syair ini terdapat dalam buku kumpulan syair Labid bin 
Rabi'ah Al-Amiry (hal 132). 

Saya katakan: Tambahan tersebut adalah tambahan yang bathil, 
tidak ada asalnya sedikitpun dari jalan-jalan hadits yang terdapat dalam 
dua kitab Shahih (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim -ed), Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ahmad, Baihagi dan selain mereka. Sungguh “Si Miskin” 
ini telah berdusta atas nama Rasulullah 26, tatkala ia menambahkan 
tambahan yang bukan termasuk bagian hadits beliau pada seluruh 
mukhrij-nya (orang yang meriwayatkan hadits tersebut -pen). Maka 
iapun berdusta atas nama mereka seluruhnya. Sama saja baik As- 
Suyuthi menisbahkannya kepada mereka atau selain mereka, maka 
iapun berdusta atas nama Suyuthi sendiri sebagai penulis kitab aslinya 
yaitu Al-Jami' Ash-Shaghir, demikian pula atas Syaikh An-Nabhany 
dan terakhir ia telah berdusta atas namaku sebagaimana telah jelas bagi 
siapapun. Seperti inilah perbuatan melampaui batas terhadap kitab- 
kitabku yang ia lakukan dan masih banyak lagi contoh-contoh semacam 
ini yang tidak terhitung dan kiranya telah cukup penjelasannya. 

Mohon maaf kepada para pembaca yang mulia sehingga membawa 
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sampai pada permasalahan ini karena perbuatan tersebut adalah hasil 
dari godaan setan. Apakah ada seorang pemberi nasehat nan lembut 
yang bisa menasehati lelaki ini agar segera bertaubat kepada Allah Taala 
dari segala kedzalimannya kepada orang yang dianggapnya sebagai 
gurunya! Sungguh aku telah memperingatkannya berkali-kali tentang 
kedzalimannya dan lainnya -yang tidak layak disebutkan di sini- agar 
tidak lagi ikut campur dalam kitab-kitabku yang dahulu pernah aku 
izinkan untuk diterbitkan, dan agar ia menghentikan mencetak ulang 
bagian manapun dari kitab-kitabku. 

Akan tetapi ia tidak mau menerima nasehatku malah terus 
menerus bergelimang dalam kedzaliman dan perbuatan dosanya. 
Apakah ada seseorang yang mau menasehatinya untuk menghentikan 
perbuatannya ini? Ataukah ia sebagaimana yang dikatakan oleh seorang 
penyair: 


“Tidaklah jiwa itu akan rujuk dari penyimpangan, selama belum ada 
yang mampu menghalangi darinya.” 


Demikianlah, dan akan datang dalam kitab ini pada pembahasan 
“Meletakkan kedua tangan,” tertulis di sana: 

“(Catatan): Meletakkan kedua tangan di dada adalah yang tetap 
dalam Sunnah, sementara yang menyelisihi hal itu bisa jadi dha'if atau 
tidak ada dasarnya...." 

Yang demikian ini tidak bisa diterima oleh salah seorang penganut 
Madzhab Hanafiyah dan orang-orang yang fanatik dengannya walaupun 
bertentangan dengan Sunnah. Karena dia telah menukil dalam ta lignya 
terhadap kitab Al-'Awashim wal Gawashim karya Ibnul Wazir Al- Yamani 
dibagian awal catatan tersebut kemudian dia mengomentarinya dengan 
ucapannya (3/8): 

“Pendapat ini lemah (demikian), Al-Imam Ibnul Gayyim dalam 
Bada-i'ul Fawaid (3/91) mengatakan: 

“Letak kedua tangan (dalam shalat) itu berbeda-beda..." 
Kemudian Ibnul Oayyim menyebutkan dari Imam Ahmad bahwa beliau 
meletakkan kedua tangannya di atas pusar atau dibagian atasnya atau 
dibawahnya. Semuanya boleh dilakukan menurut beliau." 

Hal ini digunakan oleh orang yang fanatik tersebut sebagai 
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“senjata” untuk mengacaukan Sunnah Ash-Shahihah, lalu iapun 
menjadikan pendapat Imam Ahmad tentang bolehnya memilih letak 
tangan dalam shalat sebagai dalil bahwa meletakkan keduanya di dada 
tidak shahih satupun riwayatnya dari As-Sunnah!! Seandainya ia seorang 
yang cinta terhadap Sunnah dan cemburu kepadanya sebagaimana ia 
cemburu terhadap madzhabnya tatkala disandarkan kepadanya hal 
yang tidak benar- dan bersikap adil dalam menanggapi, tentu dia akan 
membantah ucapanku yang ia ingkari dengan mengkritik hadits-hadits 
yang aku jadikan sandaran untuk menetapkan Sunnah ini dan sungguh 
aku telah sebutkan para imam yang mengeluarkan hadits-hadits tersebut 
dalam kitab itu. Akan tetapi ia mengetahui kalau seandainya dia lakukan 
niscaya akan terbongkar aib-aibnya dantampakperlawanannya terhadap 
Sunnah! Bagaimana tidak, padahal dia telah menguatkan salah satunya 
tetapi ditempat yang jauh dari tempat yang pertama yang diisyaratkan 
keshahihannya sebagaimana telah lewat dalam rangka menutup-nutupi 
dan mengelabui pembaca. 

Ia juga telah menyebutkan (3/10/1) riwayat Tirmidzi dan Ahmad, 
hadits Oabishah bin Hulb dari bapaknya ia mengatakan: 


“Rasulullah &, itu memegang tangan kirinya dengan tangan 
kanan.” 


Kemudian ia mengatakan setelah itu, “Imam Tirmidzi mengatakan 
hadits ini hasan”, dan derajat hadits ini sebagaimana beliau katakan. 
Imam Ahmad menambahkan dalam riwayat yang lain: 


” Beliau meletakkannya di dada.” 
Di sana juga terdapat hadits-hadits lain di antaranya adalah 2 


hadits yang ia sebutkan, salah satu di antaranya termasuk mursal thawus, 
beliau mengatakan: 


“Rasulullah &, meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri 

kemudian beliau mengetatkannya di atas dada di saat beliau shalat.” 

Ia menganggap hadits ini berpenyakit karena adanya Sulaiman 
bin Musa Ad-Dimasygi, ia mengatakan (9/3): 


“Padanya terdapat kelemahan dan hafalannya kacau sesaat menjelang 
kematiannya disamping itu haditsnya mursal.” 
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Saya katakan: Hadits mursal dapat dijadikan hujjah menurut 
Hanafiyah dan selain mereka bila sanadnya maushul atau dari 
jalan-jalan yang lain sebagaimana keadaan hadits ini. Sementara 
ucapannya, Padanya terdapat kelemahan...” Merupakan ungkapan 
dari Al-Hafidz dalam At-Tagrib, hanya saja dihilangkan lafadz-lafadz 
yang menunjukkan kemuliaan Sulaiman ini dan beliau (Sulaiman -pen) 
keadaannya lebih baik daripada yang telah disebutkan. Tertulis dalam 
kitab tersebut (At-Tagrib —pen): 


“Dia ini rawi yang shadug (jujur), fagih akan tetapi pada haditsnya terdapat 
kelemahan dan hafalannya kacau di saat menjelang kematiannya. 


Saya katakan: Yang semisal ini setidak-tidaknya haditsnya 
dihukumi hasan bahkan shahih sebagai syawahid dan mutabaah 
(penguat). Ibnu “Adi setelah menyebutkan ucapan-ucapan para 
imam tentangnya dan hadits-hadits yang termasuk mufrodnya (dia 
bersendirian dalam meriwayatkannya), beliau mengatakan tentangnya: 
“Dia adalah seorang rawi yang fagih, telah meriwayatkan darinya 
beberapa rawi lain yang tsigah. Beliau Termasuk salah satu ulama Syam. 
Dia telah meriwayatkan hadits-hadits yang ia bersendirian di dalamnya 
tidak ada yang meriwayatkannya selain dia. Menurut pandanganku dia 
adalah rawi yang tsabit (kokoh hafalannya) lagi shadug (jujur). 

Dan hadits lain yang ditakhrij orang ini (3/8) riwayat Ath- 
Thabrany (30/325), Al-Hakim (2/537) dan Al-Baihagi (2/29 dan 30-31) 
dari jalan Hammad bin Salamah dari 'Ashim Al-Jahdary dari Ugbah bin 
Dhibyan dari Ali 


“Maka tegakkanlah shalat untuk Rabbmu dan menyembahlah." 
Beliau mengatakan, “Yakni dengan cara meletakkan tangan 


kananmu di atas tangan kiri tatkala shalat kemudian orang ini 
mengomentari setelahnya: 


“Ashim Al-Jahdary adalah Ibnul Hajjaj Abul Mujsyir Al-Mugry” tidak ada 
yang mentsigahkannya kecuali Ibnu Hibban, demikian pula Ugbah bin 
Dhibyan. Ibnul Tarkumany (2/30) mengatakan, “Pada sanad dan matannya 
terdapat kegoncangan.” 


Saya katakan: Hadits ini walaupun tengah diperbincangkan 
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sanadnya dan akan datang penjelasan hal itu, bisa digunakan untuk 
penguat hadits-hadits yang menjelaskan letak kedua tangan di 
dada. Kalau saja lelaki tersebut menyebutkannya dengan riwayat 
yang lebih sempurna. Dan tidaklah jauh untuk dikatakan bahwa 
yang mendorongnya berbuat demikian adalah pembelaan terhadap 
sangkaannya yang lalu: “ Pendapat ini lemah.” Hal itu akan nampak bagi 
setiap pembaca bila memperhatikan bersamaku hal-hal berikut: 

Pertama: Riwayat yang disebutkan tersebut milik Al-Hakim, dia 
lebih memilih riwayat ini karena ringkasnya dan berpaling dari lafaz 

“riwayat Thabrany dan Al-Baihagi karena lebih sempurna dan didalamnya 

terdapat syahid (penguat-ed) pada lafadz: “Di (atas) dadanya.” 

Keduanya meriwayatkan dari 4 jalan dari Hammad bin Salamah 
dengan lafadz tersebut. Bahkan salah satunya diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (3/2/437) dari jalan Musa bin Ismail 
dari Hammad. Sementara hanya mengeluarkan dari jalan Musa saja 
diriwayatkan oleh Al-Hakim tanpa tambahan. Riwayat tersebut gharib 
(asing) lalu apakah boleh mengutamakan riwayat tersebut daripada 
riwayat jamaah dari satu sisi padahal dalam riwayat jamaah tersebut 
terdapat tambahan terhadap riwayat yang gharib tersebut dari sisi lain. 
Kalaulah bukan karena hawa nafsu dan fanatik madzhab. 

Kedua: Dia mengira bahwa tidak ada yang mentsigahkan Ashim 
Al-Jahdary selain Ibnu Hibban. 

Saya katakan: Perkataan ini bathil dan aku tidak mengira bahwa 
dia telah mengetahui ucapan Ibnu Abi Hatim dalam biografi 'Ashim ini 
(3/349): 


“Telah meriwayatkan darinya Hammad bin Salamah, Yazid bin Ziyad bin 
Abil Jaad. Ayahku (Abu Hatim -pen) menyebutkannya dari Ishag bin 
Manshur dari Yahya bin Ma'in, beliau mengatakan Ashim Al-Jahdary adalah 
rawi yang Isigah (terpercaya). 


Saya katakan: Ada 2 perawi lain meriwayatkan darinya, salah 
satunya tsigah sebagaimana yang telah aku tahgig dalam kitabku Taisir 
Intfifa' Al-Khullan bi Tsigat Ibnu Hibban. Semoga Allah memudahkanku 
untuk menyempurnakannya. 

Ketiga: Dia menyetujui ucapan Ibnu Tarkumany: “Pada matannya 
terdapat kegoncangan.' 
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) 


Saya katakan: Ucapan tersebut tertolak, karena syarat hadits 
itu mudltharib (terdapat kegoncangan -pen) adanya kesamaan tingkat 
kekuatan pada periwayatannya sehingga tidak mungkin untuk men- 
tarjih (menguatkan) salah satu dari padanya. Sementara hal itu tidak 
terjadi disini, karena sepakatnya sekelompok rawi untuk meriwayatkan 
tambahannya sebagaimana telah lalu, maka riwayat Al-Hakim yang 
tanpa tambahan adalah marjuh (lemah) sebagaimana yang nampak. 

Adapun idlthirab (kegoncangan) pada sanadnya, hal ini bisa 
diterima. Sehingga tidak perlu memperluas pembicaraan untuk 
menjelaskan hal itu. Akan tetapiitu bukan penghalang untuk menjadikan 
hadits ini sebagai syawahid (penguat) seperti yang kami lakukan karena 
tidak terlalu parah kedhaifannya sebagaimana hal itu tampak jelas. 
Wallahu a'lam 

Di sana ada hadits yang keempat yakni Wail bin Hujr yang 
dianggap Syadz (ganjal) oleh orang ini (3/7), akan tetapi dia pura-pura 
tidak tahu tentang keadaannya yang semakna dengan hadits sebelumnya 
dari Wail juga secara marfu' dengan lafadz: 


“Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya, pergelangan serta lengan.” 


Dia telah mengakui keshahihan sanadnya (3/7), maka seandainya 
suatu hari nanti dia mencoba untuk merealisasikan hadits ini dalam 
amalannya dengan meletakkan tangan kanan di atas telapak tangan 
kiri, pergelangan dan lengan tanpa takalluf (memberat-beratkan diri) 
niscaya ia akan mendapati dirinya telah meletakkan keduanya di atas 
dada. Ia akan mengetahui bahwa dirinya dan orang-orang yang sepaham 
dengannya di kalangan Hanafiyah telah menyelisihi hadits ini di mana 
mereka meletakkan keduanya di bawah pusar bahkan di daerah dekat 
aurat. 

Di antara hadits lain yang semakna dengan hadits Wail ini adalah 
hadits Sahl bin Saad. Ia mengatakan: 


“Para shahabat dulu diperintahkan untuk meletakkan tangan 
kanannya di atas lengan tangan kirinya di dalam shalat” (HR. 
Bukhari dan selainnya.) 
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Sungguh telah aku isyaratkan kepada makna ini dalam topik yang 
akan dibahas dalam kitab ini, akan tetapi lelaki ini tidak menganggap 
penting tafagguh (mendalami) ilmu hadits karena khawatir dengan 
madzhabnya. Oleh karena itulah manusia melihatnya tidak perhatian 
dengan ittiba' (mengikuti) Sunnah dalam shalat terlebih lagi selainnya 
akan tetapi semangatnya hanya sekedar takhrij semata. Semoga Allah 
memberi kita dan dia petunjuk. 

Sungguh aku telah memahami risalah kecil karya Asy-Syaikh 
Abdullah Al-Ghumary dengan tajuk Al-Gaulul Mugni' fir Raddi '“alal 
Albani Al-Mubtadi' yang tidak sampai melebihi. 24 halaman karena 
kecilnya. Disebutkan di sana bantahan terhadapku dalam sebagian 
perkara di mana aku telah membantahnya dengan kebenaran bahkan 
dengan cara yang lebih baik. Yakni kesalahan-kesalahannya seputar 
hadits dalam ta'lignya terhadap risalah Asy-Syaikh Al-'1z bin Abdis 
Salam Bidayutus Suul fi Tafdlilir Rasul. Yang telah aku beri tahgig 
sesudahnya dan beberapa komentar yang bermanfaat. Kemudian 
aku paparkan pada sebagiannya kebodohan Al-Ghumary tentang 
ilmu ini, kurangnya ia dalam mentakhrij hadits sekaligus penjelasan 
keshahihan atau kedhaifannya dan taglidnya terhadap At-Tirmidzi 
dalam menghasankan suatu hadits disebabkan ketidakmampuannya 
dalam mentahgig. Juga tindakannya menilai baik (menghasankan -ed) 
sebagian hadits-hadits dha'if. Maka iapun menyusun risalah tersebut 
dalam rangka pembelaan diri sekaligus balasan (terhadapku) dengan 
cara yang bathil. Yang lebih pantas risalah tersebut diberi judul Al- 
Oaulul Mugdzi' (ucapan yang penuh dengan cacian) karena banyaknya 
celaan, cercaan dan pemberian gelar yang jelek disertai kedustaan dan 
kebohongan yang ada padanya. Sebagaimana yang telah aku jelaskan 
sebagiannya dalam mugadimah jilid ketiga dari kitab Al-Hadits Adh- 
Dha 'ifah (hal 8-44). 

Termasuk pengingkarannya (dalam kitab tersebut -pen) terhadap 
kebolehan menyebutkan shahabat bersama Nabi &£ tatkala bershalawat 
atas beliau 28, dalam khutbah-khutbah dan pembukaan kitab. Hal 
ini sama dengan pendapat kelompok Syiah, meski dia tidak condong 
kepada mereka. 

Contoh lain, dia lebih senang menambahkan lafadz “Sayyidinaa” 
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dalam shalawat Ibrahimiyah, berbeda dengan didikan Nabi yang akan 
dibahas dalam kitab ini (hal 164: kitab asli -ed). Dia telah mengganti 
dan merubah keharusan menjadikan pengajaran yang sempurna ini 
yang tidak boleh "diotak atik” lagi sebagai hujjah karena tidak sesuai 
dengan madzhabnya. Bahkan ia menjadikannya dalil untuk menopang 
pendapatnya yang mengingkari apa yang telah aku isyaratkan 
sebagaimana yang telah aku jelaskan dalam mugadimah tersebut (dan 
itu adalah kesesatan yang amat jauh). 

Diantara hal yangia ingkari terhadapku dalamkitab itu (Al-Oaulul 
Mugdzi”) yang dengannya ia menghasut dengan menuduhku kurang 
paham dan lemah dalam ber-istinbath adalah apa yang dibahas dalam 
kitab ini (hal 161) tentang ucapan Ibnu Mas'ud dalam doa tasyahud: 
Tatkala beliau meninggal (yakni Nabi #&£,) kamipun mengatakan: 
'Assalamualan Nabi”, ucapan Ibnu Mas'ud ini berdasarkan taukif dari 
Nabi 382, sementara Al-Ghumary ini, lalu membuat tulisan dalam 5 
halaman (hal 13-18) untuk menetapkan landasan anggapannya dari 
banyak sisi bahwa hal itu adalah hasil ijtihad Ibnu Mas'ud dan orang 
yang sepaham dengannya semata. 

Dikarenakanmugadimah initidakcukupuntukmendiskusikannya 
satu per satu maka harus memperingkas ulasan pembahasannya dengan 
penjelasan yang langsung mencabut dari akar-akarnya (penjelasan yang 
mengena) sekaligus menjadikannya laksana debu yang bertebaran 
dengan izin dari Allah Taala. Di mana penjelasan tersebut mengandung 
faedah yang menunjuki kepada kebenaran -insyaAllah- Bagi setiap 
orang yang semangat ber-ittiba kepada Al-Hag (kebenaran) dan lebih 
memprioritaskannya daripada kebiasaan nenek moyang atau mayoritas 
orang. 

Maka saya katakan: “Termasuk hal yang sangat jelas sekali, 
tidak masuk akal bahwa generasi yang berada di bawah shahabat lebih 
mengungguli mereka dalam hal ilmu, ketagwaan, rasa takut kepada 
Allah Taala dan beriman kepada firman Allah tentang Nabi-Nya 


“Tidaklah ia berbicara dengan hawa nafsu, tidaklah ucapannya 
melainkan wahyu yang diturunkan kepadanya.” (Os.An-Najm,3-4) 


Selamanya tidak akan masuk akal, seorang shahabat yang telah 
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memahami pengajaran beliau :8£, untuk membaca: AD Lai Our NI 
Kemudian ia merubahnya menjadi AS Pr SL atau pengajaran beliau 
tatkala memberi salam kepada penghuni kubur Aa Bi SE SI 
.kemudian dirubah menjadi Pr JI ES Tidak mungkin para shahabat 
Nabi berani melakukan perubahan semacam ini. Terlebih lagi Abdullah 
bin Mas'ud yang beliau telah masyhur dikalangan mereka kerasnya 
dalam memerangi bid'ah apapun jenisnya (seperti) kisah pengingkaran 
beliau (Ibnu Mas'ud) terhadap orang-orang yang berkumpul dimasjid 
dengan berhalagah sendiri-sendiri ditengah-tengah setiap halagah 
(perkumpulan, majelis dsb -pen) ada seorang lelaki yang mengatakan 
kepada orang yang ada di sekitarnya: "Bertasbihlah kalian sekian kali, 
bertakbirlah sekian kali.....dst” dan di hadapan masing-masing mereka 
terdapat kerikil untuk menghitung jumlah tasbih dan takbir...dst. Kisah 
ini lebih masyhur dari yang disebutkan (lihat bantahanku terhadap Asy- 
Syaikh Al-Habsy). Demikian pula ucapan Ibnu Mas'ud (sebagai bukti 
—pen): 


£ : 5 8g. Le Lal 
SE AN SIS LAS aah NA YAN" 
“Ikutilah Sunnah dan janganlah kalian berbuat bidah karena 


sesungguhnya kalian telah dicukupi. Wajib bagi kalian memegangi 
perkara yang mulia ini......(Catiig—yang telah lalu -ed) hal 34 aslinya. 


Dan ucapan-ucapan yang semisalnya yang dinukil dari beliau dan 
disebutkan dalam babnya tersendiri. Terlebih khusus lagi, telah tetap 
bahwa Ibnu Mas'ud mengambil atas para shahabatnya “alif” dan “wau” 
dalam tasyahud tatkala mengajari murid-muridnya sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/294) dan Ath-Thahawy (1/157) 
dengan sanad Shahih dari beliau. 

Kemudian para shahabat yang mereka berada di bawah 
bimbingan langsung Nabi :85 tentang bentuk salam kepada beliau dalam 
tasyahud sungguh telah mengatakan sepeninggal Nabi &: AS 2 SI 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdur Razzag dengan sanadnya 
yang shahih dari Atha bin Abi Rabah, seperti dikatakan oleh Al-Hafidz 
Ibnu Hajar dan akan datang pembahasannya dalam kitab ini. 
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Tatkala nash semacam ini menghancurkan pendapat Al-Ghumary 
dan yang sejalan dengannya diapun melawan bahkan menganggapnya 
berpenyakit, dia mengatakan (hal 14): 


“(tsar ini termasuk) Ananah Ibnu Juraij (dia meriwayatkannya dengan 
bentuk 256 5£ dari fulan dari fulan -pen) sebagaimana tersebut dalam 
Mushannaf Abdur Rozzag (jilid 2 hal 203). Sementara Ibnu Juraij adalah 
mudallis (suka menyamarkan hadits -pen) maka tidak dapat diterima 
Ananah-nya," 


Bantahannya dari 2 sisi: 

Pertama: Memang Ibnu Juraij seorang mudallis, akan tetapi telah 
shahih darinya bahwa ia mengatakan: Jika Aku mengatakan: Berkata 
Atha', maka itu artinya aku mendengar hadits darinya, meskipun 
aku tidak menyebutkan:”Sami'tu (aku telah mendengar). Maka jika 
dikatakan, ucapan Ibnu Juraij “dari Atha” maka itu sama dengan 
ucapannya “berkata Atha” sehingga tidaklah dianggap cacat meskipun 
dia tidak terang-terangan menyatakan mendengar, sebagaimana yang 
tampak. Barangkali inilah salah satu sebab Imam Bukhari dan Muslim 
mengeluarkan haditsnya (Ibnu Juraij -pen) yang muanan (dengan 
bentuk ananah -pen) dari Atha. 

Kedua: Bahwa Al-Ghumary ini pura-pura tidak tahu, 
sebagaimana kebiasaannya dalam menutupi hakekat sesuatu bahwa 
Ibnu Juraij mengatakan, seperti dalam riwayat Al-Hafidz dari Abdur 
Razzag, “Telah mengabarkan kepadaku Atha” maka hilanglah syubhat 
tadlisnya (keraguan terhadap tadlis yang dilakukan Ibnu Juraij -pen). 
Oleh karena itulah Al-Hafidz menshahihkannya. 

Maka selayaknya bagi Al-Ghumary untuk menerima hal ini 
semua atau membantahnya dengan sesuatu yang dapat membatalkan 
penshahihan riwayat Ibnu Juraij tersebut. Akan tetapi dia tidak berbuat 
demikian sedikitpun malah berlindung dibalik peribahasa orang 
awam: Lari dari sesuatu adalah separuh dari keberanian.” 

Tampaknya, Ananah dalam kitab Al-Mushannaf termasuk 
kesalahan yang banyak didapati di kitab asalnya, sebagaimana yang 
dilihat oleh orang yang teliti dalam mencermati ta'lig dari Muhaggig 
kitab tersebut Asy-Syaikh Al-Adhamy. Anehnya sang muhagig ini 
memberikan ta'lig (catatan kaki) dengan ucapannya: “Kanzul Ummal 
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4/4668” demikian ia nyatakan, tidak lebih. Seperti itukah Tahgignya?. 

Ketika aku merujuk ke angka ini aku dapati suatu atsar 
sebagaimana tersebut dalam Fathul Bari yang berbunyi: “Dari Ibnu 
Juraij: telah mengabarkan kepadaku Atha...” riwayat Abdur Razzag. 
Maka sepatutnya bagi Al-Adhamy untuk memperhatikan faidah ini 
sehingga ia dapat menutup jalan orang yang mempersalahkan ananah 
ini (yakni ananah Ibnu Juraij -pen) sebagaimana yang telah dilakukan 
Al-Ghumary. Akan tetapi tidak tahukah saya? Barangkali Al-Adharny 
sengaja, karena bertentangan dengan madzhabnya dan bergabung 
dengan Al-Ghumary mengikuti hawa nafsu dan berpaling dari hujjah 
dan dalil tatkala bertentangan dengan madzhabnya. 

Kemudian akupun merujuk ke kitab Al-Jami' Al Kabir karya As- 
Suyuthi di mana ia merupakan asal dari kitab Al-Kanzu tersebut maka 
akupun mendapatinya sesuai dengan yang aku sebutkan. Oleh karena 
itulah atsar ini tsabit (kokoh) dan tegaklah hujjah atas Al-Ghumary 
yang tenggelam dalam hawa nafsu wal 'iyaadzu billah (kita berlindung 
kepada Allah dari hal tersebut) 

Di antara bentuk kesombongan dan penolakannya terhadap al- 
hag -dan hukumnya dikenal di kalangan Ahlul Hadits- adalah tatkala 
aku menguatkan ucapan Ibnu Mas'ud bahwasanya hal itu merupakan 
keterangan dari Nabi #&£ dari atsar Aisyah, bahwa beliau ('Aisyah) 
mengajarkan kepada mereka tasyahud dalam shalat dengan lafadz: 


KH Tap ea) 
“Keselamatan atas Nabi.” 


Sebagaimana yang akan datang pembahasannya, dengan 
disandarkan kepada 2 sumber tertulis yang belum pernah dilihat oleh 
Al-Ghumary, bahkan tidak pula dalam mimpinya. Ucapannya tidak 
lebih dari (pada hal. 15): 


“Pernyataan ini menunjukkan kebodohan yang nyata dan sungguh amat asing 
penyandaran atsar "Aisyah ini kepada As-Siraj dan Al-Mukhlis semoga Allah 
membebaskan Al-Albani dari kebodohannya. Padahal hal itu tercantum 
dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah dan Mushannaf Abdur Razzag” 
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Saya katakan: Perhatikanlah wahai pembaca yang adil, betapa 
tidakmalunya Al-Maghmurini (orangyangtenggelam yakni Al-Ghumary 
-pen). Bagaimana bisa ia menuduhku bodoh hanya semata-mata aku 
menyebutkannya dari 2 sumber yang tidak diketahuinya, kemudian 
diam seribu bahasa tidak membantah tentang dukungan (terhadap 
ucapan Ibnu Masud dengan atsar Aisyah -pen) yang seharusnya ia 
terima dan tunduk terhadap kebenaran yang ada di pihakku atau 
membantahnya secara ilmiah bila memang ia memilikinya?! Sungguh 
jauh..sungguh jauh.., karena kalau memang ada, tentu dia tidak terjatuh 
dalam kebodohan ini di mana semua orang menjauhkan diri darinya 
bahkan rakyat jelata sekalipun, Allahu mustaan. 

Di antara kejelekan dan penipuannya terhadap para pembaca 
adalah ucapannya (hal 15): 


“Ath-Thabrany telah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Asy-$ ya by. Ia 

berkata: “Ibnu Mas'ud setelah membaca: AS pak eng ai Upi Mile SI 
mengatakan: “G5 Gale Aa) ” (Keselamatan atas kami dari Rabb kami). 
(Kemudian Al- -Ghumary mengatakan) kalimat ini ditambahkan oleh Ibnu 
Masud dari hasil iitihgdnya. d demikian pula perubahan bentuk salam dari 
dhamir khithab (ad Let dls AN) menjadi dhamir ghaibah (a Pr SN) 
merupakan ijtihad dari beliau. 


Saya katakan: Bantahannya dari 6 sisi: 

Pertama: Perlu dikatakan kepadamu,  "Kokohkanlah 
singgasanamu kemudian cabutlah?! Karena atsar ini tidak shahih dari 
Ibnu Mas'ud. bahkan semata-mata merupakan hikayat dari beliau saja 
sebagaimana akan datang pembahasannya. 

Ucapanmu, “Dengan sanad shahih dari As-Sya'by”, di dalamnya 
terdapat penipuan yang keji terhadap seluruh pembaca yang tidak 
memperhatikan penipuan tersebut dalam ucapanmu. Kenapa tidak 
engkau katakan, “Sanadnya shahih dari Ibnu Mas'ud”?! Karena (Al- 
Ghumary) tahu -insyaAllah- bahwa Asy-Sya by nama beliau Amir bin 
Syurahil tidak pernah mendengar hadits dari Ibnu Mas'ud sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim, Ad-Daruguthny, Al-Hakim, Al-Mizzy, 
Al-Ala'iy, Ibnu Hajar, dan selain mereka. Inilah rahasia mengapa Al- 
Haitsamy meringkas ucapannya dalam Majma'uz Zawaid (2/143) 
setelah menyandarkannya kepada Ath-Thabrany (dalam keadaan ia ada 
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padanya 9/276/9184): “Rawinya adalah rawi-rawi (kitab) yang shahih." 

Beliau tidak menshahihkannya karena ucapan semacam ini dari 
beliau dan selainnya tidak beliau maksudkan bahwa hal itu shahih 
sebagaimana yang aku peringatkan hal itu dalam banyak kitabku. Oleh 
karena inilah engkau telah menipu para pembaca dan engkau tidak 
mengatakan “Sanadnya shahih dari Ibnu Mas'ud”. Seandainya engkau 
lakukan niscaya akan terbongkar aibmu. 

Kedua: Anggaplah hal itu shahih dari Ibnu Mas'ud, maka hal ini 
mungkin akan menunjukkan bahwa apabila beliau bersendirian dalam 
mengucapkan salam yang dhamir ghaib (dengan lafadz AA ar MI 
-pen) maka hal tersebut merupakan ijtihad darinya. Lalu bagamana 
dengan seluruh shahabat yang sama dengan beliau termasuk di 
antaranya adalah Aisyah?! Apakah mereka seluruhnya berijtihad dan 
berani merubah nash-nash dan hanya engkau sendiri yang mengetahui 
nash itu serta berpegang teguh dengannya? Padahal engkau justru 
menyelisihi banyak nash dengan menambahkan lafadz siyadah (Lx.-) 
dalam shalawat Ibrahimiyah sebagaimana telah lalu. Tidak diragukan 
lagi bahwa yang mendorongmu melakukan hal ini hanyalah hawa nafsu. 
Allahu mustaan. 

Ketiga: Anggaplah mereka seluruhnya berijtihad. Lalu apakah 
mereka seluruhnya salah, sementara engkau dan yang sejalan denganmu 
itulah yang benar? 

Keempat: Ucapanmu, “Kalimat ini ditambahkan oleh....., adalah 
ucapan yang sangat keliru, karena jumlah (dalam bahasa Indonesia 
artinya “kalimat” -pen) menurut ulama ahli balaghah dan nahwu 
adalah setiap kalam (ucapan) yang mengandung musnad dan musnad 
ilaih. Sementara di sini tidak didapati hal itu sedikitpun selain lafadz “ 
25 (. Apakah hal ini disebut jumlah (kalimat) menurut “Al-Alamah" 
Al-Ghumary yang mencalonkan, bahkan mengklaim dirinya sebagai 
mujadid (pembaharu) zaman ini dalam sebagian risalah terakhirnya?! 
Ataukah hal ini termasuk bentuk penipuannya terhadap para pembaca 
dan upaya meragukan mereka, bahwasanya Ibnu Masud menambah 
satu jumlah (kalimat) yang lengkap dalam bacaan tasyahud. Sungguh 
tidak mungkin beliau menambah pengajaran Nabi 28£, walaupun hanya 
satu huruf. Bagaimana mungkin itu terjadi padahal beliau mengingkari 
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hal itu terhadap para shahabatnya sebagaimana telah lalu. 

Kelima: Tidak diragukan lagi bahwa tambahan tersebut munkar, 
tidak boleh disandarkan kepada Ibnu Mas'ud, karena sanadnya terputus. 
Juga bertentangan dengan apa yang telah dikenal dari beliau berupa 
semangat untuk ittiba' dan larangan keras beliau dari perbuatan bidah. 
Di antara bukti hal itu adalah pengingkaran beliau terhadap orang yang 
menambahkan “J « Ps Y 242,” dalam tasyahud sebagaimana akan 
datang penjelasannya dan juga ucapan beliau: 


IN SN RL GI 


“Sederhana dalam melaksanakan Sunnah lebih baik daripada 
bersungguh-sungguh dalam kebidahan.” 


Keenam: Al-Ghumary telah menyebutkan bahwa: 


"Al-Baihagi telah meriwayatkan dalam Sunan-nya dari Aisyah, ia 
mengatakan: “Inilah tasyahud Nabi 185: “At-Tahiyatulillah...dst.” (Kemudian 
ia menukil) dari An-Nawawy bahwa beliau mengatakan: “Sanad hadits ini 
jayyid (bagus).” Hadits ini menunjukkan bahwa tasyahud nabi #& sama 
dengan tasyahud kita. Hal ini adalah faedah yang baik” 


Saya katakan: Adapun pernyataannya bahwa “sanadnya jayyid” 
maka tidaklah benar karena di dalamnya terdapat Shalih bin Muhammad 
bin Shalih At-Tamam, dia tidak dikenal keadilannya. Al-Imam Al- 
Bukhari menyebutkan hal itu dalam At-Tarikh (2/2/291) dan beliau 
menyebutkan sebuah sanad di antaranya riwayatnya dari ayahnya dari 
Saad bin Ibrahim dari Amir bin Saad dari ayahnya:”Nabi &£ tentang 
Saad bin Mwadz. Kemudian Al-Bukhari mengatakan, "Riwayatnya 
diselisihi oleh riwayat Syu'bah dari Saad dari Abu Umamah bin Sahl 
dari Abu Sa'id dari Nabi 8 Dan ini lebih shahih. 

Beliau tidak menyebutkan tentangnya jarh (celaan) maupun tadil 
(pujian) sedangkan penyelisihan yang lemah, di sini adalah berkisar 
antara dia (Shalih bin Muhammad -pen) dengan bapaknya yakni 
Muhammad bin Shalih, dan dia ini tsigah namun pada hafalannya ada 
perbincangan. Sehingga bisa jadi mukhalafah (penyelisihan -pen) ini 
berasal darinya atau dari anaknya yakni Shalih. Apapun keadaannya 
dia adalah rawi yang majhul (tidak diketahui dari sisi ini -pen) 


Tuntunan Shalat Nabi 3 23 


tidak selayaknya menganggap baik sanad semisal ini terlebih lagi Al- 
Hafidz Ibnu Hajar telah menganggap hadits Aisyah ini berpenyakit 
dan menghukuminya mauguf (hanya sampai kepada shahabat -pen) 
mengikuti Ad-Daruguthny. Lihat kitab At-Talkhish (3/514). 

Sementara ucapan An-Nawawy,“..sama dengan tasyahud kami” 
yakni tasyahud madzhab Syafi'i yang mereka pilih dari riwayat Ibnu 
Abbas. Akan tetapi halitu tidak sesuai dengan yang beliau katakan karena 
dalam tasyahud mereka terdapat lafadz al-mubaarakaat Sementara hal 
ini tidak didapati dalam hadits Aisyah ini bahkan hadits Aisyah sama 
persis dengan hadits Ibnu Masud. 

Ya, memang sebelum riwayat ini milik Al-Baihagi terdapat 
riwayat lain dari Aisyah secara mauguf di dalamnya terdapat lafadz az- 
zaakiyaat menggantikan al-mubaarakaat. 

Di dalamnya pula terdapat lafadz “assalaamu alan nabiyyi" 
dengan dhamir ghaibah (kata ganti orang ketiga), maka di dalamnya 
terdapat bantahan terhadap Al-Ghumary dan tipu dayanya sekiranya ia 
masih memiliki sisa-sisa rasa adil dan mau mengakui kebenaran. 

Dari apa yang telah kami sebutkan jelaslah bagi para pembaca 
penipuan lain dari Al-Ghumary karena tidak ada kaitannya ucapan An- 
Nawawi dengan pembahasan kita saat ini. 

Karena walaupun dalam ucapannya terdapat kesalahan tidak 
bermaksud men-tarjih (menguatkan) lafadz “assalaamu alaika" dalam 
tasyahud atas lafadz “assalaamu alan nabiyyi" sebagaimana hal itu 
disamarkan oleh Al-Ghumary. Hanya saja beliau bermaksud men-tarjih 
tasyahud Ibnu Mas'ud atas tasyahud Ibnu Abbas. Sedangkan menurutku 
hal itu lebih luas, sehingga dengan bentuk manapun dari bentuk- 
bentuk tasyahud yang shahih dari Nabi 2£, yang dibaca seorang yang 
shalat itu maka dia telah mencocoki As-Sunnah. Meskipun tasyahud 
Ibnu Mas'ud adalah riwayat paling shahih menurut kesepakatan para 
ulama. Karena kesepakatan para rawi dalam meriwayatkannya dengan 
satu lafadz tanpa ada tambahan atau pengurangan. Termasuk rincian 
beliau &5 tentang perbuatan shahabat yang mengucapkan salam atas 
diri Nabi 2g di masa hidupnya dengan bentuk dhamir mukhathab 
(orang kedua): “assalamualaika ayyuhan nabiyyu” kemudian mereka 
menggantinya dengan kata ganti orang ketiga (ghaibah) setelah beliau 


24 Tuntunan Shalat Nabi Pu 


wafat (assalamualan nabi), hal itu dengan keterangan dari Nabi 2g 
kepada mereka. Oleh karena itulah Aisyah mengajarkan tasyahud 
kepada mereka dengan bentuk ghaibah sebagaimana telah lalu. 

Dikarenakan masalah ini dan hal-hal yang semisalnya yang 
tidak bisa diketahui mana yang benar kecuali dengan merujuk kepada 
pamahaman Shalafush Shaleh khususnya para shahabat Nabi &£. 
Sebagaimana kita senantiasa menghimbaunya dalam majelis-majelis 
ilmu dan muhadharah (Ceramah umum), bahwa tidaklah cukup bila 
kita menyeru manusia untuk mengamalkan Al-Ouran dan As-Sunnah 
semata. Akan tetapi harus ditambahkan padanya ”Di atas Manhaj 
Salafush Shaleh”. Karena adanya dalil-dalil syar'i yang menunjukkan 
hal itu. Terlebih lagi pada zaman ini di mana dakwah kepada Al-Ouran 
dan As-Sunnah semakin pudar. Bersamaan dengan munculnya dakwah 
kepada jamaah-jamaah Islam yang ada. Sementara dai-dai Islam dengan 
perselisihan di antara mereka baik yang fundamental maupun bersifat 
parsial. Ada di antara mereka yang terkadang menjadi musuh-musuh 
Sunnah dalam beramal bahkan ada pula yang menganggap bahwa 
dakwah kepada Sunnah hanya memecah belah barisan umat. Kita 
berlindung kepada Allah dari mereka. 

Aku memohon kapada Allah Taala agar menghidupkan dan 
mematikan kita di atas Sunnah dalam keadaan ittiba' kepada orang- 
orang yang telah Allah puji dalam firman-Nya: 


BPA BLS £ BA us Siri Nay 


SA aan BIA G3 Mba HE G3 UE 
Bb Ga 2S Il ga 3 Hee AN GS 


“Orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 


di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar” (Os. 
At-Taubah : 100) 
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Dan menjadikan kami termasuk orang-orang yang Allah katakan 


dalam firman-Nya: 


GAN GAY: Oa G3 Op jas Sedia Gal, 


” 


SEN 53 A6 BAU ME G3 3 JS Y3 OLSYL Yaa 

“9 5 5 - 

") 33 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa: “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 


terhadap orang-orang yang beriman: Ya Tuhan Kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Os. Al-Hasyr: 10) 


Sebagai penutup aku memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar 


menjadikan edisi revisi Sifat Shalat Nabi 8 ini bermanfaat lebih banyak 
dari edisi sebelumnya bagi saudara-saudaraku kaum muslim di belahan 


bumi bagian timur dan barat. Dialah Dzat Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengabulkan doa. 


Segala puji bagi Allah diawal dan di akhir. Semoga Allah senantiasa 


bershalawat atas Nabi kita Muhammad #&£ , keluarga dan para shahabat 
beliau sekaligus menganugerahkan keselamatan atas mereka.! 
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Amman, 17 Syaban 1410 H 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani 


Demikian dan aku telah mempersiapkan penyusunan daftar pustaka kitab ini. Aku 
mendapati risalah kecil dengan tajuk Risalah Fir Raf'i wa Adl-Dlami fi Shalat karangan 
Ahmad bin Mas'ud As-Sayaby. Penulis kitab tersebut termasuk golongan Al-Ibadliyah 
yang telah dikenal penyimpangannya dari Sunnah. Dan tidak ada yang menunjukkan hal 
itu dari risalah yang diberi pengantar oleh “Direktorat Urusan Islam pada Kementrian 
Peradilan untuk Urusan Wakaf dan Urusan Isiam” maksudnya Menteri Urusan Wakaf 
dan Urusan Ibadhiyah. Kalaulah bukan karena hal itu tentu aku tidak menggubris risalah 
ini karena pengarangnya seorang yang majhul tidak dikenal keilmuan dan nasehatnya 
kepada kaum muslimin. Adapun bukti padaku dalam hal ini adalah anggapannya bahwa 
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hadits-hadits tentang mengangkat dan menggenggam tangan dalam shalat seluruhnya 


dha'if atau maudlu' (hal. 14) padahal dia mengetahui bahwa hadits-hadits tersebut 
mutawatir dari kitab Nailul Authar karya Asy-Syaukany bahkan sebagiannya dikeluarkan 
dalam Shahihain sebagaimana yang akan anda lihat dalam topiknya tersebut pada kitab 
ini. Namun orang ini jelek kritikan dan argumentasinya, dia mencela hadits-hadits 
shahih dan para rawinya dari kalangan para imam dengan alasan yang sangat lemah 
dan contoh-contoh hal itu teramat banyak sementara tempat tidak memadai sehingga 
akupun mencukupkan dengan satu contoh sebagai dalil untuk yang lainnya (yakni): 

Dia menganggap cacat riwayat Shahihain (Bukhari Muslim —pen) dari Ibnu Umar 
tentang mengangkat kedua tangan dengan ucapan (hal. 18): “Dalam sanadnya terdapat 
Az-Zuhry sementara Adz-Dzahaby mengatakan dalam Al-Mizan: dia (Az-Zuhry) 
berbuat tadlis (menyamarkan hadits —pen)." 

Dalam penukilannya ini terdapat unsur pengkhianatan ilmiah karena lanjutan 
ucapan Adz-Dhahaby adalah “....dalam keadaan sangat jarang” kemudian lanjutan 
tersebut dibuang oleh orang Ibadly ini untuk mengelabui para pembaca. Juga karena 
sesuatu yang sangat jarang, dianggap tidak ada hukumnya, sebagaimana tidak samar 
lagi bagi para ulama. Kemudian dia pura-pura tidak tahu kedudukan Az-Zuhry di mata 
kaum muslimin di mana kedudukan tersebut telah diringkas oleh Al Hafidz dari At- 
Tahdzib kedalam At-Tagrib. Beliau mengatakan: “(Beliau yakni Az-Zuhry) adalah seorang 
fagih, Al-Hafidz. Telah disepakati kemuliaan dan kuatnya hafalan beliau.” 

Sebagaimana pura-pura tidak tahu pula sikap Az-Zuhry yang terang-terangan 
meriwayatkan (dengan menggunakan lafadz haddatsana...) dalam Shahih Bukhari 
(no.736) dan selainnya. Pe 

Ini AHM BI BTS Resi 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 

orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, dalam 

keadaan dia menyaksikannya.” (Os.Oaaf' 37) 
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MUOADIMAH EDISI KESEPULUH: 


Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tetap tercurahkan atas Nabi-Nya Ash-Shadig Al-Amin (yang 
jujur lagi terpercaya), atas keluarga dan para shahabatnya, pemimpin 
golongan kanan serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
sampai hari pembalasan. 

Amma badu, 

Inilah revisi edisi kesepuluh dari kitab kami Sifat Shalat Nabi 2£ 
dari Takbir hingga Salam Seolah-olah Engkau Melihatnya, dengan baju 
baru yang putih berseri di mana sang penerbit Al-Fadlil Al-Akh Al- 
Ustadz Zuhair Asy Syawisy telah menyajikannya kepada para pembaca 
yang mulia dengan perhiasan yang memukau masa kini setelah berturut- 
turut orang-orang yang tidak berkepentingan -dari kalangan penerbit 
yang tamak- mencuri cetak kitab tersebut dan mendhalimi penulis dan 
penerbitnya, karena ambisi terhadap keuntungan materi yang bukan 
dari kerja kerasnya atau usaha bapaknya tanpa mempedulikan sabda 
Nabi 8: 


da yudi Has VISA de J3 Y 


. 
” 


Tertulis dalam asalnya yakni pada edisi ke 14: “tagdim", hal itu termasuk perbuatan 
Maktab Al-Islami untuk mengelabui pambaca dan mendorong untuk membelinya. 
Bila ia membaca beberapa baris setelahnya ia akan menemukan pada baris ke 4 
ucapanku,.."Inilah edisi ke 10.” 

Maka akupun memberikan judul yang sesuai dengannya di mana hal itu dicetak 
tahun 1401 H, dan tanggal (pencetakannya) pada akhir tahun tersebut. Kemudian 
hal itu dihapus oleh penerbit karena suatu mashlahat menurutnya sebagaimana ia 
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"Tidaklah halal seorang itu kecuali dengan keridhaan darinya.” 


Juga sabda beliau saat haji wada': 


Lea HA SE Ae sehari slas ol 
Sak 


Sesungguhnya harta-harta kalian dan kehormatan kalian haram atas 
kalian. Seperti kehornatan hari ini dan negeri kalian ini...” 


Juga hadits-hadits lainnya yang menjaga hak-hak manusia dan 
harta mereka. Sekiranya ada orang yang mencegahnya atau hukum 
yang ditegakkan dengan adil. Sebagian salaf mengatakan: 


“Sesungguhnya Allah mencegah dengan penguasa apa-apa yang tidak 
Dia cegah dengan Al-Ouran.” 


Sangat disayangkan, di mana hak cipta (hak paten -ed) justeru 
terlindung di kalangan orang-orang kafir barat. Sementara hal itu 
terlantar di negeri-negeri Islam dan kaum muslimin. Wallahul 
Mustaan. 

Kemudian edisi ini tidak lepas dari sejumlah tambahan yang 
bagus dan faedah-faedah melimpah yang tidak dijumpai pada edisi 
sebelumnya. Hal itu akan nampak bagi orang yang membandingkan 
antara keduanya, seperti pernyataan Al-Oadhi Iyadh Al-Maliki bahwa 
yang Sunnah adalah meletakkan kedua tangan di sebelah atas dada saat 
berdiri dalam shalat (hal. 88) juga di antara tambahan itu adalah tentang 
disyariatkannya taawwudz: 


sanga o s 2 Aa 
JI Saw! Nu 4s 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 
menghapus tanggal-tanggal semua mugadimah, lalu akupun kembali menyebutkannya 
dengan melihat edisi-edisi yang lalu. 


3 Lihat Shahih Jami'us Shaghir wa Ziyadatuh (7539). 
4 Lihat Shahih Jami'us Shaghir wa Ziyadatuh (2064). 
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Pada saat ini banyak ditinggalkan oleh kaum muslimin atau 
paling tidak belum dikenal di kalangan mereka. Demikian pula shalawat 
atas Nabi di akhir gunut witir pada pemerintahan “Umar (hal. 180) dan 
tambahan-tambahan serta faidah lainnya. 

Akupun melihat pada edisi ini ada penjagaan terhadap edisi 
kelima karena di dalamnya terdapat pembahasan dan tahgig (koreksi 
dan penelitian -ed) yang dikritik oleh sebagian tokoh utama, yang saya 
alihkan kepada catatan kaki kitab ini. 

Kepada Allah Taala sajalah aku meminta agar menjadikannya 
bagi saudara-saudaraku kaum musimin di belahan bumi bagian 
timur dan barat lebih bermanfaat dari edisi-edisi sebelumnya. Dan 
menghilangkan segala hal menyulitkan dan mencemaskan kami. Dialah 
Dzat Yang Maha Mendengar lagi Mengabulkan Doa. 

Semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan atas Muhammad 
Nabi yang ummi (tidak bisa menulis dan membaca yang tertulis), 
keluarga dan para shahabatnya. 


ditulis oleh 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
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MUOADIMAH EDISI KELIMA: 


Segala puji bagi Allah Taala. Kita memuji-Nya, meminta 
pertolongan, ampunan dan kita memohon perlindungan kepada-Nya 
dari kejelekan dan keburukan amalan-amalan kita. Barang siapa yang 
telah Allah beri petunjuk maka tidak ada yang mampu menyesatkannya 
dan barang siapa yang telah Ia sesatkan maka tidak ada yang mampu 
menunjukinya. Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang hag disembah 
selain Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Semoga shalawat dan salam 
dilimpahkan kepada beliau, keluarga dan para shahabat serta semua 
saudara-saudaranya sampai hari pembalasan. 

Amma badu, 

Inilah edisi kelima dari kitabku Sifat Shalat Nabi 8 kami sajikan 
kepada para pembaca yang mulia di dunia Islam setelah habis seluruh 
naskahnya pada edisi sebelumnya dan terus menerusnya permintaan 
untuk segera menerbitkannya lagi. 

Seperti halnya edisi sebelumnya, edisi ini tidak lepas dari 
tambahan berupa perbaikan dan revisi serta faedah-faedah yang penting 
yang saya dapati tatkala menelaah kitab-kitab hadits yang berupa 
manuskrip atau kopian ataupun cetakan-cetakan terbaru darinya. 
Kemudian aku memandang wajib untuk tidak menyembunyikannya 
dari para pembaca agar dapat menambah ilmu bersamaku. Karena 
Allah Tabaraka wa Taala berfirman: 


5 Tertulis dalam edisi kesepuluh dan setelahnya terbitan Maktab Al-Islami: “Ketujuh”. 


Hal itu bukan kesalahan cetak namun ada makar tertentu yang dimaukan darinya, 
sebagaimana telah lalu penjelasannya dalam mugadimah edisi revisi (hal 8 - kitab asli). 
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“Tidaklah kalian diberi ilmu melainkan sedikit.” (Os. Al-Isra':85) 


Kami tambahkan daftar pustaka yang tidak kami cantumkan 
pada edisi sebelumnya di mana daftar pustaka tersebut mencapai 150 
lebih kitab rujukan. 

Pada kali yang pertama, kira-kira setahun sebelum penerbitan 
edisi kelima ini aku mendapati risalah kecil dalam 57 halaman yang 
bertajuk At-Tanbihat “ala Risalah Al-Albani fis Shalat karangan Syaikh 
Hamud bin Abdiliah At-Tuwaijiry Al-Hanbaly An-Najdy. Di cetak 
Riyadh tahun 1382 H pada tahun terbitnya edisi keempat dari kitabku 
ini. 

Setelah aku membaca risalah tersebut dengan penuh keikhlasan 
tanpa bermaksud apa-apa. Jelas bagiku bahwa beliau membantahku 
dalam 13 masalah. Empat di antaranya bukan inti pembahasan kitab, 
namun semata-mata dari catatan pinggir. Maka akupun menulis risalah 
sebagai bantahan terhadap risalahnya tersebut secara panjang lebar 
hingga mencapai 3 kali lipat bila dibandingkan dengan kitabnya. 

Semakin jelas pula bagiku bahwa Syaikh seorang yang taashub 
(fanatik) dengan madzhab Hambali, bahkan terhadap perkara yang 
masyhur di kalangan ulama mutaakhirin. Disamping itu beliau tidak 
banyak tahu tentang ilmu hadits yang mulia ini, jalan-jalan, illat dan 
rawi-rawinya. Oleh karena itulah kebenaran tidak berpihak kepadanya 
tatkala mengkritikku dalam beberapa masalah kitab Jain di mana hal itu 
merupakan inti pembahasannya. 

Dan mugadimah ini tidak memadai untuk menjelaskannya secara 
rinci. Karena tempat untuk membantahnya tersendiri. Akan tetapi tidak 
mengapa untuk membawakan sebagian contoh darinya tentang metode 
Syaikh tersebut dalam mengulas suatu permasalahan dan sejauhmana 
terhadap As-Sunnah: 

Beliau berpendapat dalam risalahnya (hal 14-17) bahwa ucapan 
Ibnu Abbas dalam hadits yang tsabit (tetap) dari beliau yang berbunyi: 


o 1 o “2 uj 
. KB em NN Ke s5 Pn On TA Teka Tea -2 3 
2) yan RN) S3, ASI AAS GI 9 Ina ol al 


NA 
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“Termasuk Sunnah shalat jenazah adalah membaca Al-Fatihah.” Ibnu 
Abbas menambahkan dalam riwayat lain, “Dan surat lain." 


Ia berpendapat bahwa tambahan yang aku sebutkan dalam kitab 
ini (hal. 103, edisi ke 4) adalah tambahan yang dha'if dan tidak tsabit, 
dikarenakan syadz (ganjil) dan bersendiriannya Al-Haitsam bin Ayyub 
-dia seorang yang ftsigah (terpercaya)- dalam tambahan tersebut yang 
menyelisihi seluruh rawi-rawi tsigah yang meriwayatkannya tanpa 
adanya tambahan tersebut. 

Demikian yang dilontarkan oleh Asy-Syaikh (At-Tuwajjiry) 
semoga Allah memberi kita dan dia hidayah. Akan tetapi Al-Haitsam 
bin Ayyub telah dikuatkan oleh 4 rawi tsigah lagi tsabit (kokoh) dalam 
tambahan ini. Sekarang kita lihat nama-nama mereka dan takhrij-nya 
secara ringkas berikut: 

1. Sulaiman bin Dawud Al-Hasyimy 

Dikeluarkan Ibnul Jarud dalam Al-Muntaga no. 537. 
2. Ibrahim bin Ziyad Al-Khayyath Al-Baghdad. 
Dikeluarkan Ibnul Jarud pula (no. 537). 
3. Muharriz bin Aun Al-Hilaly 
Dikeluarkan Abu Ya'la Al-Mushily dalam Musnad-nya (141/2) 

4. Ibrahim bin Hamzah Az-Zubilry. 

Dikeluarkan Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (4/38) 

Seluruh penguat ini shahih sanadnya bahkan Al-Imam Nawawy 
menegaskan keshahihan yang ke 3 di antaranya dalam Al-Majmu' 
(5/234) dan ditetapkan pula oleh Al-Hafidz Al-Asgalany dalam At- 
Talkhisul Khabir. 

Keempat rawi yang tsigah ini bersepakat dan kelima Al-Haitsam 
bin Ayyub untuk menetapkan tambahan “surat” dalam hadits tersebut. 
Lalu apa yang kita katakan tentang Asy-Syaikh ini yang mendha'ifkannya 
dengan anggapan Al-Haitsam bersendirian dalam hadits ini? Jawabannya 
kita serahkan kepada pembaca yang cerdas. 

Tidak hanya ini saja, sungguh telah datang tambahan tersebut 
dari jalan yang lain Ibnu Abbas, maka yang lebih layak dijadikan sumber 
riwayat adalah rawi-rawi yang tsigah tersebut. Hanya saja Thalhah 
bin Abdillah bin Auf meriwayatkannya dari Ibnu Abbas sementara 
yang lain dari jalan Zaid bin Thalhah At-Taimy. Ia mengatakan, “Aku 
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mendangar Ibnu Abbas...” kemudian ia menyebutkan hadits tersebut 
beserta tambahannya. Dikeluarkan oleh Abdullah bin Muhammad bin 
Said bin Abi Maryam dalam Ma Asnada Sufyan bin Sa'id Ats-Tsaury 
(1/40/2) dan Ibnul Jarud dalam Al-Muntaga (536) dengan sanad shahih 
pula. 

Menegaskan tambahan ini -menambah kekuatannya- pula 
adalah sabda Nabi 2£: 


“Tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al-Fatihah kemudian 
surat lain selebihnya.” 


Sementara shalat janazah itu pasti dinamakan shalat juga maka 
iapun masuk dalam keumuman hadits ini. Bahkan dengan inilah para 
shahabat Syaikh ini dari kalangan Hanabilah dan selainnya menjadikan 
dalil disyariatkannya membaca Al-Fatihah dalam shalat janazah. 
Sementara sabda beliau: 


“.. kemudian (surat lain) selebihnya.” 


Menunjukkan pula disyariatkannya membaca surat setelah Al- 
Fatihah dalam shalat janazah. Demikianlah yang disebutkan oleh Asy- 
Syaukany dalam Nailul Authar (4/53) dan tentu Syaikh yang mulia 
ini mengetahui hal itu akan tetapi ia tidak condong kepadanya karena 
bertentangan dengan madzhabnya, wallahu a'lam. 

Demikianlah nampak (bagi kita) bahwa jumud terhadap madzhab 
tertentu, membela serta menjaganya walaupun bertentangan dengan 
As-Sunnah merupakan penyakit kronis yang telah menjangkiti hati 
menusia di seluruh negeri Islam kecuali orang-orang yang dilindungi 
oleh Allah, akan tetapi sedikit sekali jumlah dari meraka. 

Sebagai penutup, saya berterima kasih kepada Asy-Syaikh Al- 
Tuwaijiry atas perhatiannya terhadap kitabku ini dan beliau dalam 
menyingkap kesalahan-kesalahan dalam kitab ini -sesuai pandangannya- 
meskipun beliau salah dalam hal itu semua, kecuali 4 masalah yang telah 
disinggung di awal. 

Saya berpandangan termasuk kesempurnaan rasa terima kasihku 
adalah mengakui kesesuaian beliau dengan al-hag (kebenaran) dalam 4 
hal tersebut dan aku rujuk kepada pendapat beliau di dalamnya yakni: 
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Pertama: Penafsiran ma 'tsam dan maghram dalam doa tasyahud 
dengan dosa-dosa dan kemaksiatan. Akupun rujuk darinya sebagaimana 
telah lalu (pada edisi ketiga terbit tahun 1381) yakni 6 tahun sebelum 
muncul risalah beliau ini. 

Kedua: Ucapanku dalam mugadimah edisi kedua kitab ini 
tentang masalah shalat, “Shalat itu merupakan rukun terbesar dari 
rukun-rukun Islam." 

Maka Asy-Syaikh (At-Tuwaijiry mengomentarinya: “Ucapan 
ini...) harus dibatasi, yakni setelah 2 kalimat syahadat”. Dan saya tidak 
menyelisihi apa yang beliau katakan karena hal itu termasuk dalam 
masalah 


“Tinggalkanlah hal yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
meragukanmu.” (Al-Hadits) 


Sementara yang aku maksudkan adalah shalat itu rukun terbesar 
dalam rukun-rukun amaliyah (yakni rukun Islam yang berupa amalan 
dhahir -pen) dan kamipun tidak memuatnya lagi dalam mugadimah 
tersebut saat menerbitkannya pada kesempatan yang lain. Disamping 
itu pembatasan yang disebutkan tadi telah datang secara sharih (jelas 
dan tegas) pada akhir pasal “Beberapa Syubhat dan Jawabannya", maka 
bergembiralah Asy-Syaikh yang mulia dengannya. 

Ketiga: Aku merubah ucapanku dalam menafsirkan kalimat 
“wassyaru laisa ilaika” pada doa tawajuh (yakni doa istiftah yang 
diawali lafadz “wajahtu”) karena dia -yakni kejelekan- bukan termasuk 
perbuatan Allah Taala” menjadi: “Karena tidak ada pada perbuatan Allah 
Ta'ala kejelekan sedikitpun” untuk mewujudkan harapan Syaikh. Karena 
aku tidak merasa adanya perbedaan yang besar antara 2 ungkapan di 
atas. Dan sungguh aku telah kritik beliau secara panjang lebar untuk 
membantah apa yang telah disebutkan di awal. 

Keempat: Aku menshahihkan apa yang aku nukilkan dari 
Al-Bada'i dibagian ta'lig (catatan kaki) pembahasan mengangkat 
kedua tangan saat sujud dari lafadz “Ibnul Atsram” padahal yang 
benar adalah “Al-Atsram” sebagaimana yang disebutkan Asy-Syaikh 
kemungkinannya..dia (Al-Atsram -pen) adalah Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad bin Hany Ath-Tha'i, wallahu Alam. 
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Demikianlah, semoga Allah Taala memudahkan kami 
menerbitkan (risalah tentang -pen) sanggahan terhadap Asy-Syaikh 
At-Tuwaijiry karena di dalamnya terdapat rincian pembahasan dan 
dalil-dalil kebanyakan masalah yang ada dalam kitab ini. Terlebih 
khusus lagi “Risalatuhs Shalat” karya Imam Ahmad di mana kami telah 
memperingatkan di bagian akhir edisi-edisi lalu bahwa kitab tersebut 
tidak benar penyandarannya kepada Imam Ahmad bahkan Al-Hafidz 
Adz-Dzahaby mengatakan: “Saya khawatir hal itu dipalsukan.” 

Kepada Allah Tabaraka wa Taala sajalah aku meminta agar 
menjadikan edisi ini lebih tersebar luas daripada edisi-edisi sebelumnya, 
dan membalas untuk ustadz Al-Fadlil Zuhair Asy-Swawisy pemilik 
maktab Al-Islami kebaikan serta menetapkan bagiku dan baginya 
pahala. Allah-lah sebaik-baik Dzat yang dimintai. 

Maka sekarang saatnya anda menelaah mugadimah kitab ini yang 
menghimpun faedah-faedah penting tentang penjelasan latar belakang 
disusunnya kitab ini dan metode ilmiah yang teliti dan tersendiri dalam 
pembahasannya serta faedah lainnya. 

Mugadimah ini aku tulis pada tanggal 13/6/1370 H beserta sebuah 
pasal penting yang berjudul “Beberapa Syubhat dan Jawabannya. 
Aku gabungkan hal itu pada tanggal 20/5/1381 H. semoga Allah 
menjadikannya bermanfaat bagi mayoritas hamba-hamba-Nya yang 
shalih dan semoga Dia mengumpulkan kita ke dalam golongan mereka 
di bawah bendera yang dibawa Nabi kita Muhammad #£ . 


Damaskus, 28/10/1389 H 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
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MUOADIMAH CETAKAN PERTAMA 


Segala puji bagi Allah Azza wa Jalla yang telah mewajibkan shalat 
atas hamba-hamba-Nya, yang telah memerintahkan mereka untuk 
mengerjakannya sebaik mungkin, yang menjamin keberuntungan dan 
keberhasilan bila dilaksanakan dengan khusyu dan menjadikannya 
sebagai pembeda antara keimanan dengan kekufuran sekaligus pencegah 
dari perbuatan keji dan mungkar. 

Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad 2, seorang Rasul 
yang diajak bicara Rabb-nya melalui firman-Nya: 


OP Ket TI 
MI SA SM AN US, 
“Dan Kami turunkan kepadamu (wahai Nabi) Adz-Dzikr, agar kamu 


menjelaskan kepada umat manusia apa-apa yang telah diturunkan 
kepada mereka.” (Os. An-Nahl1:44) 


Maka beliau 2 pun mengemban tugas ini (tugas memberi 
penjelasan kepada manusia) dengan sebaik-baiknya. Dan shalat 
merupakan salah satu syariat terbesar yang beliau jelaskan kepada 
manusia melalui lisan dan perbuatan, sampai-sampai beliau pernah 
melakukan shalat di atas mimbar, beliau berdiri dan ruku' di atasnya 
kemudian bersabda: 

Sol D9 3 su laa Sana Lal 

“Sesungguhnya aku melakukan demikian ini agar kalian mengikuti 

aku dan agar kalian mempelajari shalatku.” 
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Nabi 2 mewajibkan kita untuk mencontoh beliau dalam 
menjalankan ritual shalat, beliau pun bersabda: 


3 2 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat” 


Rasulullah 8g memberi kabar gembira bagi orang yang 
menegakkan shalat sesuai dengan tata cara beliau, bahwa orang tersebut 
mendapat janji dari Allah akan dimasukkan ke dalam Jannah (surga). 
Sebagaimana Nabi # bersabda: 


24 “0 


A33 AN Ga Ja NA AAA jai 

IS ES SAS pn WES 533 ag 

A3 1 Ke 4 ga Jak Da3 Tak NAME ES 
KAS AS 3 BA AG 3 


“Shalat lima waktu yang telah diwajibkan oleh Allah Azza wa 
Jalla, barangsiapa yang memperbagus wudhunya ketika hendak 
melaksanakannya, menegakkan tepat pada waktunya dan 
menyempurnakan ruku' dan sujud di dalamnya dengan khusyu', 
maka ia (mendapat) janji dari Allah Taala akan memperoleh 
ampunan-Nya. Dan barangsiapa yang tidak melaksanakan hal itu 
maka tidak mendapat janji Allah. Jika Allah menghendaki dia akan 
diampuni atau dia akan diadzab.”' 


Begitu pula shalawat dan salam atas keluarga dan shahabat beliau 
yang bertakwa lagi shaleh, yang telah meriwayatkan tata cara ibadah 
Nabi #6 kepada kita, termasuk shalat, ucapan, dan perbuatan beliau. 
Bahkan mereka menjadikan hanya tata cara ibadah beliau #&£ sebagai 
6 HR. Bukhari — Muslim dan akan datang penjelasannya secara sempurna. 
| HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad. Hadits ini telah ditakhrij dalam Irwa'ul Ghalil 

penjelasan hadits ke 213. 


Saya katakan: “Hadits ini shahih, dishahihkan lebih dari seorang Imam dan telah aku 
takhrij dalam Shahih Abu Dawud hadits no. 481 dan 1287." 
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panutan dan teladan. 

Juga bagi orang-orang yang berusaha meniti dan menelusuri 
jejak mereka (para shahabat) hingga datangnya hari pembalasan. 

Adapun selanjutnya (amma badu): 

Aku (Asy-Syaikh Al-Albani -pen) setelah membaca Kitabus 
Shalat dari kitab At-Targhib wa Tarhib karya Al-Hafidz Al-Mundziri sx 
dan mengajarkannya kepada sebagian ikhwan Salafiyin -sejak empat 
tahun yang lalu-, akhirnya menjadi jelas bagi kita kedudukan dan 
martabat shalat dalam Islam dan balasan bagi orang yang menegakkan 
dengan sebaik-baiknya berupa pahala, keutamaan, dan kemuliaan. Dan 
besarnya pahala shalat berbeda-beda tergantung dari sejauh mana shalat 
yang ia kerjakan mencocoki tata cara shalat Nabi 2. Sebagaimana hal 
ini diisyaratkan oleh beliau dalam sabdanya: 


Pa Na aa MANA 0 37 Pn Aa Se Meat Aan 2 
Ceper lada YI gia d CE UNI daa aa Ol 
An za - Jo - o - - “3g - 4 
la ga gan) gbi (Legok Ugaaan Ai 


“Sesungguhnya seorang hamba tatkala menegakkan shalat, tidaklah 
ditulis baginya pahala shalatnya melainkan hanya sepersepuluh, 
sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, 
seperempat, sepertiga, atau separuh dari pahala tersebut.” 


Oleh karena itu saya tekankan kepada saudara-saudara, bahwa 
tidak mungkin bagi kita melaksanakan shalat dengan sebenar-benarnya 
(dengan sempurna) -atau mendekati hal itu- kecuali jika kitamengetahui 
tata cara shalat Nabi 2g secara rinci beserta kewajiban-kewajiban shalat, 
adab-adabnya, bentuk gerakannya, doa serta dzikir-dzikir di dalamnya. 
Kemudian kita berusaha merealisasikannya dalam amalan kita. Sehingga 
diharapkan shalat kita mampu mencegah perbuatan keji dan mungkar, 
dan ditulis bagi kita pahala dan balasan yang tersebut dalam hadits- 
hadits Nabi &g Akan tetapi untuk mengetahui hal itu secara rinci tidak 
mampu dilakukan oleh kebanyakan orang -bahkan oleh kebanyakan 
ulama sekalipun- disebabkan keterkaitan mereka dengan madzhab 


? HR. Ibnul Mubarak, Abu Dawud, dan An-Nasa'i dengan sanad jayyid. Lihat Ash-Shahihah 
hadits no. 761. 
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tertentu. Dan sungguh telah diketahui oleh setiap orang yang berkhidmat 
terhadap Sunnah yang suci -baik mengumpulkan atau ber-tafagguh di 
dalamnya- bahwa setiap madzhab itu memiliki sunnah-sunnah yang 
tidak dimiliki oleh madzhab lain. Padahal sunnah-sunnah tersebut 
ada yang tidak bersumber dari Nabi 82 baik yang berupa ucapan atau 
perbuatan. Hal ini banyak dijumpai di kitab-kitab mutaakhirin (jaman 
sekarang)'? bahkan kebanyakan mereka -sejauh pengamatan kita- 
berani memastikan hal tersebut benar-benar berasal dari Nabi 6." 
Oleh karena itulah para ulama hadits -semoga Allah membalas 
mereka dengan kebaikan- menyusun kitab-kitab takhrij terhadap 
kitab-kitab yang telah masyhur di kalangan manusia yang memaparkan 
keadaan setiap hadits yang tercantum di dalamnya baik shahih, dhaif, 


0 Berkata Abul Hasanat Al-Laknawy dalam kitabnya An-Nafi' Al-Kabir Li Man Yuthali' Al- 
Jamius Shaghir setelah menyebutkan urutan kitab-kitab figih mazhab Hanafi baik yang 
dijadikan rujukan atau tidak (hal. 122-123), beliau menyatakan: 

“Semua yang telah kami sebutkan -berupa urutan kitab- berdasarkan urutan 
permasalahan figih bukan berdasarkan urutan hadits. Berapa banyak kitab yang 
dijadikan rujukan ulama figih terkemuka dipenuhi dengan hadits-hadits maudhu' 
(paisu)! Terlebih lagi kitab seputar fatwa dan telah jelas bagi kami —setelah melakukan 
pemantauan lebih jauh— bahwa para penulis kitab-kitab tersebut walaupun mereka 
termasuk orang-orang yang utama akan tetapi mereka bermudah-mudahan dalam hal 
penukilan khabar (dari Rasulullah :55).” 

Saya katakan: 

“Di antara hadits-hadits palsu bahkan bathil — yang tercantum dalam kitab-kitab ulama 
figih terkemuka- adalah hadits yang berbunyi: 


.. . . » 


HS JI YA SN SS 55 Jp ikin pl AN Ia 2 Aja 
rela Gyantaa 3 » jas 
“Barangsiapa yang menegakkan shalat-shalat fardhu di akhir Jumat bulan Ramadhan maka 
hal itu mampu menebus setiap shalat yang terlewat darinya sepanjang umurnya sampai 70 
tahun.” 

Al-Laknawy sx menjelaskan dalam Al-Atsar Al-Marfu'ah fil Akhbar A-Maudhu'ah 

setelah menyebutkan hadits di atas (halaman ke 315): 
Berkata 'Ali Al-Oary dalam kitab Al-Maudhu'at Ash-Shughra dan Al-Kubra, “Hadits ini 
jelas-jelas bathil disebabkan ia bertentangan dengan ijma' yang menyatakan bahwa 
suatu ibadah tidak bisa menggantikan ibadah-ibadah yang terlewat pada beberapa 
tahun. Kemudian penukilan penulis kitab An-Nihayah tidak teranggap, tidak pula 
sebagian pensyarah kitab Al-Hidayah karena mereka bukanlah ahli hadits, dan mereka 
tidak menyandarkan hadits ini kepada seorang pun dari ulama' yang bisa meriwayatkan 
hadits. 

Hadits ini juga disebutkan oleh Al-Imam Asy-Syaukani dalam Al-Fawa'id Al- 
Majmu'ah fil Ahadits Al-Maudhu'ah dengan lafadz serupa. Kemudian beliau menyatakan: 
“Hadits ini maudhu' (palsu) tanpa diragukan lagi. Aku tidak mendapatinya dalam buku- 
buku yang para penulis mengumpulkan di dalamnya hadits-hadits maudhu', akan tetapi 
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maupun maudhu'. Seperti kitab Al- Inayah bi Marrifati Ahaditsil 
Hidayah dan Ath-Thamus wal Wasail, keduanya karya Syaikh Abdul 
Oadir bin Muhammad Al-Ourasy Al-Hanafi, kitab Nashbur Royah 
li Ahaditsil Hidayah karya Al-Hafidz Az-Zailai, dan ringkasannya 
berjudul Ad-Diroyah karya Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-'Asgalany, kitab 


hadits tersebut telah tersohor di kalangan para “Mutafaggih" negeri Shan'a zaman ini, 
bahkan kebanyakan mereka mengamalkan hadits tersebut. Aku tidak mengetahui siapa 
yang berani membuat hadits maudhu' semacam ini di tengah-tengah mereka. Semoga 
Allah menjelekkan para pendusta.” Selesai ucapan beliau (halaman 54). 

Kemudian Al-Laknawy ak mengatakan: 
“Dan sungguh aku telah menyusun risalah untuk menetapkan kepalsuan hadits 
ini — yang banyak didapati di buku-buku wirid dan amalan sehari-hari (Al-Aurad wal 
Wadhaif) dengan beragam lafadz baik ringkas atau panjang, dengan dalil-dalil secara 
akal maupun nagg! (dalil-dalil syar'i) — yang berjudul Rad'ul Ikhwan “an Muhdatsat 
Akhiri Jum'ah Ramadhan, dan aku urutkan di dalamnya faedah-faedah yang menarik 
perhatian hati sekaligus membuat telinga tertarik mendengarkannya. Maka hendaknya 
engkau menelaahnya karena risalah tersebut amat berharga dan mulia dalam lingkup 
pembahasannya." 
Saya katakan (Al-Albani): 

“Penyebutan hadits semacam hadits bathil ini banyak didapati di kitab-kitab figih 
di mana telah gugur rawi yang tsigah (terpercaya) pada hadits-hadits tersebut yang 
tidak disandarkan kepada kitab hadits yang mu'tamad (dijadikan rujukan) sama sekali. 
Dan pada ucapan “Ali Al-Oary isyarat kepada hal itu, maka wajib bagi seorang muslim 
untuk mengambil hadits dari seorang ahli yang mengkhususkan dirinya pada bidang 
tersebut. Seperti kata pepatah (arab): 
“Penduduk Makkah lebih mengetahui daerah-daerah yang ada di negerinya” dan “Pemilik 
rumah lebih mengetahui isi rumahnya.” 
Berkata Al-Imam An-Nawawi as dalam Al-Majmu' Syarhul Muhadzab (juz | halaman 
60) — yang ringkasnya sebagai berikut: 
“Para ulama muhagig dari kalangan Ahli Hadits dan selain mereka menyatakan: Bila 
derajat suatu hadits itu dhaif, tidak boleh dikatakan, “Rasulullah #z telah bersabda 
demikian atau melakukan demikian atau memerintahkan sesuatu atau melarang 
sesuatu", dan semisalnya, akan tetapi dikatakan, “Telah diriwayatkan” atau “dinukil dari 
beliau" 2, atau yang serupa dari bentuk-bentuk tamnridh (yang mengisyaratkan dhaifnya 
suatu hadits). Mereka mengatakan: bentuk-bentuk jazm hanya digunakan untuk hadits 
shahih atau hasan. Adapun bentuk tamnridh dipergunakan untuk selain keduanya. Hal 
itu dikarenakan bentuk jazm menuntut kebenaran berita dari orang yang dijadikan 
sandaran berita tersebut, maka tidak sepantasnya memutlakkan penyebutannya 
kecuali dalam hadits shahih saja, bila tidak demikian maka tentu seorang tadi akan 
dianggap dusta dalam penukilannya. Akan tetapi adab semacam ini banyak diabaikan 
oleh pengarang kitab dan kebanyakan ahli figih dari kalangan kami (madzhab Syafi'iyah 
—pen) dan selain mereka, bahkan oleh kebanyakan ulama pada umumnya, kecuali 
hanya orang-orang yang piawai dari ahlul hadits. Padahal perbuatan tersebut adalah 
sikap bermudah-mudahan yang tercela. Sering kali mereka menggunakan dalam hadits 
shahih kata-kata, “telah diriwayatkan dari Rasulullah” sementara dalam hadits dhaif 
menggunakan kata-kata, “fulan telah meriwayatkan...” yang demikian ini menyimpang 
dari kebenaran.” 
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At-Talkhis Al-Habir fi Takhrij Ahadits Ar-Raft'il Kabir, karya beliau 
pula dan selainnya dari kitab-kitab yang membahas tuntas hal tersebut 
sesuai kebutuhan. 

Saya (Al-Albani -pen) katakan: “Dikarenakan mengetahui hal 
tersebut secara rinci tidak bisa dilakukan oleh kebanyakan orang, maka 
aku pun menyusun kitab ini agar mereka bisa mempelajari tata cara 
shalat Nabi 25, sehingga mereka berpedoman dengan petunjuk beliau 
35 dalam mengerjakannya, dalam rangka mengharap balasan dari Sang 
Maula (Allah BS -pen) yang dijanjikan kepada kita melalui lisan Nabi- 
Nya 2: 


- 8 3 - - - - 
3, Oo - o 43 £ : o - 3 2 8, .. Oo - 
Ya Gal JR AN Ca BOS aa ES HA 
aa NO 2 - : 5 Baca tt 
IAI MS Sage Ga UUS yati 
“Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk maka baginya pahala 
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun.” (Al-Hadits) 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan selainnya, hadits ini telah 
ditakhrij dalam Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 863). 


Sebab Penulisan Kitab 


Ketika aku tidak mendapati sebuah kitab pun yang membahas 
lengkap tentang shalat, maka aku merasa berkewajiban untuk menyusun 
sebuah kitab untuk saudara-saudaraku kaum muslimin- dari kalangan 
orang-orang yang berkemauan meneladani tuntunan Nabi &$ dalam 
beribadah- sebatas kemampuanku dalam mengumpulkan hal-hal 
yang berkaitan dengan tata cara shalat Nabi $£ dari takbir hingga 
salam. Di mana kitab tersebut bisa memudahkan bagi siapa saja yang 
mempelajarinya -yakni orang-orang yang mencintai Nabi 384 dengan 
kecintaan yang jujur- untuk dapat merealisasikan perintah beliau, 
seperti dalam hadits yang telah disebutkan sebelumnya: 


Ai S3 UKS IS 
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” 


Oleh karena itulah aku bersemangat untuk meneliti hadits-hadits 
yang berkaitan dengan tema yang dimaksud dari berbagai kitab-kitab 
hadits, yang kini kitab tersebut berada di hadapan pembaca. 

Sungguh telah aku syaratkan untuk tidak menyebutkan di dalam 
kitab ini kecuali hanya hadits yang telah tsabit!? sanadnya sesuai dengan 
kaidah dan ushul ilmu hadits. Kemudian aku menghindari setiap 
hadits yang gharib (ganjil), majhul (tidak dikenal) atau dhaif (lemah), 
baik tentang bentuk gerakan, dzikir, keutamaannya, dan selainnya. 
Karena aku yakin bahwa hadits yang tsabit sudah cukup tanpa butuh 
kepada hadits dhaif. Karena hal itu tidak memberi manfaat, hanya 


I2 Hadits tsabit itu mencakup shahih dan hasan —menurut ulama ahli hadits- dengan 


masing-masing terbagi dua: shahih li dzatihi, shahih li ghairih dan hasan li dzatihi, hasan li 
ghairih. 

“Tambahan faedah dari penta'lig: 

Dalam hal ini ada 2 masalah penting. 

|. Hukum meriwayatkan hadits dari rawi yang dha'if. 

Perbedaan pendapat di kalangan para ahli hadits: 

i.) Tidak boleh meriwayatkan dari rawi dha'if secara mutlak, baik dalam bab Ahkam 
(hukum) maupun bab fFadhail (keutamaan), ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Sirrin, Ibnu Musayyib dan lain-lainnya sekitar 20 Imam bahkan Asy-Syafi'i menukil 
ijima' dalam masalah ini, namun hal itu tidak tepat karena khilafnya masyhur. 

ii.) Bila rawi tersebut dhaif-nya parah, maka tidak boleh meriwayatkan darinya 
secara mutlak, namun bila dhaif-nya ringan, maka boleh meriwayatkan darinya dalam 
bab Fadhail (keutamaan) saja, sementara Ahkam tidak boleh. Ini adalah pendapat 
sejumlah ahli hadits dan dipilih oleh Imam Ahmad. 

iii) Seperti di atas hanya saja bila rawinya ringan dhaif-nya boleh meriwayatkan 
darinya dalam bab Ahkam maupun Fadhail (keutamaan) dalam rangka untuk i'tibar 
(dijadikan penguat). Ini adalah pendapat Ibnu Ma'in, Ibnu Mahdy dan lain-lain. Dan ini 
satu pendapat lain dari Imam Ahmad. 

iv.) Boleh meriwayatkan dari siapa saja secara mutlak. Ini adalah pendapat Ats- 
Tsaury, Ma'mar, Bagiyyah, Al-Hasan Al-Basri, Ismail bin Ayyasy dan lain-lain. 
Pendapat yang shahih (benar) adalah yang ketiga (iii), wallahu a'lam. Lihat Syarah “al 
At-Tirmidzy hal. 104-106. 

2. Hukum mengamalkan hadits dha'if dalam bab Fadhail (keutamaan). 

Perbedaan pendapat di kalangan ulama: 

i. Jumhur (mayoritas) ulama membolehkannya, bahkan An-Nawawi menukil ijma', 
namun hal itu tidak benar sebab khilafnya masyhur. 

ii. Tidak boleh secara mutlak, pendapat ini dihikayatkan oleh Ibnu Sayyidinnas dari 
Ibnu Ma'in, dinisbatkan kepada Abu Bakr Ibnul Araby Al-Maliky, dhahir madzhab 
Al-Bukhari dan Muslim. Ini adalah pendapat madzhab Ibnu Hazm dan yang lainnya. 
Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Al-Albani, Syaikh Mugbil, Syaikh Yahya Al-Hajury 
dan sejumlah para pakar hadits lainnya. 

Inilah pendapat yang benar, wallahu a'lam. Lihat argumentasinya dalam Tamamul 
Minnah hal. 34-38 dan Mugadimah Shahihut Targhib 1116-36. 
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menghasilkan prasangka. Sementara prasangka itu sesuatu yang marjuh 
(tidak bisa dijadikan sandaran/lemah -pen), adalah sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah Taala: 


C3 GA Ga RN 
“(Karena prasangka itu) tidaklah menghasilkan kebenaran sedikitpun.” 
(Os. An-Najm: 28) 


"NX 


Juga sabda Nabi &£: 


sad LAST GI SG 1GB ASI 


“Hati-hatilah kalian dari prasangka. Karena prasangka itu adalah 


sedusta-dusta perkataan” " 


Maka tidak boleh kita beribadah kepada Allah Taala dengan 
mengamalkan prasangka tersebut bahkan Rasulullah 38 melarang kita 
darinya, beliau bersabda: 


SEN 0S Ea NI 


“Takutlah kalian menyampaikan hadits dariku kecuali apa yang 
kalian ketahui” ? 

HR. Bukhari — Muslim. Hadits tersebut telah ditakhrij dalam kitabku Ghayatul Marom 
Takhrij Al-Halal wal Haram no. 412 
Hadits ini dinyatakan shahih. Diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Abi 
Syaibah. Asy-Syaikh Muhammad Sa'id al-Halaby menisbahkan hadits ini dalam Musalsalat 
karya beliau, kepada Imam Bukhari, tetapi hal itu keliru. 
Kemudian nampak bagiku kedha'ifan hadits ini, di mana aku kembali meneliti dengan 
seksama penshahihan Al-Munawy terhadap sanad hadits ini dari jalan Ibnu Abi Syaibah. 
Kemudian dimudahkan bagiku untuk mengetahui kekeliruannya dan ternyata hadits ini 
dha'if, yakni pada sanad Imam Tirmidzi dan selainnya. Lihat kitabku Silsilah Al-Ahadits 
Adh-Dha'ifah no. 1783. Namun ada hadits lain yang dapat menggantikan hadits tersebut, 
yakni sabda beliau $5: 


ASI AS 8 DAS II ee aiata 1Ie SIS 
“Barangsiapa yang menyampaikan hadits dariku padahal ia mengetahui bahwa hal itu dusta, 
maka ia termasuk golongan pendusta.” HR. Muslim dan lainnya. Lihat mugadimah kitabku 
Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha'ifah (jilid pertama). 
Bahkan lebih mencukupi dari hal itu, sabda beliau sc: 
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Maka bila Rasulullah z melarang meriwayatkan hadits 
dha'if maka tentunya lebih layak lagi bagi beliau #& untuk melarang 
mengamalkan hadits dha'if tersebut. 

Aku telah menyusun kitab ini terbagi dua bagian: bagian atas 
(bahasan pokok) dan bagian bawah (catatan kaki). Bahasan pokok 
sebagai matan kitab di mana aku sebutkan padanya hadits-hadits atau 
perkataan yang memang perlu disebutkan (potongan hadits -pen). 
Kemudian aku menggabungkan antara satu dengan lainnya sehingga 
kitab ini tersusun rapi dari awal hingga akhir. 

Aku berusaha untuk menjaga nash atau lafadz hadits yang 
tercantum dalam kitab-kitab hadits, terkadang suatu hadits itu 
memiliki banyak lafadz maka aku memilih salah satunya untuk 
kemanfaatan penyusunan kitab ini atau lainnya. Namun terkadang pula 
aku sebutkan lafadz-lafadz lainnya, kemudian aku isyaratkan dengan 
ucapanku, “Dalam lafadz lain disebutkan, “demikian dan demikian' 
atau dalam riwayat lain disebutkan, 'demikian dan demikian'. Tanpa 
menyebutkan shahabat-shahabat yang meriwayatkan hadits tersebut 
kecuali beberapa saja, dan tanpa menjelaskan nama imam-imam ahli 
hadits yang mengeluarkannya. Hal ini untuk memudahkan penelitian 
dan murajaah (mengulang, mempelajari) kitab ini. 

Adapun bagian catatan kaki merupakan penjelasan dari matan 
(bahasanpokok). Dengan menyebutkan takhrij'”haditsdan menyebutkan 
secara rinci lafadz dan jalan periwayatannya disertai komentar seputar 
sanad dan syahid (penguatnya-pen) baik bersifat tadil (menganggap 
adil/memuji), jarh (mengkritik), menghukumi shahih atau dha'if sesuai 


JIE IG SAS Bis PER D3 SO SE JB IA UE aiaAN SG SU 
LE gp sa Wa Yi Ju 
“Hati-hatilah kalian dari banyak menyampaikan hadits dariku, barangsiapa yang berkata atas 
namaku maka janganlah ia berucap melainkan kebenaran atau kejujuran. Dan barangsiapa 
yang berkata atas namaku dengan sesuatu yang tidak pernah saya katakan hendaknya ia 
mempersiapkan tempat duduknya di neraka.” 
Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah (8/760), Ahmad dan selain keduanya. 
Dan telah ditakhrij dalam Ash-Shahihah no. 1753. 

16 Istilah ini dimaksudkan adalah penjelasan tentang uraian siapa yang meriwayatkan 
suatu hadits atau atsar, siapa yang mengucapkannya dan dalam kitab atau bab apa, 
serta nomor berapa kemudian perselisihan yang ada dalam periwayatan itu, dalam 
kitab karya imam-imam yang meriwayatkannya, wallahu a'lam —ed. 
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dengan ketentuan ilmu hadits dan kaidah-kaidahnya. 

Pada jalan periwayatan hadits seringkali didapati lafadz-lafadz 
atau tambahan yangtidak dijumpai pada jalan periwayatan lain, sehingga 
aku menggabungkan tambahan tersebut dengan hadits yang tercantum 
pada bagian atas bila memungkinkan untuk disusun rapi dengan asal 
hadits tersebut. Kemudian aku beri tanda dengan meletakkannya di 
antara dua tanda kurung semacam ini | |) tanpa menyebutkan pentakhrij 
yang bersendirian dalam meriwayatkan tambahan tersebut pada asal 
hadits. Hal ini bila sumber haditsnya berasal dari seorang shahabat saja, 
bila tidak demikian maka akan aku sebutkan hal itu secara tersendiri, 
sebagaimana yang akan engkau lihat pada pembahasan doa-doa istiftah 
dan selainnya. Hal ini suatu yang amat berharga karena hampir tidak 
dijumpai pada kitab lainnya. Segala puji bagi Allah Taala yang dengan 
nikmat-Nya sempurnalah segala kebaikan. 

Kemudian aku menyebutkan pendapat ulama seputar hadits 
yang kami takhrij beserta dalil masing-masing mereka disertai 
munagasyah (diskusi ilmiah -pen) dan juga penjelasan dalil-dalil yang 
menguatkan pendapatnya atau bahkan membantahnya. Setelah itu kami 
menyimpulkan pada matan (bahasan pokok) mana di antara mereka 
yang sesuai dengan kebenaran. Kami menyebutkan pula sebagian 
masalah yang tidak memiliki dalil dari As-Sunnah hanya saja berasal 
dari hasil ijtihad, sehingga tidak termasuk dalam topik pembahasan 
kitab ini. 

Tatkala kitab ini hendak dicetak dengan dua bagian tadi di mana 
hal itu belum bisa kita lakukan -dikarenakan adanya faktor-faktor 
penghalang- maka kami pun memandang untuk mencetak matan 
(bahasan pokok) terpisah dari bagian catatan kaki, insya Allah Taala. 
Aku memberi judul kitab ini dengan “Sifat Shalat Nabi &£ dari Takbir 
hingga Salam Seolah-olah Engkau Melihatnya (melihat beliau 2 
shalat -ed).” 

Aku meminta kepada Allah Taala agar menjadikan amal ini 
ikhlas hanya mengharap wajah-Nya yang mulia dan menjadikannya 
bermanfaat bagi saudara-saudaraku kaum mukminin. Sesungguhnya 
Dialah Dzat yang Maha Mendengar lagi mengabulkan doa. 
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Metode Penulisan Kitab 


Karena topik pembahasan kitab ini hanya seputar penjelasan 


tentang petunjuk Nabi #& dalam ritual shalat saja, maka saya tidak 
membatasi pembahasan ini dengan madzhab tertentu seperti yang 
telah kami jelaskan. Namun aku menyebutkan hadits-hadits yang 
tsabit (Shahih dan Hasan) dari beliau #£ sebagaimana madzhabnya 
ahlul hadits'' baik dahulu maupun sekarang.'8 Sungguh indah ucapan 
seseorang: 


“Ahlul Hadits adalah pewaris Nabi &£ meski mereka tidak menemani 
diri beliau akan tetapi mereka menemani setiap nafasnya.” 


Berkata Abul Hasanat Al-Laknawy dalam kitab Imamul Kalam fima Yata'allagu bil 
Oira'ah Khaffal Imam (hal. 156) — sebagaimana berikut: “Barangsiapa melihat dengan 
pandangan yang inshaf (adil -—pen) dan menyelami lautan ilmu figih dan ushulnya tanpa 
serampangan niscaya ia akan mengetahui dengan pasti (ilmu yakin) bahwa kebanyakan 
permasalahan “far'i” dan “ashli” yang diperselisihkan para ulama, maka pendapat ahli 
haditslah yang terkuat dari pendapat-pendapat lainnya. Dan setiap kali aku menelusuri 
cabang-cabang ikhtilaf pasti aku mendapati pendapat ahlul hadits dalam permasalahan 
tersebut lebih dekat dengan kebenaran. Alangkah indahnya keadaan mereka dan 
mereka layak mendapat ucapan terima kasih -demikian yang tersebut dalam naskah 
asli-. Bagaimana tidak, mereka adalah pewaris nabi #5 yang sebenarnya dan penerus 
syari'at beliau yang sejati. Semoga Allah mengumpulkan kita dalam kelompok mereka 
dan mematikan kita di atas kecintaan terhadap mereka dan jalan hidup mereka.” 
Berkata As-Subky dalam Al-Fatawa (1/148): 
“Adapun setelah itu, maka di antara perkara terpenting kaum muslimin adalah shalat, 
di mana wajib bagi setiap muslim memperhatikannya, menjaga, dan menegakkan syiar- 
syiarnya dan didalam shalat itu terdapat hal-hal yang tidak ada alternatif lain kecuali 
harus dilaksanakan, dan juga perkara-perkara yang diperselisihkan kewajibannya. 
Sedangkan jalan petunjuk dalam mensikapi hal itu ada dua: adakalanya ia mencari jalan 
keluar dari perselisihan bila dimampui, adakalanya pula ia melihat mana hadits yang 
shahih dari nabi & kemudian ia berpegang teguh dengannya. Bila ia melakukan hal itu 
maka shalatnya tersebut benar dan termasuk dalam firman Allah Ta'ala: 

AL SI Jaka AR ja OS IA 
“Barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka hendaknya ia beramal 
dengan amalan yang shaleh.” 
Saya katakan: Cara kedua lebih utama bahkan wajib dilaksanakan, dikarenakan cara 
pertama —disertai dengan ketidakmampuan padanya dalam banyak permasalahan— 
tidak akan terealisasi dengannya perintah nabi $&: 


PNG 13 - 
it HAN) LS las 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” 
Karena cara semacam itu dalam kondisi seperti ini pasti menyebabkan shalatnya 
berbeda dengan shalat beliau &, maka perhatikanlah! 
Termasuk bait syair Al-Hasan bin Muhammad An-Nasawy, sebagaimana diriwayatkan 
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Oleh karena itulah kitab ini Insya Allah akan mengumpulkan 
hadits-hadits yang terpisah-pisah dalam kitab induk bidang ilmu hadits 
dan figih -dengan perbedaan madzhab dari hal-hal yang berkaitan 
dengan topik pembahasan- di mana belum ada suatu kitab atau 
madzhab tertentu yang mengumpulkan seluruh kebenaran, akan tetapi 
ada orang yang berusaha melakukannya -Insya Allah- di antara mereka 
mendapat petunjuk dari Allah Taala. 


Ps 
BA Ia Sak Ap ob GI Ia ab EM UI. 


” 
o L) 


2 “ 
“Terhadap al-hag yang mereka perselisihkan dengan izin dari- 
Nya, dan Allah akan memberikan hidayah kepada siapa saja yang 


dikehendaki kepada jalan yang lurus.” (Os. Al-Bagarah: 213) 


Kemudian ketika aku menetapkan metode ini, yakni berpegang 
teguh dengan Sunnah Ash-Shahihah pada kitab ini -yang segera beredar 
ke khalayak umum, Insya Allah- aku pun mengetahui bahwa nanti 
akan ada kelompok atau madzhab yang tidak meridhai hal ini. Bahkan 
sebagian mereka atau mayoritasnya akan mengarahkan celaan dan 
makian melalui lisan atau tulisan kepadaku, tetapi hal itu tidak menjadi 
persoalan karena aku pun mengetahui bahwa mencari keridhaan 
manusia adalah tujuan yang tidak mungkin tercapai, sebagaimana yang 
disabdakan Nabi #&£ : 


AI Y AS 9 20 Jabuaa : ng ASI PN ya 


“Barangsiapa yang membuat ridha manusia dengan kemurkaan Allah 
niscaya Allah akan menyerahkan urusannya kepada manusia. 


Juga alangkah indahnya ucapan syair: 


oleh Al-Hafidz Dhiya'uddin Al-Magdisy dalam bagian kitab beliau Fadzlul Hadits wa 
Ahlih. 
HR. At-Tirmidzi, Al-Oadla'i, Ibnu Busyran, dan selain mereka. Hadits ini telah aku 
bahas beserta jalan-jalan periwayatannya dalam Syarh Al-Agidah Al-Washithiyyah dan 
Ash-Shahihah (no. 2311). Sekaligus aku menjelaskan bahwa tidak mengapa anggapan 
orang yang mengatakan mauguf. Dan hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban. 


20 
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“Tidaklah aku akan selamat dari ucapan sang pencela, walaupun aku 
berada di gua di gunung yang curam. Siapa yang mampu selamat dari 
celaan manusia walau ia menghilang (bersembunyi) dari mereka di 


antara dua khafiyah (sayap) burung nasar” 


Sehingga cukup bagiku keyakinanku bahwa hal itu merupakan 
jalan terlurus yang diperintahkan Allah Taala kepada kaum mukminin, 
dijelaskan oleh Nabi kita Muhammad #&£ pemimpin para rasul serta 
ditempuh salafus shaleh dari kalangan shahabat, tabi'in, dan generasi 
setelah mereka, termasuk imam yang empat -di mana saat ini mayoritas 
kaum muslimin menyandarkan diri mereka kepada madzhab-madzhab 
imam-imam tersebut-, seluruhnya bersepakat akan wajibnya berpegang 
teguh dengan As-Sunnah, menjadikannya sebagai rujukan, dan 
meninggalkan setiap ucapan yang bertentangan dengannya semulia 
apapun orang yang mengucapkannya, karena kedudukan Nabi 26 lebih 
agung dan jalan beliau &£ lebih lurus darinya. 

Oleh karena itulah aku meneladani petunjuk mereka, berusaha 
meniti jejak mereka, dan mengikuti titah mereka untuk berpegang 
teguh dengan Al-Hadits walaupun berseberangan dengan pendapat 
orang-orang tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi metodeku, bahwa 
metode inilah yang benar dan menyebabkan aku terhindar dari sikap 
taglid buta. Semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan. 


Pernyataan Para Imam untuk Mengikuti As-Sunnah 
dan Meninggalkan Pendapat Mereka yang Bertentangan 
dengan As-Sunnah 


Termasuk hal yang berfaedah di sini, kita menyebutkan sebagian 
atau keseluruhan apa yang kita ketahui dari perkataan para imam. Agar 
menjadi nasehat bagi orang-orang yang taglid kepada mereka -bahkan 
taglid buta kepada orang yang derajatnya lebih rendah dari mereka”- 


21 Yang dimaksud khafiyah (bulu sayap burung sebelah dalam) yakni bulu pada sayap 


burung, bila burung tersebut merapatkan kedua sayapnya bulu tersebut tidak terlihat, 
terletak di belakang kaki-kakinya. 

Taglid semacam ini yang diperingatkan oleh Imam Ath-Thahawy, beliau berkata, “Tidak 
ada yang berbuat taglid melainkan seorang yang fanatik atau dungu.” Hal ini dinukilkan 
oleh Ibnu “Abidin dalam Rasmul Mufti (hal. 32 Juz |) dari kitab Majmu'ah Rasa'il karya 
beliau. 
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dan memegangi madzhab dan ucapan mereka seolah-olah hal itu 
diturunkan dari langit. Padahal Allah Taala berfirman: 


Aa £ 02 0 KI Ta aus 2 PA kab NAN 
VEB SOP 03 Ja Nae YG AS Ia SSI JI Ve Nas 
GS La 
“Ikutlah kalian apa yang telah diturunkan dari sisi Rabbmu kepada 
kalian, dan jangan sekali-kali mengikuti wali-wali selain-Nya. 
Sungguh sedikit orang-orang yang mau berfikir” (Os. Al-A'rat: 3) 


1. Al-Imam Abu Hanifah 215 


Yang Pertama adalah Al-Imam Abu Hanifah An-Numan bin 


Tsabit #15. Sungguh para sahabat beliau telah meriwayatkan ucapan yang 
banyak dan ungkapan yang beragam. Semua menunjukkan kepada satu 
perkara yakni wajibnya mengambil hadits dan meninggalkan perbuatan 
taglid terhadap pendapat-pendapat para imam yang bertentangan 
dengannya. Di antara ucapan beliau adalah: 
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1. “Bila telah shahih suatu hadits maka itulah pendapatku.” # 
2. “Tidak halal bagi seorang pun untuk mengambil ucapan 
kami selama dia belum mengetahui darimana kami mengambil 


Diriwayatkan oleh Ibnu “Abidin dalam Al-Hasyiyah (1/63) dan Rasmul Mufti (W4 dari 


kitab Majmu'ah Rasar'il Ibnu “Abidin), Syaikh Shaleh Al-Fulany dalam Igadhul Himam (hal. 
62) dan selain mereka. Ibnu “Abidin menukilkan dari kitab Syarhul Hidayah karya Ibnu 
Syahnah Al-Kabir ucapan Syaikh Ibnul Hammam -sesuai dengan apa yang tersebut di 
dalamnya- beliau mengatakan: 
“Bila telah shahih suatu hadits dan bertentangan dengan madzhab beliau maka 
harus beramal dengan hadits dan hadits tersebut menjadi madzhab baru beliau. 
Dan tidak dikatakan keluar dari sebutan Hanafi (yang bermadzhab Hanafi) seorang 
yang mengamalkan hadits tersebut. Karena telah shahih dari beliau bahwa beliau 
berkata, “Bila telah shahih suatu hadits maka itulah pendapatku”. Sungguh hal itu telah 
dihikayatkan oleh Ibnu “Abdil Bar dari Abu Hanifah dan imam-imam selain beliau." 
Saya katakan: “Hal ini menunjukkan kesempurnaan ilmu dan ketakwaan mereka, 
di mana mereka mengisyaratkan dengan hal itu bahwa mereka tidak mampu meliputi 
As-Sunnah keseluruhannya. Bahkan hal itu telah dinyatakan dengan tegas oleh Imam 
Syafi'i sebagaimana yang akan datang penyebutannya. Karena terkadang mereka 
berseberangan dengan sunnah yang belum sampai kepada mereka. Sehingga mereka 
memerintahkan kita untuk berpegang teguh dengannya dan menjadikannya sebagai 
madzhab mereka pula, semoga Allah merahmati mereka seluruhnya." 
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ucapan tersebut.?' Dalam riwayat lain: “Haram bagi siapa saja 


yang tidak mengetahui dalilku untuk berfatwa menggunakan 
ucapanku.” Ditambahkan pada riwayat lain: “Karena kami 
adalah manusia biasa, bisa jadi kami mengatakan demikian di 
hari ini kemudian kami rujuk darinya di keesokan harinya. Dan 
dalam riwayat lain, “Celaka engkau wahai Yagub (yakni Abu 
Yusuf), janganlah engkau menulis semua perkataan yang engkau 
mendengarkannya dariku. Karena bisa jadi aku berpendapat 
demikian pada hari ini kemudian aku meninggalkannya esok 
hari, dan aku berpendapat dengan pendapat lain di esok harinya, 


kemudian aku meninggalkannya di waktu lusa.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dalam Al-Intiga' fi Fadha'il Ats-Tsalatsah Al-Aimah Al- 


Fugaha' (hal. 145), Ibnul Oayyim dalam Ilamul Muwaggi'in (2/309), Ibnu "Abidin dalam 
hasyiyah beliau terhadap kitab Al-Bahr ar-Ra'ig (6/293) dan dalam Rasmul Mufti (hal. 29 
dan 32), Asy-Sya'rany dalam Al-Mizan (1/55) untuk riwayat kedua. Sementara riwayat 
ketiga dikeluarkan oleh Abbas Ad-Daury dalam At-Tarikh li Ibni Ma'in (61/7711) dengan 
sanad yang shahih dari Zufar. 

Pernyataan semacam ini juga disebutkan dari beberapa murid beliau seperti Zufar, 
Abu Yusuf, dan “Afiyah bin Yazid. Sebagaimana dalam Al-Igadh (hal. 52) bahkan Ibnul 
Oayyim (2/344) memastikan keshahihannya dari Abu Yusuf. Demikian pula tambahan 
pada ta'lig tehadap kitab Al-lgadh, dinukil dari Ibnu “Abdil Bar (hal. 65), Ibnul Gayyim, 
dan selain keduanya. 

Saya katakan: Bila perkataan mereka terhadap orang yang tidak mengetahui dalil 
mereka semacam ini, maka duhai kiranya apa yang akan mereka katakan terhadap 
orang yang mengetahui bahwa dalil menyelisihi pendapat mereka kemudian ia 
berfatwa dengan sesuatu yang menyelisihi dalil? Perhatikan kalimat ini, karena hal ini 
dengan sendirinya cukup untuk menghancurkan sikap taglid buta. Oleh karena inilah 
sebagian syaikh yang taglid mengingkari penisbatan hal ini kepada Abu Hanifah di mana 
pernyataan ini mengingkari perbuatan mereka berfatwa dengan ucapan Abu Hanifah 
dalam keadaan ia tidak mengetahui dalil beliau! 

Saya katakan: “Hal itu disebabkan beliau «#5 kebanyakannya mendasari ucapannya 
dengan giyas, kemudian nampak baginya giyas yang lebih kuat atau sampai kepada beliau 
hadits nabi 4 lalu beliau pun mengambilnya dan meninggalkan ucapannya terdahulu." 

Berkata Asy-Sya'rany dalam kitab Al-Mizan (1/62) — secara ringkasnya: 

“Dan kami menyakini demikian pula setiap yang jujur dan adil terhadap Al-Imam 
Abu Hanifah, kalau seandainya beliau hidup sampai masa dibukukannya syariat agama 
ini dan setelah para Hafidz (ulama penghafal hadits) mengadakan rihlah (bepergian 
untuk menuntut ilmu —pen) untuk mengumpulkannya dari berbagai negeri atau daerah- 
daerah perbatasan dan mereka pun berhasil melaksanakannya niscaya beliau akan 
mengambilnya dan meninggalkan seluruh giyas yang dahulu beliau pegangi. Sehingga 
giyas pada madzhab beliau akan menjadi sedikit sebagaimana pada madzhab lain, bila 
dibandingkan dengan beliau. Akan tetapi dalil-dalil syar'i di masa beliau tercerai berai 
bersama dengan para tabi'in dan tabi'ut tabi'in di berbagai negeri, pelosok, dan daerah 
perbatasan. Sehingga banyak didapati giyas pada madzhab beliau dibanding dengan 
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3. “Jika aku mengatakan suatu ucapan yang bertentangan dengan 
Kitabullah Taala dan kabar dari Ar-Rasul 8£ maka tinggalkan 


ucapanku tersebut.” 


2. Al-Imam Malik bin Anas 415 


52 


Adapun Al-Imam Malik bin Anas &ts, beliau berkata: 
1. “Aku hanyalah seorang manusia biasa, terkadang salah dan 


imam-imam lainnya karena terpaksa, disebabkan tidak didapatinya nash tentang 


permasalahan yang beliau giyas-kan. Berbeda dengan keadaan imam-imam lainnya, 
di masa mereka banyak para hafidz yang melakukan rihlah untuk mencari hadits dan 
mengumpulkannya dari berbagai negeri dan desa kemudian mereka membukukannya 
sehingga sebagian hadits terjawab dengan hadits lainnya. Inilah sebab banyaknya giyas 
pada madzhab beliau dan sedikitnya hal itu pada madzhab lainnya.” 

Abul Hasanat dalam An-Nafi' Al-Kabir (hal. 135) menukilkan sebagian besarnya 
dalam kitab tersebut, beliau pun memberikan ta'lig (catatan kaki) untuk membantu 
pembaca dalam memahaminya sekaligus menjelaskannya. Maka bagi yang berkehendak 
hendaknya ia merujuk kitab tersebut. 

Saya katakan: “Bila demikian udzur Imam Abu Hanifah dalam perkara-perkara yang 
beliau berseberangan dengan hadits nabi # padahal beliau tidak bermaksud demikian 
—di mana udzur seperti ini diterima secara pasti karena Allah Ta'ala tidak membebani 
jiwa kecuali apa yang dimampuinya— maka tidak boleh mencela beliau sebagaimana 
yang dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh bahkan wajib untuk beradab 
terhadap beliau karena beliau termasuk salah satu imam kaum muslimin yang dengan 
mereka terjaga agama ini dan sampai kepada kita cabang-cabangnya. Beliau mendapat 
pahala dalam segala keadaan baik beliau benar atau salah (dalam ijtihadnya —pen). 
Sebagaimana tidak diperkenankan bagi mayoritas pengikut madzhab Hanafiyah untuk 
terus memegangi ucapan beliau yang menyelisihi hadits shahih karena hal itu bukanlah 
madzhab beliau sebagaimana yang engkau lihat pada pernyataan-pernyataan beliau. 
Mereka (orang-orang bodoh —pen) berada di suatu lembah sementara mereka (orang- 
orang yang taglid —pen) berada di lembah lain, sementara al-hag berada di antara 
keduanya. | 

AN SA SE CB 3 JAS V3 DLIYU Uji GAN US UI yah 

P3 IN 

“Wahai Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan saudara-saudara kami yang mendahului 
kami dalam hal keimanan dan janganlah engkau menjadikan rasa dengki di hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami sesungguhnya engkau adalah dzat 
yang Maha Lembut lagi Maha Penyayang.” 
Diriwayatkan oleh Al-Fulany dalam Al-lgadh (hal. 50), beliau menisbatkan hal itu kepada 
Imam Ahmad juga, kemudian beliau berkata: 
“Hal ini dan semisalnya tidaklah pantas ditujukan kepada seorang mujtahid, karena 
tidak dibutuhkannya ucapan mereka dalam hal semacam itu, akan tetapi hal ini layak 
ditujukan kepada orang yang taglid." 
Saya katakan: “Berdasarkan hal ini Asy-Sya'rani dalam Al-Mizan (1/26) mengatakan, 
“Bila engkau katakan: apa yang harus aku perbuat terhadap hadits-hadits shahih 
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terkadang benar, maka perhatikanlah pendapatku. Setiap yang 
sesuai dengan Al-Ouran dan As-Sunnah maka ambillah dan setiap 
yang tidak sesuai dengan keduanya maka tinggalkanlah!”” 


2. “Tidak ada seorang pun setelah Nabi 2 yang bisa diambil atau 


ditinggalkan ucapannya kecuali hanya Nabi 282” 


3. Berkata Ibnu Wahb: “Aku mendengar Imam Malik ditanya 
tentang hukum menyela-nyela jari kaki ketika wudhu, beliau 
menjawab, “Hal itu tidak wajib bagi manusia. Ibnu Wahb 
melanjutkan ucapannya, “Maka aku pun membiarkan beliau 
hingga manusia di sekeliling beliau mulai berkurang, kemudian 
aku berkata, “Kami memiliki hadits tentang hal itu." Imam Malik 
bertanya, “Apa itu?” Aku pun menjawab, “Telah menceritakan 
kepada kami Al-Laits bin Saad, Ibnu Lahi'ah, dan Amr bin Al- 
Harits dari Yazid bin Amr Al-Muafiri dari Abu Abdurrahman 
Al-Hubully dari Al-Mustaurid bin Syaddad Al-Ourasy, bahwa ia 


sepeninggal imamku dalam keadaan ia belum mengambilnya? Maka jawabannya: 
Seyogyanya bagimu untuk mengamalkan hadits tersebut, karena kalau seandainya 
imammu tersebut mengetahuinya dan hadits tersebut shahih menurutnya niscaya ia 
akan memerintahkanmu untuk mengamalkannya. Karena para imam itu berjalan di 
lingkup syariat. Barangsiapa yang melakukan hal ini maka sungguh ia telah memperoleh 
kebaikan dengan kedua tangannya, dan barangsiapa yang mengatakan, “Aku tidak 
akan mengambil hadits kecuali apa yang diambil oleh imamku!" maka sungguh telah 
hilang darinya kebaikan yang banyak sebagaimana keadaan mayoritas orang-orang 
yang taglid terhadap imam-imam madzhab. Padahal yang lebih baik bagi mereka 
adalah mengamalkan seluruh hadits shahih sepeninggal imam mereka dalam rangka 
melaksanakan wasiat mereka, karena kita menyakini kalau seandainya mereka masih 
hidup dan mengetahui hadits-hadits shahih sepeninggal mereka niscaya mereka akan 
mengambilnya, mengamalkan konsekuensinya, dan meninggalkan seluruh giyas yang 
dahulu mereka gunakan sekaligus ucapan-ucapan yang dulu mereka katakan.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Bar dalam Al-fami' (2/32), Ibnu Hazm dalam Ushul Ahkam 
(6/149), demikian pula Al-Fulany (hai. 72) 

Penisbatan ucapan ini kepada Imam Malik telah masyhur di kalangan muta'akhirin (orang- 
orang belakangan), dishahihkan oleh Ibnu Abdil Hady dalam Irsyadus Salik (227/1). 
Ibnu Abdil Bar dalam A-jami' (2/91) dan Ibnu Hazm dalam Ushulul Ahkam (6/145 dan 
I79) telah meriwayatkan ucapan semacam ini dari Al-Hakam bin “Utaibah dan Mujahid. 
Tagiyuddin As-Subky dalam Al-Fatawa (1/148) menyebutkan hal ini dari Ibnu Abbas 
karena merasa kagum dengan keindahannya. Kemudian beliau berkata, “Al-Imam 
Mujahid mengambil ucapan ini dari Ibnu Abbas kemudian Imam Malik mengambilnya 
dari keduanya lalu hal itu masyhur dari beliau.” 

Saya katakan: “Kemudian Al-Imam Ahmad mengambil hal itu dari mereka. Abu Dawud 
dalam Masa'il al-Imam Ahmad (hal. 276) menyatakan, “Aku telah mendengar Ahmad 
mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang bisa diambil dan ditinggalkan ucapannya 
kecuali hanya nabi 2z.” 
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berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah #g menggosok antara 
jari jemari kakinya dengan kelingking beliau.” lalu beliau (Imam 
Malik) berkata, “Hadits semacam ini berderajat hasan dan 
aku belum pernah mendengarnya sama sekali selain saat ini.” 
Kemudian aku mendengar beliau setelah itu ditanya tentang hal 
itu maka beliau pun memerintahkan untuk menyela-nyela jari 


jemari tersebut? 


3. Al-Imam Asy-Syafr'i 5 


Adapun Al-Imam Asy-Syafr'i a& maka sungguh nukilan- 


nukilan dari beliau lebih banyak dan lebih indah? di mana pengikut 
beliau lebih banyak mengamalkannya dan lebih beruntung dari yang 
lain. Di antara ucapan beliau at: 
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1. “Tidak ada seorang pun melainkan pasti luput darinya satu 
Sunnah Rasulullah 2£. Maka seringkali saya katakan suatu ucapan 
atau merumuskan suatu kaidah akan tetapi hal itu bertentangan 
dengan Sunnah Rasulullah #&£, maka ucapan yang disabdakan 
Rasulullah #&£ itulah pendapatku?”! 

2. “Kaum muslimin bersepakat bahwa siapa saja yang jelas baginya 
Sunnah Rasulullah 28£ maka tidak halal meninggalkannya hanya 
karena ucapan seseorang” 

3. “Bila kalian mendapati dalam kitabku suatu hal yang menyelisihi 
Sunnah Rasulullah #£, maka berkatalah dengan Sunnah 


Lihat mugadimah Al-jarhu wat Tadil karya Ibnu Abi Hatim (hal. 31-32) dan Al-Imam Al- 


Baihagi dalam As-Sunan (1/81) meriwayatkannya secara sempurna. 

Berkata Ibnu Hazm (6/118): 

“Sesungguhnya para fugaha (ulama ahli figih —pen) yang ditaglidi oleh para pengikutnya, 
semuanya membatalkan sikap taglid. Mereka melarang para pengikutnya dari taglid 
kepada mereka. Dan orang yang paling keras di antara mereka adalah al-Imam asy- 
Syafi'i. Karena beliau #xs sangat menekankan untuk mengikuti hadits-hadits shahih dan 
mengambil apa yang diharuskan oleh dalil di mana belum ada imam selain beliau yang 
menyamainya dalam hal ini. Bahkan beliau berlepas diri dari orang yang taglid kepadanya 
secara umum dan mengumumkan yang demikian itu. Semoga Allah menjadikannya 
bermanfaat dan memperbanyak pahalanya, karena sungguh hal itu merupakan sebab 
meraih kebaikan yang banyak.” 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan sanad yang muttashil (bersambung) sampai kepada 
Imam Syafi'i. Sebagaimana dalam kitab Tarikh Dimasygi karya Ibnu 'Asakir (15/1/3), 
Plamul Muwagf'in (21363-364), dan Al-lgadh (hal. 200). 

Diriwayatkan oleh Ibnul Oayyim (2/361) dan Al-Fulany (hal. 68) 
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Rasulullah dan tinggalkanlah ucapanku!” (dalam riwayat lain 
disebutkan: “Maka ikutilah ia (Sunnah Rasulullah) dan jangan 
sekali-kali kalian berpaling kepada ucapan orang lain!”).? 

4. “Bila telah shahih suatu hadits maka itulah madzhabku.”“ 


Diriwayatkan oleh Al-Harawy dalam Dzammul Kalam (3/47/1), Al-Khathib dalam Al- 


Ihtijaj bis Syafi'i (218), Ibnu “Asakir (1519/1), An-Nawawi dalam Al-Majmu' (1/63). Ibnul 
Oayyim (2/361), dan Al-Fulany (hal. 100). Sedangkan riwayat lainnya dikeluarkan oleh 
Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (91107) dan Ibnu Hibban dalam Shahih beliau (3/284 — Al- 
Ihsan) dengan sanad shahih dari beliau semisal hal itu. 

Diriwayatkan oleh An-Nawawi dalam sumber yang sama, Asy-Sya'rany (1/57) beliau 
menisbatkannya kepada al-Hakim dan al-Baihagi, demikian pula Af-Fulany (hal. 107). 

Berkata Asy-Sya'rany, “Ibnu Hazm mengatakan, “Yakni bila hadits tersebut shahih 
menurut pandangan beliau atau imam-imam selain beliau.” 

Saya katakan: “Ucapan beliau selanjutnya sesudah itu amat jelas dengan makna 

semacam ini. Al-Imam An-Nawawi sis mengatakan - secara ringkasnya: 
“Dan sungguh 'ulama-'ulama kami (yang semadzhab) telah menerapkan hal ini dalam 
masalah tatswib (mengucapkan “Ashalatu khairum minan naumi” —pen) dan bolehnya 
ber-tahallul ketika ihram karena udzur sakit demikian pula selain keduanya sebagaimana 
yang ma'ruf dalam kitab-kitab madzhab. Di antara ulama madzhab kami yang berfatwa 
dengan hadits adalah Abu Ya'gub Al-Buwaithy dan Abul Oasim Ad-Dariky. Demikian 
pula para muhaditsin madzhab kami seperti Abu Bakr Al-Baihagi dan ulama-ulama 
lainnya. Bahkan kebanyakan ulama mutagaddimun (terdahulu) madzhab kami tatkala 
melihat ada suatu hadits tentang suatu masalah, sementara madzhab Syafi'i berselisihan 
dengannya, mereka mengamalkan hadits dan berfatwa dengannya sambil berkata: 
“Madzhab Syafi'i adalah segala sesuatu yang sesuai dengan hadits.” 

Asy-Syaikh Abu 'Amr mengatakan, “Barangsiapa dari kalangan Syafi'iyah 
mendapati hadits yang bertentangan dengan madzhab maka hendaknya ia melihat, 
bila memungkinkan untuk berijtihad dalam bab atau masalah tersebut maka boleh 
baginya untuk mengamalkan hadits tersebut. Akan tetapi bila tidak memungkinkan 
—sementara berat baginya untuk bertentangan dengan hadits setelah ia membahasnya 
namun ia tidak mendapati jawaban yang tepat sebab pertentangan antara keduanya— 
maka hendaknya ia mengamalkan hadits tersebut bila ada imam madzhab lain yang 
mengamalkannya selain Imam Syafi'i. Hal ini menjadi udzur baginya untuk meninggalkan 
madzhab imamnya. 

Saya katakan: “Di sana terdapat bentuk yang lain di mana hal itu belum terlintas 
pada Ibnu Shalah, yakni bila ia tidak menemukan seorang "ulama yang lain yang 
mengamalkan hadits itu, lalu apa yang seharusnya ia lakukan? Hal ini dijawab oleh 
Tagiyuddin As-Subky dalam risalah tentang “Makna perkataan Asy-Syafi'i ...bila telah 
shahih suatu hadits ...” (hal. 102 jilid 3), beliau mengatakan: “Yang lebih layak baginya 
adalah mengikuti hadits dan hendaknya seorang itu mengharuskan dirinya untuk tunduk 
terhadap nabi $ di mana ia telah mendengar hadits tersebut dari beliau, apakah boleh 
baginya untuk berlambat-lambat dalam mengamalkannya? Tidak demi Allah!... masing- 
masing orang itu mukallaf (dibebani syariat —pen) sesuai dengan tingkat pemahaman 
mereka.” 

Untuk kelengkapan pembahasan ini dan keterangan seputarnya dapat dilihat dalam 
kitab lamul Muwagi'in (2/302-303) dan kitab karya Al-Fulany yang berjudul Igadhul 
Himam Ulil Abshar lil Igtida" Bisayyidil Muhajirin wal Anshar wa Tahdzirihim “anil Ibtida' Asy- 
Syar'i fil Gura wal Amshar min Taglidil Madzahib ma'al Hamiyah wal 'Ashabiyah baina Fugaha 
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5, “Engkau” lebih mengetahui hadits dan rawi-rawinya dibanding 
aku, maka bila ada hadits yang shahih beritahulah aku tentang 
keberadaannya, di Kufah atau Bashrah atau di Syam hingga aku 
akan berpendapat dengan hadits itu bilamana hadits tersebut 
shahih.” 

6. “Setiap permasalahan di mana telah shahih padanya hadits dari 
Rasulullah 8 menurut ulama pakar hadits namun bertentangan 
dengan ucapanku maka aku rujuk darinya di masa hidupku atau 
sepeninggalku nanti.” 

7. “Jikalau kalian melihatku mengungkapkan suatu pendapat 
sementara telah shahih hadits dari Nabi 2 yang bertentangan 
dengannya maka ketahuilah bahwa pendapatku tidak berguna.” 
8. “Setiap apa yang aku ucapkan sementara ada hadits shahih dari 
Nabi 8 bertentangan dengan ucapanku maka hadits Nabi tersebut 
lebih layak diikuti dan janganlah kalian taglid kepadaku.” 


al-A'shar. Kitab tersebut merupakan satu-satunya kitab tentang masalah ini. Wajib bagi 
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setiap pecinta kebenaran untuk mempelajari, memahami, dan mentadaburinya. 
Ucapan ini ditujukan kepada al-Imam Ahmad bin Hanbal #&. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dalam kitab Adab Asy-Syafi'i (hal. 94-95), Abu Nu'aim dalam Al-Hityah (9/106), 
Al-Khatthib dalam Ak-lhtijaj bis Syafi'i (1/8), Ibnu “Asakir (15/9/1), Ibnu Abdil Bar dalam 
Al-intigo' (hal. 75), Ibnul Jauzy dalam Manakib Al-Imam Ahmad (hal. 499), dan Al-Harawy 
(2/47/2) dari 3 jalan dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari bapaknya bahwasanya 
Imam Syafi'i berkata kepadanya ... hal ini shahih dari beliau. Oleh karena itulah Al- 
Imam Ibnul Gayyim memastikan penisbatan hal itu kepada beliau dalam kitab Al-/'lam 
(2/325) demikian pula Al-Fulany dalam Al-Igadh (hal. 152), kemudian beliau berkata: 
“Al-Baihagi mengatakan, “Oleh karena inilah beliau —yakni Asy-Syafi'i- lebih 
banyak mengambil hadits, bahkan beliau mengumpulkan ilmu penduduk Hijaz, Syam, 
Yaman, dan Irak. Beliau mengambil seluruh hadits yang shahih menurut beliau tanpa 
sikap muhaabah (berat sebelah), beliau tidak cenderung kepada apa yang dianggap 
boleh oleh madzhab penduduk negerinya, bagaimanapun jelas baginya bahwa Al- 
Hag itu ada pada selainnya, juga pada orang-orang sebelum beliau yang membatasi 
hanya mengambil apa yang sesuai dengan madzhab penduduk negerinya dan tidak mau 
bersungguh-sungguh mengetahui keshahihan pendapat yang berseberangan dengannya. 
Semoga Allah mengampuni kita dan mereka.” 
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (9/107), Al-Harwy (1/47), Ibnul Gayyim 
dalam kitab I'lamul Muwagi'in (2/363), dan Al-Fulany (hal. 140). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi hatim dalam Adab Asy-Syafi'i (hal. 93), Abul Gasim As- 
Samargandy dalam Ai-Amaly sebagaimana tercantum dalam Al-Muntaga' milik Abu 
Hafsh Al-Muaddib (1/234), dan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (9/107), serta Ibnu 'Asakir 
(15/10/1) dengan sanad yang shahih. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim (hal. 93), Abu Nu'aim, dan Ibnu “Asakir dengan 
sanad yang shahih. 
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9. “Setiap hadits yang shahih dari Nabi 8: maka hal itu adalah 


pendapatku walaupun kalian belum mendengarnya dariku.” 


4. Al-Ilmam Ahmad bin Hanbal 25 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal sits adalah ulama yang paling 


banyak mengumpulkan (hadits) dan berpegang teguh dengan As- 
Sunnah. Sampai-sampai beliau tidak suka dengan kitab-kitab yang 
memuat permasalahan tafri' (membagi-bagi agama menjadi ushul 


Ipokok) dan furu' (cabang)) dan rayu (rasiol)." 


Oleh karena itu beliau berkata: 
1. “Janganlah engkau taglid kepadaku, jangan pula kepada Malik, 
Syafi'i, Al-Auza'i, atau Ats-Tsaury. Akan tetapi ambillah (agama 
itu) dari sumber di mana mereka mengambil”“! Disebutkan 
dalam riwayat lain, “Jangan sekali-kali engkau taglid kepada 
siapapun dalam perkara agama, apa saja yang datang dari Nabi &: 
dan para shahabatnya, maka ambillah. Kemudian pada generasi 
tabi'in setelah itu, seseorang itu harus diseleksi terlebih dahulu 
(sebelum diambil ucapannya, tergantung pada kecocokannya 
dengan As-Sunnah -pen).” Terkadang beliau mengatakan, “Ittiba' 
ialah seorang itu mengikuti apa saja yang datang dari Nabi # dan 
para shahabatnya. Adapun yang datang dari generasi sesudah 
tabi'in ia harus dipilah (diteliti) terlebih dahulu.” 
2. “Pendapat Al-'Auzai, begitu pula Malik, dan Abu Hanifah 
seluruhnya hanya pendapat dan sama nilainya di sisiku. 
Sedangkan hujjah itu terdapat pada atsar”“" 
3. “Barangsiapa yang menolak hadits Rasulullah 25 maka dia 
berada di tepi jurang kehancuran” 
Demikianlah ucapan-ucapan para imam -semoga Allah Taala 


meridhai mereka- yang memerintahkan berpegang teguh dengan hadits 
dan melarang perbuatan taglid kepada mereka tanpa dilandasi ilmu. Di 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim (hal. 93-94). 
Diriwayatkan oleh Ibnul jauzy dalam Al-Manggib (hal. 192). 
Diriwayatkan oleh Al-Fulany (113) dan Ibnul Gayyim dalam Al-f'lam (2/302). 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Masat'il Al-Imam Ahmad (hal. 276 dan 277). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dalam Al-jami" (2/199). 
Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzy (hal. 182). 
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mana hal itu seluruhnya amat jelas dalam penjabarannya tanpa perlu 
diperdebatkan atau di-takwil (dijelaskan maknanya) lagi. 

Barangsiapa berpegang teguh dengan setiap hadits yang tsabit 
dalam As-Sunnah walaupun bertentangan dengan pendapat sebagian 
imam, tidaklah ia bertentangan dengan madzhab atau keluar dari jalan 
madzhab mereka bahkan ia telah mengikuti mereka dan berpegang 
teguh pada tali yang kokoh yang tidak pernah putus. Berbeda dengan 
orang yang meninggalkan As-Sunnah yang shahih hanya semata- 
mata karena bertentangan dengan ucapan imam mereka, karena pada 
hakekatnya ia telah mendurhakai mereka dan menyelisihi ucapan- 
ucapan imam mereka sebagaimana yang telah disebutkan. Padahal 
Allah Taala berfirman: 


: 2 PH o 3. “2 . 
Pena al ea x SPI A3 M6 

K5 patang 253 Lan - - HL 3 Pa 
“Maka sungguh demi Rabbmu. Tidaklah mereka beriman hingga 
mereka menjadikanmu (Nabi) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 


dalam hati mereka, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (Os. 
An-Nisa: 65) 


Allah Taala juga berfirman: 


0 0 to, o 4..6o 4 05 2? Sa AA 
Hi V3 eka Ol ogah 3 Oa GI ita 


. . - 
II Dias 


” 


“Maka berhati-hatilah orang-orang yang menyelisihi perintahnya 
(Nabi) akan ditimpakan kepada mereka fitnah atau adzab yang 
pedih.” (Os.An-Nur: 63) 


Al-Hafidz Ibnu Rajab &is mengatakan: 
“Wajib bagi setiap orang yang telah sampai kepadanya perintah 
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Rasul 185 dan mengetahuinya, agar (ia) menyampaikan kepada umat, 
menasehatinya, dan memerintahkan mereka untuk mengikuti 
perintah nabinya, meski bertentangan dengan pendapat orang mulia 
di kalangan umat saat ini. Karena perintah Rasulullah &£ lebih berhak 
untuk diagungkan. Dari sinilah para shahabat dan orang-orang setelah 
mereka membantah setiap orang yang menyelisihi Sunnah yang 
shahihah. Dan terkadang mereka bersikap keras dalam membantah". 
Hal ini bukan karena benci namun justru hal itu adalah bentuk rasa 
kecintaan mereka, yakni Rasulullah £ lebih mereka cintai dan perintah 
beliau 8 berada di atas perintah seluruh makhluk. Maka jika terjadi 
pertentangan, maka perintah Rasul 8 lebih utama untuk didahulukan 
dan diikuti. Hal itu tidaklah menghalangi seorang untuk menghormati 
pihak yang berseberangan dengan perintah beliau sekalipun ia 
mendapatkan ampunan dari Allah.“ Bahkan pihak yang berseberangan 


45 Saya katakan: “Sampai-sampai dalam membantah bapak atau ulama mereka sekalipun. 


Sebagaimana diriwayatkan Ath-Thahawy dalam Syarh Ma'anil Atsar (1/372) dan Abu Ya'la 
dalam Musnad-nya (3/1317 cetakan Maktabah ini) dengan sanad jayyid (bagus) rawi- 
rawinya tsigah (terpercaya) dari Salim bin Abdillah bin Umar, ia berkata: “Aku pernah 
duduk-duduk bersama Ibnu “Umar di sebuah masjid. Tiba-tiba datang seorang laki-laki 
dari penduduk Syam menanyakan kepada beliau tentang tamattu' dari umrah ke haji. 
Maka Ibnu "Umar menjawab: “Hal itu baik.” Kemudian ia (Salim) berkata: “Bukankah 
ayahmu telah melarangnya?” Ibnu "Umar pun berkata, “Celaka kamu! Kalaupun 
ayahku melarangnya sementara Rasulullah ##z melakukan dan memerintahkannya, 
apakah ucapan ayahku yang engkau ambil atau perintah Rasulullah 452?" Ia (laki-laki itu) 
menjawab, “Tentu perintah Rasulullah & .” Maka Ibnu “Umar pun berkata: “Pergilah 
engkau dariku!” 

Demikian pula Imam Ahmad (no. 5700) beliau meriwayatkan hal semacam itu 
dan juga At-Tirmidzi, beliau pun menshahihkannya. (2/72 dengan syarh At-Tuhfah). Ibnu 
'Asakir (7/51/1) meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b, ia berkata: “Sa'ad bin Ibrahim (yakni 
putra Abdurahman bin Auf) pernah memutuskan perkara seseorang dengan pendapat 
Rabi'ah bin Abi Abdirahman. Kemudian aku mengabarkan beliau hadits dari Rasulullah. 
z5 yang bertentangan dengan keputusan beliau. Maka Sa'ad berkata kepada Rabi'ah: 
“Ini adalah Ibnu Abi Dzi'b menurutku dia adalah seorang yang tsigah. Kemudian dia 
menyampaikan hadits dari nabi £z yang bertentangan dengan keputusanku." Lalu 
Rabi'ah pun berkata: “Aku telah berijtihad dalam hal ini dan telah berlalu keputusanmu.” 
Maka Saad pun berkata: “Alangkah mengherankan! Apakah aku akan melaksanakan 
keputusan Sa'ad dan aku (tidak) mau melaksanakan keputusan Rasulullah &z ? Bahkan 
aku menolak keputusan Sa'ad Ibnu Ummi Sa'ad dan aku akan melaksanakan keputusan 
Rasulullah $z .” Kemudian Sa'ad meminta didatangkan kepadanya kitab seputar perkara 
pengadilannya lalu ia pun merobek-robeknya. Setelah itu ia pun memutuskan perkara 
orang yang dahulu ia putuskan (dengan keputusan nabi &2).” 

Saya katakan: “Bahkan ia mendapat pahala dengan dasar sabda beliau #&, 
“Bila ada seorang hakim yang hendak memutuskan perkara kemudian ia berijtihad dan 
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yang diampuni tersebut tidaklah benci untuk diselisihi perintahnya bila 
didapati perintah Rasulullah 38 yang berseberangan dengannya.” 

Saya katakan: Bagaimana mungkin mereka membenci sikap 
semacam itu padahal mereka telah memerintahkan para pengikut 
mereka bersikap demikian sebagaimana yang telah lewat bahkan mereka 
mengharuskan mereka untuk meninggalkan ucapan-ucapan mereka 
yang bertentangan dengan Sunnah? Bahkan Al-Imam Asy-Syafri ss 
memerintahkan murid-muridnya untuk bersandar pada Sunnah yang 
shahihah, meskipun beliau belum mengambilnya atau berpendapat 
dengannya. 

Oleh karena itulah ketika ulama muhaggig Ibnu Dagieg Al-led 
21 mengumpulkan berbagai masalah di mana masing-masing madzhab 
imam yang empat berseberangan dengan hadits yang shahih baik salah 
satunya atau keempatnya dalam sebuah buku besar, beliau berkata pada 
awal kitab tersebut, “Sesungguhnya penisbatan (mengatasnamakan) 
berbagai permasalahan yang bertentangan dengan hadits shahih kepada 
imam-imam mujtahid adalah haram. Dan wajib bagi fugaha (ahli figih) 
yang taglid kepada mereka untuk mengetahuinya agar mereka tidak 
menyandarkannya kepada mereka (yakni kepada para imam madzhab 
tersebut) yang berarti mereka telah berdusta atas nama para imam?” 


Sebagian Pengikut Meninggalkan Beberapa Ucapan Imam 
Mereka Dalam Rangka Ittiba Terhadap Sunnah Nabi &: 


Karena sebab itulah (ittiba' kepada Sunnah) pengikut para 
imam madzhab -—sebagian besar dari kalangan orang-orang terdahulu 
dan sebagian kecil dari kalangan orang-orang terakhir-” tidak 
mengambil ucapan imam madzhab mereka seluruhnya, bahkan 
mereka meninggalkan sebagian besarnya tatkala mengetahui hal 
itu bertentangan dengan Sunnah. Sampai-sampai dua imam besar 
Muhammad bin Hasan dan Abu Yusuf sits telah meninggalkan sekitar 


benar ijtihadnya maka baginya 2 pahala, namun bila ia salah dalam berijtihad maka baginya 
satu pahala.” Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim serta Imam selain keduanya. 
Sebagaimana yang beliau nukilkan dalam ta'lignya terhadap I'gadhul Himam (hal. 93) 
Diriwayatkan oleh al-Fulany (hal. 99). 
Sebagaimana tertera dalam surat Al-Wagi'ah: 13-14. 
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sepertiga madzhab guru mereka yaitu Abu Hanifah”" sebagaimana 
tersebut dalam kitab-kitab “furu”, demikian pula al-Imam Al-Muzany”' 
dan selain beliau dari kalangan pengikut imam Syafri dan selainnya. 
Yang seandainya kita sebutkan contoh masing-masingnya niscaya akan 
melebar dan keluar dari tujuan awal dalam pembahasan ini. Maka kami 
mencukupkan dengan mengutarakan dua contoh berikut: 


S1 


52 


53 


54 
55 
56 


1. Al-Imam Muhammad dalam kitab Muwatha' karya beliau (hal. 
158)? menyatakan, “Telah berkata Muhammad, “Adapun Abu 
Hanifah &ig beliau tidak menganggap disyariatkannya shalat 
Istisga. Sementara menurut pendapat kami seorang imam itu 
shalat dua rakaat mengimami manusia kemudian ia berdoa dan 
merubah posisi mantelnya.” ... Sampai akhir ucapan beliau. 

2. Begitu pula “Isham bin Yusuf Al-Balkhy termasuk murid Al- 
Imam Muhammad? dan juga termasuk orang yang mulazamah 
kepada Abu Yusuf”. “Beliau (Isham -pen) seringkali berfatwa 
menyelisihi ucapan Abu Hanifah karena beliau (Abu Hanifah 
-pen) tidak mengetahui dalil akan tetapi Isham mengetahui 
dalil lainnya yang tidak beliau ketahui maka ia pun berfatwa 
dengannya.” Oleh karena itulah beliau (Isham) mengangkat 
kedua tangannya ketika ruku' dan i'tidaP? sebagaimana yang 


Diriwayatkan oleh Ibnu “Abidin dalam “Al-Hasyiyah (1/62) dan Al-Imam Al-Laknawy 


dalam An-Nafi' Al-Kabir (hal. 93) menisbatkan kepada Al-Irmam Al-Ghazaly. 

Beliaulah yang mengatakan dalam permulaan kitab mukhtashar beliau tentang figih 
Asy-Syafi'i yang dicetak sebagai keterangan dalam kitab Al-Umm milik Asy-Syafi'i 
— secara leterlek: “Aku telah meringkas kitab ini dari ilmu Muhammad bin Idris #& 
dan dari makna ucapan beliau untuk lebih memudahkan dalam mengetahui maksud 
beliau sekaligus menjelaskan larangan beliau dari taglid terhadapnya atau selainnya dan 
hendaknya seseorang itu melihat agama orang yang hendak ia ikuti untuk menjaga 
kemaslahatan dirinya." 

Bahkan beliau terang-terangan menyelisihi gurunya dalam 20 permasalahan, di antara 
yang bisa kami tunjukkan adalah (lihat hal. 42, 44, 103, 120, 158, 169, 172, 173, 228, 230, 
240, 244, 274, 275, 284, 314, 331, 338, 355, dan 356) daiam kitab At-Ta'lig Al-Mumajjad 
“ala Muwatha' Muhammad. 

Kisah mereka disebutkan oleh Ibnu “Abidin dalam Al-Hasyiyah (1/84) dan Rasmul Mufti 
(1/17), demikian pula al-Ourasy dalam Al-jawahir Al-Mudhiyah fi Thabagatil Hanafiyah 
(hal. 347) beliau mengatakan: “Beliau termasuk Ahlul Hadits yang tsabit (kuat 
hafalannya dan terpercaya —pen), beliau dan saudaranya Ibrahim adalah 2 ulama besar 
negeri "Balkh” di jaman keduanya.” 

Lihat Al-Fawa'id Al-Bahiyah fi Tarajim Al-Hanafiyah (hal. 116). 

Lihat Al-Bahrur Ra'ig (6/93) dan Rasmul Mufti (1/28). 

Lihat Al-Fawa'id (hal. 116). Kemudian beliau memberikan talig yang bagus dengan 


Tuntunan Shalat Nabi PA 61 


tersebut dalam hadits mutawatir dari Nabi 8 dan tidaklah 

menghalanginya untuk mengamalkan hadits tersebut walaupun 

bertentangan dengan perkataan 3 imam sekaligus. Seperti itulah 
yang wajib dilakukan setiap muslim dengan persaksian empat 
imam dan selain mereka sebagaimana yang telah lalu. 

Ringkas kata, saya mengharap kepada setiap orang yang 
terjangkiti penyakit taglid untuk tidak terburu-buru mencela ketika 
membaca kitab ini dan tidak mau mengambil faedah darinya karena 
di dalamnya terdapat Sunnah Nabawi, dengan alasan bertentangan 
dengan madzhabnya. Saya berharap agar diperhatikan ucapan-ucapan 
imam yang mengatakan tentang wajibnya mengamalkan Sunnah dan 
meninggalkan ucapan mereka yang berselisihan dengannya. Dan 
hendaknya diketahui bahwa celaan terhadap pembahasan ini tidak 
lain adalah celaan terhadap imam yang ia taglidi, siapa pun dia karena 
metode ini diambil dari mereka sebagaimana yang telah lalu. 

Maka barangsiapa yang berpaling dari petunjuk mereka dalam 
menempuh jalan semacam ini berarti ia berada dalam bahaya besar, 
disebabkan ia berpaling dari Sunnah padahal kita telah diperintahkan 
untuk rujuk kepadanya dan bersandar dengannya tatlaka terjadi 
perselisihan. Sebagaimana firman Allah Taala: 

ucapannya: “Saya katakan, dari sini diketahui kebathilan apa yang diriwayatkan oleh 
Makhul dari Abu Hanifah “bahwasanya orang yang mengangkat kedua tangan dalam 
shalat maka batai shalatnya" di mana kepala sekretaris Al-ltgany tertipu dengannya. 
Karena 'Isham bin Yusuf termasuk orang yang bermulazamah dengan Abu Yusuf dalam 
keadaan beliau mengangkat kedua tangan di saat shalat. Kalau seandainya riwayat 
tersebut memiliki asal tentu diketahui oleh Abu Yusuf dan 'Isham." 

Beliau juga mengatakan: “Diketahui pula dari sini bahwa seorang Hanafi (yang 
bermadzhab Hanafi) bila meninggalkan ucapan imamnya dalam suatu permasalahan 
disebabkan kuatnya dalil yang menyelisihi ucapan tersebut, tidaklah keluar dari tali 
(lingkup) madzhabnya, bahkan hal itulah realisasi yang tepat dalam bermadzhab dengan 
meninggalkan sikap taglid. Tidakkah engkau melihat bagaimana 'Isham bin Yusuf 
meninggalkan madzhab Abu Hanifah yang menyatakan tidak perlu mengangkat tangan 
dalam shalat, walaupun demikian beliau masih terhitung sebagai pengikut madzhab 
Hanafi?" 

Kemudian beliau pun mengatakan: “Hanya kepada Allahlah tempat mengadu dari 
kebodohan di zaman kita, di mana mereka mencela orang-orang yang enggan untuk 
taglid kepada imam madzhabnya dalam suatu permasalahan dikarenakan kuatnya dalil 
tentangnya. Kemudian mereka mengeluarkannya dari cakupan pengikut imam madzhab 
tersebut. Hal itu tidak mengherankan bila mereka termasuk orang-orang awam, akan 


tetapi sungguh mengherankan terhadap orang yang berlagak menjadi ulama kemudian 
berjalan dengan jalan mereka seperti binatang ternak! 
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“Maka sungguh demi Rabbmu. Tidaklah mereka beriman hingga 
mereka menjadikanmu sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 
mereka, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An-Nisa: 
65) 


Aku meminta kepada Allah Taala agar menjadikan kita termasuk 
orang-orang yang tercantum dalam firman-Nya: 


o Han Haa SI J2 AI J3 ISI | Gek Ip SS WS 
II adal 353 paska ae Haa 
aya 3 Ode ray AN BA TI 


Ol 


“Sesungguhnya ucapan kaum mukminin tatkala mereka diseru kepada 
Allah dan rasul-Nya untuk memutuskan di antara mereka (adalah) 
kami mendengar dan kami mentaati, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
takut kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang- 
orang yang mendapat kemenangan.” (Os. An-Nur: 51-52) 


Damaskus, 13 Jumadil Akhir 1370 H 


Beberapa Syubhat dan Jawabannya 


Sepuluh tahun yang lalu, sejak aku menulis dalam mugadimah 
kitab ini, tampak bagiku saat ini pengaruh yang baik pada barisan 
pemuda Islam untuk membimbing mereka kepada wajibnya kembali 
kepada agama dan memurnikan ibadah mereka dengan sumber Islam 
yang asli yakni Al-Ouran dan As-Sunnah. Sungguh telah bertambah dari 
mereka -Alhamdulillah- orang-orang yang mengamalkan As-Sunnah 
dan mendasari ibadah dengannya hingga mereka dikenal dengan hal 
itu. 

Hanyasajaakumerasa diantara merekaada yang tawaguf (berdiam 
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diri, tidak bersikap -pen) dari bersegera mengamalkan Sunnah tersebut. 
Bukan dikarenakan ragu akan kewajiban tersebut setelah kami sebutkan 
ayat-ayat dan berita tentang ucapan para imam yang memerintahkan 
untuk rujuk kepadanya. Akan tetapi dikarenakan adanya syubhat yang 
mereka dengar dari sebagian ulama yang terjangkiti penyakit taglid. 
Oleh karena inilah kami memandang perlu menyebutkan syubhat 
tersebut sekaligus bantahannya. Barangkali sebagian pemuda tersebut 
mau bersegera mengamalkan Sunnah bergabung dengan barisan lainnya 
yang telah mengamalkannya terlebih dahulu sehingga mereka menjadi 
“AI Firgah An-Najiyah” (golongan yang selamat -pen) dengan izin dari 
Allah Taala. Di antara syubhat-syubhat tersebut adalah: 


Syubhat Pertama: 


Sebagian mereka mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa kita wajib 
kembali kepada petunjuk Nabi & dalam segala aspek keagamaan, 
terlebih lagi dalam perkara ibadah murni, di mana tidak ada ruang 
bagi akal atau ijtihad padanya, karena hal itu bersifat taugifiyah (harus 
berdasarkan wahyu) seperti shalat - misalnya. Akan tetapi hampir 
kami tidak mendengar seorang pun dari masyayaikh mugalidin (yang 
terjangkiti penyakit taglid) yang memerintahkan hal tersebut. Bahkan 
kami mendapati mereka menyetujui adanya ikhtilaf (perbedaan 
pendapat), mereka menganggap hal itu sebagai kebebasan bagi umat 
ini, dan mereka berhujjah dengan hadits -yang mereka mengulang- 
ngulanginya dalam setiap keadaan untuk membantah para penolong 
As-Sunnah- yang berbunyi: 


Pe A Si 


“Perselisihan umatku adalah rahmat.” 


Tampaknya hadits ini bertentangan dengan metode yang anda (Asy- 
syaikh Al-Albani -ed) serukan dalam kitab ini dan kitab lainnya, 
maka bagaimana komentar anda terhadap hadits ini?” 
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Jawab: 

Jawaban syubhat ini dari dua sisi: 

1. Hadits tersebut tidak shahih bahkan hadits tersebut bathil, 
tidak memiliki sumber. Al-Allamah As-Subky menyatakan, “Aku 
tidak mengetahui hadits tersebut dengan sanad shahih tidak pula 
dhaif ataupun maudhu' 

Saya katakan: “Hadits tersebut hanya diriwayatkan dengan 
lafadz: 


: 2 AB ia 
KN) SI alenal Aoa 


“Perselisihan shahabatku adalah rahmat bagi kalian.” 


TENN 


Da 2A3I pl , Card an 


“Para shahabatku bagaikan bintang-bintang, siapa saja yang mengikuti 
di antara mereka niscaya kalian akan mendapat petunjuk.” 


Keduanya tidak ada yang shahih. Lafadz pertama dha'if jiddan 
(lemah sekali) sedangkan lafadz kedua maudhu' (palsu). Hal ini 
telah aku tahgig dalam kitab Silsilah Al-Ahadits Adh-Dhaifah wal 
Maudhuah (no. 58, 59, dan 61). 


2. Hadits tersebut selain dha'if juga bertentangan dengan Al- 
Ouran Al-Karim, karena ayat-ayat yang tercantum dalam masalah 
-melarang dari perselisihan dalam agama dan memerintahkan 
untuk bersatu di dalamnya- lebih masyhur dari yang engkau 
sebutkan, akan tetapi tidak mengapa kami sebutkan sebagiannya 
untuk memberikan contoh. Allah Taala berfirman: 


3 o 4 Oo - - 
See Pe ae WA Ri 


“Janganlah kalian berselisih yang menyebabkan kalian lemah dan 
hilang kekuatan kalian.” (Os. Al-Anfal: 46) 
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“Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang Tan yang 
memecah belah agama mereka dalam keadaan berkelompok- 
kelompok, masing-masing kelompok berbangga dengan kelompoknya.” 
(Os. Ar-Rum: 31-32) 


23 Nun v! Gala og Y, 


“Dan mereka senantiasa berselisih kecuali orang yang dirahmati 
Rabbmu.” (Os. Hud: 118-119) 


Bila orang yang diberi rahmat oleh Rabb-mu tidak berselisih, dan 
bahwasanya yang berselisih itu hanyalah ahlul bathil maka bagaimana 
mungkin (masuk akal) perselisihan menjadi rahmat? Sehingga jelaslah 
hadits ini tidak shahih dari segi sanad maupun matan,” dan jelas hal 
itu tidak boleh dijadikan sebagai syubhat untuk tidak mengamalkan Al- 
Ouran dan As-Sunnah yang telah diwasiatkan oleh para imam. 


Syubhat kedua: 


Sebagian yang lain mengatakan, “Bila perselisihan dalam agama 
itu dilarang, lalu bagaimana dengan perselisihan di kalangan para 
shahabat dan para imam setelah mereka? Apakah ada perbedaan 
antara perselisihan mereka dengan orang-orang setelah mereka?” 


Jawab: 

Ya, perbedaan antara keduanya amatlah besar. Hal ini disebabkan 
dari dua sisi: 

a. Sebab terjadinya. 

b. Pengaruhnya. 

Adapun ikhtilaf (perbedaan pendapat) di kalangan para shahabat, 


87 Untuk lebih detail masalah ini, lihat sumber rujukan lalu. 
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halituterjadi karena darurat (terpaksa -pen) dan sebatas perbedaan biasa 
dalam memahami sesuatu, bukan dikarenakan pilihan mereka untuk 
ikhtilaf. Demikian pula dalam hal-hal yang menyebabkan terjadinya 
ikhtilaf di antara mereka dan generasi setelahnya.” Tidak mungkin 
seseorang terlepas dari perselisihan semacam ini secara keseluruhan 
dan juga pelakunya tidak mendapat celaan yang tersebut dalam ayat- 
ayat yang lalu atau yang semakna dengannya. Karena tidak adanya 
faktor penyebab hukuman dalam ayat tersebut yakni kesengajaan dan 
terus-menerus di atasnya. 

Sedangkan ikhtilaf di kalangan para mugallid (orang yang 
terjangkiti penyakit taglid) kebanyakannya tidak mendapat udzur, 
karena sebagian mereka telah jelas hujjah dari Al-Our'an dan As-Sunnah 
di mana hujjah tersebut menguatkan pendapat madzhab lain yang tidak 
sepaham dengannya. Kemudian ia meninggalkannya hanya semata- 
mata berbeda dengan madzhabnya, seolah-olah madzhab itu menurut 
pandangannya adalah pokok agama atau bahkan agama yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad #£, sementara madzhab lain adalah agama lain 
yang telah dihapuskan! 

Di antara mereka ada yang berbuat sebaliknya, yakni mereka 
menganggap bahwa madzhab-madzhab yang ada ini -ditinjau dari 
perselisihan yang amat luas di dalamnya- diumpamakan seperti syariat- 
syariat yang bermacam-macam. Sebagaimana yang ditegaskan oleh 
sebagian “ulama mereka yang mutaakhir (yang datang belakangan),” 
sehingga tidak berdosa bagi seorang muslim untuk mengambil dan 
meninggalkan apa saja yang dikehendaki. Karena masing-masingnya 
adalah syariat tersendiri.Kadang mereka berhujjah dengan hadits bathil 
“Perselisihan umatku adalah rahmat.” Untuk melanggengkan ikhtilaf di 
antara mereka. Seringkali kita mendengar mereka ber-hujjah dengan 
hadits bathil ini. Bahkan sebagian mereka ada yang memberikan alasan 
hadits ini dengan ucapan mereka, “Ikhtilaf itu dikatakan rahmat karena 
di dalamnya terdapat kebebasan untuk umat ini (dalam mengutarakan 


8 Lihat Al-Ihkam fi Ushulil Ahkam karya Ibnu Hazm dan Hujjatullahi Al-Balighah karya Ad- 
Dahlawy atau risalah khusus beliau yang berjudul Agdul Jayyid fi Ahkamil ljtihad wat 
Taglid. 

9 Lihat Faidhul Gadir karya Al-Munawy (1/209) atau Silsilah Al-Ahadits Adh-Dhaifah (1176 
dan 77). 
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masing-masing pendapat -pen)” Padahal alasan ini jelas-jelas 
bertentangan dengan ayat-ayat Al-Guran yang telah disebutkan 
serta ucapan para imam madzab. Sementara itu sebagian mereka 
membawakan nash yang membantah hal itu. 

Ibnul Oasim mengatakan, "Aku pernah mendengar Imam Malik 
dan Al-Laits mengomentari ikhtilaf di kalangan shahabat Rasulullah 2 
berbeda dengan ucapan manusia, “Padanya ada keluasan (kebebasan 
berpendapat -ed)”, padahal tidaklah demikian, hanya saja hal itu adalah 
kebenaran atau kesalahan?" 

Asyhab mengatakan, “Al-Imam Malik pernah ditanya tentang 
orang yang mengambil hadits dari seorang rawi Isigah dari para shahabat 
Rasulullah :8£, apakah anda memandang hal itu termasuk kelonggaran 
untuk mengambil semuanya?” Beliau menjawab, “Tidak demi Allah! 
Yang diambil adalah yang mencocoki kebenaran. Al-Hag itu tidak lain 
hanya satu, mungkinkah dua perkataan yang berbeda keduanya sama- 
sama benar? Al-Hag dan kebenaran itu tidak lain hanya satu”! 

Al-Muzany murid Al-Imam Asy-Syafi'i mengatakan, “Sungguh 
para shahabat Rasulullah 2£ telah berikhtilaf, sebagian mereka 
menyalahkan sebagian yang lain dan sebagian lagi meneliti ucapan yang 
lain dan menanggapinya. Kalau seandainya ucapan mereka seluruhnya 
benar menurut mereka niscaya mereka tidak akan melakukan hal itu. 
Bahkan “Umar bin Khatthab marah terhadap perselisihan antara Ubay 
bin Kaab dengan Ibnu Mas'ud tentang shalat mengenakan satu baju. 
Yakni ketika Ubay mengatakan, “Sesungguhnya shalat mengenakan satu 
baju adalah perkara yang baik.” Sedangkan Ibnu Mas'ud mengatakan, 
“Hal itu diperbolehkan bila bajunya sedikit. Maka "Umar pun keluar 
dalam keadaan marah seraya berkata, “Telah berselisih dua shahabat 
Rasulullah 2 di mana keduanya termasuk orang yang terpandang dan 
dipegangi ucapannya. Sungguh telah benar ucapan Ubay dan tidak salah 
ucapan Ibnu Mas'ud. Akan tetapi tidaklah aku mendengar seorang pun 
yang berselisih tentangnya setelah ini melainkan akan aku perlakukan 
ia demikian dan demikian?” 

Al-Imam Al-Muzany juga mengatakan, “Katakan kepada orang 
60 Ibnu 'Abdil Bar dalam Jami" Bayanil “Ilmi (2/81 dan 82). 


Cl Idem (2/82, 88, dan 89). 
62 Idem (2/83-84). 
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yang membolehkan ikhtilaf dan menyangka bila ada dua orang alim yang 
sama-sama berijtihad tentang suatu perkara, kemudian berkata salah 
satu dari keduanya: “Hal itu halal” Sementara yang lain mengatakan: 
“Hal itu haram. Dia anggap keduanya sama-sama benar: “Apakah anda 
mengatakan hal ini berlandaskan ashl (nash, kaidah) atau giyas?” Bila 
ia mengatakan: “Dengan ashl” Maka katakan kepadanya, “Bagaimana 
bisa hal itu berdasarkan ashl padahal Al-Ouran menafikan ikhtilaf? Jika 
engkau mengatakan hal itu berdasarkan giyas, maka bagaimana bisa 
yang demikian itu, padahal ushul-ushul yang ada meniadakan ikhtilaf 
sementara anda meng-giyas-kan hal itu akan kebolehan ikhtilaf? Hal ini 
tidak mungkin dianggap boleh oleh seorang yang berakal, terlebih lagi 
seorang yang alim (berilmu). 

Bila ada seorang yang mengatakan, “Apa yang anda sebutkan 
dari Al-Imam Malik bahwa al-hag itu satu tidak berbilang bertentangan 
dengan kisah beliau dalam kitab Al-Madkhal Al-Fighi karya Al-Ustadz 
Az-Zarga (1/89), disebutkan di sana: 


“Tatkala Abu Jafar Al-Manshur kemudian Ar-Rasyid berkeinginan untuk 
menjadikan madzhab imam Malik dan kitab beliau Al-Muwatha', sebagai 
undang-undang negara Bani Abbasiyah, Al-Imam Malik melarang keduanya 
dari hal itu seraya berkata, “Sesungguhnya para shahabat Rasulullah 2g 
berselisih dalam masalah furu' (cabang-cabang agama -pen) dan mereka 
terpisah satu sama lainnya di negeri masing-masing akan tetapi masing- 
masing mereka benar.” 


Maka saya katakan: Sesungguhnya kisah ini telah masyhur dari 
Al-Imam Malik ats akan tetapi ucapan beliau pada akhir kisah tersebut 
yakni, “masing-masing mereka benar” tidak aku dapati sumbernya 
dari riwayat-riwayat dan kitab-kitab rujukan yang aku ketahui." Demi 
Allah, kecuali satu riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Nwaim dalam 
Al-Hilyah (6/332) di dalam sanadnya terdapat rawi yang bernama Al- 
Migdam bin Dawud, dia termasuk rawi yang disebutkan Adz-Dzahaby 
dalam kitab Adh-Dhuafa'. Bersamaan dengan itu lafadz adalah “masing- 
masing menurut dirinya adalah benar”, yakni lafadz “menurut dirinya” 
menunjukkan bahwa riwayat yang terdapat dalam kitab Al-Madkhal 
63 Idem (2/89). 


64 Lihat Al-Intiga' karya Ibnu Abdil Bar (41), Kasyful Mughatha' fi Fashlil Muwatha' (hal. 6-7) 
karya Ibnu 'Asakir, dan Tadzkiratul Hufadz karya Adz-Dzahaby (1/195) 
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tadi cacat. Riwayat tersebut bertentangan dengan apa yang diriwayatkan 
oleh rawi-rawi tsigah dari al-Imam Malik bahwa al-hag (kebenaran) 
itu hanya satu, sebagaimana telah lewat penjelasannya. Di atas inilah 
pendapat seluruh imam dari kalangan shahabat, tabi'in, dan empat 
imam mujtahid, serta orang-orang selain mereka. 

Ibnu Abdil Bar (2/88) mengatakan, “Kalau seandainya antara 
dua pihak yang saling bertentangan tersebut benar tentu ulama salaf 
tidak akan menyalahkan sebagian yang lain dalam ijtihad, keputusan, 
dan fatwa mereka. Sementara menurut teori tidak mungkin ada satu hal 
yang berlawanan dan kedua-duanya sama-sama benar. Sungguh bagus 
ucapan Syair seseorang: 


“Menetapkan dua hal yang berbeda dalam suatu masalah secara 
bersamaan merupakan perkara mustahil yang paling buruk.” 


Bilamana dikatakan, “Jika ternyata riwayat ini bathil dari Al- 
Imam Malik, lalu kenapa beliau enggan bila Al-Manshur menyatukan 
manusia di atas kitab beliau Al-Muwatha' dan beliau tidak mengijinkan 
hal itu? 

Maka saya katakan: Riwayat terbaik yang aku ketahui dalam 
masalah ini adalah apa yang disebutkan oleh Al-Hafidz Ibnu Katsir 
dalam kitab Syarh Ikhtishar “Ulumil Hadits (hal. 31) di mana Al- 
Imam Malik menyatakan di dalamnya, “Sesungguhnya manusia saat 
ini telah mengumpulkan dan mengetahui banyak hal yang tidak kami 
ketahui.” Hal itu menunjukkan kesempurnaan ilmu dan sifat adil beliau 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir #ts. 

Dari sini kita mengetahui bahwa perselisihan itu seluruhnya 
adalah kejelekan bukan rahmat, akan tetapi di antara ikhtilaf tersebut 
ada yang terkena dosa padanya seperti ikhtilaf di antara orang-orang 
yang fanatik terhadap madzhab, dan ada pula yang tidak terkena dosa 
seperti ikhtilaf di kalangan para shahabat dan para imam yang berusaha 
meniti jejak mereka. Semoga Allah Taala mengumpulkan kita dalam 
golongan mereka dan memberi taufik kepada kita untuk meniti jejak 
langkah mereka. Sehingga tampak jelas bahwa perselisihan di kalangan 
shahabat berbeda dengan perselisihan di antara para mugallid (orang- 
orang yang taglid). 
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Kesimpulannya: 

Para shahabat itu berselisih dikarenakan kondisi terpaksa, 
namun mereka tetap mengingkari adanya ikhtilaf bahkan mereka 
berusaha menghindarinya manakala mereka mendapati jalan keluar 
darinya. Sedangkan para mugallid -meski mereka mampu untuk 
keluar darinya- mereka tidak ingin atau tidak berusaha bersepakat, 
justru mereka tetap membiarkan adanya ikhtilaf. Maka sungguh sangat 
berbeda antara dua ikhtilaf ini. Hal ini adalah satu perbedaan ditinjau 
dari latar belakang terjadinya ikhtilaf tersebut. 

Adapun perbedaan yang lain ditinjau dari segi pengaruh, 
maka hal tersebut lebih jelas dari sebelumnya, yakni para shahabat - 
walaupun mereka ber-ikhtilaf dalam permasalahan furu'- mereka tetap 
berusaha menjaga persatuan, dan menjauhi sejauh-jauhnya sebab-sebab 
perpecahan, serta merapatkan barisan, padahal di antara mereka ada 
yang berpendapat disyariatkannya jahr (mengucapkan dengan keras) 
dalam membaca basmallah, atau disunnahkannya mengangkat kedua 
tangan, atau batalnya wudhu seseorang yang menyentuh perempuan 
dan ada pula yang tidak sependapat dengan hal itu. Meski demikian 
mereka seluruhnya tetap shalat di belakang imam yang satu dan tidak 
ada seorangpun di antara mereka yang enggan shalat di belakang imam 
yang berbeda madzhab dengannya. 

Sedangkan para mugallidun, perselisihan di antara mereka 
jauh berbeda dengan para shahabat. Hal ini dapat dilihat dari dampak 
perselisihan tersebut, yakni menyebabkan kaum muslimin terpecah 
belah dalam rukun agama terbesar setelah dua kalimat syahadat 
yaitu shalat. Mereka enggan untuk shalat berjamaah di belakang satu 
imam dengan dalih shalat imam tersebut bathil atau minimal makruh 
disebabkan perbedaan mazhab antara keduanya. Sungguh kita telah 
mendengar dan menyaksikan fenomena semacam ini.” 

Sebagai buktinya, terdapat kitab sebagian madzhab yang 
masyhur dewasa ini telah menetapkan makruhnya shalat di belakang 
imam beda madzhab atau bahkan batal. Walhasil, akan kamu dapati 4 
mihrab dalam 1 masjid jami', kemudian shalat dengan 4 imam secara 
5 Lihat pasal kedelapan dari kitab Ma La Yajuzu Fihil Khilaf (hal. 65-72). Engkau akan 


mendapati banyak contoh dari apa yang kami isyaratkan di mana sebagian ulama di 
Universitas Al-Azhar terjatuh padanya. 
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bergantian bahkan engkau akan mendapati para jamaah menunggu 
imam mereka masing-masing padahal imam yang lain sedang 
mendirikan shalat. 

Lebih ironis lagi perselisihan tersebut menghantarkan kepada 
hal yang lebih mengerikan lagi di kalangan sebagian mugallid. Di 
antara buktinya adalah larangan menikah antara yang bermadzhab 
Syaffi dengan Hanafi. Kemudian muncul fatwa dari sebagian ulama 
terkemuka di kalangan Hanafi -yakni yang bergelar “Mufti Tsagalain' 
(Mufti manusia dan jin -pen)- yang membolehkan pernikahan antara 
seorang laki-laki Hanafi dengan perempuan bermadzab Syafii dengan 
alasan, “kedudukan dia sama dengan ahlul kitab”? -demikian pula dari 
kitab-kitab terkemuka di kalangan mereka- namun hal itu tidak berlaku 
kebalikannya, yakni tidak boleh seorang laki-laki yang bermadzab 
Syafi'i menikah dengan seorang perempuan yang bermadzab Hanafi 
sebagaimana seorang ahlul kitab tidak boleh menikahi seorang wanita 
muslimah. 

Dua bukti ini adalah di antara sekian banyak bukti yang 
menjelaskan kepada orang yang masih berakal yaitu dampak buruk dari 
perselisihan di antara ulama mutaakhirin yang mereka terus-menerus 
berada dalam jeratan tersebut. Berbeda dengan ikhtilaf dikalangan salaf, 
tidak ada pengaruh jelek sedikitpun darinya bagi umat ini. Oleh karena 
itulah mereka para salaf selamat dari ayat-ayat yang melarang adanya 
perpecahan dalam agama -berbeda dengan orang-orang sekarang-. 
Semoga Allah memberi hidayah kepada kita semua menuju jalan-Nya 
yang lurus. 

Duhai kiranya jika pengaruh negatif dari perselisihan mereka 
hanya terbatas pada kalangan mereka semata, akan mudah urusannya. 
Namun sangat disayangkan pengaruh negatif tersebut berdampak 
kepada selain mereka, yaitu dari kalangan orang-orang kafir di seluruh 
penjuru dunia sehingga hal tersebut menghalangi mereka untuk masuk 
ke dalam agama Allah. 

Terdapat dalam kitab Dhulam minal Ghurab karya Al-Ustadz 
Al-Fadhil Muhammad Al-Ghazaly (hal. 200) - sesuai dengan naskah 
asli: “Dalam kongres yang diselenggarakan di Universitas Princeton, 


66 Lihat Al-Bahr Ar-Raig. 
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Amerika Serikat, salah seorang hadirin membahas sebuah pertanyaan 
-di mana pertanyaan ini sering diperbincangkan di wilayah Timur 
Tengah dan oleh orang-orang yang memperhatikan negeri-negeri Islam 
- ia mengatakan, “Dengan pendidikan model apa yang menjadikan 
kaum muslimin maju sehingga mereka bisa memperbaharui Islam 
yang mereka serukan? Apakah dengan pendidikan Islam sebagaimana 
yang dipahami para Sunny (pengikut Sunnah -pen)? Atau dengan 
pemahaman orang-orang Syiah Imamiyah atau Zaidiyah (pengikut Zaid 
bin Ali bin Husain-pen)? Kemudian terjadi perselisihan dikalangan 
mereka sendiri. Sebagian mereka memiliki cara pandang modern namun 
terbatas (pada akal semata -pen) di saat sebagian yang lain memiliki 
cara pandang lama lagi agung dalam memahami sebuah permasalahan. 
Kesimpulannya para dai Islam saat ini telah meninggalkan umat (para 
mad'u) dalam kebingungan dikarenakan mereka sendiri (para da'i -pen) 
berada dalam kebingungan.” 


6! Maka saya katakan sekarang: setelah aku memeriksa tulisan-tulisan Al-Ghazaly 


terutama pada detik-detik akhir kehidupannya —seperti kitab terakhir yang terbit 
dengan judul As-Sunnah An-Nabawiyah Baina Ahlil Figh wa Ahlil Hadits— aku menyimpulkan 
bahwa beliau termasuk dalam kategori dai yang berada dalam kebingungan! Bahkan 
kami telah berfirasat demikian sebelum ini setelah melakukan perbincangan dan 
munagasyah (berdiskusi) dengannya dalam sebagian permasalahan figih, dan juga dari 
sebagian tulisannya yang penuh dengan hiasan kebohongan seperti pada goresan 
tintanya ini (kitab As-Sunnah An-Nabawiyah Baina Ahli Figh wa Ahli Hadits —pen). Demikian 
pula dari penyimpangannya dari as-sunnah, keputusannya dalam menshahihkan atau 
mendhaifkan hadits berdasarkan akalnya. Dalam masalah ini ia tidak mau merujuk 
kepada ilmu hadits dan kaidah-kaidahnya atau kepada ulama yang mengerti ilmu 
tersebut dan mengkhususkan dirinya untuk hal itu. 

Bahkan yang lebih mengherankan lagi ia menshahihkan hadits dhaif atau 
mendhaifkan hadits shahih mutafagun alaih sekalipun! Sebagaimana yang engkau dapati 
dengan jelas dalam komentarnya terhadap mugadimah yang aku letakkan di kitab Fighus 
Sirah karyanya sekaligus takhrijku terhadap hadits-hadits yang tercantum di dalamnya 
(cetakan keempat). Hal itu aku lakukan karena permintaannya melalui sebagian ikhwan 
kita di Universitas Al-Azhar, maka akupun bersegera untuk memenuhi permintaan 
tersebut dengan anggapan —saat itu— hal itu menunjukan perhatiannya terhadap sunnah 
dan sirah nabawi, sekaligus usaha beliau menghindarkan diri dari memasukkan hal-hal 
yang bukan termasuk bagian darinya. Disamping itu beliaupun memuji setinggi langit 
takhrijku ini bahkan terang-terangan menyatakan kegembiraannya sebagaimana yang 
tersirat dalam komentarnya di awal —yakni dalam kitab Haula Ahadits Hadzal Kitab— ia 
membicarakan dalam kitab tersebut metodenya dalam menerima hadits-hadits dhaif 
dan menolak hadits-hadits shahih berdasarkan tinjauannya terhadap matan hadits 
semata. 

Maka dia dengan perbuatannya ini menunjukkan kepada pembaca bahwa dirinya 
menilai takhrij ilmiah semacam ini tidak berharga sama sekali disisinya secara mutlak, 
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selama ia bertentangan dengan pertimbangan secara teori di mana hal itu sangat 
berbeda-beda pada masing-masing individu masyarakat. Bisa jadi suatu hal itu diterima 
menurut sebagian dan ditolak menurut pertimbangan yang lain. Demikian pula 
sebaliknya. Bahkan dengan ideologi semacam ini menyebabkan agama ini disesuaikan 
dengan hawa nafsu masing-masing orang, tidak memiliki kaidah-kaidah baku melainkan 
hanya pertimbangan masing-masing individu pemeluknya. Hal ini bertentangan dengan 
jjima' (kesepakatan) para ulama seluruhnya bahwa “sanad termasuk bagian agama, 
kalau bukan karena sanad niscaya siapapun akan berbicara sekehendak hatinya.” 
Dan demikianlah yang dilakukan oleh Al-Ghazaly —semoga Allah memberi hidayah 
kepadanya — terhadap banyak hadits dalam kitab sirahnya disamping itu banyak didapati 
hadits-hadits mursal dan mu'dlal dalam kitab tersebut bahkan hadits dhaif yang tidak 
shahih sedikitpun — sebagaimana tampak jelas demikian itu bagi orang yang seksama 
dalam memperhatikan takhrijku terhadap kitab tersebut -. 

Walau demikian keadaannya sang Ghazali ini dalam kitab tersebut masih 
membual dengan mengatakan: “Aku telah bersungguh-sungguh untuk konsisten dalam 
meniti jalan yang lurus dan bersandar kepada kitab-kitab induk yang terjaga. Maka 
akupun mengira diriku telah mencapai tempat yang baik dalam ruang ini dan telah 
aku kumpulkan berita-berita yang menenangkan jiwa setiap alim lagi memiliki bashirah 
(mata hati —pen)." 

Seperti ini yang ia ucapkan! Kalau seandainya ia ditanya: kaidah apa yang engkau 
harapkan dalam kesungguhanmu? Apakah dengan ushul ilmu hadits di mana ia adalah 
satu-satunya jalan untuk mengetahui sirah nabawi yang shahih? Tidaklah jawaban yang 
terlontar darinya melainkan “ketergantungannya" terhadap pertimbangan masing- 
masing individu padahal di dalamnya terdapat banyak kerusakan sebagaimana yang telah 
kami isyaratkan sebelumnya. Sementara argumen yang ia miliki dalam menshahihkan 
hadits dhaif atau mendhaifkan hadits shahih sekalipun menurut Al-Bukhari dan Muslim. 
Adaiah sebagaimana yang telah aku jelaskan dalam mugadimahku yang telah kami 
isyaratkan sebelumnya. Dan juga apa yang ia nyatakan pada permulaan kitab Fighus 
Sirah karyanya (cetakan keempat). Kemudian ia menghilangkan hal itu —dan sangat 
disayangkan— pada cetakan-cetakan berikutnya seperti pada cetakan Darul Oalam 
Damaskus dan selainnya! Kemudian hal itu menyebabkan sebagian orang menyangka 
bahwa permintaan beliau yang lalu tidak diniatkan melainkan agar kitab tersebut laku 
keras dikalangan mayoritas pembaca yang amat menghargai kesungguhan orang-orang 
yang berkhidmat terhadap sunnah dan memperjuangkannya. 

Demikian pula pada kalangan para ulama yang mampu membedakan hadits 
dhaif dengan hadits shahih berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah bukan berdasarkan 
pertimbangan masing-masing orang ataupun hawa nafsu, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Al-Ghazaly — semoga Allah memberinya hidayah — dalam kitabnya ini dan kitabnya 
yang terakhir As-Sunnah An-Nabawiyah Baina Ahli Figh wa Ahli Hadits. Dari sini jelaslah 
bagi semua orang bahwa Al-Ghazaly adalah seorang Mu'tazilah yang tidak menghargai 
para ulama ahli hadits yang mengerahkan segala kemampuan untuk berkhidmat 
kepadanya sepanjang masa dan membedakan antara hadits shahih dengan hadits dhaff. 
Demikian pula terhadap kesungguhan ulama ahli figih yang merumuskan kaidah-kaidah 
ushul sekaligus cabang-cabangnya. Karena ia mengambil dan meninggalkan kaidah 
mereka sesuka hatinya tanpa terkait dengan kaidah dan ushul yang mereka rumuskan 
sedikitpun! 

Akan tetapi banyak di antara ulama —semoga Allah membalas mereka dengan 
kebaikan- yang membuat bantahan terhadapnya dan memperinci pembahasan 
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Disebutkan dalam mugadimah risalah Hadiah As-Sulthan 
ila Muslimil Biladil Jaban karya Al-Allamah Muhammad Sulthan Al- 
Mashumy at, “Telah disodorkan kepadaku (Al-Allamah Muhammad 
Sulthan) sebuah pertanyaan dari kaum muslimin negeri Jepang tepatnya 
di kota Tokyo dan Osaka belahan bumi bagian Timur Jauh sebagai 
berikut, "Apakah hakekat agama Islam itu? Apa makna madzhab? Apakah 
diharuskan bagi setiap pemeluk Islam untuk mengambil madzhab salah 
satu dari 4 madzhab yang ada, dalam artian harus menjadi seorang 
Maliky atau Hanafi atau Syafti atau selainnya ataukah tidak?” 

Pertanyaan ini timbul disebabkan adanya perselisihan dan 
pertikaian yang besar lagi membahayakan tatkala ada sekelompok orang 
yang cemerlang pikirannya dari pemuda “Yabuniya” (Jepang) hendak 
masuk ke dalam agama Islam dan menghiasi diri mereka dengan cahaya 
iman. Maka masing-masing perkumpulan Islam yang berdomisili di 
Tokyo menawarkan “dagangan mereka”. Sekelompok penduduk India 
mengatakan, “Seyogyanya bagi mereka untuk memilih madzhab 
Al-Imam Abu Hanifah, karena dialah pelita umat ini” Sementara 
sekelompok penduduk Indonesia (Jawa) mengatakan, “Wajib baginya 
untuk menjadi seorang Syafti.” 

Ketika orang-orang Jepang tadi mendengar ucapan-ucapan 
tersebut, mereka pun sangat terheran-heran dan merasa bingung 
tentang apa yang mereka maksudkan sehingga permasalahan madzhab 
ini menjadi penghalang masuknya mereka ke dalam Islam.” 


Syubhat ketiga: 


Sebagian yang lain beranggapan bahwa maksud dari seruan untuk 
ittiba' kepada Sunnah dan tidak mengambil ucapan para imam yang 
bertentangan dengannya adalah meninggalkan ucapan mereka secara 
mutlak dan tidak mau mengambil faedah dari ijtihad dan pendapat- 
pendapat mereka. 


seputar kebingungan dan penyimpangannya. Di antara bantahan yang paling bagus 
sejauh pengetahuanku dalam masalah ini adalah Dr. Rabi' bin Hadi Al-Madkhaly dalam 
majalah Afghanistan Al-Mujahid (9-1!) dan risalah Al-Akh Al-Fadhl Shaleh bin Abdul 
“Aziz bin Muhammad Alu Syaikh yang berjudul Al-Mi'yar li Ilmil Ghazaly (Rusaknya Ilmu 
Ghazaly). 


PT NGA 
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Jawab: 

Sangkaan semacam ini sangatlah jauh dari kebenaran bahkan 
termasuk sangkaan yang jelas kebathilannya sebagaimana hal itu tampak 
pada syubhat-syubhat yang lalu. Karena hal itu menunjukkan kebalikan 
dari apa yang kami maksudkan, yaitu tidak menjadikan madzhab- 
madzhab itu sebagai agama dan tidak mendudukkannya melebihi Al- 
Kitab dan As-Sunnah. Sebagaimana telah terjadi, madzhab-madzhab 
dijadikan sebagai rujukan tatkala terjadi perbedaan pendapat atau 
ketika hendak mengistinbatkan (menyusun) suatu hukum baru dalam 
masalah kekinian sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang 
berlagak sebagai ahli figih di zaman ini. Mereka menjadikan madzhab- 
madzhab tersebut sebagai landasan hukum-hukum baru, baik dalam 
masalah pribadi, nikah, talak, dan selainnya, tanpa merujuk kepada Al- 
Kitab dan As-Sunnah untuk mengetahui mana yang benar dan mana 
yang salah, mana yang hag dan mana yang bathil. Mereka melakukan 
hal itu dengan anggapan “perselisihan di antara mereka adalah rahmat” 
dan mencari-cari rukhsah (keringanan) dan kemudahan syariat serta 
maslahat - menurut sangkaan mereka. Sungguh indah ucapan Sulaiman 
At-Taimy &#&: 


Jika engkau mengambil rukhsah setiap orang alim maka sungguh 
telah terkumpul padamu seluruh kejelekan.” (HR. Ibnu “Abdil Bar, 
2/91-92) 


Beliau mengatakan setelah itu, “Hal ini merupakan ijma, aku 
tidak mengetahui ada perselisihan padanya. Inilah yang kami ingkari 
sebagaimana hal itu sesuai dengan ijma' seperti yang engkau lihat. 

Adapun rujuk kepada ucapan mereka mengambil faedah 
darinya, dan menjadikannya sebagai alat bantu untuk mendalami al- 
hag dalam perkara yang mereka perselisihkan karena tidak didapati 
dalil dari Al-Ouran dan As-Sunnah atau hal-hal (dari Al Ouran dan As 
Sunnah) yang membutuhkan penjelasan. Maka hal ini (merujuk kepada 
ucapan mereka) tidaklah kami ingkari, bahkan termasuk perkara yang 
kami perintahkan dan kami anjurkan karena faedah darinya sangat 
dibutuhkan oleh setiap orang yang menempuh jalan yang lurus sesuai 
petunjuk Al-Ouran dan As-Sunnah. 
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Al-Allainah Ibnu Abdil Bar sx (2/172) mengatakan, “Wajib 
bagimu wahai saudaraku! Untuk menghafal dan memperhatikan 
Al-Ushul. Ketahuilah bahwa siapa saja yang menghafalkan Sunnah- 
sunnah Nabi & dan hukum-hukum yang tercantum dalam Al-Ouran, 
memperhatikan ucapan para fugaha. Menjadikannya sebagai alat bantu 
dalam berijtihad dan kunci untuk membuka jalan pemikiran serta tafsir 
bagi sunnah-sunnah yang masih memiliki beberapa kemungkinan 
penafsiran tanpa disertai taglid kepada mereka. Seperti halnya itiiba' 
kita terhadap As-Sunnah yang wajib untuk tunduk kepadanya dalam 
setiap keadaan tanpa keraguan. Tidak hanya mencukupkan dari apa 
yang dihafal dan dipelajari para “ulama tentang As-Sunnah, meneladani 
mereka dalam mengkaji, memahami, dan memikirkan suatu 
permasalahan, berterima kasih terhadap jasa mereka dalam memberi 
faedah dan memperingatkan umat, memuji mereka ketika ucapan mereka 
sesuai dengan Al-Hag (kebenaran) di mana hal ini merupakan keadaan 
kebanyakan ucapan mereka. Serta tidak menganggap mereka bersih 
dari ketergelinciran sebagaimana mereka sendiri tidak menganggap diri 
mereka terbebas darinya. Maka dialah seorang thalib' (penuntut ilmu 
-pen) yang berpegang teguh dengan jejak salafus shaleh. Dialah orang 
yang berhak memperoleh bagiannya sekaligus petunjuk dan dialah 
orang yang mengikuti Sunnah Nabi & dan petunjuk shahabat beliau. 

Barangsiapa yang enggan untuk memperhatikannya, dan 
berpaling dari hal-hal yang telah kami sebutkan, menghadapi Sunnah 
dengan akalnya semata, dan ingin mengembalikannya kepada batas 
pemikirannya maka dia adalah orang yang sesat lagi menyesatkan. 
Demikian pula orang yang bodoh terhadap hal itu semua dan terjatuh 
dalam perbuatan berfatwa tanpa ilmu. Maka dia lebih parah kebutaannya 
dan lebih sesat jalannya. 


“Inilah Al-Hag tidak ada kesamaran sedikitpun padanya maka 
biarkan aku meninggalkan jalan-jalan kecil yang menyempal dari 
jalan yang lurus.” 
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Syubhat Keempat: 


Di sana terdapat kesalahan fatal yang tersebar di kalangan sebagian 
mugallid. Kesalahan ini menghalangi mereka dari mengikuti 
Sunnah padahal telah jelas bagi mereka bahwa madzhab-madzhab 
tersebut bertentangan dengannya yakni sangkaan mereka bahwa 
ittiba' kepada Sunnah mengharuskannya untuk menyalahkan imam 
madzhabnya, sedangkan sikap menyalahkan itu menurut mereka 
adalah celaan terhadap imam tersebut. Padahal mencela seorang 
muslim itu terlarang lalu bagaimana dengan mencela salah seorang 
imam madzhab mereka?! 


Jawab: 

Jawaban syubhat ini adalah: Pengertian (makna) semacam ini 
adalah bathil, hal itu disebabkan karena berpalingnya dia dari ber- 
tafaguh (mendalami -pen) As-Sunnah. Kalau bukan demikian lalu 
bagaimana mungkin seorang yang berakal mengatakan hal itu?! Padahal 
Rasulullah 2 bersabda: 


SEA AA A3 LOG MERE SN SS II 
JM EA SG Agu 


“Bila ada seorang hakim memutuskan suatu perkara kemudian ia 
berijtihad dan benar ijtihadnya maka baginya dua pahala. Akan 
tetapi bila ia salah dalam berijtihad maka baginya satu pahala.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Hadits ini membantah makna tersebut dan menjelaskan dengan 
gamblang tanpa samar sedikitpun bahwa ucapan seorang: “Si Fulan telah 
salah dalam hal ini. Maknanya menurut syariat adalah ia mendapat 
satu pahala, maka bila ia mendapat satu pahala menurut pandangan 
orang yang menyalahkannya lalu bagaimana bisa sikap menyalahkan 
tersebut dimaknakan dengan celaan terhadapnya?! Tidak diragukan 
lagi kesalahpahaman ini adalah perkara yang bathil, wajib bagi setiap 
orang yang berpandangan seperti ini untuk rujuk darinya. Bila tidak 
maka secara tidak langsung dia telah mencela kaum muslimin, bahkan 
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terhadap pembesar imam mereka sendiri dari kalangan shahabat, 
tabiin, dan orang setelah mereka dari golongan para imam mujtahid 
dan selainnya. 

Karena kami mengetahui dengan yakin bahwa para ulama 
dikalangan mereka, sebagian menyalahkan sebagian yang lain dan 
sebagiannya membantah sebagian yang lain." Apakah seorang yang 
berakal akan mengatakan: “Sebagian mereka telah mencela sebagian 
yang lain, bahkan telah shahih riwayat bahwa Rasulullah & pernah 
menyalahkan Abu Bakr, ketika ia menafsirkan mimpi salah seorang 
shahabat, beliau 28 bersabda kepadanya: 


“Engkau telah benar sebagiannya dan salah pada sebagian yang 
169 


lain. 

Lalu apakah beliau 2 telah mencela Abu Bakr dengan kalimat 
ini?! Yang mengherankan lagi adalah pengaruh dari kesalahan ini pada 
mereka -para mugallid- yakni mampu menghalangi mereka dari ittiba' 
terhadap Sunnah yang bertentangan dengan madzhab mereka. Karena 
menurut mereka ittiba' terhadap Sunnah adalah celaan terhadap imam, 
sedangkan mengikuti para imam, walaupun bertentangan dengan 
sunnah adalah bentuk penghormatan dan pengagungan terhadap imam 
tersebut. Oleh karena itulah mereka terus-menerus taglid buta terhadap 
para imam dalam rangka menghindar dari celaan yang salah kaprah 
semacam ini. 

Sungguh mereka lupa -aku tidak mengatakan: pura-pura lupa- 
bahwa diri mereka telah terjatuh dalam perkara yang lebih parah dari 
celaan yang mereka hindari tersebut disebabkan kesalahan ini. Kalau 
seandainya ada orang yang berkata kepada mereka, “Bila mengikuti 
seseorang itu menunjukkan penghormatannya terhadap orang yang 
diikuti sementara menyelisihinya menunjukkan celaan terhadapnya, lalu 
kenapa kalian membolehkan diri kalian menyelisihi sunnah Nabi &£ dan 
tidak mau mengikutinya, malah justru mengikuti imam madzhab yang 
bertentangan dengan sunnah Nabi #£? Padahal imam tersebut bukan 
orang yang mashum (terjaga dari kesalahan -pen) dan mencelanya 


68 — Lihat ucapan imam Muzany yang lalu (hal. 62) dan ucapan Ibnu Rajab (hal. 54) 
69 HR. Bukhari — Muslim. Lihat sebab wurud-nya dan takhrij-nya dalam Al-Ahadits Ash- 


Shahihah (121). 
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bukan termasuk kekufuran. Apabila menyelisihi imam menurut kalian 
dianggap sebagai celaan terhadapnya, maka menyelisihi Rasulullah 1 
lebih jelas menunjukkan celaan terhadap beliau 8, bahkan hal tersebut 
bentuk kekufuran. Kita berlindung kepada Allah dari hal seperti itu." 

Kalau seandainya ada orang mengatakan demikian kepada 
mereka niscaya mereka tidak akan mampu menjawabnya. Kecuali 
dengan satu jawaban klise yang sudah sudah lama kami mendengarnya 
dari sebagian mereka, yakni mereka mengatakan, "Kami meninggalkan 
As-Sunnah dikarenakan kepercayaan kami kepada imam madzhab yang 
lebih tahu tentang As-Sunnah daripada kami. 

Jawaban untuk ucapan semacam ini ditinjau dari banyak sisi 
merupakan penyebab panjangnya pembahasannya dalam mugadimah 
kitab ini. Oleh karena itu aku cukupkan bantahan dari satu sisi saja 
karena hal itu adalah jawaban yang cukup telak, biidznillah. Maka 
saya katakan: Bukan hanya imam madzhab kalian saja yang lebih 
tahu tentang As-Sunnah dari kalian, bahkan di sana ada puluhan 
imam, bahkan ratusan, yang lebih tahu daripada kalian tentangnya. 
Maka bila telah datang Sunnah shahihah yang bertentangan dengan 
madzhab kalian -dan telah diambil oleh salah seorang dari imam-imam 
tersebut- maka mengambil sunnah tersebut -demikian seharusnya- 
adalah keputusan yang wajib bagi kalian karena ucapan kalian ini tidak 
ada gunanya. Karena orang yang menyelisihi (berbeda dengan) kalian 
akan membantah kalian, “Bahwasanya kami mengamalkan Sunnah 
ini karena kepercayaan kami kepada imam madzhab yang berpegang 
dengan As-Sunnah. Maka mengikuti sunnah shahihah lebih utama 
daripada mengikuti imam yang menyelisihi sunnah tersebut. Dan hal 
ini sangatlah jelas bagi siapapun, insya Allah. 

Oleh karena inilah saya katakan: Sesungguhnya dalam kitab ini 
telah terkumpul Sunnah yang tsabit (hadits Shahih dan Hasan) seputar 
sifat shalat beliau 28. Maka tidak ada alasan bagi seorang pun untuk 
tidak mengamalkannya. karena dalam buku ini tidak ada perkara yang 
disepakati ulama untuk meninggalkannya, sekali-kali tidak. Bahkan 
tidak ada satupun masalah yang tersebut di dalam kitab ini melainkan 
telah diamalkan oleh sekelompokmereka. Bagi mereka (paraulama) yang 
tidak mengamalkannya maka ia mendapat udzur bahkan mendapatkan 
satu pahala disebabkan tidak ada dalil yang sampai kepadanya atau telah 
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sampai dalil padanya namun tidak dianggap sebagai hujjah (karena 
sanadnya, misalkan -pen) atau alasan-alasan lainnya yang telah dikenal 
di kalangan ulama. 

Adapun bagi orang yang telah tegak hujjah atasnya maka tidak 
ada alasan baginya untuk tetap taglid, namun wajib baginya untuk 
mengikuti sunnah yang mashum (terjaga dari kesalahan). Inilah tujuan 
dari mugadimah kitab ini. Allah Taala berfirman: 


enda LGA Pant 2g BAN 
da al Zn 3, HAN G3 2 In SNN 


“Wahai orang-orang yang beriman. Penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya'"?, dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (Os. Al-Anfal: 24) 


Allah-lah Dzat yang mengatakan al-hag, memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus, dan Dia-lah sebaik-baik Pelindung dan Penolong. 
Shalawat dan salam atas Nabi Muhammad, keluarga, dan para shahabat 
beliau. Segala puji milik Allah semata, Rabb semesta alam. 


Damaskus, 20/5/1381 H 


Ditulis oleh: 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani 


70 Maksudnya: Allah yang menguasai hati manusia 
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MENGHADAP KABAH 


Rasulullah 2 tatkala berdiri hendak shalat, beliau menghadap 
Ka'bah baik shalat fardhu' ataupun shalat sunnah.'' Beliau 2 bersabda 
memerintahkan hal tersebut kepada orang yang shalatnya salah: 


FS ES JAN PP 23 Gan DASI) 3 


“Bila engkau berdiri hendak shalat, maka berwudhulah dengan 
sempurna, kemudian menghadap ke kiblat lalu bertakbirlah!” 7 


Beliau 2£ di saat safar (bepergian) biasa melakukan shalat sunnah 
di atas kendaraannya, demikian pula shalat Witir dengan menghadap ke 
arah mana kendaraan tersebut menuju, baik ke timur atau ke barat.' 
Tentang hal ini Allah Taala telah berfirman: 


A1 414 BP LL 


“Ke arah manapun kamu menghadap, maka di sana ada wajah Allah.” 
(OS. Al-Bagarah: 115)” 


Terkadang ketika hendak shalat sunnah di atas untanya, 
Rasulullah 2£ menghadapkan binatang tunggangannya ke kiblat, 
kemudian shalat ke arah mana saja binatang tunggangannya menuju." 
Beliau ruku dan sujud di atas kendaraannya dengan isyarat kepala, 
kemudian menjadikan posisi sujud lebih rendah dari ruku'.'9 Akan tetapi 


bila hendak melaksanakan shalat fardhu beliau #8 turun dari kendaraan 
7 Hal ini adalah perkara yang sudah pasti karena mutawatirnya hadits tentangnya. Maka 
tidak perlu bagi kami untuk mentakhrijnya karena akan datang penjelasannya. 

HR. Bukhari — Muslim, dan As-Siraj, sementara riwayat awal milik keduanya (Bukhari 
— Muslim, pen), telah ditakhrij dalam kitab Al-Irwa' (289). 

Idem. 

HR. Muslim dishahihkan oleh At-Tirmidzi. 

HR. Abu Dawud, Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (1/!2) dan Adh-Dhiya' dalam Al- 
Mukhtarah dengan sanad hasan dishahihkan oleh Ibnu “Asakir dan Ibnul Mulagin dalam 
Khulashah Al-Badr Al-Munir (22/1). Demikian pula Abdul Hag Al-Isybily dalam Ahkam 
karya beliau (no. 1394 dengan tahgigku). Hal ini adalah pendapat Al-Imam Ahmad bin 
Hanbal sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hany dalam Masa'il beliau (1/67). 


5 HR. Ahmad, Tirmidzi dan beliaupun menshahihkannya. 
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lalu menghadap ke arah kibla 

Adapun ketika shalat di saat keadaan sangat menakutkan 
(mencekam) maka sungguh Nabi #£ telah mensunnahkan bagi umatnya 
untuk shalat sambil berjalan atau naik kendaraan baik menghadap kiblat 
ataupun tidak." Beliau pun bersabda: 


SAPU SILEYI SAS ja LOG Ulat ISI 


“Bila perang sudah berkecamuk maka cukuplah shalat itu dengan 
takbir dan isyarat kepala.” 


Beliaupun juga bersabda: 


at 0 o 0 


“di antara timur dan barat adalah kiblat” 


Jabir bin Abdillah pernah bercerita: 

“Dahulu kami pernah bersama Rasulullah #&#& dalam suatu 
perjalanan atau detasemen (pengiriman pasukan -pen) kemudian 
kamipun ditimpa kabut sehingga kami kebingungan dan berbeda 
pendapat dalam penentuan arah kiblat. Lalu kami shalat ke arah 
yang diyakini dan salah seorang di antara kami membuat garis di 
depannya sebagai tanda arah shalat. Keesokan harinya kitapun melihat 
tanda tersebut, ternyata keliru tidak menghadap kiblat, maka kami 
menyampaikan hal ini kepada Nabi #£ dan beliau tidak memerintahkan 
kami untuk mengulang shalat bahkan Nabi 2 bersabda: 


“Sungguh shalat kalian telah mendapat pahalanya. "! 


7! HR. Al-Bukhari dan Ahmad. 

8 HR. Bukhari-Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (588). 

P9 HR. Al-Baihagi dengan sanad Ash-Shahihain (Bukhari-Muslim —pen). 

80 HR. At-Tirmidzi, Al-Hakim dan keduanya menshahihkannya. Lihat takhrijnya dalam 
kitab Irwa'ul Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil (292). Dan sungguh Allah Ta'ala telah 
memudahkan pencetakan kitab tersebut 


8! HR. Ad-Daruguthny, Al-Hakim, dan Baihagi. Hadits ini juga memiliki penguat dari 
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Nabi 2 dahulu shalat menghadap ke arah Baitul Magdis dalam 
keadaan Kabah berada di hadapan beliau sebelum turun ayat: 


gg “ oo” 


Ip A3 A3 MIGAS UN 3 IL AE EP NW 


- 


NAN Aom ja OS 


“Sungguh kami (sering) melihat wajahmu ke arah langit, maka 
sungguh kami akan memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai, maka 
palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.” (Os. Al-Bagarah: 
144) 


Maka ketika turun ayat perintah menghadap Kabah di saat 
manusia sedang shalat Shubuh di masjid Ouba, tiba-tiba datang 
seseorang kepada mereka kemudian berkata, “Sesungguhnya telah 
turun wahyu kepada Rasulullah 2: di mana beliau diperintahkan untuk 
menghadap Ka bah, maka ketahuilah, menghadaplah kalian ke Ka'bah!” 
Saat itu wajah-wajah mereka sedang menghadap ke arah Syam (Baitul 
Magdis), lalu mereka pun mengubah posisinya, demikian pula imam 
mereka hingga merekapun menghadap ke kiblat (Ka'bah)? 


SEA 


BERDIRI KETIKA SHALAT 


Nabi 2 biasa berdiri ketika shalat baik shalat fardhu ataupun 
sunnah dalam rangka mengikuti firman Allah Taala: 


3 


” N 
“9 - » otomr 
3 | 
ae - ai 


“Dan berdirilah kalian untuk Allah (ketika shalat -pen) dengan 
khusyu.” (OS. Al-Bagarah: 238) 


riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan juga riwayat Ath-Thabrany. (Lihat Al-Irwa” 
(296)1. 

832 HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, As-Siraj, dan Ath-Thabrany (3/108/2), serta Ibnu Sa'ad 
(1/243). Lihat A-lrwa' (290). 
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Sedangkan di saat bepergian beliau shalat sunnah di atas 


kendaraannya. Beliau 2 telah mensyariatkan bagi umatnya untuk shalat 
sambil berjalan atau berkendaraan di saat keadaan yang mencekam 
lagi genting sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal itu 
berdasarkan firman Allah Taala: 


36 8833 das Ska MAN IE Naas 


4 


#SAle Ip 936 PEN B6 US a V3 His Op 
Opal NI La 


Jagalah shalat-shalat(mu) dan juga shalat wustha? kemudian 
berdirilah untuk Allah (dalam shalat -pen) dengan khusyu. Dan 
bila kalian takut (ketika perang atau keadaan genting -pen) maka 
shalatlah dengan berjalan atau berkendaraan. Maka bila kalian telah 
aman segeralah mengingat Allah sebagaimana yang diajarkan-Nya 
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (Os. Al-Bagarah: 238- 
239) 


Nabi 2 shalat sambil duduk di saat sakit menjelang wafatnya.” 


Pernah suatu ketika beliau ketika sakit melaksanakan shalat dengan 
duduk, sementara orang-orang shalat di belakang beliau sambil berdiri 
lalu beliaupun mengisyaratkan mereka agar duduk sehingga mereka 
pun shalat sambil duduk. Ketika selesai shalat, beliau bersabda: 
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HS Ya da oa Rp pa as OA Ls SIS O) 
S3 sb & SBY Jt UI AN PA NN DAY 
Bapa Ila3 MJ ara 513 15336 285 ISI ASI 


Pad 
“ £ 


aye 


Yakni shalat Ashar berdasarkan pendapat yang shahih menurut jumhur (mayoritas) 
ulama seperti Abu Hanifah dan kedua muridnya. Hal ini dikuatkan oleh banyak hadits 
disebutkan oleh Ibnu Katsier dalam tafsirnya. 

HR. Ahmad dan Tirmidzi dan beliau pun menshahihkannya. 
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J) 


“Hampir saja kalian tadi melakukan perbuatan orang-orang Persia 
dan Romawi. Mereka berdiri dihadapan para raja mereka dalam 
keadaan raja mereka duduk, maka janganlah kalian melakukannya! 
Seorang imam itu dijadikan agar diikuti. Bila ia ruku' maka ruku'lah 
kalian, bila ia bangkit maka bangkitlah kalian, dan bila ia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk (seluruhnya). 


ILK 


SHALAT SAMBIL DUDUK BAGI YANG SAKIT 


Imran bin Hushain &#& pernah bercerita, “Dahulu aku pernah 


terkena penyakit (bawasir) "8 lalu akupun menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah #£ maka beliaupun bersabda: 


AI Ja Aisi Job dasus diisi Job LGG Jua 
“Shalatlah (kamu) sambil berdiri, kalau tidak mampu maka sambil 


duduk, kalau tidak mampu maka sambil berbaring pada sisi kanan 
tubuhmu.” 


Beliau (Imran bin Hushain -pen) juga mengatakan, “Aku pernah 


menanyakan beliau 45£ tentang seseorang yang shalat sambil duduk, 
maka beliau pun bersabda: 
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HR. Bukhari-Muslim. Lihat takhrijnya dalam kitab Irwa'ul Ghalil di bawah hadits ke 


394. 

Bawasir (-' »), atau ambien. Bentuk jamak dari (, 4), bisa dibaca dengan titik satu 
pada ba' ( ,—L) atau dengan nun (,-U ) bila dibaca dengan titik satu pada ba' maka 
bermakna: bengkak pada bagian dalam pantat. Dan bila dibaca dengan nun maka yang 
dimaksud adalah luka bernanah lagi busuk, luka tersebut tidak akan sembuh selama 
demikian keadaannya. Seperti ini yang tersebut dalam kitab Fathul Bari. 

HR. Bukhari, Abu Dawud, dan Ahmad. Berkata Al-Khatthaby: 

“Yang dimaksud dengan hadits Imran adalah berkenaan dengan orang sakit ketika 
hendak shalat fardhu di mana ia mampu untuk berdiri akan tetapi dengan susah 
payah. Maka bila nabi 4 menjadikan pahala shalat dengan duduk separuh dari shalat 
dengan berdiri dalam rangka memotivasi dirinya untuk shalat sambil berdiri walaupun 
diperbolehkan baginya shalat dengan duduk." 
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Pl dna AAS elo yag uas! Ge USG elo UA 
Sai Ala (Lerelanan 2819) 3) USU la 2 Sa 
KAI sa 


“Barangsiapa shalat sambil berdiri maka demikian itu lebih baik 
baginya. Barangsiapa shalat sambil duduk maka baginya separuh 
pahala orang yang berdiri. Dan barangsiapa shalat sambil tidur 
(dalam riwayat lain: berbaring pada lambungnya) maka baginya 
separuh pahala orang yang shalat sambil duduk.” 

Yang beliau #5£ maksud di sini adalah orang sakit. 

Anas bin Malik &s5 berkata, “Rasulullah #&£ pernah keluar 
menemui sekelompok orang dalam keadaan mereka shalat sambil 
duduk dikarenakan sakit, maka beliau pun bersabda:” 


BEN Ia Ha IE Me GS OI 


“An 


“Sesungguhnya shalat sambil duduk mendapatkan separuh dari 
pahala shalat sambil berdiri” ” 


Nabi 4£ pernah mengunjungi seseorang yang sakit, kemudian 
beliau melihatnya shalat di atas bantal. Maka Nabi #5£ mengambil 
bantal tersebut kemudian melemparkannya. Lalu orang itu mengambil 
potongan kayu untuk shalat dengannya, maka beliau pun mengambil 
potongan kayu”? tersebut dan melemparkannya seraya bersabda: 


“ 
£” al 


HA AI Gb V9 SAB ol 3 PN Ia Ie 


Ie Ia . KS Unpaa f 


88 Idem. 


89 HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang shahih. 

29 » adi yakni potongan kayu. Disebutkan dalam kamus Lisanul Arab: Al-'Ud adalah setiap 
potongan kayu yang kecil. Ada pula yang mengatakan: Al-'Ud adalah setiap potongan 
kayu baik kecil atau pun besar. 
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“Shalatlah di atas tanah bila engkau mampu, dan jika tidak, maka 
gunakan isyarat kepala kemudian jadikan posisi sujudmu lebih 
rendah dibanding ruku'” 


SHALAT DI ATAS PERAHU 


Nabi 2 pernah ditanya tentang shalat di atas perahu, maka beliau 
bersabda: 


Kni 


BA SS AE J2 


“Shalatlah di atas perahu sambil berdiri kecuali bila engkau khawatir 
tenggelam.” ? 


Akan tetapi di saat Nabi 2 telah berusia lanjut, beliau menjadikan 
sebuah tiang di tempat shalatnya untuk tempat bersandarnya.” 


Fa 03 ki 


SHALAT MALAM SAMBIL BERDIRI ATAU 
DUDUK 


Rasulullah 26 biasa shalat malam dengan waktu yang lama sambil 
berdiri, terkadang beliau melakukannya sambil duduk dengan waktu 
yang lama. Bila beliau membaca (ayat-ayat Al-Ouran ketika shalat 
-pen) sambil berdiri, beliau pun ruku' dalam keadaan berdiri. Begitu 


Saya katakan: “Hadits ini menunjukkan makna yang kedua, karena bila dimaknakan 
dengan makna pertama, maka sangat jauh dari yang dimaksud." 

HR. Ath-Thabrany, Al-Bazzar, Ibnu Samak dalam Hadits karyanya (2/67), dan Al- 
Baihagi. Sanad hadits ini shahih, lihat Ash-Shahihah (323). 

HR. Al-Bazzar (68), Ad-Daruguthny, dan Abdul Ghany Al-Magdisy dalam As-Sunan 
(2/82) dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim, beliau pun menshahihkannya demikian pula Adz- 
Dzahaby, lihat takhrijnya dalam Ash-Shahihah (319) dan Al-Irwa' (383) 
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88 Tuntunan Shalat Nabi PA 


pula ketika beliau membaca sambil duduk, beliau pun ruku' dalam 
keadaan duduk.” 


Tan Ia Ah SA wnjea Jai 3 


SP RUPA NA( Peni j3 SE IiSans 
S3 Jaa KS S ana La Tang 


“Terkadang beliau shalat sambil duduk maka beliau pun membaca 
sambil duduk, tatkala bacaan beliau kurang lebih tinggal 30 atau 40 
ayat, maka beliau membacanya sambil berdiri, kemudian ruku' dan 
sujud. Beliau melakukan hal yang sama pada rakaat kedua.” (HR. 
Bukhari - Muslim) 


Rasulullah #&£ melaksanakan shalat malam dengan duduk hanya 


pada akhir-akhir kehidupan beliau di saat menginjak usia lanjut. Hal itu 
terjadi setahun sebelum wafatnya beliau.” Beliau duduk ketika shalat 
dengan posisi bersila.” 


FSYATI 


SHALAT MEMAKAI SANDAL DAN PERINTAH 


UNTUK MENGAMALKANNYA 


Nabi &£ terkadang shalat tanpa alas kaki dan terkadang memakai 


sandal.” Beliau membolehkan hal itu untuk umatnya sebagaimana 


sabda beliau: 

4 HR. Muslim dan Abu Dawud. 
HR. Bukhari dan Ahmad. 
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HR. An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (2/107/1), dan Abdul Ghani Al- 
Magdisi dalam As-Sunan (1/80), serta Al-Hakim, beliau pun menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini adalah hadits yang mutawatir sebagaimana 
disebutkan oleh Ath-Thahawy. 

“Tambahan dari penta'lig: 

Al-Imam Abu Ja'far At-Thahawy dalam Syarah Ma'aril Atsar 1/51! menyatakan bahwa 
hadits yang mensyari'atkan shalat pakai sandal adalah hadits mutawatir. 


Hadits-hadits tersebut sebagiannya (hadits yang shahih saja) telah dikumpulkan 
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“Apabila salah seorang di antara kalian hendak menegakkan shalat, 
maka pergunakanlah kedua sandalnya atau melepaskannya di antara 


dalam satu risalah oleh Muhadits Syaikh Mugbil Hadi « dengan judul Syar'iyyatus 


Shalah Fin-Ni'al. Adapun hukumnya, maka Al-Hafidz Ibnu Rajab #is dalam Fathul Bari 
menukil kesepakatan para ulama tentang kebolehannya. (Faedah dari Syaikh Yahya 
Al-Hajury). Amalan ini termasuk Sunnah, menurut pendapat yang shahih, inilah yang 
dikuatkan oleh Syaikh Mugbil dalam risalahnya di atas dan Syaikh Yahya Al-Hajury pada 
suatu majelisnya. Pendapat ini bahkan dipilih oleh Madzhab Al-Hadawiyah (pengikut 
Al-Hadi dari kelompok Syi'ah) sebagaimana dalam Nailul Authar 21135, juga para ulama 
yang lain. 

Namun, untuk mengamalkan Sunnah ini, disyariatkan satu perkara penting yaitu 
suci dan bersihnya sandal atau sepatu, sebagaimana dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudry 

Bagi yang tidak mengenakannya, maka disunnahkan untuk meletakkan sandalnya 
di antara kedua kakinya, bila dia shalat sendirian, maka diletakkan disebelah kirinya, 
sebagaimana hadits Abu Hurairah .£z. (Lihat risalah Syaikh Mugpbil hal 18-2! Majmu' 
Rasail) 

Asy-Syaikh Mugbil && dalam risalahnya menyebutkan ada beberapa mudharat 
(kejelekan) yang muncul mana kala Sunnah ini ditinggalkan, di antaranya: 

I. Kaum muslimin menjadi jahil (tidak tahu) Sunnah ini, hingga pada akhirnya mereka 
punya anggapan, bahwa yang melaksanakan Sunnah ini telah melakukan tindakan keji 
yang amat besar. 

2. Sebagian kaum muslimin biasanya meletakkan sandal-sandal tersebut dalam suatu 
tempat yang seringkali menjadi penyebab bengkoknya shaf shalat bahkan terputus. 

3. Kebanyakan kaum muslimin ketika masuk masjid tidak peduli dengan sandalnya, 
mereka langsung meletakkannya di sebuah tempat tanpa dilihat dulu, terkadang 
ada kotoran di sandalnya. Akibatnya kotoran itupun berjatuhan di Masjid, padahal 
sunnahnya adalah melihat sandal ketika masuk Masjid, bila ada kotorannya maka 
diusapkan ditanah, sebagaimana dalam hadits Abu Sa'id. 

4. Orang yang sedang shalat, terkadang khawatir sandalnya dicuri (karena tidak 
dipakai atau ditaruh di antara kakinya), maka diapun shalat dalam keadaan pikirannya 
tidak tenang yang berakibat menghilangkan kekhusyu'an, padahal khusyu' adalah ruhnya 
shalat. 

Maka Sunnah ini haruslah dihidupkan dan diamalkan, adapun di Masjid-masjid 
umum, maka diperhatikan maslahat dan mafsadat-nya, jangan sampai kaum muslimin 
menjauh dari dakwah Salafush shaleh, karena ingin mengamalkan sunnah ini yang mana 
mereka masih sangat asing melihatnya. Jelaskan dulu kepada mereka dengan baik, lemah 
lembut dan hikmah, jika mereka telah memahaminya baru hal tersebut dilaksanakan, 
demikian nasihat dari Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Liga'at @obil Maftuh dan Syekh Yahya 
Al-Hajury dalam majelis-majelis ilmunya. Demikian pula yang pernah dinasehatkan 
oleh Syaikh Mugbil bin Hadi A! Wadi'i dalam salah satu majelisnya, wallahu a'lam. 
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dua kakinya, dan jangan sampai kedua sandalnya itu mengganggu 


orang lain” " 


Bahkan Rasulullah :5£ terkadang menekankan para shahabatnya 
untuk shalat memakai sandal, beliau bersabda: 


Te 4 4 : P3 4 23 -1 “93, o 4 - 

lt Y9 HI S Oka Y ee ga 

“Selisihilah orang-orang Yahudi. Karena mereka tidak mau shalat 
dengan menggunakan sandal, tidak pula sepatu mereka.” ” 


Terkadang pula beliau melepas kedua sandalnya ketika shalat, 
kemudian beliau meneruskan shalatnya. Sebagaimana yang dituturkan 
oleh Abu Said Al-Khudri, ia mengatakan: “Pada suatu hari Rasulullah 
38? pernah shalat bersama kami, ditengah shalatnya beliau melepaskan 
kedua sandalnya, kemudian meletakkannya di sebelah kiri beliau. 
Melihat hal itu para shahabat pun melepaskan sandal-sandal mereka. 
Tatkala beliau menyelesaikan shalatnya, beliau #8 bertanya, “Apa 
yang menyebabkan kalian melepaskan sandal kalian?” Para shahabat 
menjawab, “Kami melihat engkau melepaskan sandal maka kami pun 
melepaskan sandal-sandal kami,” Maka Nabi #£ bersabda: 


219 33) ssi JG si yar La SI Para ti Jie Sl 
(HE SI 2197 2) 2 J6 Pi Isa3 Las si, ob 

Les 33, LA - IG 
“Sesungguhnya Jibril datang menemuiku lalu memberitahukan 
bahwa pada sandalku terdapat kotoran -atau beliau mengatakan: 


sesuatu yang mengganggu- (dalam suatu riwayat: barang najis) maka 
aku pun melepaskan keduanya. Oleh karena itu bila salah seorang 
98 HR. Abu Dawud dan Al-Bazzar (53 — Zawaid karyanya). Dishahihkan oleh Al-Hakim 


dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 


9 Idem. 
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di antara kalian hendak masuk ke dalam masjid maka perhatikan 
kedua sandalnya, kalau ia mendapati padanya kotoran -atau beliau 
mengatakan: sesuatu yang mengganggu- (dalam riwayat lain: barang 
najis) hendaknya ia mengusapkannya ke tanah kemudian shalat 
menggunakan sandal tersebut.” '" 


Nabi #£ ketika melepaskan sandalnya dalam shalat, beliau 


meletakkannya di sebelah kiri.” Bahkan beliau pernah bersabda: 


z ... Na Kn Uu PN AN SA Sa an San Ae Tb 
OS 0G SE delah GE lai patah DB SAS Ole Isl 
na NN 90 ANA oz 8 dh ND 
Laga (Al dilas OS Y Yo ara LE 

ab 


“Bila salah seorang di antara kalian shalat, janganlah ia meletakkan 
kedua sandalnya di sebelah kanan tidak pula di sebelah kiri, sehingga 
sandal tersebut berada di sebelah kanan orang lain kecuali bila 
tidak ada seorangpun di sebelah kirinya, akan tetapi hendaknya ia 
meletakkannya di antara kedua kakinya. '” 


Ka 33 tni 


SHALAT DI ATAS MIMBAR 


Rasulullah #&& pernah shalat di atas mimbar - sekali saja - (dalam 


riwayat lain: mimbar beliau memiliki 3 tingkatan)'? maka beliaupun 
berdiri di atasnya kemudian bertakbir dan para shahabatpun bertakbir 
di belakang beliau dalam keadaan Nabi di atas mimbar, lalu beliau ruku” 


100 


101 
102 
103 


22 


HR. Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, Al-Hakim, dan beliau menshahihkannya, disepakati 
oleh Adz-Dzahaby dan An-Nawawi. Lihat takhrij riwayat pertama dalam Al-Irwa' 
(284). 

HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah (1/110/2) dengan sanad shahih. 
Idem. 

Demikianlah Sunnah dalam pembuatan mimbar yakni 3 tingkatan tidak lebih dan jika 
ada tambahan (lebih dari 3 tingkatan —pen), maka hal itu adalah bidah yang dibuat 
oleh Bani Umayah. Bahkan seringkali mimbar bid'ah tersebut memutus shof jamaah. 


Tuntunan Shalat Nabi Pra 


dan i tidal di atasnya kemudian beliau berjalan mundur hingga sujud di 
pangkal mimbar, lalu beliau kembali (naik ke atas mimbar -pen) dan 
melakukan gerakan seperti gerakan beliau pada rakaat pertama sampai 


beliau selesai shalat kemudian menghadap ke arah para shahabat, seraya 
bersabda: 


s 


SMS NI AAA LAS CAN MI Uaslu 


“Wahai sekalian manusia, Sesungguhnya aku melakukan demikian ini 


agar kalian mengikuti aku dan agar kalian mempelajari shalatku.”“ 


CLKAII 


SUTRAH (PEMBATAS) DAN KEWAJIBANNYA 


Nabi 2 berdiri untuk shalat dalam keadaan dekat dengan sutrah 


(sesuatu yang dijadikan pembatas). Jarak antara beliau dengan tembok 
adalah 3 dzira' (hasta).!'” Sementara jarak antara tempat sujud beliau 
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Sementara menjadikan mimbar berada di sudut bagian barat masjid atau didalam 
mihrab adalah kebid'ahan yang lain. Demikian pula menjadikannya tinggi di atas tembok 
seperti Balkon. Kemudian sang khatib naik kepadanya melalui anak tangga yang melekat 
di tembok masjid, maka sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk nabi Muhammad :&. 
Lihat Al-Fath (2/331). 

“Tambahan dari penta'lig: 

Asy-Syaikh Abu Ibrahim Muhammad bin Abdul Wahab Al-Wushaby Al-Yamany 
hafidzahullah punya risalah khusus tentang masalah ini berjudul Jauhari fi 'Adadi Darojati 
Thinbari. Kesimpulannya adalah bahwa yang sunnah pada mimbar, 3 tingkatan, khatib 
berdiri di tingkat kedua dan duduk di tingkat ketiga. Mimbar tidak dibenarkan terbuat 
dari besi, aluminium, batu, tanah atau yang lain namun ia terbuat dari kayu dengan 3 
tingkat sesuai dengan sunnah. 

Bid'ah-bid'ah pada mimbar: lebih dari 3 tingkat, terbuat dari selain kayu, diberi karpet/ 
permadani, diberi pintu, diberi menara, memalingkan tingkatannya dari hadapan orang 
shalat, diberi dua pegangan untuk tangan, ditulisi ayat atau hadits, dikeluarkan untuk 
shalat 'ied, dilekatkan di tembok masjid arah kiblat, dikhususkan untuk khutbah Jum'at 
saja, diberi wangi-wangian, memperbesar mimbar hingga memutus shaf, dihiasi dengan 
ukiran-ukiran atau sejenisnya, menggantungkan bendera padanya, dimasukkan di ruang 
depan masjid arah kiblat. Lihat Al-Jauhar hal. 92-96. 

HR. Bukhari-Muslim, dan riwayat lain milik beliau (Imam Muslim —pen), dan Ibnu Sa'ad 
(1/253). Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa” (545). 

HR: Bukhari dan Ahmad. 

HR. Bukhari-Muslim. 
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dengan tembok adalah seukuran lewatan kambing.'” Beliau bersabda: 


“ 
Pa 


je Bea 0.5 5 9o 3 s oa Ha ..03 - PE 
. ob Lodo Ca ag Ma 5 Y43 Dai SN JAN 
-.. 2 3, sa 2 laa 5 ra 

Epi! daa Ob ablua 


“Janganlah engkau shalat kecuali (menghadap) sutrah (pembatas - 
pen) dan jangan biarkan seorang pun lewat di hadapanmu, kalau dia 
enggan (untuk dicegah -pen) maka perangi (halangi sekuat tenaga) 


dia karena ada setan yang menyertainya” '" 
Beliau juga bersabda: 

EL Int 5 Una Teen 5 A ak Nana, ga an - 
SS DWI alan V3 Uh Udah aji JI SA de 15 


SN 
“Apabila salah seorang di antara kalian shalat menghadap ke sutrah 
maka hendaknya ia mendekati sutrahnya dan jangan sampai ada 


setan yang memutus shalatnya.” 


Terkadang Nabi & memilih shalat disisi tiang yang ada di dalam 


masjid beliau (dan menjadikannya sebagai sutrah -pen).'” 
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HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/93/1) dengan sanad yang jayyid (bagus). 


HR. Abu Dawud, Al-Bazzar (hal. 54 dalam Zawaid karyanya), dan Al-Hakim, beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby dan An-Nawawi. 

Saya katakan: “Sutrah itu wajib bagi imam dan orang yang munfarid (shalat sendirian), 
walaupun dalam masjid besar. Ibnu Hani mengatakan dalam Masa'il-nya tentang Imam 
Ahmad (1/66): “Abu Abdillah (Imam Ahmad) pada suatu hari pernah melihatku shalat 
dalam keadaan tidak ada satupun sutrah di hadapanku — saat itu aku bersama beliau 
di masjid besar — maka beliaupun berkata: “Jadikanlah sesuatu sebagai sutrah!” Maka 
akupun menjadikan seorang lelaki sebagai sutrah.” 

Saya katakan: Dalam hadits ini terdapat isyarat bagi seorang imam bahwa tidak 
ada bedanya kewajiban menggunakan sutrah (ketika shalat —pen) ini dalam masjid 
kecil atau besar. Dan inilah pendapat yang benar. Namun hal ini banyak ditinggalkan 
oleh kebanyakan imam masjid dan selain mereka di setiap negeri yang aku kunjungi. 
Di antaranya adalah Saudi Arabia di mana aku diberi kesempatan untuk berkunjung 
kesana pada kali pertama di bulan Rajab tahun ini (1410 H). Maka wajib bagi para ulama 
untuk memperingatkan umat tentang kewajibannya dan menganjurkan mereka untuk 
mengamalkannya serta menjelaskan hukum-hukumnya, karena hal itu juga berlaku di 
Haramain Asy-Syarifain (Masjidil Haram dan masjid Nabawi —pen). 
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Beliau #£ ketika shalat di tanah yang luas, tidak ada sesuatu pun 
yang bisa dijadikan sebagai sutrah, beliaupun menancapkan tombak di 
hadapannya lalu shalat menghadap ke arahnya, sementara para shahabat 
bermakmum di belakang beliau.'!'” Terkadang beliau menjadikan hewan 
tunggangannya (unta - pen) dalam posisi melintang kemudian shalat 
menghadapnya.''' Hal ini berbeda dengan shalat di kandang unta'' 
karena Nabi 2££ melarangnya.!' 

Terkadang beliau menjadikan ar-rahl (sesuatu yang diletakkan di 
atas kendaraan -ed) lalu meluruskannya dan shalat ke arah akhiratih 
(kayu di bagian belakang kendaraan tempat bersandar penunggang 
-ed).14 Beliau & bersabda: 


BEN Jas JEDA Ja AI IA 
D3 9 5 


“Apabila seorang di antara kalian telah meletakkan sesuatu di 
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hadapannya seukuran kayu 9G) pada belakang pelana maka 


hendaknya ia shalat dan tidak memperdulikan orang yang lewat 
di belakangnya (sesuatu yang ia jadikan sutrah tadi -pen)” (HR. 
Muslim dan Abu Dawud) 


Sesekali beliau shalat menghadap ke pohon''? dan terkadang 
beliau shalat ke arah ranjang dalam keadaan Aisyah berbaring di atasnya 
(di bawah selimutnya).'' 

Beliau 4 tidak pernah membiarkan sesuatupun lewat di hadapan 
beliau (ketika shalat -pen). Pernah suatu ketika Nabi #5£ sedang shalat 
tiba-tiba ada seekor kambing berusaha lewat di hadapannya maka Nabi 


10 HR. Bukhari-Muslim dan Ibnu Majah. 

Ul HR. Bukhari dan Ahmad. 

12 HR. Bukhari dan Ahmad. 

13 Yakni dari shalat di tempat penderuman/penambatan unta. 

!8 HR. Muslim, Ibnu Khuzaimah (2/92), dan Ahmad. (Dan Bukhari, lihat Fathul Bari 
tentang maksud hadits, wallahu A'lam -edj). 

Dengan mendhammah mim, mengkasroh kha', dan mensukun hamzah. Lafadz ini juga 
memiliki bacaan lain, maksudnya adalah potongan kayu yang ada di belakang pelana. 
116 HR. An-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad shahih. 

117 HR. Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Ya'la (3/1107 cetakan Al-Maktabah Al-Islami). 
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pun maju mendahuluinya hingga perut beliau menempel ke dinding 
(sehingga kambing tersebut lewat di belakang beliau).'" Beliau pun 
pernah menggenggamkan tangannya ketika shalat fardhu, maka tatkala 
selesai shalat para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah telah 
terjadi sesuatu di dalam shalat?” beliau menjawab, “Tidak! Melainkan 
ada setan hendak lewat di hadapanku maka akupun mencekiknya 
hingga tanganku merasakan dingin lidahnya. Demi Allah! Kalau saja 
saudaraku, Nabi Sulaiman, tidak mendahuluiku niscaya akan kuikat 
setan itu di salah satu tiang masjid ini hingga anak-anak penduduk 


Madinah mengerumuninya. Maka barangsiapa yang mampu memasang 
sutrah dihadapannya, maka lakukanlah.” 


Nabi #£ juga bersabda: 


Sasis CA Ia PA eni SA Jo 


S3 lek u Pa OA 3 Bb LI HE 
OUar3 a Lu ANA Ti 06 Nan Pal A #9) 


18 HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/95/1), Ath-Thabrany (3/140/3), dan Al- 
Hakim, beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Ahmad, Ad-Daruguthny, dan Ath-Thabrany dengan sanad yang shahih. Hadits 
ini secara makna telah dikeluarkan dalam Ash-Shahihain dan selain keduanya dari 
sekelompok shahabat. Hadits ini termasuk hadits-hadits yang diingkari oleh kelompok 
Al-Oadiyaniyah. Mereka tidak mengimani adanya alam jin sebagaimana tersebut dalam 
Al-Ouran dan As-Sunnah.“ Sementara tharigah mereka dalam menolak nash-nash telah 
dikenal kalau berasal dari Al- Ouran mereka ubah maknanya seperti Firman Allah, 
ad 5 Sa ha di 2 3. J$ mereka mengatakan, "yakni dari kalangan manusia. Mereka 
menjadikan lafadz :&' sebagai sinonim bagi lafadz —'Y!, seperti lafadz 4! Mereka pun 
keluar dengannya dari kaidah bahasa dan syariat. Apabila berasal dari as-sunnah, kalau 
mereka mampu mengubah maknanya menjadi makna bathil mereka akan lakukan atau 
setidaknya mereka akan sangat mudah untuk menghukumi kebathilan hadits tersebut, 
walaupun seluruh para ulama dan kaum muslimin bersepakat akan keshahihan hadits 
tersebut, bahkan kemutawatirannya. Semoga Allah memberi hidayah kepada mereka. 
“Tambahan dari penta'lig: 

Para ulama telah menulis karya tentang hukum seputar jin, di antaranya: (An)-Kamul 
Mirjan karya Badruddin As-Syibly, Lugathul Mirjan karya As-Suyuthi. Lihat pembahasan 
sekilas masalah jin dalam kitab Al-Asybah wan Nadhair hal. 323-331, di antaranya adalah 
masalah bila ada jin lewat di depan orang yang sedang shalat, apakah bisa memutuskan 
shalatnya? Jawabannya: ada dua riwayat dalam hal ini dari Imam Ahmad, yang shahih 
adalah dia dihalangi sebagaimana halnya manusia, dan rinciannya sama seperti hukum 
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96 Tuntunan Shalat Nabi PA 


“Apabila salah seorang di antara kalian shalat menghadap sesuatu 
yang ia gunakan sebagai sutrah untuk menghalangi orang untuk lewat, 
kemudian ada seseorang hendak lewat di hadapannya, maka tahan 
dia pada lehernya (dan tolak ia semampunya) (dalam riwayat lain: 
cegahlah ia sebanyak dua kali) kalau ia bersikeras maka perangilah 
karena dia adalah setan.” '? 


Nabi 2 bersabda pula: 


Ga Sa SE Su ab eta 5 
Hn Ba Li pe 


“Kalau seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedang 
shalat mengetahui apa yang akan menimpanya (begitu besar dosanya), 
niscaya ia memilih berdiri selama 40 (tahun) karena hal itu lebih baik 
baginya daripada lewat di depan orang yang shalat,” 


Pa 3 Ci 


HAL-HAL YANG MEMUTUSKAN SHALAT 
Nabi # bersabda: 
iba : J3 sa aa BE SI JAN BIS gbi 
LB s33l J3 M1 LK, Uli, Lan 
3 LIS IS GUS I ja 3S Ju ea dai AT 
“Akan memutus shalat seseorang, bila tidak ada sesuatupun 


manusia, karena mereka adalah mukallaf, waliahu a'lam. 
HR. Bukhari-Muslim. Sementara riwayat lain adalah milik Khuzaimah (1/94/1). 
Idem. 
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dihadapannya (sutrah - pen) beberapa hal, yakni: wanita (yang 
telah haidh),'” keledai, dan anjing hitam” Mendengar sabda beliau 
ini, Abu Dzar menanyakan kepada Nabi RE: “Wahai Rasulullah, 
Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah?” beliau menjawab: 
“Anjing hitam itu adalah setan” '? 


FSNKAKES 


SHALAT MENGHADAP KUBURAN 


Beliau #5£ melarang shalat menghadap kuburan dan beliau 


bersabda: 
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- S5 aa 10 - 8 yu 
AE ASI 99 Op ILY 


“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan jangan pula kalian 
duduk di atasnya.” 


ISx0rxSS 


NLAT'3 


Rasulullah &£ bersabda: 
SPA ITN SEL IKAN KA 


“Sesungguhnya (diterimanya) amalan perbuatan itu tergantung pada 
niat dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan” "5 


Yakni yang telah baligh. Sementara yang dimaksud dengan memutus shalat disini adalah 
membatalkannya. Adapun hadits yang berbunyi: 4 3dLal! as Y (tidak ada sesuatupun 
yang bisa membatalkan shalat) maka hadits tersebut adalah dhaif sebagaimana yang aku 
tahgig dalam Tamamul Minnah (hal. 306) dan selainnya. 

HR. Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Khuzaimah (1/95/2). Lihat kitabku Tahdzirus Sajid 
min Ittikhadzil @ubur al-Masajid dan Ahkamul Janaiz wa Bida'uha. 

HR. Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Khuzaimah (1/95/2). Lihat kitabku Tahdzirus Sajid 
min Ittikhadzil @ubur al-Masajid dan Ahkamul Janaiz wa Bida'uha 

Al-Imam An-Nawawi menjelaskan dalam Raudlahit Thalibin (1/224): “Niat itu adalah 
maksud dalam hati dimana orang yang hendak shalat menghadirkannya dalam pikirannya 


Tuntunan Shalat Nabi Pt 


TAKBIR 


Nabi 2£ memulai shalatnya dengan ucapan “1g | 9" Allahu Akbar 
(Allah Maha Besar -pen)'” dan beliau memerintahkan hal itu kepada 
orang yang shalatnya salah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
lalu beliau bersabda: 


- 
. 


Peji A33 3 SI PAI 6 SY Wi) 


tatkala shalat dan wajib baginya menjelaskan sifatnya dalam niat tersebut seperti niat 
shalat dhuhur dan fardhu atau selainnya. Kemudian ia memaksudkan dengan sifat-sifat 
ini di awal takbir.” 

HR. Bukhari-Muslim dan selainnya, lihat takhrij hadits ini dalam Al-Irwa' (22). 

HR. Muslim dan Ibnu Majah. Dalam .hadigs ini terdapat isyarat tidak bolehnya memulai 
shalat dengan ucapan mereka: "edaoi Oli » (aku niatkan untuk shalat .... dan 
seterusnya). Bahkan hal ini termasuk kebid'ahan secara ijma' “ hanya saja mereka 
berselisih apakah hal itu bid'ah hasanah atau sayyiah. Dan kami mengatakan,"setiap 
kebid'ahan dalam perkara ibadah adalah sesat”, dengan dasar keumuman sabda Nabi & 
, setiap kebid'ahan adalah sesat dan setiap kesesatan itu di neraka tempatnya.” Sementara 
penjelasan lebih detail tentang hal ini bukan di sini tempatnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sis menegaskan: “Niat tempatnya adalah di 
hati dengan kesepakatan para ulama, bila dia meniatkan dalam hatinya dan tidak 
mengucapkan dengan lisannya, maka niat tersebut mencukupi dengan kesepakatan 
mereka pula ...” (Majmu Al-Fatawa, 18/262). 
£ Tambahan dari Penta'lig: 

Dalam masalah ini ada 2 perkara: 

Il. Melafadzkan niat dengan suara lirih. 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama: 

a. Dianjurkan untuk lebih memantapkan. Ini adalah pendapat sebagian pengikut 

madzhab Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad. Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu 

Oudamah Al-Magdisy dalam Al-Mughny (2/132) dan Ibnu Nujaim dalam Al-Asybah wa 

An-Nadhoir (1/52). 

b. Tidak dianjurkan bahkan termasuk kebid'ahan. Sebab tidak dinukil sedikitpun 

dari Nabi 2, para shahabat dan tabi'in tentang masalah ini, baik dalam shalat, bersuci 

ataupun puasa. Melafadzkan niat termasuk perbuatan sia-sia, main-main dan omongan 

'nglindur'. 

Ibnui Gayyim Al-jauziyyah dalam Zaadul Ma'ad (1/201) ketika menerangkan masalah 

ini dan semisalnya menyatakan: “Ini adalah IO kebid'ahan yang tidak dinukil oleh siapa 

pun, baik dengan sanad shahih, dhaif, secara musnad maupun mursal, walau satu lafadz 

sekalipun, bahkan tidak dinukil dari seorang shahabat pun, tidak pula dianggap baik 

oleh seorang tabi'in bahkan imam yang empat Mera 2 

Sandaran mereka (para ulama) adalah hadits Aisyah iz: dalam riwayat Muslim: 
“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan tanpa conih dari kami maka ia (amalan 

tersebut) tertolak.” 
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3 


“Sesungguhnya tidak akan sempurna shalat seorangpun sampai ia 
berwudhu' sesuai dengan ketentuannya (tata cara wudhu) kemudian 
ia mengucapkan: Allahu Akbar” 


Beliau 2: juga bersabda: 


KAIN WAS) PSU GELAS) Gb SILANG ia 


“Kunci shalat itu adalah bersuci, sementara pengharamannya'” 
adalah takbiratul ihram dan penghalalannya adalah salam.” "8 


TS Ia Eh JSI To S3 0S 


“Beliau mengeraskan suaranya ketika bertakbir hingga terdengar 
kepada orang-orang yang ada di belakang beliau (makmum) ” 


5 5 Fi - o 2 3 e. 
LI L- 8.9 an HI 4 A0. - AN Pe 13 Aka 
ad Jae AS Ga Je io SY “3 Da P2 9 


Pe 
. ol” 
9 as 
Pa 


Ini adalah pendapat Hanabilah (madzhab Hambali), Malikiyah, Al-Hanafiyah, dan 
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dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah (18/263), Ibnul Gayyim, Ibnu Rajab dalam Jami'ul Ulum. 
Ibnu Utsaimin dalam Ta'lig Arbain hal. 9-10 dan As-Sadlan dalam An-Niyyah (1/346). 
Pendapat inilah yang shahih. 

2.  Melafadzkan niat dengan suara keras. 

Ibnu Taimiyah menegaskan, “Para ulama telah sepakat bahwa tidak boleh melafadzkan 
niat dengan suara keras, tidak untuk imam, makmum, ataupun orang yang shalat 
sendirian, dan tidak dianjurkan mengulang-ulang niat. Yang diperselisihkan adalah 
mengucapkannya dengan suara lirih, dianjurkan ataukah tidak?” (Majmu' Al-Fatawa, 
18/264). 

HR. Ath-Thabrany dengan sanad yang shahih. 

Yakni pengharaman apa saja yang diharamkan Allah Ta'ala berupa perbuatan. Demikian 
pula penghalalannya, yakni penghalalan hal-hal yang dihalalkan diluar shalat. Dan yang 
dimaksud dengan tahrim dan tahlil dalam hadits adalah hal-hal yang diharamkan dan 
dihalalkan. Hadits ini menunjukkan bahwa pintu shalat itu tertutup, tidak mungkin bagi 
hamba untuk membukanya kecuali dengan thaharah (bersuci). Demikian pula masuk ke 
dalam pengharamannya tidak mungkin kecuali dengan takbir. Sementara keluar darinya 
tidak mungkin kecuali dengan salam. Inilah pendapat jumhur ulama (mayoritas ulama 
—pen). 

HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya dan disepakati oleh 
Adz-Dzahaby. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa” (301). 

HR. Ahmad, Al-Hakim, dan beliau menshahihkannya, disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
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“Akan tetapi ketika beliau sakit, Abu Bakr-lah yang (membantu) 
mengeraskan suara takbirnya guna didengar orang yang ada di 
belakang beliau (makmum). (HR. Muslim dan An-Nasz'i) 


Beliau juga bersabda: 


4 


” 


SAM pi OS BUY! JUS) 


“Apabila imam telah mengucapkan: Allahu Akbar maka ucapkanlah: 
Allahu Akbar” '” 


o” ” 


rat er 


MENGANGKAT KEDUA TANGAN 


Terkadang Nabi #&£ mengangkat kedua tangannya bersamaan 
dengantakbir,"terkadangsetelahtakbir,danterkadangsebelumnya.'? 
Beliau && mengangkat keduanya dalam keadaan jarinya (tidak 
merenggangkan tidak pula menggenggamnya).” Dan menjadikannya 
sejajar dengan pundak,'” terkadang pula mengangkatnya hingga sejajar 
dengan daun telinganya.'" 


t3x12I 


BERSEDEKAP 


Nabi #8 meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri," 
bahkan beliau bersabda: 


132 HR. Ahmad dan Al-Baihagi dengan sanad yang shahih. 


138 HR. Bukhari dan An-Nasa'i. 

138 HR. Bukhari dan An-Nasa'i. 

135 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

1386 HR. Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/62/2 dan 1/64), Tamam, dan Al-Hakim, beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

137 HR. Bukhari dan An-Nasa'i. 

138 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

139 HR. Muslim dan Abu Dawud, lihat takhrijnya dalam Al-Irwa'(352). 
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Si UAS pati) Uje Jina Urat ski LAKI UI 


“ ” ” - . “ 
NI 3 ESL IE UI am 


“Sesungguhnya kami -para nabi- diperintahkan untuk menyegerakan 
buka puasa dan mengakhirkan sahur, serta meletakkan tangan kanan 


di atas tangan kiri dalam shalat.” "8 


Nabi 3£ pernah melewati seseorang yang sedang shalat dalam 


keadaan ia meletakkan tangan kirinya di atas tangan kanannya, maka 
beliau pun melepaskannya lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kirinya." 


PE 


BERSEDEKAP DI DADA 


Nabi &£ meletakkan tangan kanannya di atas punggung telapak 


tangan kiri, dan (terkadang -pen) di pergelangan tangan, serta di 
hasta.'4? Beliau memerintahkan hal itu kepada para shahabatnya.'? Dan 
terkadang beliau menggenggamkan tangan kanannya di atas tangan kiri 
(bersedekap).'' Nabi meletakkan keduanya di dada"? dan melarang 
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HR. Ibnu Hibban dan Adi-Dliya' dengan sanad yang shahih. 


HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 

HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah (1/54/2) dengan sanad yang shahih. 
Dishahihkan oleh !bnu Hibban (485). 

HR. Malik, Al-Bukhari dan Abu 'Awanah. 

HR. An-Nasa'i dan Ad-Daruguthny dengan sanad yang shahih. 

Hadits ini menunjukkan bahwa termasuk sunnah adalah menggenggam tangan kanan 
di atas tangan kiri. Sementara dalam hadits yang pertama menunjukkan beliau hanya 
meletakkannya saja akan tetapi keduanya termasuk sunnah. Adapun mengumpulkan "Al- 
gabdl (menggenggam) dengan al-wad?”" (meletakkan —pen) sebagaimana yang dianggap 
baik oleh orang-orang belakangan dari kalangan Hanafiyah (madzhab Hanafi) maka 
hal tersebut adalah bid'ah dan bentuknya sebagaimana yang mereka sebutkan yakni 
tangan kanan diletakkan di atas tangan kiri kemudian jari kelingking dengan ibu jari 
menggenggam pergelangan sementara tiga jemari lainnya dibentangkan — sebagaimana 
tersebut dalam Hasyiah Ibnu “Abidin. (1/454) maka jangan sampai anda tertipu dengan 
ucapan sebagian orang-orang belakangan semacam ini. 

HR. Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/54/2). Ahmad, dan Abu 
Syaikh dalam Tarikh Ashbahan (hal. 125). Al-imam At-Tirmidzi menghasankan salah 
satu sanadnya. Hadits yang semakna dengan hal ini terdapat dalam Al-Muwatha' dan 
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perbuatan ikhtishar'"S dalam shalat" karena menyerupai salib yang 
beliau larang.'“ 


CLNYANIT 


MELIHAT KE TEMPAT SUJUD DAN KHUSYU 


Nabi 2 tatkala shalat, beliau menundukkan kepala dan 


pandangannya tertuju ke tempat sujud.'? Ketika beliau memasuki 
Kabah, pandangannya tetap tertuju ke tempat sujud sampai beliau 


diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya bila diperhatikan dengan seksama, dan 
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sungguh telah aku rinci pembahasan seputar jalan-jalan periwayatan hadits ini dalam 
Ahkamul Janaiz (hal. 118). 

Catatan: Meletakkan kedua tangan di dada itulah yang shahih dalam As-Sunnah, 
sementara lainnya adakalanya dhaif riwayatnya atau tidak ada asalnya. Sungguh Sunnah 
yang demikian ini telah diamalkan oleh Al-Imam Ishag bin Rahawaih sebagaimana yang 
dituturkan oleh Al-Marwazy dalam Al-Masaiil (hal. 222), beliau menceritakan, “Dahulu 
Ishag pernah shalat Witir mengimami kami.... Beliau mengangkat kedua tangannya 
ketika gunut dan melakukan gunut sebelum ruku'. Beliau meletakkan kedua tangannya 
pada teteknya atau di bawahnya." 

Demikian pula perkataan Al-Oadhi "Iyadh Al-Maliki dalam Mustahabbatis Shalat dari 
kitabnya Al-I'lam (hal. 15 cetakan ketiga Ar-Ribath): “Dan meletakkan tangan kanan di 
atas punggung tangan kiri di sebelah atas dada.” 

Yang lebih dekat dari hal itu adalah apa yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad 
dalam Masa'il karyanya (hal. 62), beliau menyatakan: “Aku pernah melihat ayahku 
tatkala shalat meletakkan kedua tangannya, salah satunya di atas yang lain di sebelah 
atas pusar (yakni di bawah dada —pen)." Lihat Irwaul Ghalil (353). 

Yakni meletakkan tangan di atas lambung. Sebagaimana yang ditafsirkan oleh sebagian 
rawi hadits ini. 

HR. Bukhari-Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (374). 

HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan selain keduanya. 

HR. Al-Baihagi, Al-Hakim, beliaupun menshahihkannya dan hadits ini sebagaimana 
yang beliau katakan. Untuk hadits pertama memiliki penguat dari hadits 10 shahabat 
nabi riwayat Ibnu “Asakir (17/202/2). Lihat Al-Irwa' (354). 

Catatan: Dalam 2 hadits ini menunjukkan bahwa yang disunnahkan adalah mengarahkan 
pandangan ke tempat sujud. Sedangkan apa yang diperbuat oleh sebagian orang yakni 
memejamkan mata di saat shalatf maka hal itu adalah pendapat yang lemah dan sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk nabi 4&. 

£ Tambahan dari penta'lig: 

Perbuatan ini (memejamkan mata) dibenci oleh Imam Ahmad dan yang lain, bahkan 
beliau menegaskan “itu adalah perbuatan Yahudi", namun ada sebagian ulama yang 
membolehkannya dengan alasan lebih khusyu' dalam shalat yang itu merupakan inti 
dan ruh shalat. Al-Imam Ibnul Gayyim mengkompromikan hal ini dalam Zaadul Maad 
(1/294), “Yang benar adalah kalau membuka mata tidak mengganggu kekhusu'an, maka 
itulah yang lebih afdhal. Namun bila membuka mata menghalangi dia dari kekhusu'an 
karena di arah kiblatnya ada hiasan-hiasan, ukiran-ukiran atau yang semisalnya yang 
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kelu 


ar dari Ka bah,'? bahkan beliau bersabda: 


» o £ 9 2 e 2 4 e p 
. 1 3 Mg ag . s9 Pak Ng 
pda Jai sega LI BN KAN 
“Tidak sepantasnya di Baitullah ada sesuatu yang menyibukkan 
(mengganggu) orang shalat,” "! 


Beliau melarang umatnya dari mengangkat pandangan ke arah 


langit (ketika shalat -pen),'? bahkan beliau menegaskan larangan 
tersebut hingga beliau bersabda: 
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Y HS GL S Haa 932315 AA Sa 


o 31.0 @ - Pe ae 0... o PENA 

MAA JSI R9 3) H4 2 Pj 

“Sungguh hendaknya suatu kaum menghentikan perbuatan mereka 
mengangkat pandangan (menengadah) ke langit ketika shalat atau 


pandangan mereka tidak akan kembali (dalam riwayat lain: atau 
akan dihilangkan/dibutakan pandangan mereka.” 


Disebutkan dalam hadits yang lain: 


& 


BRP SY Aan Caat Al Ob € Jai M3 F0 6 
Ah IL 


“Apabila kalian shalat maka jangan sekali-kali menoleh (ke kanan 
atau ke kiri -pen) karena sesungguhnya Allah Taala menghadapkan 
wajah-Nya ke wajah hamba-Nya di saat shalat selama ia tidak 
menoleh (ke kanan atau ke kiri -pen)” '” 


mengusik hatinya, maka di saat itu menutup mata tidak dibenci sama sekali. Pendapat 
yang menganjurkannya (menutup mata) dalam situasi seperti ini lebih dekat kepada 
prinsip dan maksud syariat daripada pendapat yang membencinya." 

HR. Al-Baihagi, Al-Hakim. 

HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad yang shahih. Lihat takhrijnya dalam Shahih 
Abi Dawud (1771). Yang dimaksud "NELAN dalam hadits ini adalah ka'bah sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh sebab munculnya hadits tersebut. 

HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Bukhari, Muslim dan As-Siraj. 


Tuntunan Shalat Nabi PA 


Nabi & juga bersabda tentang perbuatan ini (menoleh dalam 


shalat): 


: 1 an Un PN “0 
AI NAD Ia OUR MALE Oa 


“Hal itu (menoleh dalam shalat -pen) merupakan curian setan dari 
shalat seorang hamba.” (HR. Bukhari dan Abu Dawud) 


Sabda beliau 2: 


- GP s Ep - P NN Bi 23 $ PN 3 3 PE 
Dp Il ia JUS BA IS Ya Al JIN 
Jo. 2. AI 0 


RE So 4S) 


“Allah Taala akan senantiasa menghadap ke arah hamba-Nya ketika 
shalat, selama ia tidak menoleh (ke kanan atau ke kiri) bila hamba 
tersebut memalingkan wajahnya maka Allah pun akan berpaling pula 


darinya” '? 


Nabi 45£ melarang dari 3 perkara yakni sujud dengan cepat seperti 


ayam mematuk makanan, duduk di atas tumit seperti duduknya anjing, 
dan menoleh seperti menolehnya serigala.'? Bahkan beliau bersabda: 


1S$ 


156 
157 


NG SBY LS 56 nara S5 Je 


“Shalatlah seperti shalat orang yang hendak meninggal, yakni seakan- 
akan engkau melihat Allah, jika engkau tidak mampu melihat-Nya 


maka sesungguhnya Allah melihatmu.” 


Beliau mud bersabda: 


HR. At-Tirmidzi dan Al-Hakim, dishahihkan oleh keduanya. Lihat Shahihut Targhib 


(353). 

HR. Abu Dawud dan selainnya, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
Lihat Shahihut Targhib (555). 

HR. Ahmad dan Abu Ya'la. Lihat Shahihut Targhib (556). 

Ringkasan dari Ahadits Muntagah. HR. Thabrany, Ar-Rauyany, Adh-Dhiya' dalam Al- 
Mukhtarah, Ibnu Hibban, Ahmad, dan Ibnu “Asakir. Dishahihkan oleh Al-Haitamy Al- 
Fagih dalam Asnal Mathalib. 


Tuntunan Shalat Nabi PA 105 


MEA LA a23) Uranoah APK SS Oam 215 ya jala 
5 av SAN dd ta 3, As) 


“Tidaklah seorang itu tatkala tiba waktu shalat fardhu kemudian 
memperbagus wudhu-nya, khusyu', dan ruku' dengan baik, melainkan 
shalat tersebut akan menjadi kafarat (penebus) dosa-dosa yang lalu 
selama ia tidak melakukan dosa besar. Dan hal itu berlaku sepanjang 
masa.” (HR. Muslim) 


Rasulullah 48£ suatu ketika pernah shalat memakai baju 
khamishah"8 yang bercorak. Kemudian beliau melihat sejenak corak- 
corak tersebut, maka setelah shalat beliaupun bersabda: 


FP GL 3333 H Pr 3 oJA SA Na ya" 
EA PE 220193 33) DR Li PE Bh Ar 
(CABIN Gal 
“Bawalah baju khamishah ini kepada Abu Jahm dan tukarkan 
dengan baju Ambijaniyah"?” miliknya karena baju tersebut tadi telah 


melalaikanku dari shalat (dalam riwayat lain: karena aku melihat 
motifnya di saat shalat yang hampir merusak kekhusyuanku)” '“ 


Aisyah t&5 pernah memiliki kain bergambar yang terbentang di 
sahwah'"', kemudian Nabi #5£ shalat menghadapnya, maka beliau pun 
bersabda: 


158 
159 


Baju tenun dari bulu dan memiliki motif/corak. 

Baju tebal yang tidak memiliki motif/corak. 

HR. Bukhari, Muslim, dan Malik. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (376). 

Yakni rumah kecil yang agak turun ke bawah, semacam kamar atau gudang. Lihat An- 
Nihayah. 


I6I 


106 Tuntunan Shalat Nabi 2 


“Singkirkanlah kain ini dari hadapanku! Karena gambar-gambar 


tersebut terus-menerus mengganggu shalatku.” "2 


Beliaupun pernah bersabda: 
OKI BBI A9 V3 tele 3 na30 MP Y 


“Tidak sempurna shalat bagi orang yang telah dihidangkan makanan 
untuknya dan tidak pula bagi orang yang menahan buang air besar/ 
kecil.” 9 


DOA ISTIFTAH 


Nabi membaca doa istiftah dalam shalat dengan doa-doa 
yang bermacam-macam, di mana beliau memuji, memuliakan, 
dan menyanjung Allah Taala dalam doa tersebut. Bahkan beliau 
memerintahkan hal itu kepada orang yang shalatnya salah, beliau 
bersabda PN 


aa Yadi Bae Rai ANU 


0 Ga saus ka le 


“Tidak akan sempurna shalat seorangpun dikalangan manusia hingga 
bertakbir kemudian ia memuji dan menyanjung Allah Azza wa Jalla 


(doa istiftah) lalu membaca ayat Al-Ouran yang mudah baginya 
»164 


162 HR. Bukhari, Muslim, dan Abu 'Awanah. Beliau && tidak memerintahkan untuk 
mencabut gambar tersebut atau merobeknya dan cukup dengan menyingkirkannya 
karena -wallahu a'lam-— gambar tersebut bukan gambar mahtuk bernyawa dengan dalil 
nabi pernah merobek gambar yang lain. Sebagaimana tercantum dalam banyak riwayat 
di Shahihain. Untuk rincian pembahasan ini lihat Fathul Bari (10/321) dan Ghayatul 
Maram fi Takhrij Ahadits Halal wal Haram. (131-145). 

163 HR. Bukhari, Muslim. Sementara hadits kedua adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah (12/ 
110/2). Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa” (8). 
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Terkadang beliau membaca doa ini dan terkadang membaca doa 


yang lain. Di antara doa-doa yang biasa beliau baca adalah: 


165 


108 


di 9 DAK US GLS 53 Oh Ash LN 
PEN SA BUS GUS Ia BN ah, 

SN IN ee GUS Ia Cakasi TI Cdi Sa 
“Ya Allah, jauhkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, Bersihkanlah 
aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju putih yang bersih 


dari kotoran. Ya Allah, sucikanlah aku dari kesalahan-kesalahanku 
dengan air, es, dan embun." 


2. Beliau membaca doa ini pada shalat fardhu.!? 
Muka its Ja 3 GAN ga Ga EA 
ANA Pe Ane AN MR MA EA 
Nu an ep ask: 
Se aa Id AT LA Si 29 d Diya Y pal En 
Si (Baisn7 Dita) S3 Ty DV sud 5 ih 
9 SE au Penta TT Sena Le at SARA 
Pa Bae eg: AG Combi TAB Das LI 29 
III SGM SA on AA ' 5! Wek 


HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya dan disetujui oleh Adz- 


Dzahaby. 
HR. Bukhari, Muslim. Sementara hadits kedua adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah (12/ 
|10/2). Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (8). 


Tuntunan Shalat Nabi 3 


166 


167 
168 


Vj Odia Skbi 558 3 SRG LN 3 LI, 


II 25 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat Yang Menciptakan langit dan 
bumi dengan lurus (condong kepada tauhid) dan aku bukan termasuk 
orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidup 
dan matiku adalah untuk Allah Rabb semesta alam, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan dengan itulah aku diperintahkan, dan aku termasuk 
orang-orang yang muslim (tunduk berserah diri kepada-Nya). Ya 
Allah Engkau-lah Penguasa, tidak ada sesembahan yang hag kecuali 
Engkau. Engkau-lah Rabbku dan aku adalah hamba-Mu'", aku telah 
mendzalimi diriku sendiri, dan aku mengakui dosaku, makaampunilah 
dosa-dosaku semuanya. Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni 
dosa kecuali Engkau. Tunjukilah aku kepada akhlak yang paling baik. 
Tidak ada yang dapat menunjuki (aku) kepada (akhlak) yang paling 
baik kecuali Engkau. Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk, tidak 
ada yang memalingkan aku dari akhlak yang buruk kecuali Engkau. 
Aku sambut panggilan-Mu '" dan semua kebaikan ada di Tangan-Mu. 


Lafadz “wa anaa awwalul muslimiina” seperti ini banyak didapati dalam riwayat-riwayat 
yang ada. Sementara dalam sebagian riwayat disebutkan “wa anaa minal muslimiina” 
tampaknya hal itu merupakan perubahan dari sebagian rawi dan telah datang apa yang 
menunjukkan hal itu. Maka wajib bagi orang yang shalat untuk membaca “wa anaa 
oawwalul muslimiina” dan tidak ada dosa baginya berbeda dengan anggapan sebagian 
ulama disebabkan mereka salah dalam memaknakannya dengan makna: “ Sesungguhnya 
aku adalah orang yang pertama kali bersifat dengan sifat tersebut (islam) - pen) setelah 
manusia berpaling darinya. Akan tetapi maknanya bukan demikian bahkan makna 
yang benar dari lafadz tersebut adalah menjelaskan bergegasnya ia dalam menjalankan 
perintah. Di antara hal yang serupa dengan hal itu adalah “gul inkana lirahmati waladun 
faalaa awwalul “aabidiina” dan juga perkataan Nabi Musa 1x”wa ana awwalul 
mu'minina” yang artinya, “Akulah yang pertama kali beriman” 

Yakni aku tidak akan menyembah selain sesembahan selain-Mu 

Yakni aku senantiasa akan selalu mentaatimu sedikit demi sedikit, lafadz ini “labaika 
wa sadaika” berasal dari lafadz “alabba bil magami” yakni menempati suatu tempat. 
Sementara maksud lafadz “wa sa'daika” adalah aku senatiasa menolong perintah dan 
agamamu serta mengikuti agama yang engkau ridhai. 
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169 


170 


110 


Dan kejelekan itu tidak disandarkan kepada-Mu'”. Aku dengan-Mu 
dan kepada-Mu. Maha Mulia Engkau dan Maha Tinggi, aku mohon 
ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu." 


Beliau mengucapkan doa ini dalam shalat fardhu dan sunnah.” 


3. Sama dengan doa di atas, hanya saja tanpa lafadz: 


IX LI 23 5 


"Engkau Rabbku dan aku adalah hamba-Mu." dan seterusnya. 


Kemudian ditambahkan lafadz: 


- 
Ox 


Ja ES 


Yakni tidak pantas kejelekan itu di nisbahkan/disandarkan kepada Allah Ta'ala kerena 
tidak ada sedikitpun kejelekan pada perbuatan-Nya, bahkan seluruh perbuatan-Nya 
adalah baik karena berkisar antara keadilan dengan keutamaan dan hikmah semata. 
Sehingga seluruh perbuatan-Nya baik tidak ada kejelekan sedikitpun. Sementara 
kejelekan ini berubah menjadi kejelekan karena tidak dinisbahkan dan tidak pula 
disandarkan kepada-Nya. 

Ibnul Gayyim mengatakan: 

“Allah Ta'ala adalah pencipta kebaikan dan kejelekan. Maka kejelekan itu ada pada 
sebagian mahluknya bukan pada penciptaan dan perbuatan-Nya. Oleh karena inilah 
Allah Ta'ala membersihkan diri-Nya dari kedhaliman di mana hakekatnya adalah 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Maka tidak boleh meletakkan sesuatu 
kecuali pada tempatnya yang sesuai dengannya. Dan hal itu adalah kebaikan seluruhnya. 
Sementara kejelekan itu adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, sehingga 
bila hal itu telah diletakkan pada tempatnya maka tidak disebut sebagai kejelekan. Oleh 
karena ini diketahui kejelekan itu tidak layak disandarkan kepada-Nya...." 

(Kemudian beliau menyatakan setelah itu:) 

“Bila engkau berkata, “Kenapa Allah menciptakannya padahal hal itu jelek?” maka 
saya katakan: “Allah menciptakannya kerena kehendak-Nya, sementara perbuatan 
Allah itu baik tidak ada kejelekan padanya. Dan juga penciptaan dan perbuatan 
tersebut dilakukan oleh-Nya Ta'ala dan mustahil kejelekan itu dilakukan oleh-Nya 
dan disandarkan kepada-Nya. Maka apa saja yang ada pada makhluk berupa kejelekan 
dikarenakan hal itu tidak disandarkan kepada-Nya. Sedangkan perbuatan penciptaan 
yang disandarkan kepada-Nya maka hal itu baik.” Rincian pembahasan yang penting ini 
dapat dilihat dalam Syifa'ul “Alil fi Masail Gadha wal Gadr wat Ta'iil (hal 178 -206). 

HR. Muslim, Abu “Uwanah, Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ahmad, Asy-Syafi'i, 
dan Ath-Thabrany. Maka barang siapa yang mengkhususkan hadits ini pada shalat 
sunnah semata maka ia telah salah. 
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171 


1733 


174 


“Ya Allah, Engkaulah Penguasa, tidak ada sesembahan yang hak 
melainkan Engkau. Maha Suci Engkau dan segala puji hanya bagi- 
Mu?” 171 


4. Sama dengan doa di atas (no.2) sampai pada lafadz: 


AI IM 
“Dan aku adalah orang yang pertama berserah diri," 
kemudian ditambahkan lafadz: 
SAH Y JUENI yA | SWSYI yA Coast TI 


AV ENI | SW AB, 


“Ya Allah, tunjukilah aku kepada akhlak dan amalan yang terbaik. 
Tidak ada yang menunjuki kepadanya kecuali Engkau. Dan 
lindungilah aku dari kejelekan akhlak dan amal, tidak ada yang 
mampu melindungi darinya kecuali Engkau." '? 


5. IIS JR) IN IE) Bata) La SE 
AE Y, 


“Maha Suci Engkau"? Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Maha Barokah 
nama-Mu, Maha Tinggi keagungan-Mu, dan tidak ada sesembahan 


» 174 


yang hag selain Engkau. 


HR. An-Nasa'i dengan sanad yang shahih. 


HR. An-Nasa'i dan Ad-Daruguthny dengan sanad yang shahih. 

Yakni: Aku Benar-benar bertasbih kepada-Mu dalam artian aku sucikan Engkau dari 
segala kekurangan." Ya-u 3," yakni: Kita senantiasa bertasbih kepada-Mu. “ 4) W5 “ 
yakni: Amat melimpah barpkah dari nama-Mu karena didapati semua kebaikan dengan 
menyebut nama-Mu. “ #Jix" yakni: Maha Tinggi kemulian dan keagungan-Mu. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. Al-Imam “Agili mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan lebih dari satu jalan 
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Bahkan Beliau 2£ bersabda (tentang doa ini): 


SN 2 YUI ne 5 


“ 


5 Bap o 4 £ 3.2 
. | ilan 2 LA TAN erna) | 
“Perkataan yang paling dicintai Allah Taala adalah bila seorang 
hamba membaca doa: Maha Suci Engkau Ya Allah ...” 


6. Sama dengan doa di atas, kemudian ditambahkan pada saat 
shalat malam lafadz: 


28, “ o # #. “ 


(LS) RI 5 PA (SG) 3 JIN 


“Tidak ada sesembahan yang hag kecuali Allah (3x) Allah Maha 
Besar (3x). 18 


Pe RAN OA PS DLS, GS ST AA 
ar 


” 


“Allah Maha Besar dan segala puji yang begitu banyak bagi-Nya, 
Maha Suci Allah di waktu pagi dan petang” 


Ada salah seorang shahabat yang membaca doa istiftah semacam 


ini maka Rasulullah &£ bersabda: 


Ba Ih Tea Em 


“Sungguh Aku kagum dengan doa tersebut, Dibukakan pintu-pintu 
langit untuknya.” 


dengan sanad-sanad yang Jayyid (bagus). 


175 
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112 


HR. Abu Mandah dalam At-Tauhid (2/123) dengan sanad yang shahih, An-Nasa'i dalam 
Al-Yaum wal Lailah secara mauguf dan marfu'. Sebagaimana tersebut dalam Jamiul 
Masanid Karya Ibnu Katsir (Jilid 3/ bagian 2/ lembar 235 /2). Kemudian akupun melihat 
hadits ini dalam An-Nasa'i (no.849 dan 850). Kemudian aku mentakhrijnya dalam Ash- 
Shahihah (2939) 

HR. Abu Dawud dan Ath-Thahawy dengan sanad hasan. 

HR. Muslim dan Abu 'Uwanah. dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Diriwayatkan pula oleh 
Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (17210) dari Jubair bin Muth'im bahwasanya beliau 
pernah mendengar Nabi xzz membaca doa ini ketika shalat sunnah. 


Tuntunan Shalat Nabi Pe 


8. AAS Jen Mel ina Yak WK 
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang melimpah, baik dan 
diberkahi.” 


Ada shahabat lain yang membaca doa istiftah ini maka Nabi 2 
bersabda: 


Pt 


Vga aa 


“Aku telah melihat 12 malaikat berlomba-lomba siapa di antara 
mereka yang akan mengangkat doa tersebut.” 


: 8 Pt 9 5 : Pe 
5 Co” Su Bel 0 - o . - 


Oi FA AN AKA 3, ALA OI 2 yh 
S3 P3 PN NU MLS sita Ag, 
2 (ee 273 AN SAN ana SI Asa DN 
IA DPS IE sa ata 
SE AS ON AN GS EN 3S 
LI II LA Dp ASP DE Sahat Dan 

: Ham IG 3 HN, 1 DI EA S3 


AL IEASIU3 Lb TU3 esaiu3 ena Le aa 


Melodi SME Sip KAA ES na ga 


£ 


(eh Yi 283 V4 1G PN re y! 


sSEnAN 


an NG 


18 HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 

179 Yakni: yang menerangi keduanya. Dengan-Mulah orang-orang yang ada di dalamnya 
mengetahui arah mata angin. 

180 Yakni: Penjaga dan Pengatur keduanya. 
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“Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian. Engkaulah cahaya langit, 
bumi, dan segala apa yang ada di dalamnya. Bagi-Mu segala puji. 
Engkaulah pengatur langit, bumi, dan apa yang ada di dalamnya. 
(Bagi-Mu lah segala pujian, Engaulah raja langit, bumi, dan apa yang 
ada di dalamnya). Bagi-Mu lah segala pujian. Engkaulah Dzat Yang 
Maha benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, perjumpaan dengan- 
Mu adalah benar, surga itu benar, neraka itu benar, hari kiamat itu 
benar, para nabi benar, dan juga nabi Muhammad adalah benar. 
Ya Allah, kepada-Mu lah aku berserah diri, bergantung, beriman, 
dan beribadah. Karena-Mu aku bersengketa dan kepada-Mu lah 
aku berhukum. (Engkaulah Rabb kami dan kepada-Mu lah tempat 
kembali, maka ampunilah perbuatanku yang lalu dan akan datang, 
apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku tampakkan)|. (dan apa 
saja yang Engkau lebih tahu dari kami tentangnya). Engkaulah yang 
memulai dan Engkaulah yang mengakhiri. (Engkaulah sesembahanku| 
Tidak ada sesembahan yang hag kecuali Engkau, (tidak ada daya dan 
upaya melainkan karena-Mu|. "! 


Beliau ### membacanya pada shalat malam, demikian pula doa 


berikut '8?: 
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10. Burana Jaa JAS Jia DA | 
se Kan 4 5 EN ASN aa Wc AN 
BELA Die JI AG 5 daki Di 


“Ya Allah, Rabb malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit 
dan bumi. Dzat yang mengetahui perkara ghaib dan yang nampak. 
Engkaulah yang menghukumi di antara hamba dalam perkara yang 
mereka perselisihkan. Tunjukilah aku kepada kebenaran dalamperkara 


HR. Bukhari, Muslim, Abu "Uwanah, Abu Dawud, dan Ibnu Nashr, serta Ad-Darimy. 


Hal itu tidak menghapus disyariatkannya doa-doa tersebut pada shalat fardhu 
sebagaimana hal itu telah jelas. Hanya saja bagi imam agar tidak memperlama shalatnya 
yang dirasa berat oleh para makmum. 


Tuntunan Shalat Nabi Ke 


yang mereka perselisihkan dengan kehendak-Mu. Sesungguhnya 
Engkau memberi hidayah siapa saja yang Engkau kehendaki kepada 
jalan yang lurus.” "8 


11. Terkadang beliau bertakbir 10 kali, bertahmid 10 kali, 
bertasbih 10 kali, bertahlil 10 kali, dan beristighfar. Kemudian 
membaca doa: 


"ASAP RI 2.20 TA KK UU Oi ss 23 
BE 3 ja IA 
“Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, rizki, (dan 
kesehatan)" Sebanyak 10 kali dan juga doa: 


AL G3 GEA S3 yel Nat 


“ 


“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kesempitan di hari 
perhitungan (hisab) kelak.” Sebanyak 10x.'“ 


# . o7 


12. eng ol 3 ema 
KPI 3 UIN, 


“Allah Maha Besar (3x), Dzat yang memiliki kerajaan, keperkasaan, 
kesombongan, dan keagungan.” '" 


LENAKES 


MEMBACA TAAWUDZ 


Setelah membaca doa istiftah, Nabi 28 berta'awudz kepada Allah 


seraya berkata: 


183 
184 


185 


HR. Muslim dan Abu '"Uwanah. 
HR. Ahmad, Ibnu Abi Syaibah (12/119/2). Abu Dawud, dan Ath-Thabrany dalam Al- 
Aushat (2/62) dari Al-Jam'u bainahu wa bainash shaghir. Dengan sanad shahih dan yang 
lain berderajat hasan. 
HR. Ath-Thayalisi dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 
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Aug 2 as. 2 o 4: 1 ig - 2 NY, 
tomao Mag 00 TA Oles ip AL 3 IN 


“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, dari 
kegilaannya, kesombongan, dan bujukannya.” '" 


Terkadang beliau menambahkan padanya lafadz: 


” 3 & : n P 

OI Sa SAI Lal! Mba 

“Aku berlindung kepada Allah Taala Yang Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui dari setan...” 1" 


kemudian beliau membaca basmalah: 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang." 


Membaca dengan suara pelan.''” 


FSKKES 


MEMBACA SURAT AL-FATIHAH 


Setelah membaca taawudz dan basmalah beliau membaca 


Surat Al-Fatihah dan membacanya seayat demi seayat, yakni beliau 
membaca: 
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187 


188 


116 


“ 


Sebagaian rawi menafsirkannya dengan "5 jl " yakni sejenis penyakit gila. Sementara 
"4x5 " maksudnya adalah kesombongan dan “ 414 " adalah sya'ir. Ketiga penafsiran 
inf Sesuai dengan riwayat yang marfu' (sampai) kepada Nabi 4& dengan sanad yang 
shahih namun mursal. Sementara yang dimaksud dengan sya'ir di sini adalah sya'ir yang 
tercela. Karena sabda Nabi $: “4. - FN .y. 2 "Sesungguhnya ada pada sebagian 
sya'ir itu hikmah." HR. Bukhari. 
HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Darugutny, dan Al-Hakim. Dishahihkan oleh beliau 
(Al-Hakim —pen), Ibnu Hibban, dan Adz-Dzahaby. Lihat takhrij-nya dalam Irwa'ul Ghalil 
(342) dan juga hadits berikutnya. 
HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan sanad yang hasan. Dengan dasar inilah Al- 
Imam Ahmad berpendapat demikian pada dalam Masail Ibnu Hani (1/50). 
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Nana SA & — 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang." 


Kemudian beliau berhenti, lalu membaca: 


NN 5 KA 
"Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam." 


Kemudian berhenti, lalu beliau membaca: 


PI AI 


Lalu beliau berhenti, kemudian melanjutkan bacaannya: 
Gaal 2g JL 
"Yang menguasai hari Pembalasan." 


Demikian beliau lakukan hingga akhir surat, begitu pula pada 
surat-surat yang lain. Beliau berhenti pada setiap akhir ayat dan tidak 
menyambungnya dengan ayat berikutnya. '” 


Terkadang beliau membaca (dengan memendekkan maa menjadi 


ma —penj): 
Sea ag Olla 


" Yang menguasai hari Pembalasan." "" 


CEK 


189 HR. Bukhari, Muslim, Abu "Uwanah, dan Ath-Thahawy, serta Ahmad. 

190 HR. Abu Dawud dan As-Sahmy (64-65). Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahaby. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (343). Diriwayatkan pula oleh Abu 
Amr Ad-Dany dalam Al-Muktafa (5/2) kemudian beliau berkata, “Hadits ini memiliki 
jalan periwayatan yang banyak, bahkan termasuk dasar (dalil) pembahasan ini.” 
Beliaupun melanjutkan ucapannya, “Sekelompok Imam Salaf dan para gari' (ahli baca 
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1! 


SURAT AL-FATIHAH SEBAGAI RUKUN DAN 


BEBERAPA KEUTAMAANNYA 


Nabi #5£ sangat memuliakan kedudukan surat ini, beliau pernah 


bersabda: 


: - 2 emo ln 

Dastanh SESI ata Ta) 53 Y SS NY 

“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Surat Al- 
Fatihah”? 


Dalam lafadz hadits yang lain disebutkan: 


SESI TEA 43 kai sy Se SAN 


“Tidaklah sah shalat yang pelakunya tidak membaca Al-Fatihah di 
dalamnya.” '” 


Terkadang beliau bersabda: 


PE Cat3 SESI Ala LE Th Da Ip 
Os 22 Pe aa Aa PAN la nga 


“Barang siapa yang shalat dan tidak membaca surat Al-Fatihah di 
dalamnya maka shalatnya tersebut (kurang)," kurang, kurang, tidak 
sempurna.” (HR Muslim dan Abu “Awanah) 


Al-Our'an) zaman terdahulu lebih suka untuk memutus (berhenti —pen) pada setiap 


191 


192 
193 


194 


118 


akhir ayat walaupun satu sama lain saling berkaitan.” Saya katakan: Sunnah semacam 
ini banyak ditinggalkan oleh mayoritas gari' zaman ini terlebih lagi orang-orang selain 
mereka." 

HR. Tamam Ar-Razy dalam Al-Fawa'id, Ibnu Abi Dawud dalam Al-Mashahif (9/2), Abu 
Nu'aim dalam Akhbar Ashponan, ka klakim beliaupun menshahihkannya dan disepakati 
oleh Adz-Dzahaby. Bacaan ini " Ke $ p Ha "" mutawatir seperti bacaan pertama 
yakni “ CUL " 

HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu “Uwanah, dan Al-Baihagi. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa 
(302). 

HR. Ad-Darugutny, beliaupun menshahihkannya, dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
miliknya. 

Yakni kurang. Dan sungguh Nabi & menafsirkannya dengan sabda beliau, "Tidak 
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Beliau #£ bersabda: 
iki GIE S9 FI MAN ES 1 J3, kah 8 Je 
& Jp25 JB3 JI ah MANA WA 
je SI dpalal Dg BALAI 2 AK Ip NA 5 


IE LP AP Aa JS 3 GE gk: 
AN 5 au: As Ipa 3 nias da IS FI 
Si An AI : SAN Jaa SAE JAS: IE Gen 
3 atau SA) SE 3 aa : DJEI Ipes 
Ha Ia GAN Seto gate Bian Cam ad 
SAI ea VATJEI BAN Rela Aa 

Je 


“Allah Tabaraka wa Taala berfirman: “Aku membagi shalat (yakni 
surat Al-Fatihah)” antara Aku dengan hamba-Ku menjadi dua 
bagian: Sebagiannya untuk-Ku dan sebagian lagi untuk hamba-Ku. 
Sementara bagi hamba-Ku adalah apa yang ia minta.” Kemudian 
Rasulullah & bersabda: “Bacalah oleh kalian, seorang hamba 
membaca dalam shalatnya: alhamdu lillahi Rabbil 'aalami (segala 
puji bagi Allah Rabb alam semesta), Allah Taala berfirman: Hamba- 
Ku telah memuji-Ku. Kemudian bila hamba membaca arrahmaanir 
rahiim (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) Allah Taala 
pun berfirman: Hamba-Ku telah menyanjung-Ku. Seorang hamba 
membaca maaliki yaumid diin (Yang menguasai hari pembalasan) 


sempurna." 
Yang dimaksud disini adalah surat Al-Fatihah. Hal ini termasuk memutlakkan keseluruhan 
akan tetapi diinginkan darinya sebagiannya dalam rangka memuliakan perkara tersebut 


195 
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Allah Taala berfirman: Hamba-Ku telah memuliakan-Ku. Seorang 
hamba membaca: iyyaaka na'budu wa iyyaka nasta'in (hanya 
kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memohon 
pertolongan) (Allah berfirman): Hal ini adalah bagian antara Aku 
dengan hamba-Ku dan baginya apa yang ia pinta. Seorang hamba 
mengucapkan: ihdinash shiraathal mustagiim, shiraathal ladziina 
an amta 'alaihim ghairil magdhuubi alaihim wa ladh dhalliin 
(Tunjukilah kami jalan yang lurus yakni jalan orang yang Engkau beri 
nikmat bukan jalan orang yang Engkau murkai tidak pula jalan orang 
yang tersesat) (Allah berfirmanj: Hal itu semua adalah bagian milik 
hamba-Ku dan baginya apa yang ia minta.” ' 


Nabi 55£ pernah bersabda: 


5 


STAN Ia IS SA G3 Blu 
si SA SARAN OTS 3) SESI LAN ca 


“Tidaklah Allah Taala pernah menurunkan dalam At-Taurat tidak 
pula dalam Injil surat semisal surat Al-Fatihah, dialah As-Sabul 
Matsany '" (dan Al-Guran Al- Adhim yang diberikan kepadaku)” '" 


Beliau #5 juga memerintahkan orang yang shalatnya salah untuk 


membacanya di setiap shalat yang ia tegakkan '9? dan bersabda kepada 
orang yang tidak mampu menghafalnya: 
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Pj Pj 
ben en Senen Ki Ian Se Pong 
JAV ISL BIYL JIN 0 AANG adl Olxaa: J3 
(bagian dari hal yang dimutlakkan tersebut —pen). 

HR. Muslim, Abu 'Awanah, dan Malik. Hadits ini memiliki penguat dari hadits Jabir 
riwayat As-Sahmy dalam Tarikh Jurjan (144). 

Al-Baty mengatakan, “Beliau menghendaki Firman Allah Ta'ala: "Sungguh kami telah 
memberimu As-Sab'ul Matsany dan Al-Gur'an Al-Adhim." Al-Fatihah disebut dengan As- 
Sab'ul Matsany karena berjumlah 7 ayat dan Al-Matsany karena senantiasa diulang dalam 
setiap rakaat. Disebut pula dengan Al-Our'an Al-Adhim, hal ini sebagai pengkhususan 
walaupun seluruh bagian Al-Our'an disebut dengan Al-Our'an Al-Adhim pula sebagaimana 
ka'bah disebut dengan Baitullah padahal seluruh rumah itu milik Allah, hal itu dengan 
tujuan pengkhususan dan pemuliaan terhadapnya. 


HR. An-Nasa'i dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 


Tuntunan Shalat Nabi 33 


SV BY 3 
"Katakanlah Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak ada 


sesembahan yang hag selain-Nya, Allah Maha Besar, dan tidak ada 
daya maupun upaya melainkan dari-Nya. “ 


Kemudian beliau bersabda kepada orang yang shalatnya salah: 
dia 23 Antre 13 selit Sih Ika 3 3 


“Bila engkau memiliki hafalan Al-Guran maka bacalah (seusai 
membaca Al-Fatihah -pen), kalau tidak maka sanjunglah Allah 
(bertahmid -pen ), bertakbir, dan bertahlillah engkau.” " 


LLNKES 


MANSUKHNYA MEMBACA AL-FATIHAH 
DI BELAKANG IMAM DALAM SHALAT 
JAHRIYAH 


Pada awalnya Rasulullah #&£ membolehkan para makmum 
untuk membaca Al-Fatihah di belakang imam dalam shalat jahriyah 
(membaca dengan suara keras -pen). Kemudian suatu saat pada Shalat 
Shubuh beliau #& merasa terganggu bacaannya. Tatkala selesai shalat 
beliau bertanya: 


3g - 


San Pr Pa 3 - Aa 2 ai 2. 
202)A (3 "la (SU lb 990 


19? HR. Bukhari dalam Juzul Oira'ah Khalfal Imam dengan sanad yang shahih. 

200 HR. Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/80/2), Al-Hakim, dan Ath-Thabari, serta Ibnu 
Hibban. Beliau menshahihkannya juga Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
Lihat Al-Irwa' (303). 

201 HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Beliau menghasankannya, akan tetapi sanadnya 
shahih. Lihat Shahih Abi Dawud (807). 
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Ai YO GKEY JB 3G 


La III MS Y SB SI 


“Apakahkalian turutmembacadibelakangimam.” Kamipunmenjawab: 
“Benar, tetapi dengan cepat wahai Rasulullah!” Beliaupun bersabda: 
“Jangan kalian lakukan! Kecuali (kalian membaca) Al-Fatihah. 
Karena tidak sah shalat bagi orang yang tidak membacanya.”” 


Setelah itu beliau melarang mereka turut membaca di belakang 


imam (termasuk Surat Al-Fatihah -pen) dalam shalat jahriyah. Peristiwa 
ini terjadi tatkala beliau selesai shalat jahriyah (dalam riwayat lain: 
Shalat Shubuh) beliau bertanya: 


- . P - 3 ? o 
AAU CT NN 2 ane KET ato. ar AU NG 
na SP JB MT ASI SU da Ja 
Nat DN PAN TI MENU TE 
NU de JP Gl ida 
“Apakah di antara kalian ada yang membaca bersamaku tadi (dalam 
shalat -pen)?” Salah seorang lelaki menjawab, “Ya, akulah orangnya 


wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda: “Kenapa aku dibarengi 
dalam bacaan ?” 


Abu Hurairah «5 menceritakan: Kemudian para shahabatpun 


berhenti dari dekan: surat bersama Rasulullah #&£ bilamana beliau 
mengeraskan bacaannya. Setelah mereka mendengar (perintah) hal 
itu dari Rasulullah #£ (dan merekapun membaca dengan sirr (tanpa 


202 
203 


204 


122 


, | 

“IA " adalah membaca dengan cepat dan lebih cenderung kepada tergesa-gesa. 

HR. Al-Bukhari dalam Al-fuz miliknya, Abu Dawud dan Ahmad. Dihasankan oleh At- 

Tirmidzi dan Ad-Daruguthny. 

Al-Imam Al-Khathaby mengatakan, “Maksudnya adalah dikacaukan bacaannya. Dan 

terkadang” As Jaa" dimaknakan: bebarengan dan bergantian,seperti aa S Naah 2 
,"Sekelompok orang itu bergabung dengan teman minum mereka. si 


Saya katakan: “ #l4J! " adalah bentuk jamak dari Ada yang maknanya teman 


minum. Makna kedua lebih cocok dalam konteks ini dengan alasan berhentinya para 
shahabat dari membaca secara mutlak. Kalau dimaknakan dengan makna awal tentu 
para shahabat tidak akan berhenti darinya hanya saja mereka tidak akan mengacaukan 
bacaan beliau semata, sebagaimana nampak jelas darinya. 
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suara) dikala imam tidak mengeraskan bacaannya). ' 


Bahkan beliau ##£ menjadikan diamnya makmum ketika 


mendengar bacaan imam termasuk kesempurnaan bermakmum. Beliau 


bersabda: 


Hat 3 51 ISSN 0 SP BUY JSI 


“Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka bila ia 
bertakbir, bertakbirlah kalian dan bila ia membaca maka diamlah 
kalian.” 8 


Sebagaimana beliau menjadikannya (mendengar bacaan imam) 


sebagai pengganti membaca di belakang imam. Sabda beliau: 


205 


207 


SA Ad PU Sel FUI JOS SA 


“Barang siapa (shalat) mengikuti imam, maka bacaan imam adalah 


bacaan baginya pula.” 


Hal ini berlaku pada shalat jahriyah. 


CLNAKST 


HR. Malik, Al-Humaidy, Al-Bukhari dalam Juz karyanya, Abu Dawud, Ahmad, dan Al- 


Muhamily (6/139/1). Dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Abu Hatim 
Ar-Razy, Ibnu Hibban, dan Ibnul-Oayyim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/97/1), Abu Dawud, Muslim, Abu '“Awanah, dan Ar-Ruyany 
dalam Musnad-nya (24/119/1) lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (332 dan 334). Tambahan 
dalam hadits,”Bila ia (imam) membaca maka diamiah."Tambahan ini oleh sebagian 
'ulama dihukumi syadz (ganjil), dengan alasan bahwa dalam hal ini Sulaiman At Taimi 
keliru dan menyelisihi para huffazh. Memang ada penguat bagi tambahan ini namun tidak 
satupun yang bersih dari cacat.” (Lihat selengkapnya Kitab Bainal Imamain Muslim wa 
Ad Daraguthni li Syaikh Rabi', Hafizhahullah, hat 110-117 dan Tahgig Ilzamat wa Tatabbu' 
li Syaikh Mugbil sx ha! 170-171, wallahu d'lam —ed). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/97/1), Ad-Daruguthny, Ibnu Majah, Ath-Thahawy, dan Ahmad 
dari jalan-jalan yang baik, baik musnad ataupun mursal. Dikuatkan pula oleh ibnu 
Taimiyah sebagaimana dalam Al-fFuru' karya Ibnu Abdil Hady (48/2). Sebagian jalannya 
dishahihkan oleh Al-Bushiry, lihat rincian pembahasan jalan-jalan periwayatannya 
dalam kitab induk dan Irwa'ul Ghalil (500). 
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WAJIBNYA MEMBACA AL-FATIHAH DALAM 
SHALAT SIRRIYAH 


Adapun dalam shalat sirriyah, maka Nabi #&£ telah menetapkan 
bagi umatnya untuk membaca surat Al-Fatihah, sebagaimana yang 
dituturkan oleh Jabir. Beliau mengatakan: 


BN ES GAY SIS ad aa Sabu 


LI ASLh JAN S5 HI 15 
“Kami biasa membaca dalam shalat dhuhur dan ashar di belakang 
imam. Pada 2 rakaat pertama membaca Al-Fatihah dan surat lain 
sementara 2 rakaat berikutnya hanya Al-Fatihah .” 8 


Hanya saja beliau melarang dari perbuatan taswisy (mengacaukan 
bacaan imam dengan bacaan yang dibaca oleh makmum). Hal itu beliau 
perintahkan di saat shalat dhuhur bersama para sahabat, seusai shalat 
beliau bersabda: 


: 1 -£ 13 1 Ap , 0 - : 2 o ne 

ka3 Jalu LI Mebpakar Pa bakau 
-9 ” 3, 64 2: a -: Pe na Ea ae 

“Siapa di antara kalian yang membaca sabbihisma Rabbikal a'laa ?” 

Salah seorang lelaki menjawab: “Aku, fakan tetapi aku melakukan hal 


itu semata-mata menginginkan kebaikan). Maka Nabipun bersabda: 
“Sekarang aku tahu ada seseorang yang mengacaukan bacaanku.” ”” 


Dalam hadits yang lain disebutkan: 
AS Sele: J3, & 9 al CI Ha Ona Ns 


208 HR. Ibnu Majah dengan sanad yang shahih. Lihat takhrijnya dalam Al-iIrwa' (506 


209 HR. Muslim, Abu 'Awanah,dan As-Siraj. Maksud “, ji " (pada sabda nabi &£ : AE 
—pen) adalah kekacauan dan pertengkaran. 
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” 


Sia 


“Dahulu para shahabat biasa membaca dengan keras di belakang 
Nabi 85. Maka beliau bersabda: “Kalian telah mengacaukan bacaan 
Al-OGuranku? 2 


Beliaupun pernah bersabda: 


P, 


S Gae “Bela 3 Io TO AB Pe Tea - 2 
Sean MN 4 Kerln YES 9) Ci eka OI) 


OA aki de 


“Sesungguhnya orang yang shalat itu sedang bermunajat kepada 
Rabbnya, maka hendaknya ia memperhatikan munajatnya kepada 
Rabbnya dan janganlah sebagian kalian mengeraskan bacaan Al- 
Ouran (di saat shalat -pen) sehingga mengganggu sebagian yang 
lain.” 


Nabi 35 juga bersabda: 


Ta daa 
(3 Oo» 


“Sa 
BEM SE AH 3 SA WN 


DA (an) 


da Lp Da Ba Eu KT - o Pe eng 
ea osn AI At 0 ala Al PUS Uya La 


“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitabullah maka baginya 
satu kebaikan, kemudian satu kebaikan tersebut dibalas menjadi 10x 
lipatnya. Tidaklah aku katakan alif laam miim sebagai satu huruf 


210 HR. Bukhari dalam Juz karyanya, Ahmad dan As-Siraj dengan sanad yang hasan. 


21 HR. Malik dan Al-Bukhari dalam Afalul Ibad dengan sanad yang shahih. 

Faidah: Al-Imam Asy-Syafi'i dalam Al-Godim dan Muhammad murid Abu Hanifah 
dalam suatu riwayat darinya berpendapat, “Disyariatkannya membaca di belakang 
imam dalam shalat sirriyah tidak dalam shalat jahriyah." Hal ini juga dipilih oleh Asy- 
Syaikh Ali Al-Gary dan sebagian Syaikh-syaikh madzhab. Dan termasuk pendapat Al- 
imam Az-Zuhry, Malik, Ibnul Mubarak, Ahmad bin Hanbal, sejumlah ulama ahlul hadits, 
dan selain mereka, serta syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
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akan tetapi “alif” satu huruf, kemudian “lam” satu huruf, dan “mim” 
adalah satu huruf” ”? 


IEKAKES 


MEMBACA “AMIN” DAN JAHRNYA IMAM 


DALAM MEMBACANYA 


Ketika Nabi mer selesai membaca Al-Fatihah, beliau membaca 


aamiin dengan suara keras dan panjang.” Beliau juga memerintahkan 


para makmum untuk membacanya sesaat setelah imam membacanya. 
Sabda beliau: 


212 


213 
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MA en TA "- Maa aa at Sma TA K3 
aa Bala) Y, “is SA 5 euy JB ISI 


” 


Tes: Ja ey ol . al Ap SI og),c opal 
sole ne G3 3 Kat euy er 5 2 3) 
Maa SMAN 3 ASASI Je Sl : Ab 3), SI 
A5, (NIAS Gala era LAI AN 

3 de 


“Apabila imam telah membaca ghairil maghdhuubi 'alaihim 
wa ladhdhallin, maka ucapkan: “aamiin” (karena malaikat 
mengucapkan aamiin dan demikian pula dengan imam) (dalam 
lafadz lain: bila imam telah membaca aamiin maka bacalah aamiin 
pula). Karena barang siapa pengucapan aamiin-nya berbarengan 
dengan ucapan malaikat (dalam lafadz lain: bila salah seorang dalam 


HR. At-Tirmidzi, Al-Hakim dengan sanad yang shahih, dan Al-Ajury dalam Adab 
Hamalatil Gur'an lihat takhrijnya dalam As-Shahihah” (668). Sementara hadits yang 
berbunyi: (Barang siapa yang membaca di belakang imam niscaya akan dipenuhi 
mulutnya dengan api neraka). Maka hadits tersebut maudhu' (palsu) lihat penjelasannya 
dalam Silsilah Al-Hadits Adh-Dhaifah (569). 

HR. Al-Bukhari dalam Juz'ul Giro'ah dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 
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shalatnya membaca: aamiin, dalam keadaan malaikat di atas langit 
juga mengucapkannya) niscaya akan diampuni dosanya yang telah 
lewat.” 4 


Disebutkan dalam hadits lain: 
£ 5 3 3. 
td 3Cco “901 soto » 
IN Kom Opal Nas 
“Maka ucapkanlah aamiin niscaya Allah akan mengabulkan 
permintaan kalian.” (HR. Muslim dan Abu “Awanah) 


Beliau #5 juga bersabda: 

Par SI IE Tertua eh SES Lernnar 
kuy Sis 

“Tidaklah orang Yahudi merasa dengki kepada kalian dalam suatu 

perkara melebihi kedengkiannya dalam perkara ucapan salam dan 


aamin (di belakang imam|. 


SMA 


BACAAN SETELAH AL-FATIHAH 


Nabi 2£ membaca surat yang lain seusai membaca Al-Fatihah, 


terkadang beliau membaca surat yang panjang terkadang pula beliau 
membaca surat yang pendek dikarenakan dalam keadaan safar 


214 


215 


HR. Al-Bukhari, An-Nasa'i, dan Ad-Darimy. Dan tambahan dalam hadits milik 
keduanya (An-Nasa'i dan Ad-Darimy). Al-Hafidz dalam Fathul Bari menyandarkan 
riwayat ini kepada Abu Dawud akan tetapi hal tersebut keliru. Hadits ini mematahkan 
pendapat sebagian ulama yang berdalil dengan hadits ini bahwa imam itu tidak membaca 
“amin” sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Malik. Oleh karena itulah Al-Hafidz 
mengatakan, “Hadits ini sangat jelas bahwa imam itu juga membaca “amin”. 

Saya katakan: “Hal ini sebagaimana dikuatkan oleh lafadz-lafadz kedua. Ibnu 
Abdil Bar dalam At-Tauhid (7/13) mengatakan, “Hal ini merupakan pendapat mayoritas 
kaum muslimin di antara mereka adalah Imam Malik sebagaimana diriwayatkan oleh 
penduduk Madinah dari beliau, karena shahihnya riwayat dari Rasulullah 2 dari hadits 
Abu Hurairah &s (Yakni hadits ini) dan Wa'il bin Hujr.” Yakni hadits sebelumnya. 
HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ahmad, dan As- 
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(bepergian), batuk, sakit, atau (mendengar) tangisan anak kecil. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh Anas bin Malik: 


3 £ SAI doi & SB, Pl 3 3 TN Enges 
Wis Ap Ja NA Pra 


£c Pa 
| 


Nabi $&£ pada suatu hari di saat Shalat Fajr pernah meringankan 
(mempercepat -ed) shalatnya”'S (disebutkan dalam hadits lain: Beliau 
Shalat Shubuh dan membaca 2 surat terpendek dalam Al-Ouran). 
Lalu ditanyakan kepada beliau: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
mempercepat shalat ?” 


Beliaupun bersabda: 


Es 2 


2 aa 


sy 3 


533 kai Kan EN SN SBI ga Ki Et 23 


Pd 
Par: 
aal 


2 
“Aku mendengar tangisan anak kecil dan aku mengira ibunya shalat 


berjamaah bersama kita maka akupun ingin meringankan ibu anak 
tersebut.” 27 


Siraj dengan 2 sanad yang shahih. 
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Faidah: Ulama terdahulu tatkala membaca “amin” di belakang imam, mereka 
menjahrkannya (mengeraskan suara) bersamaan dengan imam. Tidak mendahuluinya 
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan orang, tidak pula mengakhirkannya. 
Inilah pendapat yang kuat menurutku pada akhir-akhir ini sebagaimana yang telah aku 
tahgig dalam sebagian karya tulisku. Seperti Silsilah Al-Hadits Adh-Dhaifah (952) dan 
Shahih At-Targhib wat Tarhib (1/205). 

Hadits ini dan semisalnya menunjukkan bolehnya anak-anak kecil masuk masjid. 
Adapun hadits yang banyak beredar dari mulut ke mulut, Yauhkanlah anak-anak kecil 
kalian dari masjid...” maka hadits tersebut dha'if, disepakati tidak bisa dijadikan hujjah, 
di antara ulama yang mendha'ifkannya adalah Ibnul Jauzy, Al-Mundziry, Al-Haitsamy, 
dan Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalany, serta Al-Bushiry. Bahkan Abdul Hag Al-Isybily 
mengatakan, “Hadits ini tidak memiliki asal.” 

HR. Ahmad dengan sanad yang shahih. Sementara hadits yang lain diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Dawud dalam Al-Mashahif (4/14/12). 
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Beliaupun pernah bersabda: 


 $ TG Mb ag 1 MAN 3 3 


- 
Ja 


ask adi Like Ha 


“Sungguh tatkala aku mendirikan shalat dalam keadaan aku ingin 
memanjangkannya kemudian aku mendengar tangisan anak kecil 
maka akupun memendekkan (mempercepat) shalat karena aku tahu 
betapa gelisahnya sang Ibu tatkala mendengar tangisan anaknya,” 28 


Beliau #8 biasa membaca dimulai dari awal surat dan 


menyempurnakannya (hingga akhir surat -pen) pada kebanyakan 
shalat beliau.?'? Beliaupun bersabda: 


3 s & 3 3 3 
03 Ate e 2 - Na .y9 3 o of 
“Berikanlah setiap surat itu haknya, dalam setiap ruku' dan sujud. 


Dalam lafadz lain: 


o P, 


. 
-. . .59 4 
“Satu surat dalam setiap rakaat ... 2! 


Terkadang beliau membaginya untuk 2 rakaat???, terkadang 


beliau mengulangi surat yang sama pada rakaat kedua.?? Beliaupun 
sesekali menggabungkan 2 surat atau lebih dalam satu rakaat.?” 
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224 


HR. Bukhari Muslim 

Sebagaimana ditunjukkan oleh banyak hadits yang akan dikemukakan berikut. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/100/1), Ahmad, dan Abdul Ghany Al-Magdisy dalam As-Sunan 
(9/2) dengan sanad yang shahih. 

HR. Ibnu Nashr dan Ath-Thahawy dengan sanad yang shahih. Makna hadits ini - 
menurutku- adalah: Jadikanlah setiap raka'at itu satu surat sempurna. Sementara 
perintah dalam hadits ini bersifat sunnah sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat 
berikutnya. 

HR. Ahmad dan Abu Ya'la dari 2 jalan. Lihat bab “Bacaan pada Shalat Shubuh." 
Sebagaimana yang beliau lakukan pada shalat fajr. Berikut akan disebutkan 
pembahasannya . 

Rincian dan takhrij riwayat ini akan dikemukakan berikut. 
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Pernah ada seorang lelaki dari Anshor mengimami manusia 


dimasjid Guba. Setiap kali ia membaca surat ?? di saat mengimami 
mereka senantiasa ia membaca surat Al-Ikhlas kemudian membaca 
surat lain setelahnya. Ia melakukan hal ini disetiap rakaat. Maka para 
shahabat bertanya kepadanya: 


225 
226 


“Engkau selalu memulai bacaan surat seusai Al-Fatihah dengan 
surat ini (Al-Ikhlas -pen) kemudian engkau tidak menganggap hal 
itu mencukupimu hingga engkau membaca surat lain bersamanya. 
Silakan engkau membacanya atau kamu tinggalkan dan diganti dengan 
surat lain.” Lelaki itu berkata:'Aku tidak akan meninggalkannya, bila 
kalian suka aku mengimami kalian dengan hal itu maka aku akan 
lakukan, kalau kalian tidak suka dengan hal itu maka aku akan 
meninggalkan kalian (tidak lagi mengimami kalian -pen)” sementara 
itu mereka memandang lelaki tersebut lebih utama di antara mereka 
dan mereka tidak suka bila orang lain yang mengimami mereka. 
Tatkala mereka mendatangi Nabi &£ dan mengabarkan beliau 
tentang hal itu, beliaupun bertanya: “Wahai fulan, kenapa kamu 
menolak apa yang diperintahkan para shahabatmu? lalu apa yang 
membuatmu senantiasa membaca surat tersebut pada setiap rakaat 
?” Ia menjawab:" Karena aku mencintai surat tersebut .” Beliaupun 


bersabda: 


” 


Sah Oles su ae 
“Kecintaanmu kepadanya menyebabkan engkau masuk surga” 25 


Era 33 Ci 


NABI #5£ MEMBACA SURAT AN-NADHOIR 
(SERUPA) DAN LAINNYA DALAM SATU 


RAKAAT 


Nabi #8 biasa membaca surat An-Nadhoir? dari jajaran surat 


Yakni surat yang dibaca setelah Al-Fatihah. 
HR. Bukhari secara muallag dan Tirmidzi secara mausul. Beliaupun menshahihkannya. 
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Al-Mufashal. Terkadang beliau membaca surat Ar-Rahman (O0s.55:78 
ayat),28 dan An-Najm (Os.53:62 ayat) dalam satu rakaat. Surat Al- 
Oomar (Os.54:55 ayat) dan Al-Hagoh (Os.69:52 ayat) dalam satu rakaat. 
Surat Ath-Thur (0s.52:49 ayat) dan Adz-Dzariyat (Os.51:60 ayat) dalam 
satu rakaat. Surat Al-Wagiah (O0s.56:96 ayat) dan Al-Golam (Os.68:52 
ayat) dalam satu rakaat. Surat Al-Maarij (0s.70:44 ayat) dan An-Naziat 
(0s.79:46 ayat) dalam satu rakaat. Surat Al-Muthaffifin (0s.83:36 
ayat) dan Abasa (Os.80:42 ayat) dalam satu rakaat. Surat Al-Mudatsir 
(0s.74:56 ayat) dan Al-Muzamil (Os.73:20 ayat) dalam satu rakaat. 
Surat Al-Insan (Os.76:31 ayat) dan Al-Oiyamah (Os.75:40 ayat) dalam 
satu rakaat. Surat An-Naba' (Os.78:40 ayat) dan Al-Mursalat (Os.77:50 
ayat) dalam satu rakaat. Dan Surat Ad-Dukhan (0s.44:59 ayat) dan At- 
Takwir (0s.81:29 ayat) dalam satu rakaat.” 

Terkadang beliau membaca surat-surat dari jajaran As-Sabuth 
Thiwal (7 surat terpanjang dalam Al-Ouran -pen) seperti surat Al- 
Bagarah, An-Nisa , dan Ali-Imran dalam satu rakaat pada shalat malam 
sebagaimana akan datang penjelasannya. Beliau bersabda: 


Aa Jab NI Jas 


3 230 


“Shalat yang paling utama adalah yang paling lama berdirinya. 


Beliau 352 tatkala membaca ayat: 


sae , oz ? : 1. aa Tita P “ 
SI PO IE ta Is 
2 5 & 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” (Os. Al-Oiyaamah : 40) 
227 Yakni surat-surat yang serupa dalam hal makna seperti nasehat, hukum, ataupun cerita. 
Surat-surat yang tergolong Al-Mufashal diakhiri sampai akhir Al-Our'an (surat An-Naas 
—pen) dan diawali dari surat Gof menurut pendapat yang benar. 
Nomor pertama menunjukan nomor urutan sementara kedua menunjukan jumlah 
ayat. Hal ini nampak jelas bagi kami bahwa beliau $$ tidak memperhatikan urutan 
surat dalam Al-Our'an ketika menggabungkan surat yang serupa ini dalam satu raka'at. 
Hal itu menunjukan kebolehannya sebagaimana akan dibahas dalam bab bacaan beliau 
dalam shalat /ail (malam) walaupun yang lebih utama memperhatikan urutan surat 
dalam Al-Our'an. 
22? HR. Bukhari Muslim. 
30 HR. Muslim dan Ath-Thahawy. 


228 
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Beliau menjawab: 


pe 
"Maha Suci Engkau, tentu ia mampu." 
Dan bila beliau membaca ayat: 
JS 3 Mi aa 


"Sucikanlah nama Rabbmu Yang Maha Tinggi." 


Beliau menjawab: 
JEYI 33 ola 
"Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi." ?' 


Pa 33 tri 


BOLEHNYA MENCUKUPKAN DIRI DENGAN 


MEMBACA AL-FATIHAH DALAM SHALAT 


Muadz bin Jabal #» biasa melakukan shalat Isya bersama 


Rasulullah #£ kemudian beliau kembali ke kaumnya dan shalat 
mengimami para shahabatnya. Pada suatu malam beliau kembali dan 
shalat mengimami mereka. Seorang pemuda (dari Bani Salamah, biasa 
dikenal dengan panggilan Salim) juga ikut serta dalam jamaah shalat 
tersebut tatkala dirasa amat lama oleh sang pemuda tersebut. (Iapun 
berpaling) lalu shalat (di pojok masjid) sendirian kemudian ia keluar 
dan mengambil tali kekang kendaraannya kemudian pergi. Ketika 
Mu'adz selesai dari shalatnya dikabarkan kepadanya perihal pemuda 


231 
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HR. Abu Dawud dan Al-Baihagi dengan sanad yang shahih. Hal ini berlaku umum baik 
membaca dalam shalat atau diluar shalat, baik shalat fardhu ataupun shalat sunnah. Ibnu 
Abi Syibah (2/132/2) telah meriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ary dan Al-Mughirah 
bahwa keduanya mengucapkan hal ini dalam shalat fardhu, beliau juga meriwayatkan 
dari “Umar dan Ali bahwa hal itu berlaku untuk umum. 


Tuntunan Shalat Nabi 35 


tersebut maka iapun berkata, "Sesungguhnya pada pemuda ini ada 
tanda kemunafikan. Sungguh aku akan mengabarkan hal ini kepada 
Rasulullah #£.” Mendengar demikian pemuda itupun berkata, “Sungguh 
aku akan mengabarkan pula perbuatan Muadz kepada Rasulullah.” 
Kemudian merekapun mendatangi Rasulullah 8: di pagi hari. Muwadz 
mengabarkan kepada beliau &£ apa yang telah diperbuat oleh sang 
pemuda maka (pemuda) itu pun menimpali: 


“Wahai Rasulullah, Muadz telah lama shalat bersamamu, kemudian 
iapun kembali pulang dan mengimami kami dengan memperlama 
shalatnya.” 


Rasulullah #8: bersabda kepada Muadz: 


“ “ 
. “. 


Ae aon Te 2 M2 Tea ea 0. 4 3 
Kn DI ani AS 1 cal J84 San Lu oki 


” 
£ 9g £ 


Ia: IKEA 


Pa 


- 
“NX 


KAJIAN II Sta 


3Y 


JUS SL Ag 3353 Ls Si y 3 AE Gp ar 
| AM JW JB 3333 EN ju je e Aa NO 


Jas SI ya 253 Aa Kab ISL KA AR SI, 
da 9 JW, JII MEA YAA 2JB BU IS 


AI ISA SE SELAI mah JPU 


Kena 


be bu 


I Gaga KAS 
Ignan! ESA 


“Apakah engkau hendak menjadi tukang fitnah wahai Muadz?! 
“Kemudian beliau berkata kepada sang pemuda: “Apa yang engkau 
lakukan di saat shalat wahai anak saudaraku? "Ia menjawab: “Aku 
membaca Al-Fatihah lalu meminta surga dan berlindung dari 
neraka. Aku tidak mengerti apa yang menjadi dandanah?” (bisik- 


232 Dandanah adalah seorang berbicara dengan suatu ucapan yang didengar dengungannya 
namun tidak dapat dipahami. Dandanah lebih keras sedikit dari Al-Hainamah (Suara 


yang samar) lihat An-Niyahah. 
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2 ra 


bisik) engkau dengan Muadz.” Maka Rasulullah & pun menjawab: 
“Sesungguhnya bisik-bisikku dan Muadz seperti 2 kalimat ini atau 
semisalnya.” (Sang rawi melanjutkan) Sang pemuda berkata: "Akan 
tetapi Muadz kelak akan mengerti apabila datang orang-orang kafir 
itu. Dan mereka telah dikabarkan bahwa musuh sudah datang.” Rawi 
mengatakan: Kemudian orang-orang kafir itu datang dan pemuda 
itu (ikut bertempur dan) gugur sebagai syahid. Setelah itu Rasulullah 
36 bertanya kepada Muadz: “Apa yang telah diperbuat oleh pemuda 
lawanku dan lawanmu itu (yang mengadukan tentangmu)?” Muadz 
menjawab: “Wahai Rasulullah, Maha benar Allah dan aku telah 
keliru, dia telah gugur sebagai syahid.” 


CLNKIS 


JAHR DAN SIRR DALAM SHALAT LIMA 
WAKTU DAN SELAINNYA 


Nabi mea biasa mengeraskan suara bacaan pada Shalat Shubuh, 
kaat pertama pada Shalat Maghrib dan Isya, beliau 2 melirihkan 


bacaannya pada Shalat Dhuhur, Ashar, dan rakaat ke-3 Shalat Maghrib, 


serta 2 rakaat terakhir shalat Isya. 
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HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1634) dan Al-Baihagi dengan sanad jayyid 


(bagus) yang dijadikan dalil dari hadits ini adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(758- Shahih Abu Dawud) dan asal kisah ini terdapat dalam Shahihain (Bukhari-Muslim). 
Tambahan pertama adalah milik Al-Imam Muslim dalam satu riwayat, tambahan kedua 
milik Ahmad (5/74), dan tambahan ketiga dan keempat milik Al-Bukhari. Dalam hal ini 
terdapat riwayat dari Ibnu Abbas, "Bahwasanya Rasulullah 385 pernah shalat 2 rakaat, 
tidaklah beliau membaca padanya melainkan surat Al-Fatihah semata." HR. Ahmad 
(1/282), Al-Harits bin Abi Usamah dalam musnad-nya (hal 38 dari zawaid-nya), Al- 
Baihagi (2/62) dengan sanad dha'if, dan aku telah menghasankannya dalam cetakan- 
cetakan terdahulu, kemudian jelas bagiku bahwa aku telah salah karena poros hadits 
tersebut adalah Handhalah Ad-Dausy dan dia adalah rawi yang dha'if . Aku tidak tahu 
bagaimana bisa hal itu tersamarkan bagiku? Barangkali aku dahulu mengira yang lain. 
Apapun alasannya segala puji bagi Allah yang telah menunjukiku untuk mengetahui 
kesalahanku, oleh karena itulah aku segera meralatnya dalam cetakan ini kemudian 
Allah menggantikan untukku yang lebih baik darinya yakni hadits Mu'adz ini, maka 
sesungguhnya hadits itu menunjukkan apa yang telah ditunjukkan hadits Ibnu Abbas 
(yang dha'if tadi). Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya akan sempurna amal- 
amal shalih. 

Hal ini berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin dengan penukilan ulama 
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Para shahabat bisa mengetahui bacaan sirr (lirih) beliau 15£ 


melalui gerakan janggutnya”? dan ketika beliau memperdengarkan satu 


ayat dari surat yang dibacanya kepada mereka. 
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Beliau 45£ juga mengeraskan suara bacaannya pada shalat jumat, 


2 shalat “ied??7, shalat istisgo,?? dan shalat kusuf.?” 


TEKI 


JAHR DAN SIRR DALAM SHALAT LAIL 
(SHALAT MALAM)? 


Ketika shalat lail beliau terkadang membaca dengan sirr dan 


terkadang membacanya dengan jahr'!. Bila belian membaca dalam 
shalat Jail (malam) dirumahnya niscaya orang yang berada dalam kamar 
mampu mendengarkannya.”? Dan terkadang beliau memperkeras lagi 
suaranya hingga terdengar oleh orang yang berada di luar kamar”? 


Demikianlah beliau memerintahkan Abu Bakr dan Umar 2x 


yakni ketika keluar disuatu malam beliau mendapati Abu Bakr sedang 
shalat dalam keadaan ia melirihkan bacaannya kemudian beliau 
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khalaf dari salaf dibarengi dengan hadits-hadits shahih yang saling menguatkan hal ini. 


Sebagaimana dinyatakan dalam An-Nawawi dan akan dipaparkan sebagiannya berikut. 
Lihat Al-Irwa” (345) 

HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Bukhari Muslim. 

Lihat bacaan beliau pada Shalat Jum'at dan Shalat “led. 

HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Bukhari Muslim 

Al-Imam Abdul Hag dalam At-Tahajjud (90/1) mengatakan, “Adapun shalat sunnah di 
siang hari, maka tidak ada satupun hadits yang shahih dari beliau & yang menjelaskan 
jahr atau siir. Tapi tampaknya beliau men-siir-kan bacaannya. Diriwayatkan dari beliau 
$& bahwa beliau memerintahkan Abdullah bin Hudzaifah di saat ia shalat dengan 
menjahrkan bacaan padanya, beliau bersabda, "Wahai Abdullah, Allah telah mendengar 
shalatmu tapi janganlah engkau memperdengarkan bacaanmu kepada kami. Tapi hadits ini 
tidaklah kuat sanadnya.” 

HR. Bukhari dalam Afalul Ibad dan Muslim. 

HR.,Abu Dawud dan At-Tirmidzi dalam Asy-Syama'il, dengan sanad hasan. Maksud 
3 pm ” artinya kamar, yaitu ruangan yang digunakan sebagai kamar dalam suatu rumah 
di dekat pintunya. Semacam ruangan khusus dalam rumah. Dan hadits ini menunjukkan 
beliau & membaca dengan suara sedang yaitu di antara keras dan lirih. 

HR. An-Nasa'i, At-Tirmidzi dalam Asy-Syama'il, dan Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il dengan 
sanad hasan. 
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melewati Umar bin Khathab di saat ia sedang shalat dalam keadaan 
mengeraskan suaranya. Tatkala keduanya berkumpul disisi Nabi #5£, 
beliau bertanya: 
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“Wahai Abu Bakr, aku pernah menjumpaimu sedang shalat dengan 
melirihkan suara? Abu Bakr menjawab, "Aku hanya memperdengarkan 
bacaanku kepada Dzat yang aku bermunajat kepada-Nya wahai 
rasulullah” Kemudian beliau $ bertanya kepada Umar, “Aku juga 
pernah menjumpaimu sedang shalat dengan mengeraskan suara? 
“Umar menjawab, “Wahai Rasulullah, aku hendak membangunkan 
orang yang tidur dan mengusir setan”, maka beliau & pun 
bersabda: 


Ip PRA GAN IE) B3 Dio Ia SL, SA 


“Wahai Abu Bakr, keraskanlah sedikit suaramu.” Kemudian bersabda 
kepada Umar, “Wahai Umar, lirihkan sedikit suaramu . “4 


Bahkan beliau bersabda: 
NIS AAN BAU ALIS OA ati 


1 


Pd 
- 
2 


N 


“Orang yang mengeraskan bacaan Al-Ouran seperti orang yang terang- 
terangan dalam bershadagah. Sedangkan orang yang melirihkan 


bacaan Al-Gurannya seperti orang yang sembunyi-sembunyi dalam 
bershadagah.” “5 


HR. Abu Dawud dan Al-Hakim , beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 
HR. Abu Dawud dan Al-Hakim , beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 
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BACAAN NABI #&: DALAM SHALAT 


Adapun surat-surat dan ayat-ayat yang dibaca Rasulullah 8: di 
dalam shalat, ternyata berbeda-beda dengan perbedaan shalat lima 
waktu dan lainnya. Berikut ini adalah rincian hal itu dimulai dari shalat 
pertama dalam jajaran shalat lima waktu: 


Shalat Fajr (Shubuh) 


Nabi &£ biasa membaca surat Thiwal” Al-Mufashal” pada Shalat 
Shubuh. Terkadang beliau 8 membaca surat Al- Wagiah (0s.56:96 ayat) 


dan surat semisalnya dalam 2 rakaat.”? Beliaupun membaca sebagian 


surat Ath-Thur (Os.5:49 ayat) tepatnya pada haji wada' (perpisahan).”” 


Terkadang pula beliau membaca surat Oof (Os.50:45 ayat) dan semisalnya 
pada rakaat pertama.” 

Sesekali beliau #& membaca surat-surat Oisharul Mufashal 
semacam surat At-Takwir (Os.81:15ayat).2! Kadangkala beliau membaca 
surat Az-Zalzalah (Os.99:8 ayat) dalam 2 rakaat Shalat Shubuh, sampai 
seorang rawi mengatakan “Saya tidak tahu, apakah Rasulullah 38 lupa 
atau memang beliau membacanya dengan sengaja?” ? Terkadang pula 
beliau membaca surat Al-Falag (Os.113: 5 ayat) dan An-Naas (Os.114:6 
ayat) di saat safar (bepergian).?? Bahkan beliau bersabda kepada Ugbah 
bin Amr &5: 


(aan SAS op DAA 


246 Yakni 7 surat terakhir dari Al-Our'an. Dimulai dari surat @of menurut pendapat yang 


shahih. -Sebagaimana telah lewat pembahasannya. 

247 HR. An-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad shahih. 

2488 HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah (1/69/1) serta Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya 
dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

29 HR. Bukhari Muslim. 

259 HR. Muslim dan At-Tirmidzi. Lihat takhrijnya dan riwayat setelahnya dalam Al-Irwa' 
(345). 

251 HR. Riwayat Muslim dan Abu Dawud. 

252 HR. Abu Dawud dan Al-Baihagi dengan sanad yang shahih. Yang benar beliau melakukan 
hal itu dengan sengaja dalam rangka tasyri” (pensyariatan). 

253 HR. Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/69/2), Ibnu Busyran dalam Al-Amaly, dan Ibnu Abi 
Syaibah (122/176/1). Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
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“Bacalah Al-Muawwi Dzatain (surat Al-Falag dan An-Naas -pen) 
dalam shalatmu. (Karena tidak ada surat yang dapat dibaca untuk 
meminta perlindungan kepada Allah sekuat perlindungan 2 surat 
tersebut). ?54 


Terkadang beliau 8 membaca lebih dari hal itu, beliau pernah 
membaca 60 ayat bahkan lebih.”” Sebagian perawi berkata: “Saya 
tidak tahu, apakah beliau membaca hal itu dalam satu rakaat atau 
keduanya?” 

Nabi #5£ juga pernah membaca surat Ar-Rum (0s.30:60 ayat)?8 
dan terkadang membaca surat Yasin (O0s.36:83 ayat)? bahkan pernah 
beliau Shalat Shubuh di Makkah, kemudian beliau memulai membaca 
surat Al-Mu'minun (Os.23:118 ayat) sampai pada ayat yang menjelaskan 
kisah Nabi Musa dan Harun -atau Nabi Isa,?? sebagian rawi ragu- beliau 
terhalang oleh batuk kemudian beliaupun ruku'?? 

Terkadang beliau 2#£ mengimami Shalat Shubuh dengan membaca 
surat Ash-Shafat (0s.77:182 ayat).?” Dan beliaubiasa membaca surat As- 
Sajdah (0s.32:30 ayat). (pada rakaat pertama. Sementara rakaat kedua) 
beliau membaca surat Al-Insan (Os.76:31 ayat) pada hari Jum'at.2' 

Beliau $&£ biasa memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan 
memendekkannya pada rakaat kedua.” 


CS 


254 HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad yang shahih. 

255 HR. Bukhari Muslim. 

256 HR. An-Nasa'i, Ahmad, dan Al-Bazzar dengan sanad yang jayyid (bagus). Itulah pendapat 
yang aku pilih akhir-akhir ini berbeda dengan apa yang aku sebutkan dalam Tamamul 
Minnah (hal 185) dan lainnya maka hendaknya diperhatikan. 

257 HR. Ahmad dengan sanad shahih. 

258 Penyebutan kisah Musa adalah pada firman Allah surat Al-Mu'minuun ayat 45. Sementara 

penyebutan kisah Nabi Isa adalah pada 4 ayat berikutnya. 

HR. Bukhari secara muallag dan Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (397). 

260 HR. Ahmad, Abu Ya'la dalam Musnad keduanya, dan Al-Magdisy dalam Al-Mukhtarah. 

261 HR. Bukhari Muslim. 

Idem. 


Pa 
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BACAAN NABI #&£ DALAM 
SHALAT SUNNAH FAJR 


Bacaan Nabi $&£ pada 2 rakaat Sunnah Fajr relatif singkat ? 
sampai 'Aisyah mengatakan: “Apakah beliau membaca Al-Fatihah ?””” 
Terkadang beliau membaca setelah Al-Fatihah pada rakaat 


pertama 1 ayat (Os. Al-Bagarah:136) yang berbunyi: 
: Fi g og . s @ Peta 
sa) J pil ab Ul pg 


"Katakanlah oleh kalian: kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami." 


Sampai akhir ayat. Kemudian pada rakaat kedua beliau membaca 
ayat ke-64 Surat Ali-Imran ?? 

Terkadang beliau membaca ayat lain, yakni ayat 52 surat Ali- 
Imran sebagai gantinya: 


JSI #Ita ite et ii 


"Maka tatkala (nabi) Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani 
Israil).... , sampai akhir ayat.” 8 


Terkadang pula beliau membaca surat Al-Kafirun (Os.109:6 ayat) 
pada rakaat pertama kemudian surat Al-Ikhlas (0s.112:4 ayat) pada 
rakaat kedua.?' Sampai-sampai beliau bersabda: 


Kb J6 AI & 


“Sebaik-baik dua surat adalah dua surat ini (Al-Kafirun dan Al-Ikhlas 
-pen)” 288 


263 HR. Ahmad dengan sanad shahih. 

264 HR. Bukhari Muslim. 

265 HR. Muslim, Ibnu Khuzaimah, dan Al-Hakim. 
266 HR. Muslim dan Abu Dawud. 

267 HR. Muslim dan Abu Dawud. 

268 HR. Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. 


Tuntunan Shalat Nabi Pe 139 


Bahkan beliau pernah mendengar seseorang membaca surat Al- 
Kafirun pada rakaat pertama, kemudian beliau bersabda: 


», BT 3 Ka 
Op pal as laa 


Op 


“Orang ini adalah orang yang beriman kepada Rabbnya'. 


Kemudian membaca surat Al-Ikhlas pada rakaat kedua. Maka 
Nabipun bersabda: 


3z, “5 cc 2 
BG) DS SIX AIR 


"Ini adalah hamba yang mengenal Rabbnya." 


Shalat Dhuhur 


Beliau &£ biasa membaca pada 2 rakaat pertama surat Al-Fatihah 
dan 2 surat lain. Beliau lebih memanjangkan bacaan pada rakaat 
pertama daripada rakaat kedua.”' Terkadang beliau memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama sampai-sampai disebutkan bahwa (suatu 
hari) Shalat Dhuhur ditegakkan, kemudian ada seseorang yang pergi 
ke Bagi untuk menunaikan hajatnya (lalu kembali ke rumahnya), 
berwudhu kemudian mendatangi masjid dalam keadaan Rasulullah 
44 masih pada rakaat pertama disebabkan panjangnya bacaan beliau 
saat itu.“ Para shahabat mengira bahwa Nabi menghendaki demikian 
agar manusia saat itu mendapati rakaat pertama.?”? 

Beliau 45 biasa membaca pada masing-masing rakaat dari 2 
rakaat pertama kurang lebih 30 ayat sekitar bacaan surat As-Sajdah 
(0s.22:30 ayat) dalam keadaan beliau juga membaca surat Al-Fatihah 
pada rakaat tersebut.”? Terkadang beliau membaca surat At-Tharig, Al- 


269 HR. Ath-Thahawy, Ibnu Hibban dalam shahihnya, Ibnu Busyrein, dihasankan oleh Al- 
Hafidz dalam Al-Hadits Al-Aliyat (no. 16). 

270 HR. Bukhari Muslim. 

21 HR. Muslim dan Bukhari dalam Juz'ul Oiro'ah. 

22 HR. Abu Dawud dengan sanad shahih dan Ibnu Khuzaimah (1/165/1) 

23 HR. Ahmad dan Muslim. 
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Buruj, Al-Lail dan surat-surat lain yang semisalnya.”' Terkadang pula 
beliau membaca surat Al-Insyigag dan semisalnya.”? Para shahabat 
mengetahui bacaan beliau pada shalat dhuhur dan ashar melalui 
gerakkan janggutnya.”” 


SSNAKET 


AYAT YANG NABI #? BACA SESUDAH AL- 
FATIHAH PADA 2 RAKAAT AKHIR 


Nabi #£ biasa menjadikan 2 rakaat terakhir lebih ringan 
dibanding 2 rakaat pertama sekitar separuh darinya, kurang lebih 15 
ayat.”' Terkadang pula beliau mencukupkan bacaannya pada rakaat 
terakhir dengan surat Al-Fatihah.” 


TLNAKE 


WAJIBNYA MEMBACA AL-FATIHAH DI 
SETIAP RAKAAT 


Rasulullah &£ telah memerintahkan orang yang shalatnya 
salah untuk membaca surat Al-Fatihah disetiap rakaat di mana beliau 


2 HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, beliau menshahihkannya demikian pula Ibnu Khuzaimah 


(11/6712). 

275 HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/67/2). 

76 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

277 HR. Ahmad dan Muslim. Hadits ini merupakan dalil bahwa tambahan surat setelah Al- 
Fatihah pada dua raka'at terakhir adalah sunnah. Demikianlah pendapat sekelompok 
shahabat. Di antara mereka adalah Abu Bakr Ash-Shidig dan termasuk pendapat 
Imam Syafi'i. sama halnya ketika shalat Dhuhur atau selainnya. Hal ini dipilih oleh 
ulama mutaakhirin Abul Hasanat Al-Laknawy dalam At-Ta'lig Al-Mumajid “ala muwatha' 
Muhammad (hal 102), beliau mengatakan: 

“Ada sebagian shahabat kami yang aneh dalam berpendapat di mana mereka 
mewajibkan sujud sahwi dengan membaca surat pada 2 raka'at dhuhur. Dan sungguh 
hal ini telah dibantah oleh para pensyarah kitab Al-Maniyah seperti: Ibrahim Al-Halaby, 
Ibnu Amir Haj, dan selain keduanya dengan sebaik-baik bantahan. Tidak diragukan lagi 
bahwa orang yang berpendapat demikian belum sampai kepadanya hadits ini kalau 
seandainya telah sampai kepadanya niscaya ia tidak akan menyatakan demikian.” 

28 HR. Bukhari Muslim. 
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bersabda kepadanya setelah memerintahkannya membaca Al-Fatihah 
pada rakaat pertama: '” 


o “Jd "2, 2. um “AS oa 2 
(S3 SD na GS to del Jas e 


"Kemudian lakukan hal itu pada shalatmu seluruhnya." (disebutkan 
dalam riwayat lain: “Disetiap rakaat” 8!) 


Terkadang beliau memperdengarkan satu ayat dari bacaan 
beliau kepada para shahabat.?? Bahkan mereka mendengarkan suara 
beliau yang lirih tatkala membaca surat Al-A'la (Os.87:19 ayat) dan Al- 
Ghasyiah (0s.88:26 ayat)” kadangkala pula beliau membaca surat Al- 
Buruj (0s.85:22 ayat) dan Ath-Tharig (Os.86:17 ayat) serta surat-surat 
lain semisalnya. Terkadang beliaupun membaca surat Al-Lail (Os. 
92:21 ayat) dan semisalnya.? 


Shalat Ashar 


Rasulullah 285 biasa membaca pada 2 rakaat pertama surat Al- 
Fatihah dan 2 surat. Beliau memanjangkan bacaan pada rakaat pertama 
yang tidak beliau lakukan pada rakaat kedua.? Bahkan para shahabat 
menyangka bahwa beliau menghendaki demikian agar manusia 
mendapati rakaat tersebut.?” Beliau membaca disetiap rakaat kurang 
lebih 15 ayat sekitar separuh dari apa yang beliau baca disetiap rakaat 
pada rakaat awal di Shalat Dhuhur. 

Beliau menjadikan 2 rakaat terakhir lebih ringan dari 2 rakaat 
pertama sekitar separuh darinya. Beliau membaca padanya Al- 


29 HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad yang kuat. 


280 HR. Bukhari Muslim. 

21 HR. Ahmad dengan sanad yang jayyid (bagus). 

282 HR. Bukhari Muslim. 

288 HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/67/2) dan Adh-Dhiya' Al Magdisy dalam Al- 
Mukhtarah dengan sanad shahih. 

HR. Bukhari dalam Juz'ul Oira'ah dan At-Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya. 

285 HR. Muslim dalam Ath-Thayalisi. 

26 HR. Bukhari Muslim. 

287 HR. Abu Dawud dengan sanad shahih dan Ibnu Khuzaimah. 

288 HR. Ahmad dan Muslim 


284 
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Fatihah?” Terkadang pula beliau memperdengarkan satu ayat dari 
bacaannya kepada mereka.'”? Dan membaca surat-surat yang telah 
kami paparkan dalam pembahasan shalat dhuhur. 


Shalat Maghrib 


Terkadang beliau #4 membaca surat-surat yang tergolong 
Oisharul Mufasha?”! pada shalat maghrib. Sampai-sampai para shahabat 
tatkala shalat bersama beliau kemudian salam, salah seorang di antara 
mereka pergi dan masih mampu melihat tempat jatuh anak panahnya 
(karena kondisinya masih cukup terang -ed).?” 

Beliau membaca surat At-Tin (0s.95:8 ayat) pada rakaat kedua di 
saat safar.?”? Terkadang pula beliau membaca surat-surat yang tergolong 
TIhiwalul Mufashal dan Ausathul Mufashal. Beliau pernah membaca 
surat Muhammad (Os.47:38 ayat)”" terkadang membaca surat Ath- 
Thur (0s.52:49 ayat)”” dan juga membaca surat Al-Mursalat (O0s.77:50 
ayat) di mana beliau membacanya pada shalat yang terakhir beliau 
lakukan. 

Bahkan beliau ££ sesekali membaca Thulat Thulayain”” (yakni 
surat Al-Araf (Os.7:206 ayat) dalam dua rakaat).”8 Dan kadangkala 
beliau membaca surat Al-Anfal (Os.8:75 ayat) dalam 2 raka'at.?” 


EME 


HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. An-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad shahih. 

HR. Ath-Thoyalisi dan Ahmad dengan sanad shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1/166/2), Ath-Thabrany dan Al-Magdisy dengan sanad shahih. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari Muslim. 513 

Yakni beliau membaca surat terpanjang dari 2 surat panjang. Lafagz “db " merupakan 

bentuk mu'annats (perempuan) dari “ Jb 1", sementara “ ,-J 6" merupakan bentuk 

mutsanna dari" (Jb ”. Dua surat tersebut adalah surat Al-“Araf menurut kesepakatan 

dan surat A-An'am menurut pendapat yang kuat sebagaimana tersebut dalam Fathul 

Bari. 

298 HR. Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/68/1), Ahmad dan As-Siraj, serta Al- 
Mukhlis. 

299 HR. Ath-Thabrany dalam Al-Kabir dengan sanad shahih. 


IYIYII SEE 
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BACAAN NABI #£ PADA SHALAT SUNNAH 
MAGHRIB 


Adapun pada shalat sunnah badiyah Maghrib (shalat sunnah 
rawatib yang dilakukan seusai shalat maghrib -pen) maka beliau 2: 
biasa membaca surat Al-Kafirun (O0s.109:6 ayat) dan surat Al-Ikhlas 
(Os.112:4 ayat) saat melaksanakannya.” 


Shalat Isya' 


Beliau 8 biasa membaca surat-surat yang tergolong Wasathul 
Mufashal pada 2 rakaat pertama shalat Isya””!' Terkadang beliau 
membaca surat Asy-Syam (Os.91:15 ayat) dari surat-surat lain 
semisalnya.'02 Terkadang pula membaca surat Al-Insyigag (0s.84:25 
ayat) dan beliaupun sujud tilawah tatkala membacanya” Sesekali 
beliau membaca surat At-Tin (Os.95:8 ayat) di saat safar (bepergian) 
pada rakaat pertama.” 

Bahkan beliau 485 melarang dari memanjangkan bacaan pada 
shalat Isya, yang demikian itu tatkala Mu'adz bin Jabal shalat mengimami 
para shahabatnya, ia memanjangkan bacaan saat itu maka seorang lelaki 
dari Anshar memisahkan diri dari jamaah kemudian shalat sendirian. 
Hal itu dikabarkan kepada Mu'adz lalu iapun berkata, “Lelaki tersebut 
adalah munafig”. Tatkala hal itu terdengar oleh sang pemuda, iapun 
menemui Rasulullah #8£ sembari mengabarkan kepada beliau perkataan 
Mu'adz maka nabipun bersabda kepada Muadz: 


N 


—i 


ya) 4 BIL GA EA II BA GUE SG Olx, 
SA Av! LEVIS Orgpes -g PNG ago 
pra 33 cb) MA ARI Jain 3 Oa 


300 HR. Ahmad, Al-Magdisy, An-Nasa'i, Ibnu Nashr, dan Ath-Thabrany. 
301 HR. An-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad shahih. 

32 HR. Ahmad dan At-Tirmidzi. Beliaupun menghasankannya. 

303 HR. Bukhari Muslim dan An-Nasa'i. 

3084 HR. Bukhari Muslim dan An-Nasa'i. 
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| 4 5 P” - 
aer 33) casan al, 


“Apakah engkau hendak menjadi tukang fitnah wahai Muadz?! 
bila engkau mengimami manusia maka bacalah surat Asy-Syams 
(Os.91:15 ayat), surat Al-Ala (0s.87:19 ayat), surat Al-Alag (Os.96:19 
ayat), dan surat Al-Lail (Os. 92:21 ayat). (karena di antara jamaah 
yang ada di belakangmu terdapat orang yang tua, orang yang lemah, 
dan juga orang yang memiliki keperluan). '" 


Shalat Lail (Shalat Malam) 


Terkadang beliau 48£ mengeraskan bacaan pada shalat Jail, 
terkadang pula melirihkan (melirihkan bacaan). Kadangkala beliau 
memendekkan bacaan, kadangkala memanjangkannya, bahkan 
terkadang beliau sangat memanjangkannya. Sampai-sampai Abdullah 
bin Masud &:s menceritakan: “Aku pernah shalat bersama Nabi #5£ 
pada suatu malam, beliau terus menerus berdiri (dalam waktu yang 
lama -pen) hingga aku memiliki keinginan yang jelek.” Ditanyakan 
kepadanya: “Apa keinginanmu saat itu ?” Beliau menjawab: “Aku ingin 
duduk dan meninggalkan Nabi 4512,” 

Hudzaifah bin Al-Yaman juga pernah menuturkan: 


- LA Bb pe 
Sa LSN Ap ch ES yh et uh Ie 
Oie dh BI ATA MD Ba S5 p elii 


” Pal 


Jaa 139 kemtem as Sea is Ual,a3 


Tn dj ea Saba 131 JL 


305 HR. Bukhari Muslim dan An-Nasa'i. Lihat takhrij-nya dalam Al-Irwa' (295). 
306 HR. An-Nasa'i dengan sanad shahih. 
37 HR. Bukhari Muslim. 
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“Aku pernah shalat bersama Nabi &£. Beliau memulai bacaannya 
dengan surat Al-Bagarah. Akupun mengira: “Beliau akan ruku' 
pada ayat ke 100” ternyata beliau terus melanjutkan bacaannya. 
Akupun mengira: “Mungkin beliau membaginya menjadi (2 
rakaat)” ternyata beliau terus melanjutkan bacaannya lalu akupun 
kembali mengira: “Beliau akan ruku' setelah selesai membacanya". 
Ternyata beliau memulai bacaannya dengan membaca surat An- 
Nisa kemudian dilanjutkan dengan Ali-Imran'8 Beliau membaca 
dengan tartil. Setiap kali mendapati ayat yang mengandung perintah 
untuk bertasbih beliaupun bertasbih demikian pula bila mendapati 
ayat yang mengandung permohonan atau memohon perlindungan 
beliaupun mengajukan permohonan. Kemudian beliau ruku' ...” (Al- 
Hadits) '” 


Beliau pernah membaca surat-surat yang tergolong As-Sab'uth- 
ThiwaP'!8 pada suatu malam di saat beliau sedang sakit. Terkadang 
beliau membaca pada setiap rakaat masing-masing dari surat-surat 
tersebut.!! Dan tidak diketahui beliau mengkhatamkan Al-Ouran 
seluruhnya dalam semalam?''? Bahkan beliau melarang perbuatan 
tersebut dilakukan oleh Abdullah bin Amr &s tatkala beliau bersabda 
kepadanya: 


en ae en De en BO Na 

SD NBU JB 3 Ae GliJu P3 ISO Ola Lal 
Pr aa “ en Pa 3 P Na “ £ - io Pa 

Ka D IBP 1JU ,0 Jr 1 Kei Up Ju aka Or £ 


308 Demikianlah yang tersebut dalam riwayat ini dengan mendahulukan Surat An-Nisa 


kemudian Ali-Imran. Hal ini merupakan dalil bolehnya memperhatikan urutan surat 
dalam mushaf “Utsmany tatkala membaca dalam shalat. Telah lewat hal yang serupa (hal 
78). 

309 HR. Muslim dan An-Nasari. 

310 HR. Abu Ya'la, dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. Disebutkan dalam riwayat lain dengan lafadz, “Thuwal / JJ)! ". Berkata Ibnul 
Atsir: dengan mendhammah Tha' bentuk jamak dari “ J5b " seperti lafadz “cs LSI! ” 
dan “LSI! " Sementara As-Sab'uth-Thiwal itu adalah surat Al-Bagarah, Ali-Imran, An- 
Nisa" Al-Maidah, Al-An'am, Al-A'raf, dan At-Taubah. 

31 HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

312 HR. Muslim dan Abu Dawud. 
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“Khatamkanlah Al-Ouran pada setiap bulannya!" Abdullah berkata: 
Akupun mengatakan, “Aku masih mampu lebih (cepat) dari itu". 
Beliau bersabda: “Kalau begitu setiap pekan dan jangan kurang dari 


itu!” 33 


Setelah itu beliau memberikan keringanan boleh mengkhatamkan 


Al-Ouran dalam waktu 5 hari''' kemudian diringankan lagi menjadi 3 
hari?'? dan beliau £ melarang dari mengkhatamkannya dalam waktu 
kurang dari (3 hari).'8 Beliau memberikan alasan atau sebab dari 
larangan tersebut dalam sabdanya kepada Abdullah bin Amr: 


313 
314 
315 
316 
317 
318 


Pd 
£ 


NAN 2 NU se Sai 53 Ia 


“Barangsiapa yang membaca Al-Guran (mengkhatamkannya) dalam 


waktu kurang dari 3 hari niscaya ia tidak akan memahaminya” 


Dalam lafadz lain disebutkan: 


SN Ia Jil 3 OT G3 Sa RN 


“Tidak akan bisa memahami Al-Ouran orang yang mengkhatamkan 


dalam waktu kurang dari 3 hari” 


Begitu pula sabda beliau #5£: 


” ” f 


SE EA JI UU Ba pisa Me JSI S6 
G3 LIS Ya, SIK AB EL JP CS Ya, hy 
Ms A3 US pE II 


HR. Bukhari Muslim. 

HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya. 

HR. Bukhari dan Ahmad. 

HR. Ad-Darimy dan Sa'id bin Manshur dalam sunannya dengan sanad shahih. 
HR. Ahmad dengan sanad shahih. 

HR. Ad-Darimy dan At-Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya. 
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(me 


“Sesungguhnya setiap orang itu memiliki saat-saat semangat akan 
tetapi terdapat pula saat futur (kurang bersemangat -ed). Adakalanya 
diarahkan kepada Sunnah dan adakalanya diarahkan kepada bidah. 
Maka barangsiapa di saat futurnya diarahkan kepada sunnah, 
sungguh dia telah mendapat petunjuk dan barangsiapa yang di saat 
futurnya tersebut diarahkan kepada selain hal itu maka sungguh dia 
telah binasa.” 2 

Oleh karena itulah Nabi &£ tidak pernah membaca Al-Ouran 
ngkhatamkannya) dalam waktu kurang dari 3 hari.”' Beliau #£ 


juga pernah bersabda: 


(Os. 


peak 3 3 ks 2 S6 & 
“Barangsiapa yang shalat di malam hari kemudian ia membaca 200 


ayat maka orang tersebut akan ditulis termasuk orang-orang yang 
tunduk lagi ikhlas” “ 


“ta ud Ae 


Tai - # 


Beliau &£ biasa membaca pada setiap malam surat Al-Isra' 
17:111 ayat) dan Az-Zumar (Os.39: 75 ayat). Beliaupun juga 


bersabda: 


319 


320 
321 
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“Barangsiapa yang shalat pada malam hari kemudian membaca 


Dengan mengkhasroh huruf sijin dan mentasydid ra', yakni: masa giat dan penuh 
gairah disebut “ LI : £ " yakni awal masa remaja dan darah muda. Berkata Al-Imam 
Ath-Thahawy: Hal itu merupakan batasan dalam perkara-perkara yang mana kaum 
muslimin berusaha mengamalkannya sehingga menjadi sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Azza wa Jalla. Di mana Rasulullah 525 lebih suka bila mereka mengerjakan 
amalan tersebut tidak melampui batas bahkan kurang dari batasan tersebut. Dan beliau 
memerintahkan mereka untuk konsisten dalam mengamalkan amalan-amalan shalih 
hingga mereka berjumpa dengan Rabb mereka Azza wa Jalla. Dan telah diriwayatkan 
dari beliau 2: untuk menyingkap makna yang terkandung padanya, beliau &x bersabda: 
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta "Ala adalah amalan yang paling konsisten walaupun 
sedikit.” 

Saya katakan: “Hadits tersebut walaupun diawali dengan ucapan beliau (Imam 
Thahawy) “ «,, / telah diriwayatkan” adalah shahih mutafag “alaih dari A'isyah &5 . 
HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 

HR. Ibnu Sa'ad (1/376) dan Abusy-Syaikh dalam Akhlagun Nabi :8z (281). 
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seratus ayat maka orang tersebut tidak digolongkan orang-orang 
yang lalai.” & 


Terkadang beliau membaca disetiap rakaatnya sekitar 50 ayat atau 
lebih? Terkadang pula beliau membaca sekitar surat Al-Muzammil 
(O0s.73:20 ayat).?8 Dan beliau jarang sekali shalat sepanjang malam 
(tanpa tidur -pen)'”. Maka sungguh Abdullah bin Khabbab bin Al- 
Art'2 -beliau termasuk shahabat yang mengikuti perang Badr bersama 
Rasulullah 225 telah mengawasi Rasulullah # semalam suntuk (dalam 
lafadz lain: pada malam di mana beliau shalat semalam penuh) hingga 
menjelang fajar. Tatkala beliausalam dari shalatnya bertanyalah Khabbab 
kepada beliau: “Wahai Rasulullah 22£, sungguh bapak dan ibuku sebagai 
tebusannya, engkau telah shalat lail pada malam ini yang belum pernah 
aku melihatnya melakukan semacam itu ?” Maka beliaupun bersabda: 


5 ag. vu, “ng A0 0 le Da Tr un H 28 Pi te 
JSI ita En Na oo Lgil "der 


. 


322 HR. Ad-Darimy dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

3233 HR. Ahmad dan Ibnu Nashr dengan sanad shahih. 

324 HR. Ad-Darimy dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

388 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

326 HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad shahih. 

327 HR. Muslim dan Abu Dawud. 
Saya katakan: “Dengan dasar hadits ini dan semisalnya dimakruhkan untuk 
menghidupkan malam seluruhnya sepanjang umur atau kebanyakan hari-harinya. 
Karena hal itu menyelisihi Sunnah beliau 2. Seandainya yang demikian itu afdhal 
niscaya beliau &£ tidak akan luput darinya, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Nabi Muhammad #8. Janganlah terpengaruh dengan apa yang diriwayatkan dari Abu 
Hanifah bahwa beliau &g selama 40 tahun Shalat Shubuh dengan wudhu ' Isya' karena 
hal itu tidak memiliki asal sama sekali. Bahkan Al-Allamah Al-Fairuz Abady dalam Ar- 
Rad “Alal Mu'tarial (44/1) menyatakan: 

“Cerita semacam ini termasuk kedustaan-kedustaan yang nyata di mana hal 
itu tidak layak untuk disandarkan kepada beliau (Abu Hanifah). Tidak ada padanya 
keutamaan yang layak untuk dikenang. Karena seharusnya bagi orang sekaliber Imam 
Abu Hanifah lebih memilih amalan yang afdhal (utama) dan tidak diragukan lagi bahwa 
memperbaharui thaharah setiap kali hendak shalat lebih afdhal bila memang benar 
beliau tidak tidur sepanjang malam selama 40 tahun berturut-turut. Cerita semacam 
ini jelas mustahil bahkan termasuk cerita-cerita khurafat sebagian orang yang ta'ashub 
(fanatik) lagi bodoh. Mereka menyatakan demikian tentang Abu Hanifah dan selainnya 
akan tetapi seluruhnya adalah kedustaan.” 


328 Demikian dalam Kitab asli Shifat Shalat Nabi, mungkin terjadi kesalahan cetak, pada 
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“Ya, benar. Shalat tersebut merupakan shalat yang dilaksanakan 
dengan penuh rasa cinta dan cemas. (dan sesungguhnya aku) 
meminta pada Rabbku Azza wa Jalla 3 perkara, maka iapun 
mengabulkan 2 perkara darinya dan tidak mengabulkan 1 perkara. 
Yaitu aku meminta Rabbku agar tidak menghancurkan kita dengan 
adzab yang telah menghancurkan umat-umat sebelum kita (dalam 
lafadz lain: agar tidak menghancurkan kita sekaligus) maka Ia-pun 
mengabulkannya. Akupun meminta Rabbku Azza wa Jalla agar kita 
tidak dikuasai oleh musuh lalu Ia-pun mengabulkannya. Kemudian 
aku meminta Rabbku agar tidak menjadikan kita terpecah belah akan 
tetapi Ia tidak mau mengabulkannya.” 


—nA 


“Rasulullah &£ pernah shalat dengan membaca ayat yang beliau 


mengulang-ulangnya hingga Shubuh yakni: 
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SI 
"Bila Engkau mengadzab mereka maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu. Dan bila Engkau mengampuni mereka 


kalimat berikut disebutkan bahwa yang mengalami adalah Khabbab &- dan beliau 
memang ikut dalam perang Badr. Hadits ini diriwayatkan dari beliau oleh puteranya 
“Abdullah, lihat Sunan An Nasai Kitab Oiyamul Lail wa Tathawwu' An Nahar no 1634, 
Wallahu a'lam —ed. 

HR. An-Nasa'i, Ahmad, dan Thabrany (1/187/2). Dishahihkan oleh At-Tirmidzi. 
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maka sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(5:118). (dengannya beliau ruku, sujud, dan berdoa).(Keesokan 
harinya Abu Dzar £#& bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, 
engkau senantiasa membaca ayat ini hingga pagi, engkau ruku' dan 
sujud dengannya sekaligus berdoa dengannya, padahal Allah telah 
mengajarkan Al-Ouran seluruhnya kepadamu. Kalau seandainya 
sebagian kami melakukan demikian niscaya kami akan marah 
kepadanya.” Beliaupun menjawab: 


BO (gila KAN aa Jas 123 JL Sl 
£ 


SN” 5 Se BO aa Le TR Ak 
es dh Di Y 5 Al ela Ol Abu 


“Sesungguhnya aku meminta syafaat kepada Rabbku untuk umatku, 
maka Iapun mengabulkannya. Dan syafaat tersebut dapat diperoleh 
bila Allah menghendaki bagi orang yang tidak berbuat syirik kepada 
Allah sedikitpun”) 


Seorang lelaki bertanya kepada beliau: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki tetangga, ia shalat lail (malam) dan hanya 
membaca surat Al-Ikhlas (Os.112, 4 ayat) (secara berulang-ulang) (dan 
tidak membaca surat lain) seolah-olah ingin menganggapnya sedikit. 
Maka Nabi 35£ menjawab: 


SISA SIG JAE yag Tomi SA 


“Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya. Sesungguhnya surat 


tersebut mampu menandingi sepertiga Al-Ouran.” “' 


Shalat Witir 


Nabi #5£ biasa membaca pada raka'at pertama surat Al-A'la 
(Os.86:19 ayat), raka'at kedua surat Al-Kafirun (Os.109:6 ayat) dan 


30 HR. An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah (1/70/1), Ahmad, Ibnu Nashr, dan Al-Hakim. Beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
31 HR. Ahmad dan Al-Bukhari. 
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raka'at ketiga surat Al-Ikhlas (Os.112:4 ayat)”? Terkadang beliau 
menggabungkannya (surat Al-Ikhlas —pen) dengan surat Al-Falag 
(Os.113:5 ayat) dan surat An-Naas (Os.114:6 ayat). 

Terkadang beliau membaca pada 1 raka'at shalat witir seratus 
ayat dari surat An-Nisa (Os.4:176 ayat).'' Adapun pada 2 raka'at 
setelah witir,”” beliau biasa membaca surat 4z-Zalzalah (Os.99:8 ayat) 
dan surat 4l-Kafirun. 


332 HR. An-Nasa'i dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya. 


33 HR. Tirmidzi, Abul Abbas Al-Asham dalam haditsnya (jilid 2 no. 117), dan Al-Hakim. 
Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

“Tambahan dari Penta'lig: 
Hadits tentang masalah ini datang dari 2 shahabat: 
Il. Aisyah &5 , ada tiga jalan: 

a. Dari jalan Yahya bin Ayyub Al-Ghafigy dari Yahya bin Sa'id Al-Anshary dari 
Amrah dari A'isyah .Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2432), Al-Hakim 1/305, Ad- 
Daruguthny 2/24 dan 34-35, Al-Ugaily 4/392, Ibnu Ady 4/2671, Al-Baihagi 3/37 dan 
Al-Baghawy (973). 

Dzahir hadits ini sanadnya hasan, rawinya terpercaya kecuali Yahya Al-Ghafigy dia 
Shaduglahu Akhtho, namun hadits ini dihukumi mungkar oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Ma'in, lihat Al-Talkhis 2/19. 

b. Dari jalan Khusaif dari Abdul Aziz bin Juraij dari A'isyah. Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (1424), At-Tirmidzi (463), Al-Baghowy (974), Al-Hakim 2/520-521 dan 
Al-Baihagi 3/38. Sanad hadits ini dha'if ada dua illat, yaitu: Khusaif dan Abdul Aziz 
Keduanya dha'if (lihat penjelasan Syaikh Mugbil dalam Tatabbu'l Mustadrak, 2/612). 

c. Dari jalan Al-Walid bin Muslim dari Ismail bin Ayyasy dari Muhammad bin Yazid 
Ar-Rahaby dari Abu Idris Al-Khaulany dari Abu Musa dari A'isyah. Dikeluarkan oleh 
At-Thahawy dalam Al-Ma'any 
Sanad ini dha'if ada 2 ilah, yaitu: Al-Walid, mudallis tadlis taswiyah dan dia meriwayatkan 
dengan ( “an'anah ) dan Abu Rahaby, Majhul hal. (Ar-Rahaby) 

2. Abu Hurairah &5 : 

Dikeluarkan oleh Ath-Thabrany dalam Al-Ausath (8834), dan sanadnya dha'if jiddan 
(lemah sekali) ada 3 illat, yaitu: Migdan bin Dawud, dha'if jiddan, An-Nasa'i berkata: 
Abu Isa Al-Khurasany, Ibnul Gatthan berkata: . 

Al-Hasan Al-Bashry tidak mendengar dari Abu Hurairah, menurut pendapat yang 
benar. 

Walhasil, Imam Al-Ugaily dalam Dhu'afaul Kabir 31392 menyatakan, “Adapun 
(membaca) Al-Mu'awi Dzatain, maka haditsnya tidak shahih. 

334 HR. An-Nasa'i dan Ahmad dengan sanad shahih. 

335 2 Raka'at ini telah tetap penyebutannya dalam Shahih Muslim dan lainnya. Hal ini 
menafikan sabda Nabi &: ,"Jadikanlah akhir shalat malam kalian Witir" HR. Bukhari 
Muslim. Para ulama berselisih dalam mengkompromikan 2 hadits ini menjadi banyak 
pendapat. Tidak ada satupun pendapat yang rajih (kuat) menurutku. Dan yang lebih 
hati-hati adalah meninggalkan 2 raka'at tersebut dalam rangka mengikuti perintah 
hadits ini. Kemudian aku mendapati hadits shahih yang memerintahkan 2 raka'at 
setelah witir, di mana hal itu menuntut untuk dilaksanakan. Maka tetaplah pensyariatan 
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Shalat Jum'at 


Beliau &£ terkadang membaca pada raka'at pertama surat Al- 
Jumu'ah (Os.62:11 ayat) dan pada raka'at kedua surat Munafigun 
(Os.63:11 ayat).“' Terkadang pula beliau membaca surat Al-Ghasyiah 
(Os.88:26 ayat) sebagai gantinya.” Kadangkala beliau membaca pada 
raka'at pertama surat AI-A'la (Os.87:19 ayat) dan pada raka'at kedua 
surat Al-Ghasyiah (9s.88:26 ayat)” 


Shalat Jedain (Dua Hari Raya) 


Beliau &£ terkadang membaca pada raka'at pertama surat Al- 
A'la (Os.87:19 ayat) dan raka'at kedua surat Al-Ghasyiah (0s.88:26 
ayat).“0 Kadangkala beliau juga membaca surat Oaaf (Os.50:45 ayat) 
dan Al-Oomar (0s.54:55 ayat). 


Shalat Jenazah 


Disyari'atkan ketika shalat jenazah untuk membaca surat Al- 
Fatihah,” (dan surat yang lain), kemudian melirihkan bacaan setelah 
takbir pertama. 


K3 tt ta 


2 raka'at setelah witir bagi umat manusia seluruhnya karena perintah pertama bersifat 
mustahab (sunnah semata) maka tidak ada pertentangan. Hal ini telah aku (Syaikh Al- 
Albani) tahgig dalam Ash-Shahihah (1993). Segala puji bagi Allah atas taufignya. 

336 HR. Ahmad, Ibnu Nashr, Ath-Thahawy (1/202), Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban 
dengan sanad shahih. 

337 HR. Muslim dan Abu Dawud. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (345). 

338 HR. Muslim dan Abu Dawud. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (345). 

39 HR. Muslim dan Abu Dawud. 

340 HR. Muslim dan Abu Dawud. 

381 HR. Muslim dan Abu Dawud. 

342 Hal iniadalah pendapat Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Demikian pula sebagian Muhagig 
dari kalangan Hanafiyah Jaman sekarang. Sementara membaca surat setelahnya (Al- 
Fatihah —pen). Hal itu adalah pendapat Asy-Syafi'iyah dan termasuk pendapat yang 
benar. 

383 HR. Bukhari, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnul Jarud. Tambahan dalam hadits ini 
tidaklah syadz (ganjil) sebagaimana persepsi dari At-Tuwaijiry. Lihat Al-Mugadimah (hal 
6-7). 

344 HR. An-Nasa'i dan Ath-Thahawy dengan sanad shahih. 
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MENTARTILKAN DAN MEMPERINDAH 
SUARA TATKALA MEMBACA 


Beliau 2£ biasa -sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah 
Ta'ala- mentartilkan bacaan Al-Our'an setartil-tartilnya. Tidak terlalu 
cepat atau tergesa-gesa bahkan bacaan beliau amat jelas huruf demi 
hurufnya.“ Sampai-sampai beliau membaca suatu surat dengan tartil 
hingga terasa surat tersebut lebih panjang dari surat yang -sebenarnya- 
lebih panjang darinya." Beliau &£ bersabda: 


3 o 


SSS in SI TA ot lb JH 
Bia AT Al Ae OA Sh, Cai 


“Akan dikatakan kepada pembaca Al-Our 'an: bacalah dan naiklah 
serta tartil-lah dalam membaca sebagaimana dahulu di dunia 
engkau melakukannya. Karena kedudukanmu berada pada akhir 
ayat yang engkau baca.” " 


Nabi & biasa membaca panjang (ketika menjumpai huruf- 
huruf dengan tanda baca panjang), sehingga beliaupun memanjangkan 
bacaannya tatkala membaca bismillaahi (dengan lam panjang), 
arrahmaan (dengan mim panjang) atau arrahiim (dengan ha 
panjang),78 demikian pula nadhiida (X-55) “9 dan semisalnya. Beliau 
berhenti disetiap akhir ayat sebagaimana telah lewat penjelasannya.?” 

Terkadang beliau mengulang-ngulang”! bacaannya, sebagaimana 


385 HR. Ibnul Mubarak dalam Az-Zuhd (162/! dari Al-Kawakib (575), Abu Dawud, dan 
Ahmad dengan sanad shahih. 

386 HR. Muslim dan Malik. 

387 HR. Abu Dawud dan Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya. 

348 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

389 HR. Bukhari dalam Afolul Ibad dengan sanad shahih. 

350 Lihat pembahasan seputar seputar bacaan Al-Fatihah (hal 70). 

351 Berasal dari lafadz “xx ". Al-Hafidz mengatakan, “Hal ini beliau lakukan karena 
adanya kesamaan pada berukebentuk Sena dalam surat tersebut. Asalnya adalah 
“S3 j"(pengulangan). Sementara “& yan ata - 5"(mengulang-ngulang suara) Yakni 

mengulang-ulang ditenggorokan dalam ea “Al-Munawy menambahkan, 

“Hal itu muncul -kebanyakannya- karena kemurahan dan kelapangan. Sementara beliau 

Al-Mushthofa #5 banyak melakukan hal itu pada hari Fathu Makkah. 
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yang beliau lakukan pada Fathu (hari penaklukan) Makkah di saat 
beliau berada di atas untanya, beliau membaca surat Al-Fath (Os.48:29 
ayaty(dengan bacaan yang pelan).? Bahkan Abdullah bin Mughaffal 
menggambarkan bacaan beliau semacam ini (111 alif panjang) (Aa... 
aa...aa).? 


Nabi #£ juga memerintahkan umatnya untuk memperindah 


suaranya tatkala membaca Al-Our'an. Beliau bersabda: 


352 
353 


354 


355 


SA R3 SAN SAN Sela S0pe SIA 135 
(es 


“Hiasilah Al-Our'an dengan suara-suara kalian. (Karena suara 
yang indah lagi merdu akan menambah keindahan Al-Our 'an|. 235 


Beliau #5 juga bersabda: 

394 “ 0 4-90 :$ er ee, segi Sa sana sa 

9 panam 0 pala Is! S3 Ol Lu 0 Ta 2 ai Jl 
AD IS 


“Sesungguhnya orang yang paling baik lagi merdu bacaan Al-Ouran- 
nya adalah apabila kalian mendengar bacaannya, kalian menyangka 
bahwa ia takut kepada Allah.” 


HR. Bukhari Muslim. 

Berkata Al-Hafidz dalam menafsirkan ucapan beliau (Aa...Aa...Aa.): 

“Yakni dengan hamzah yang difathah setelahnya alif sukun kemudian hamzah yang 
lain.” Asy-Syaikh Ali Al-Oory telah menukilkan hal yang serupa dari selain Al-Hafidz. 
Kemudian beliau mengatakan, “Nampaknya ucapan beliau tersebut terdiri dari dari 3 
alif mamdudah.” 

HR. Bukhari Secara Muallag, Abu Dawud, Ad-Darimy, dan Tamam Ar-Razy dengan 2 
sanad shahih. 

Catatan: Sebagian rawi menghafal hadits ini secara terbalik, mereka meriwayatkan 
dengan lafadz, "Hiasilah suara-suara kalian dengan Al-Gur'an." Yang demikian merupakan 
kesalahan yang nyata secara riwayat dan dirayah (matan hadits). Dan barangsiapa yang 
menshahihkannya maka dia telah tenggelam dalam kesalahan karena menyelisihi 
riwayat-riwayat shahih lainnya yang menjelaskan hal itu dalam bab ini. Bahkan hal ini 
termasuk di antara contoh hadits maglub (terbalik sanad atau matan-nya). Penjelasan 
rinci masalah ini lihat A-Hadits Adi-Dha'if ah (5328). 

Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam Azh-Zuhd (162/1 dari Al-Kawakib 
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Beliau &£ memerintahkan untuk memerdukan bacaan Al-Our'an, 


sabda beliau: 


Sasa aa and: 2 se: ape 


Ian P3 


“Pelajarilah Kitabullah, sat ia, hafalkan, dan perbaguslah 
suara kalian tatkala membacanya. Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya sungguh Al-Our'an itu lebih cepat terlepas darimu 
daripada unta yang terlepas dari tali kekangnya.” "8 


Beliau #£ juga bersabda: 


AL 35 an PAP 


“Bukan termasuk tuntunan kami orang yang tidak mau memerdukan 
bacaan Al-Our 'annya.” 


Beliau #&£ juga bersabda: 


aed asi A (SS 2 1) Ls KI) dl 
sasa SL 55 AN yaS IS 3) LA 


575), Ad-Darimy, Ibnu Nashr, Ath-Thabrany, Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan, dan 


356 


357 
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Adl-Dliya' dalam Al-Mukhtarah. 
HR. Ad-Darimy dan, Ahmad dengan sanad shahih. Yang dimaksud “ 2 LAN " adalah 
unta. Sementara “ Jian ” merupakan bentuk jamak dari “ Jus "yakni tali yang 

digunakan untuk mengikat unta. 
HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 
Catatan: Ibnul Atsir dalam Jamiul Denah menisbahkan hadits Abu Dawud ini kepada 
Al-Bukhari dari hadits Abi Hurairah “#5 kemudian Al-Ustadz Al-Akh Abdul Godir 
Arnauth dan orang-orang yang Sa dengannya memberikan ta'lig akan hal itu 
mereka mengatakan (2/457): “Sungguh amat jauh perbuatan Al-Albani dari Al-Hag 
dalam kitabnya Shifat Shalat Nabi & " (hal 106) yang menisbahkan hadits tersebut 
kepada Abu Dawud." 

Keduanya menunjukan bahwa bukan termasuk perbuatan ahlul ilmi menisbahkan 

suatu hadits kepada selain Shahihain padahal salah satu dari keduanya telah 
meriwayatkannya. 
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Sebagai jawaban atas hal itu saya katakan: “Apa yang ditunjukkan oleh keduanya 
adalah benar -tanpa melihat tujuan mereka melontarkan pernyataan semacam 
itu- akan tetapi hendaknya keduanya mengetahui bahwa tidaklah samar atasku 
semenjak aku menyusun kitab yang berbarokah ini —Insya Allah-. Bahwa Al-Bukhari 
telah meriwayatkan hadits semacam ini dari Abu Hurairah &5, hanya saja aku tidak 
menyandarkannya kepada beliau karena sengaja bukan karena tidak tahu atau paling 
tidak karena lupa sebagaimana yang mereka sangka. Kalau seandainya apa yang disangka 
tersebut benar tentu jeda yang begitu lama hingga tercetak ulang kitab ini sebanyak 
lima kali sudah cukup mengingatkan kesalahan orang yang lupa atau orang yang bodoh 
dapat mengetahuinya. Tetapi kenyataannya tidak demikian -walhamdulillah -. 

Akupun mengetahui dengan pasti bahwa salah satu rawi hadits tersebut -yakni 
Abu Ashim “AdI-Dhahak bin Makhlad An-Nabil, tsigah- telah salah dalam meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Hurairah && karena beliau telah meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari beliau (Abu Hurairah « 
—pen) secara marfu'. Letak kesalahannya adalah adanya sekelompok rawi yang tsigah di 
mana mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Juraij dengan sanad yang telah 
disebutkan dari Abu Hurairah &5 secara marfu' namun dengan lafadz: "Tidaklah Allah 
mengizinkan......" Al-Hadits. 

Hadits tersebut akan dipaparkan berikut. Bahkan sekelompok besar rawi-rawi 
yang tsigah menguatkan lafadz ini dari Ibnu Juraij seluruhnya meriwayatkan semisalnya 
dari Az-Zuhry kemudian dari Az-Zuhry ini dikuatkan pula oleh Yahya bin Abi Katsir, 
Muhammad bin Amr, Muhammad bin Ibrahim At-Taimy, dan Amr bin Dinar -seluruh 
rawi tersebut tsigah- semuanya mengatakan dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
dengan lafadz ini. Maka kesepakatan rawi-rawi yang tsigah lagi tsabit (kokoh hafalannya) 
dengan satu sanad dari Abu Hurairah dalam meriwayatkan hadits ini dengan lafadz 
kedua merupakan bukti yang paling besar lagi jelas yang menunjukan bahwa kesendirian 
Abu 'Ashim dalam periwayatannya dengan lafadz pertama merupakan kesalahan nyata 
darinya. Sehingga hadits dengan lafadz tersebut adalah Syadz (ganjil) yang telah dikenal 
oleh para ulama. Bahkan Al-Hafidz Abu Bakar An-Naisabury memastikan bahwa Abu 
'Ashim telah salah dalam meriwayatkan dari Ibnu Juraij dengan lafadz kedua.” 

Saya katakan: “Demikian pula karena disebabkan banyaknya rawi yang 
meriwayatkan dari Az-Zuhry dengan lafadz tersebut (lafadz kedua) dan banyaknya 
ulama yang menyetujui hal itu dari Abu Salamah sebagaimana yang telah aku sebutkan, 
oleh karena itulah Al-Khatib Al-Baghdady menyetujui (pernyataan) Abu Bakar An- 
Naisabury sebagaimana yang telah aku kutip di atas. Al-Imam Ibnul Atsir dalam Jami 
karyanya begitu pula Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (13/429) mengisyaratkan 
kesalahan periwayatan hadits ini dengan lafadz pertama secara halus yang terkadang 
tidak diperhatikan sebagian ulama. Kalaupun diperhatikan seringkali mereka tidak 
memiliki keberanian ilmiah dalam menyalahkan salah satu rawi Ash-Shahih (Al- 
Bukhari).” 

Demikian ringkasan tahgig yang telah aku tulis dalam asal kitab ini semenjak 20 
tahun lalu. Aku memandang hal itu perlu dicantumkan dalam edisi ini agar setiap penulis 
mengetahui apakah aku “telah jauh dari kebenaran dalam menyusun kitab” ataukah 
orang lain yang tidak baik sikapnya dalam membantah perbuatanku yang dianggap 
salah menurut penilaian ahlul hadits, kemudian ia menghendaki agar aku hanyut dalam 
kesalahannya. Semoga Allah Ta'ala memaafkan orang yang menjadi sebab panjangnya 
tahgigku ini berbeda dengan apa yang aku lakukan dalam kitab ini. Sebagai harapan 
agar tidak terulang lagi hal semacam itu pada kali yang lain. Kemudian aku melihat 
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“Tidaklah Allah berkenan mendengarkan sesuatu seperti ia 
mendengar (dalam suatu lafadz: seperti pendengaran-Nya) 
Nabi-Nya tatkala fia memperbagus suara (dalam lafadz lain: 
memperindah irama)| di saat membaca Al-Our'an fkemudian ia 
mengeraskan bacaannya tersebut).” 


Nabi 2 bersabda kepada Abu Musa Al-Asy'ary «55 : 


Sa Naa S3 AD AU ea patah si 3 
LI Ora ra AA J1 ,335 J Pa 


(5 25 .t 


“Kalau seandainya engkau melihatku saat mendengarkan bacaan 
Al-Our 'anmu semalam. Sungguh engkau telah diberi mizmar' 
dari mizmar-mizmar peninggalan Nabi Dawud.” fmaka Abu 
Musa pun berkata: kalau sendainya aku mengetahui tempatmu 


Asy-Syaikh Syu'aib Al-Arnauth bersekongkol dengan Al-Akh Abdul Oadir untuk 
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359 
360 


158 


memaparkan kesalahanku yang telah terbantah sebagaimana telah dikemukakan dalam 
tahgig yang tidak dijumpai selain tempat ini. Sungguh ia berpura-pura bodoh dan tidak 
mau mengambil faedah darinya sedikitpun dalam ta'lignya terhadap kitab Syarhus Sunnah 
(4/45) karya Al-Baghawy di mana ia menetapkan keshahihan hadits Abu Hurairah 

yang ma'lul dengan persetujuan para hafidz sebagaimana telah lewat. Tidaklah demikian 
ia lakukan melainkan agar tidak dikatakan bahwa ia telah diberi faedah oleh Al-Albani! 
dan barangkali penyebar kitab pemilik Al-Maktab Al-lslami tidak memperhatikan 
sikapnya (Syu'aib) semacam ini, kalau tidak iapun terkena dosa menyembunyikan ilmu 
karena ia ikut serta dalam penahgigan kitab tersebut sebagaimana tercantum dalam 
mugadimah kitab ini, dan juga tercetaknya kitab tersebut dengan bentuk pertama dari 
seluruh bagiannya. Kalau tidak demikian maka tahgig tersebut semata-mata pengakuan 
belaka dan saat itu aku tidak tahu -demi Allah- di mana di antara 2 dosa tersebut yang 
lebih besar ?! 

Berkata Al-Mundziry, “Dengan mengkasroh dzal yakni: “Tidaklah Allah mendengarkan 
sesuatu dari ucapan manusia sebagaimana ia mendengar orang yang membaguskan 
bacaannya terhadap Al-Gur'an.” Sufyan bin Uyainah dan selainnya berpendapat hal itu 
termasuk katagori nyanyian. Namun pendapat tersebut tertolak. 

HR. Bukhari, Muslim, Ath-Thahawy, dan Ibnu Mandah dalam At-Tauhid (81/1). 

Para ulama menjelaskan, “Yang dimaksud mizmar disini adalah suara yang merdu. 
Sementara asalnya adalah (nyanyian). Dan Alu Dawud adalah Nabi Dawud sendiri, 
terkadang Alu Fulan dimutlagkan untuk dirinya sendiri dan Nabi Dawud adalah orang 
yang merdu sekali suaranya sebagaimana disebutkan An-Nawawi dalam Syarh Muslim. 
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(semalam wahai Rasulullah —pen) niscaya aku akan benar-benar 
memperindah?8! suaraku untukmu).” ?2 


P3 33 ea 


MEMBETULKAN BACAAN IMAM 


Rasulullah 28: telah mensyari'atkan umatnya untuk membetulkan 
bacaan imam bilamana ia lupa di saat shalat. Maka sungguh beliau 
(pada suatu hari) shalat kemudian beliau membaca surat sebagaimana 
biasa tiba-tiba beliau lupa. Tatkala berpaling dari shalatnya beliau 
bertanya kepada Ubay, “Apakah engkau ikut shalat bersama kami ?” Ia 
menjawab, “Ya”. Beliaupun bersabda: 


ed aa Ol) Oa 


"Lalu apa yang menghalangimu funtuk membetulkan bacaanku 
tadi?!" 363 


SSXAKES 


BERTA'AWUDZ DAN MELUDAH DALAM 
SHALAT UNTUK MENGHILANGKAN 
KERAGUAN 


Utsman bin Abil Ash «5 pernah bertanya kepada Nabi SE: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan telah menghalangiku dari 
Shalat dan bacaanku sehingga membuatku lupa?” Maka Rasulullah 2 
bersabda: 


31 Beliau memaksudkan hendak membaguskan suara dan memerdukannya. Lihat An- 


Nihayah. 

Abdur Razzag dalam Al-Amaly (2/44/1), Bukhari, Muslim, Ibnu Nashr, dan Al-Hakim. 
Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ath-Thabrany, Ibnu Asakir, (2/296/2), dan Adi-Dhiya' dalam 
Al-Mukhtarah dengan sanad shahih. 


362 
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da SL 333 NAN S6 j3 “| KT SU Eh 
On JG UE Is IE Ja, 


“Itu adalah setan yang biasa dikenal dengan “Khinzib”. Bila engkau 

merasakan kehadirannya maka mintalah perlindungan (ta'awudz) 
kepada Allah dan meludahlah?? ke arah kirimu tiga kali...”Ia 
(Utsman) mengatakan: “Akupun melakukan perintah beliau & 
kemudian Allah-pun menghilangkan setan tersebut dariku.” ?8 


ISIS 


RUKU 


Nabi #5£ ketika selesai dari bacaannya beliau berhenti sejenak? 
lalu mengangkat kedua tangannya” dengan tata cara yang telah 
dijelaskan dalam pembahasan “Takbiratul Iftitah” kemudian beliau 
ruku' 88 dan sujud.” 

Beliau memerintahkan hal itu (bertakbir dan mengangkat tangan 
—pen) an orang yang shalatnya salah. Sabda beliau x£: 


-.. Ausa oil Al AL SU 3 3 Yg) 
KE Ula OTS GAS TA) AAN SMA 3 


“6 


“esa 


364 Berasal dari lafadz “ Ira " yakni tiupan yang disertai dengan sedikit percikan ludah, 


tapi lebih banyak dari “ 43! " (ludah). Lihat An-Nihayah. 

HR. Muslim dan Ahmad. Imam Nawawi menyatakan: “Dalam hadits ini disunnahkan 
untuk meminta perlindungan dari setan saat ia menggoda bani Adam disertai dengan 
meludah ke arah kiri 3x”. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. Waktu diam tersebut ditentukan oleh Ibnul Gayyim dan selainnya sampai 
nafas seseorang kembali stabil seusai membaca. 

HR. Bukhari Muslim. Mengangkat tangan ketika hendak ruku' telah mutawatir dari 
Nabi 2 demikian pula mengangkat tangan tatkala i'tidal dari ruku'. Hal ini merupakan 
pendapat 3Imam dan selain mereka dari kalangan mayoritas Ahlul Hadits dan Ahli Figh. 
Bahkan hal tersebut dipegangi oleh Imam Malik hingga wafatnya beliau sebagaimana 
diriwayatkan Yusuf -Abu Usamah Al-Balkhy- (210) termasuk murid Abu Hanifah, 


365 
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rx S5 dl - pearana 


“Tidaklah sempurna shalat salah seorang di antara kalian hingga ia 
sempurna berwudhu sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah, 
.. kemudian ia bertakbir, bertahmid, dan memuliakan Allah Ta'ala. 
Lalu membaca Al-Our'an yang mudah baginya. Setelah itu ia 
bertakbir dan ruku', (dengan meletakkan kedua telapak tangannya 
di atas lututnya) hingga seluruh tulang belakangnya lurus....” (Al- 
Hadits) '? 


ELKAKET 


TATA CARA RUKU 


Nabi 4! meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua 


lututnya?! (saat ruku? —pen) dan memerintahkan hal itu kepada para 
shahabatnya.””? Demikian pula kepada orang yang shalatnya salah 
sebagaimana telah lalu penjelasannya. 


Beliau Pead mengokohkan kedua telapak tangannya di atas kedua 


lututnya (seolah-olah beliau menggenggamnya)?'? Disamping itu 
beliau juga merenggangkan jari jemarinya''? dan memerintahkannya 


368 
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telah lewat penjelasannya dalam mugadimah (hal 56). Abdullah bin Ahmad dalam 


Masaiil -nya (hal 60) mengatakan dari bapaknya, “Telah diriwayatkan dari Ugbah bin 
Amir bahwasanya beliau mengatakan tentang mengangkat kedua tangan dalam shalat: 
“Setiap isyaratnya memperoleh sepuluh kebaikan.” 

Saya katakan: Di antara dalil yang menguatkan hal itu (Pernyataan Ugbah -— 
pen) adalah hadits Gudsy yang berbunyi,"...dan barangsiapa yang berkeinginan untuk 
melakukan suatu kebaikan kemudian ia melaksanakannya maka akan ditetapkan untuknya 
10 kebaikan hingga 700..." (HR. Bukhari Muslim. Lihat: Shahih At-Targhib(16)). 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari dan Abu Dawud 

HR. Al-Hakim. Beliau menshahihkannya, disepakati oleh Adz-Dzahaby dan Ath- 
Thayalisi. Lihat takhrijnya dalam Shahih Abu Dawud (809). 
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kepada orang yang shalatnya salah. Beliau bersabda: 


2 Pe, 


. 2 90 0: Br Tree T- Ana Pa KN PU 
Dal Ga EP BES) JS LE and CAS II 


Lg 


“Bila engkau ruku' maka letakkanlah kedua telapak tanganmu di 
atas kedua lutut dan renggangkanlah jari jemarimu. Kemudian 
tetaplah dalam keadaan seperti itu hingga setiap ruas tulang 
belakang menempati tempatnya (lurus -ed).” "7 


Beliau #£ menjauhkan kedua sikunya dari kedua sisi tubuh 


beliau.” Dan saat ruku” beliau membentangkan punggungnya dan 
meluruskannya.”'' Sampai-sampai seandainya diletakkan air di atasnya 
niscaya air tersebut akan tenang." Beliaupun bersabda kepada orang 
yang shalatnya salah: 


375 
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" 2 4, SA Ira Maba T- NATA en ea Kan 
Del »Aal3 MA La Aa Bag Jb Ea Is 
- 3 ya 
De 
“Bila engkau ruku' maka letakkanlah kedua telapak tanganmu di 


atas kedua lututmu dan bentangkanlah punggungmu serta kokohkan 
ruku mu tersebut.” “ 


“Beliau &£ tidak menundukkan kepalanya di saat ruku' tidak pula 
mengangkatnya," akan tetapi pada posisi antara keduanya (sejajar 
dengan posisi punggung).” “! 


HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam shahih keduanya 


HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 

HR. Al-Baihagi dengan sanad shahih dan Al-Bukhari. 

HR. Ath-Thabrany dalam Al-Kabir dan Ash-Shaghir, Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul 
Musnad, dan Ibnu Majah. 

HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad shahih. 

HR. Abu Dawud dan Al-Bukhari dalam Juz'ul Gira'ah dengan sanad shahih. Makna ara Y 


Tuntunan Shalat Nabi 2 


WAJIBNYA THUMANINAH KETIKA RUKU 


Nabi 8 biasa thuma'ninah (tenang) saat ruku'. Beliaupun 
memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah sebagaimana 
telah lalu. Beliaupun bersabda: 


” 


Ia SUN ena ai SN ,$ Tr PS ai 
arab 1513 2 WII Ceab meng 


“Sempurnakanlah ruku' dan sujud. Demi Dzat yang jiwaku ada 
ditangan-Nya, sungguh aku mampu melihat kalian dari balik 
punggungku ketika kalian ruku' dan sujud.” "8 


Beliau pernah melihat seorang lelaki yang tidak sempurna 
ruku'nya dan sujud seperti burung yang mematuk-matuk (dikatakan 
demikian karena cepatnya dan tidak thuma'ninah sama sekali) ketika 
shalat, beliaupun bersabda: 


Tn na AAA IA NAN 
Jia RUN EN SAN Ja (AI S5 
KS 2 OR Y , PA AN nd ja 


“Kalau seandainya ia mati dalam keadannya semacam itu maka ia 
mati di luar agama Muhammad. fia mematuk-matuk dalam shalatnya 
seperti burung gagak yang meminum darah). Perumpamaan orang 
yang tidak sempurna ruku 'nya dan mematuk-matuk ketika sujudnya 


adalah tidak mengangkat kepala hingga lebih tinggi dari punggung. Lihat An-Nihayah. 
381 HR. Muslim dan Abu 'Awanah 
382 Yakni dari belakang sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang lain. 

Saya katakan: “Pengelihatan beliau seperti ini adalah sebagaimana adanya, dan ha! 
itu termasuk mukjizat beliau sz akan tetapi hal itu khusus di saat shalat saja. Sementara 
hadits ini bukanlah dalil yang menunjukan keumumannya. 

88 HR. Bukhari Muslim. 
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seperti orang lapar yang memakan satu atau dua kurma namun hal 
itu tidak mencukupinya sedikitpun.” 


Abu Hurairah #5 mengatakan: 


MU H3 X2 Pe “al Ol Jala: Ag 
sa SBS asi ol II SJ 


Pa ? 
Ii St, 


” ” 
. | 

- - 
” 


“Kekasihku Pu telah melarangku dari mematuk-matuk dalam 
shalatku seperti patukan ayam, menoleh seperti serigala, dan duduk 
seperti duduknya kera.” "8 


Bahkan Nabi #&£ bersabda: 


N “ 


Al diagb AJB AO Ip GA SI yan AS iga 
3329 16333 5 4 YJE KOS Ih BSI GS 


“Sejelek-jelek pencuri adalah orang yang mencuri dalam shalatnya. “ 

Para sahabatpun bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa 
seorang itu mencuri dalam shalatnya?” Beliau menjawab: “Yakni 
ia tidak menyempurnakan ruku' dan sujud tatkala shalat.” “$ 


Pada suatu hari beliau Aa shalat, kemudian beliau melihat dari 


balik punggung beliau, seorang laki-laki yang tidak menegakkan tulang 
shulbinya (punggung) ketika ruku'” dan sujud. Tatkala selesai shalat 
beliau bersabda: 


384 


385 


386 


164 


HR. Abu Ya'la dalam musnadnya (340 dan 349/1), Al-Ajury dalam Al-Arba'in, Al-Baihagi, 
Ath-Thabrany (1/192/1), Adh-Dhiya' dalam Al-Muntaga Minal Ahadits Ash-Shahihah wal 
Hisan (276/1), dan Ibnu Asakir (2/226/2 dan 414/1 dan 8/14/1 dan 76/2) dengan sanad 
hasan. Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/82/1). 


Penggalan pertama hadits ini selain tambahan riwayat merupakan syahid (penguat) 


yang mursal menurut Ibnu Bathah dalam Al-Ibanah (5/43/1). 

HR. Ath-Thayalisi, Ahmad, dan ibnu Abi Syaibah. Hadits tersebut hasan sebagaimana 
telah aku jelaskan dalam ta'ligku terhadap kitab Al-Ahkam karya Al-Hafidz Abdul Hag 
Al-Isybily (1348). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/89/2), Ath-Thabrany, dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya 
dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 


Tuntunan Shalat Nabi PA 


” 


SI SS AN SN SI pake PELAL 
9 paman! 


“Wahai sekalian muslimin, tidak ada shalat bagi orang yang tidak 


meluruskan tulang punggungnya ketika ruku' dan sujud.” 8 


Dalam hadits lain beliau &£ bersabda: 
33 3 bob Ro JA MLS jm N 
3 gem : 1, 


“Tidaklah sah (diberi pahala) shalat seorang sampai ia meluruskan 


punggungnya tatkala ruku' dan sujud.” "88 
#eoxte 
DZIKIR-DZIKIR RUKU' 


Nabi Ne biasa membaca pada rukun shalat yang satu ini berbagai 
macam dzikir dan doa. Terkadang membaca yang ini dan terkadang 
membaca yang lain. Di antara dzikir-dzikirnya adalah: 


L. (USS) ma G3 OLAAL 


"Maha suci Rabbku Yang Maha Agung." (3x)? 8 


387 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/89/1), Ibnu Majah, dan Ahmad dengan sanad shahih. Lihat Ash- 
Shahihah (2536) 

388 HR. Abu 'Awanah, Abu Dawud, dan As-Sahmy (61). Dishahihkan oleh Ad- 
Daruguthny 

?89 HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ad-Darugutny, Ath-Thahawy, Al-Bazzar, 
Ibnu Khuzaimah (604), dan Ath-Thabrany dalam Al-Kabir dari 7 shahabat. Hadits ini 
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Terkadang beliau mengulang-ulangnya lebih dari itu”? Bahkan 


beliau mengulang berkali-kali pada shalat malam sehingga lama ruku 
beliau hampir menyamai berdirinya. Padahal beliau membaca surat- 
surat panjang seperti Al-Bagarah, An-Nisa, dan Ali-Imran. Beliau 
menyelinginya dengan doa dan istighfar. Sebagaimana telah lewat pada 
pembahasan “Shalat Lail (malam). 


2 (2Ob)on SE :5 Ea 


"Maha suci Rabbku Yang Maha Agung dan segala pujian bagi-Nya." 
(Ba) 9 


3. ah 5 Mi £ Ag "aan aa 


"Maha suci Allah lagi Maha Barakah, Rabb para malaikat dan 
Jibril,” 


4. Ia 1) Bata el Or 


"Maha suci Engkau ya Allah, segala puji bagi-Mu, ya Allah ampunilah 
aku." 


Beliau memperbanyak membaca doa ini di saat ruku' dan sujud 


dalam rangka men-takwil (menafsirkan) Al-Ouran.” 


mengandung bantahan terhadap orang yang mengingkari adanya pembatasan 3x dalam 
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doa ini seperti Ibnul Gayyim dan selainnya. 

Dari hadits ini diambil faedah bahwa beliau £z biasa menyamakan lama berdiri, ruku', 
dan sujudnya sebagaimana yang akan dikemukakan pada akhir pasal ini. 

Shahih. HR. Abu Dawud, Ad-Daruguthny, Ahmad, Ath-Thabrany, dan Al-Baihagi. 
Abu Ishag menjelaskan, SA adalah Dzat yang disucikan dari segala kejelekan. 
Sedang Pa adalah Dzat yang maha barakah. Ada pula yang mengatakan, “Dzat 
Yang Maha Suci." Kemudian Ibnu Sayyidih menyatakan, ar dan 5 termasuk sifat 
Allah 355. Karena Dia senantiasa disucikan. Lihat Lisanul Arab. 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 

Dalam riwayat aslinya (Shahih Bukhari) dengan lafadz 


2 ra Fat Bak A03 183 PAT Urea 
HR. Bukhari Muslim. Maksud beliau menta'wilkan Al-Our'an adalah mengamalkan apa 
yang diperintahkan kepada beliau dalam Al-Our'an yakni firman Allah Ta'ala: "Maka 
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5. SI ea, EA Oa HS 


Oa 


R9) SD) Gb PA A1 ka NS 3 
la 55 Ii pn PEELNL enA53 (CAS 


“Ya Allah, kepada-Mulah aku ruku', beriman, dan berserah diri. 
(Engkaulah Rabbkul, pendengaran, penglihatan, otak, tulang, dan 
urat syarafku seluruhnya tunduk kepada-Mu. (serta apa-apa yang 


dengannya kakiku berpijak karena Allah Rabb alam semesta)” " 


6. Kee SU se Da AS 3 al 


£ 0. Aa #terZ- 

3 SPI BA gg Sp DE 
BIS DD Ceae) Ion Sad 

“Ya Allah! Kepada-Mulah aku ruku, beriman, dan berserah 
diri. Kepada-Mu pula aku bertawakal. Engkau adalah Rabbku, 


pendengaranku, penglihatan, darah, daging, tulang, dan urat syarafku. 
Seluruhnya tunduk kepada Allah Rabb alam semesta.” 


7. PA musi, aa S3 Okta 


abah! 


” 


“Maha Suci Dzat yang memiliki kekuasaan, kerajaan, kesombongan, 
dan keagungan.” 


bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mintalah ampun kepada-Nya. sesungguhnya Dia 


maha menerima taubat." 

Yakni apa yang mengarahkannya kepada hal tersebut. Berasal dari lafadz “ JYi-yi 
maknanya "£ W5y! " (naik tinggi). Hal ini termasuk hal mengumumkan sesuatu setelah 
mengkhususkannya. 

HR. Muslim, Abu 'Awanah, Ath-Thabrany, dan Ad-Daruguthny. 

HR. An-Nasa'i dengan sanad shahih. 


“ 
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Beliau biasa membaca doa ini pada shalat malam. 8 


CA 3 


MEMANJANGKAN (WAKTU) RUKU 
103 pm 3 ES Ker ng asas HP mad 5 
NE Ga GB AMAN 5 Ate 


Nabi & biasa melakukan ruku', bangkit dari ruku' (#tidal -ed), 


dan sujud, serta duduk di antara dua sujud dengan masing-masing 


waktunya hampir sama lamanya.” 


Pa 33 ta 


LARANGAN MEMBACA AL-OURAN KETIKA 
RUKU 


Nabi #£ melarang umatnya dari membaca Al-Ouran ketika 
ruku' dan sujud.” Bahkan beliau bersabda: 


3 KE Mor S1, STAN 


“ “ 
£ 20x 
bahu 


Cc 


Ge Gl 


399 Keduanya merupakan bentuk Mubalaghoh dari "- 1 " Yakni kekuasaan dan “ Sak » 


Yakni pengaturan. Yaitu Dzat yang memiliki puncak kekuasaan dan pengaturan. 
100 HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

Faedah: Apakah disyariatkan mengumpulkan seluruh doa-doa ini dalam satu ruku' 
atau tidak? Para ulama berselisih tentang hal itu di mana Ibnul Gayyim bimbang di 
dalamnya sebagaimana tersebut dalam Zadul Ma'ad. Sementara An-Nawawi dalam 
Al-Adzkar memastikan bahwa hal itu disyariatkan. Beliau menyatakan, “Yang lebih 
utama adalah menggabungkan seluruh dzikir-dzikir ini bila memungkinkan, demikian 
pula selayaknya dilakukan pada dzikir-dzikir yang lain (dalam shalat)” Akan tetapi 
pernyataan beliau ini disanggah oleh Abu Thayib Shidig Hasan Khan, beliau mengatakan 
dalam Nuzulul Abrar (84): “Terkadang ia membaca doa ini dan terkadang pula yang 
lain. Aku tidak pernah mendapati dalil yang membolehkan untuk mengumpulkan 
seluruhnya dalam satu rukun padahal Rasulullah #& tidak pernah mengumpulkannya 
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1, 


Jas Op aa 
S ME PELAN Si 103 £ 3 


Pa 


-? o L 0 o 43 s 
PEN 3 NG HAL 


“Ketahuilah, aku dilarang untuk membaca Al-Ouran ketika ruku 
dan sujud. Adapun ketika ruku' maka agungkanlah Rabb Azza wa 
Jalla. Kemudian ketika sujud bersungguh-sungguhlah dalam berdoa. 
karena hal tersebut kemungkinan besar dikabulkan doanya.” ““ 


CLKAES 


BANGKIT DARI RUKU DAN BACAAN- 
BACAANNYA 


Kemudian Nabi #£ mengangkat tulang shulbi (punggung)-nya 


dari ruku' seraya mengatakan: 


401 
402 


103 
404 
40 


| 
ba Il Ga 


"Allah mendengar setiap hamba-hamba yang memuji-Nya." “S 


dalam | rukun, terkadang ia membaca ini terkadang dengan yang lain. Sementara ittibo” 


(mengikuti Sunnah) lebih baik dari ibtida” (membuat bid'ah)." 

Inilah pendapat yang benar Insya Allah. Akan tetapi telah tetap dalam sunnah 
memanjangkan waktu ruku' dan lainnya sebagaimana yang akan dikemukakan berikut. 
Sampai-sampai lamanya hampir sama dengan berdiri. Bila seorang yang hendak shalat 
berupaya untuk mengikuti sunnah beliau &£ dalam perkara ini maka tidak mungkin 
baginya melakukan hal itu kecuali dengan mengumpulkan seluruh dzikir-dzikirnya 
sebagaimana pendapat An-Nawawi. Demikian pula Ibnu Nashr dalam Oiyamu lail (76) 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari Atha' bila tidak demikian maka dengan mengulang- 
ulang sebagian doa yang telah ditetapkan dengan nash. Dan inilah yang lebih dekat 
kepada sunnah. - 

HR. Bukhari Muslim. Lihat takhrijnya dalam Irwa'ul Ghalil (331). 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah. Larangan ini mutlak mencakup shalat wajib dan 
sunnah. Sementara tambahan Ibnu Asakir (17/299/1), "Adapun pada shalat sunnah 
maka tidak mengapa" adalah tambahan yang syadz (ganjil) atau munkar. Bahkan Ibnu 
Asakir menyebutkan ilah (penyebab syadznya) tambahan tersebut maka tidak boleh 
mengamalkan tambahan tersebut. 

Dengan mengkasroh mim atau memfathahnya. Yakni layak dan patut. 

HR. Muslim dan Abu “Awanah. 

HR. Bukhari Muslim. 
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Beliaupun memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah 
dalam sabdanya: 


10 - 


Aa Kuba alan 


“Tidaklah sempurna shalat salah seorang di antara manusia 
sampai ia... lalu bertakbiratul ihram ...kemudian ruku' ... setelah 
itu ia mengucapkan: Samiallaahu liman hamidah "Allah maha 
mendengar setiap hamba yang memuji-Nya" hingga sempurna posisi 
berdirinya.” ““ 


Tatkala mengangkat kepalanya (saat #tidal) beliau berdiri tegak 
sampai persendian tulang punggungnya kembali ke posisi semula.” 
Kemudian beliau mengatakan dalam keadaan berdiri: 


5 MA ea ba 
ALI MU | 4 ng 
"Wahai Rabb kami, (dan| bagimu segala puji." “" 


Beliau memerintahkan hal itu kepada setiap orang yang hendak 
shalat baik sebagai makmum atau selainnya. Sabda beliau # 


CA ajaa es NYA 
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.“ ““ 


Beliaupun pernah bersabda: 


106 HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 


Dzahaby. 

47 HR. Bukhari dan Abu Dawud. Lihat Shahih Abi Dawud (722). 
Yang dimaksud ( 'ux! ) dengan memfathah gaf adalah otot-otot dan urat syaraf yang 
mengumpul pada tulang punggung dari bagian atasnya hingga pangkal punggung. 
Sebagaimana tersebut dalam Al-Gamus. Lihat Fathul Bari (2/308). 

408 HR, Bukhari dan Ahmad. 

409 HR. Bukhari dan Ahmad. 
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SI ad FI ia JBS... 4 S3 sEY dpn 
ey EA 3 Sanga Pee eag tag (ag Yayat 
Ob eka data RN Ja 


“Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti .... bila ia 
mengucapkan samiallahu liman hamidah, maka ucapkanlah: 
allahumma Rabbana wa lakal hamdu (Ya Allah), Rabb kami, 
bagi-Mulah segala pujian. Niscaya Allah akan mendengarkan kalian 
karena Allah Tabaraka wa Taala berfirman melalui lisan nabi- Nya 
2: samiallahu liman hamidah: (Allah mendengar hamba yang 
memuji-Nya)?” “9 


Beliau 85 menyebutkan alasan perintah hal itu dalam hadits lain, 


sabda beliau: 


410 


411 


412 


Pe ” "9 
- “ 


K3 Ia GAS Ijab SG SNI Ip D3 GI ja kb 


“Karena barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan ucapan 
malaikat niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Beliau #85 mengangkat kedua tangannya tatkala i'tidal"'? dengan 


HR. Muslim, Abu 'Awanah, Ahmad, dan Abu Dawud. 


Catatan: Hadits tidaklah menunjukan bahwa makmum tidak menyertai imam 
dalam membaca “sami'allahu liman hamidah”' sebagaimana hadits ini juga tidak 
menunjukan imam tidak menyertai makmum dalam membaca “rabbanaa wa lakal 
hamdu”. karena hadits ini tidak disebutkan untuk menjelaskan bacaan imam dan 
makmum pada rukun ini tetapi menjelaskan bahwa tahmid-nya makmum sesudah 
mendengar imam membacanya “sami'allahu liman hamidah”. Di antara hal yang 
menguatkan hal ini bahwasanya Nabi & juga membaca tghmid padahal beliau adalah 
imam. Dan juga keumuman sabda beliau: gel gai, JAS yh mengharuskan makmum 
untuk membaca apa yang dibaca oleh imam seperti tasmi” sx SI pan dan 
semisalnya. Maka hendaknya para afadlil (orang-orang utama) yang mengoreksi kami 
memperhatikan hal ini. Semoga apa yang kami sampaikan telah mencukupi. 

Untuk rincian pembahasan ini lihat risalah Al-Hafidz As-Suyuthi dalam masalah ini yang 
bertajuk Daf'ut Tasyni' Fi Hukmit Tasmi' yang telah terkandung dalam kitabnya Al-Hawy 
Lil Fatawa (11529). 

HR. Bukhari Muslim dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi 

HR. Bukhari Muslim. Mengangkat tangan semacam ini telah mutawatir dari beliau &. 
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| 


tata 


cara yang telah dijelaskan pada pembahasan takbiratul ihram. 


Kemudian beliau membaca dalam keadaan berdiri -sebagaimana telah 


dike 


mukakan sebelumnya: 


(CE Ora Una 
"Wahai Rabb kami, bagi-Mulah segala puji." “" 


terkadang beliau membaca: 


33 Napi 
KIA IG) “1 


Terkadang pula beliau menambahkan pada 2 bacaan tersebut 


lafadz 4W “5, Beliaupun Kana dalam sabdanya: 


Ong 5 A33 , oha ne FI AYI Je 5) 
M3 Ia GABU oat SU 33 D3 Si Sala an 


“Bila imam telah mengatakan samiallahu liman hamidah maka 
ucapkanlah: Allahummaa Rabbanaa lakal harndu. Karena barang 
siapa yang bacaannya berbarengan dengan ucapan malaikat maka 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” "8 


Terkadang beliau menambahkan doa-doa yang lain, adakalanya 


dengan: 


413 
314 
415 


416 
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Hal ini termasuk pendapat jumhur (mayoritas) ulama dan sebagian Hanafiah. Lihat ta'lig 
yang lalu (hal 102-103). 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Bukhari dan Ahmad. 

Ibnu! Gayyim ax telah lupa akan perkara ini. Beliau mengingkari dalam Zadul Ma'ad 
keshahihan riwayat yang menggabungkan antara lafadz “ 2gkh " dan” . ”. Padahal hal 
itu tercantum dalam Shahih Bukhari, musnad Imam Ahmad, dan An-Nasa'i dari 2 jalan 
dari Abu Hurairah. Demikian pula Ad-Darimy dari hadits Ibnu Umar dan Al-Baihagi 
dari hadits Abu Sa'id Al-Khudry. Kemudian An-Nasa'i dari hadits Abu Musa Al-Asy'ary 
dalam satu riwayat darinya. 

HR. Bukhari Muslim dan dishahihkan oleh At-Tirmdzy. 
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417 
418 
419 


410 


8. - 3 SA an aa P Pe : Aa 0 

Ju £ Ge gi ce Ga sx Jug Pie Jaa Mts Ja 
“..Sepenuh langit dan bumi serta apa yang Engkau kehendaki 
setelahnya . “7 


adakalanya dengan: 
EA Ja MY sp VE al SIKEN Ja... 


“..Sepenuh langit dan (sepenuh) bumi serta apa yang ada di antara 
» 418 


keduanya. Sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelahnya. 


Terkadang pula beliau menambahkan: 
- EL JAV EA SUN JR AN Ja... 
Ada Ol WAS 5 H5, 


di Dzat yang layak mendapat pujian dan sanjungan. Tidak ada yang 
mampu menghalangi apa yang Engkau beri. Dan tidak ada pula yang 
mampu memberi apa yang Engkau halangi. Tidaklah bermanfaat 


kekuasaan seorang yang memilikinya dari adzab-Mu.” 
Atau menambahkan: 
Ka |, KENA KAA SAN ami get JA 


HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 


HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 

Dengan memfathah “dzal” menurut pendapat yang benar. Yakni bagian keagungan dan 
kekuasaan. Yakni: tidaklah bermanfaat bagi orang yang memiliki bagian dunia berupa 
harta, anak, keagungan, dan kekuasaan dari adzab-Mu bagiannya tersebut. Hanya saja 
yang bermanfaat baginya adalah amalan shalih. 

HR. Muslim dan Abu “Awanah. 
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SEMJEI IS KASN) SERA BAY) Hell SUN 

rek 
“...Sepenuh langit dan bumi. Sebanyak apa yang Engkau kehendaki 
setelahnya. Engkaulah Dzat yang layak mendapat pujian dan 
sanjungan lebih dari apa yang diungkapkan hamba-Mu. Masing- 
masing kami adalah hamba-Mu. (Ya Allah) tidak ada yang mampu 
menghalangi apa yang Engkau beri. (Dan tidak ada yang mampu 
memberi apa yang telah Engkau halangi). Dan tidaklah bermanfaat 
kekuasaan seorangpun bagi dirinya dari adzab-Mu.” “' 


Terkadang beliau menambahkan pada shalat malam: 
4 - F », 3 o - « “ 
"Bagi Rabbku segala pujian, bagi Rabbku segala pujian." 


Beliau mengulang-ulangnya sampai-sampai berdirinya beliau 
saat itu (tatkala itidal) hampir sama dengan lamanya ruku' padahal 
beliau membaca surat Al-Bagarah (Os. 2 : 286 ayat) saat itu” "2 


- 2 5 dn Na NN Maan 
Aa EKO NET 
“ oo” “2, 3 5 Tua 2 

BAU ul 

“Wahai Rabbku, bagi-Mulah segala puji dengan pujian yang banyak, 


baik lagi diberkahi (Dan diberkahi atasnya sebagaimana yang dicintai 
dan diridhai oleh Rabb kamil?” 


Doa semacam ini diucapkan salah seorang shahabat yang shalat 
di belakang beliau $&£ seusai beliau 4 mengangkat kepala dari ruku' 
sambil mengucapkan: sami'allahu liman hamidah. 


221 HR. Muslim, Abu 'Awanah, dan Abu Dawud. 
422 HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' 
(335). 
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Tatkala selesai shalat Rasulullah #&£ bertanya, “Siapa yang 
membaca doa tadi ?” Seorang lelaki menjawab, “Saya wahai Rasulullah." 
Maka beliau bersabda: 


YK HH AI Wana 5 33 SE) kn Elia 


“Sungguh aku telah melihat lebih dari 30 malaikat saling berlomba 


siapa di antara mereka yang paling dahulu mencatatnya,” ““ 


CLNAKII 


MELAMAKAN (WAKTU )I TIDAL DAN 
KEWAJIBAN THUMANINAH PADANYA 


Nabi #2 biasa berdiri ketika #tidal hampir sama lamanya 
dengan ruku' sebagaimana telah lewat pemaparannya, bahkan beliau 
terkadang memanjangkannya hingga sampai ada yang mengatakan: 
“Beliau telah lupa (dikarenakan lamanya beliau berdiri)?” Beliaupun 
memerintahkan untuk thuma'ninah tatkala itidal. Beliau 2£ bersabda 
kepada orang yang shalatnya salah: 


Pa ag” PA Ie P4 & 2 z0 es, 2 .. Dg : 
Pest Ls IsisG), su JI LN BI 
Na ng eta Tin an Ea ea ab 
en 15 S9 "Hap Hu —3) 5, lg) 33) 
"Kemudian angkatlah kepalamu hingga engkau sempurna dalam 
berdiri (sehingga masing-masing tulang kembali ketempatnya 
semula). (Dalam riwayat lain: Dan bila engkau bangkit dari ruku' 
maka tegakkan tulang shulbi dan angkat kepalamu sampai tulang- 


tulang tersebut kembali ke persendian semula)” “? 


423 HR. Malik, Al-Bukhari, dan Abu Dawud. 
424 HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (307). 
428 HR. Bukhari, Muslim pada penggalan hadits pertama saja, Ad-Darimy, Al-Hakim, Asy- 
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Kemudian beliau menyebutkan kepadanya bahwa tidak akan 


sempurna shalat siapapun dikalangan manusia bila ia tidak melakukan 
hal tersebut. Bahkan beliau bersabda: 


176 


3 


ae 9 0 BY KE Sd Jaga Sen 
Uay soon 


“Allah Azza wa Jalla tidak mau melihat shalat seorang hamba yang 


tidak menegakkan tulang punggungnya antara ruku' dan sujudnya 
(ketika itidal -pen)” “5 


Syafi'i dan Ahmad. 

Yang dimaksud “-u-" di sini adalah tulang punggung sebagaimana yang dikemukakan 
pada pembahasan “J tidi (bangkit) dari ruku' ". Sementara “ Ie " adalah bentuk 
jama' dari “ Jkai. " yakni persendian yang mempertemukan 2 tulang dalam tubuh 
(semacam engsel —pen) 

Catatan: sesungguhnya apa yang dimaukan dari hadits ini amatlah jelas. Yakni 
thuma'ninah ketika i'tidal. Sementara istidlal (pengambilan dalil) sebagian saudara kita 
di Hijaz dan selainnya dari hadits ini disyari'atkannya meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri saat i'tidal, sangatlah jauh dari apa yang, dimaukan kumpulan riwayat hadits 
ini -yang dikenal dikalangan fugaha dengan hadits “ SN» ' s— 4!" (yang shalatnya salah)- 
bahkan termasuk istidlal yang bathil. Karena kembalinya: posisi tubuh seperti berdiri 
pertama (tatkala membaca —pen) tidak disebutkan sedikitpun dalam banyak jalan dan 
lafadz hadits ini. Lalu bagaimana bisa kembalinya tubuh ke posisi semula ditafsirkan 
menjadikan tangan kanan di atas tangan kiri setelah ruku' (ketika i'tidal)? yang demikian 
kalaupun didukung dengan terkumpulnya lafadz-lafadz hadits dalam permasalahan ini, 
lalu bagaiamana mungkin hal itu terjadi padahal seluruh lafadz hadits tersebut jelas- 
jelas menunjukan kebalikan dari hal itu? Disamping itu pula kembalinya posisi tubuh 
semacam itu tidaklah bisa diambil dari hadits ini sama sekali karena yang dimaksud 

Uas " di sini adalah tulang punggung sebagaimana telah lalu. Di antara hal yang 
mena hal itu adalah perbuatan Nabi 2 di mana beliau sempurna dalam berdiri 
hingga tulang punggungnya kembali ke posisi semula. Maka perhatikanlah dengan 
pandangan objektif. 

Aku tidak ragu sedikitpun bahwa meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di 
dada ketika i'tidal adalah bid'ah lagi sesat. Karena tidak disebutkan hal itu secara mutlak 
dalam hadits-hadits seputar shalat -padahal amat banyak jumlahnya- kalaupun ada 
acalnya tentu akan dinukilkan kepada kita hal tersebut walaupun dari satu jalan. Lebih 
diperkuat lagi bahwa para Salaf tidak pernah mengamalkannya dan tidak disebutkan 
oleh seorang ulama haditspun sejauh pengetahuanku. 

Dan tidaklah bertentangan dengan hal ini apa yang dinukitlkan Asy-Syaikh 
At-Tuwaijiry dalam risalahnya (hal 18-19) dari Imam Ahmad -: bahwa beliau 
menyatakan: “Kalau ia mau maka boleh baginya meng-irsal-kan (membiarkannya tidak 
meletakannya di dada -pen) setelah bangkit dari ruku'. Kalau mau boleh pula baginya 
untuk meletakkannya di dada.” (Demikian pernyataan beliau secara makna dari apa 
yang disebutkan oleh Shalih bin Ahmad dalam Masa'il-nya (hal: 90) dari Bapaknya). 
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SUJUD 


Kemudian beliau 8£ bertakbir dan turun dalam rangka sujud.” 


Beliau memerintahkan hal itu kepada orang yang shalatnya salah, sabda 


beliau: 
aa Eyd A kai 2G TS AE Ea 4 Ya p 3 
: 2 ah 3 90- z$ Re ( PLN LA TA - 
Oia LL Aom 3 SNN yah aU Gl 


“Tidaklah sempurna shalat salah seorang di antara manusia sampai 

. Ia mengucapkan: samiallahu liman hamidah sampai ia berdiri 
dengan sempurna, lalu bertakbir kemudian sujud hingga tenang 
seluruh persendiannya. “2 


Beliau 282 tatkala hendak sujud bertakbir (dan menjauhkan 


kedua tangannya dari 2 sisi tubuhnya) kemudian (baru) sujud.” Dan 
terkadang beliau mengangkat kedua tangannya bila sujud.“ 


426 
427 
428 


$Ix00x82 


Karena hal itu tidak di-marfu'-kan kepada Nabi $&& hanya saja beliau mengatakan 


demikian dengan dasar jjtihad dan pendapatnya. Sementara pendapat orang itu 
terkadang salah. Maka bila suatu dalil yang shahih tegas menyatakan bid'ah-nya suatu 
perkara -seperti inilah yang kami maukan di sini- maka ucapan seorang Imam tidak 
menafikan kebid'ahannya -sebagaimana ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam sebagian kitabnya- bahkan aku mendapati pada ucapan Imam Ahmad sesuatu 
yang menunjukan bahwa meletakan tangan sementara ini tidaklah tetap dalam As- 
Sunnah. Karena beliau memberi pilihan boleh dikerjakan dan tidak, lalu apakah seorang 
syaikh yang mulia menyangka bahwa Al-Imam (Ahmad) juga memberikan pilihan yang 
sama pada kewajiban meletakkan tangan saat berdiri (untuk membaca) sebelum ruku' 
1! Maka tetaplah bahwa hal itu (meletakkan tangan saat i'tidal) tidaklah tetap dalam 
Sunnah. Inilah yang kami maksud. 

Demikian penjelasan yang ringkas seputar masalah ini. Di mana penjelasan 
tersebut masih harus diperluas dan dirinci namun tidak ada tempat untuk hal itu disini. 
Dan hal itu telah dikupas secara detail pada mugaddimah cetakan ke-5 dari edisi revisi 
ini. 

HR. Ahmad dan Ath-Thabrany dalam Al-Kabir dengan sanad shahih. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 
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TURUN HENDAK SUJUD DENGAN 
MENDAHULUKAN KEDUA TANGAN 


Nabi & meletakkan kedua tangannya ke tanah sebelum kedua 


lututnya.! Beliau memerintahkan hal semacam itu. Sabda beliau: 


429 


430 


431 


432 
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” 


G3 aan 23 and Bau Ios YG SAI IMA 


“Bila salah seorang di antara kalian sujud maka janganlah ia 
menderum (turun) seperti unta, tapi hendaknya ia (terlebih dulu) 
meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” “? 


Beliau bersabda pula: 


Tata 2 BE PA Keetan Ls Ulasun an ol 


dr 


Laga 3 11 LN, 2 A3 


“Sesungguhnya kedua tangan itu sujud sebagaimana wajah itu sujud. 


HR. Abu Ya'la dalam Musnad-nya (284/2) dengan sanad Jayyid (bagus) dan Ibnu 


Khuzaimah dengan sanad lain yang shahih. 
HR. An-Nasa'i, Ad-Daruguthny, dan Al-Mulkhis dalam Al-Fawa'id (1/2/2) dengan 2 
sanad shahih. 

Telah diriwayatkan hadits tentang mengangkat tangan semacam ini dari 10 
shahabat, dan sekelompok Ulama Salaf berpendapat akan disyari'atkannya hal itu, di 
antaranya adalah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-Bashry, Thawus dan putranya 
Abdullah, Nafi" Maula Ibnu Umar, Salim putra beliau (Ibnu Umar), Al-Oasim bin 
Muhammad, Abdullah bin Dinar, dan Imam Atha'. Bahkan Abdurahman bin Mahdi 
menyatakan, “Hal ini termzsuk Sunnah" dan diamalkan pula oleh imam Ahlus Sunnah 
Ahmad bin Hanbal. Hal ini juga termasuk pendapat Imam Malik dan Asy-Syafi'i. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1/76/1), Ad-Daruguthny, Al-Hakim dan beliau menshahihkannya, 
disepakati oleh Adz-Dzahaby. Sementara hadits yang menyelisihinya tidak shahih. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Imam Maiik dan Ahmad semisalnya, sebagaimana dalam 
At-Tahgig karya Ibnul Jauzy (108/2). Bahkan Al-Marwazy dalam Masa'il nya (1/147/1) 
telah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Imam Al-Auza'i, beliau menyatakan, 
“Aku mendapati manusia (“ulama —ed) meletakkan tangan-tangan mereka sebelum 
lutut mereka." 

HR. Abu Dawud, Tamam dalam Al-Fawaid (108/1), An-Nasa'i dalam As-Sughra dan 
Al-Kubra (471! cetakan universitas Malik Abdul Aziz di Makkah) dengan sanad shahih. 
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Bila salah seorang di antara kalian meletakkan wajahnya maka 
letakkan pula kedua tangannya. Dan bila ia mengangkatnya maka 
angkat pula keduanya” 


Beliau 48 (tatkala turun hendak sujud -pen) bertumpu dengan 


kedua telapak tangannya (beliaupun membentangkannya)”" dan 


merapatkan jari-jemarinya 


135 sekaligus menghadapkannya ke arah 


kiblat. Beliau menjadikan keduanya sejajar dengan pundak,” 
terkadang sejajar dengan kedua telinga. Bahkan beliau meletakkan 
hidung dan keningnya ke tanah saat sujud.” 


Dishahihkan oleh Abdul Hag dalam Al-Ahkam Al-Kubra (54/1) beliau mengatakan dalam 


433 


434 


435 


436 


437 


438 
439 


kitab At-Tahajjud (56/1), “Sanad hadits tersebut lebih baik dari sebelumnya -Yakni hadits 
Wa'il yang bertentangan dengannya- bahkan hadits ini -disamping ia menyelisihi hadits 
yang shahih sebelumnya- tidak shahih sanadnya demikian pula makna yang terkandung 
di dalamnya sebagaimana yang aku jelaskan dalam Adh-Dha'ifah (929) dan Al-iIrwa' 
(357). 

Ketahuilah! Sisi menyelisihi unta adalah dengan meletakkan kedua tangan sebelum 
lutut. Karena seekor unta itu meletakkan kedua lututnya terlebih dahulu di mana 
keduanya adalah tangannya. Sebagaimana tersebut dalam Lisanul Arab dan lainnya dari 
kitab-kitab bahasa. Ath-Thahawy menyebutkan semisal itu dalam Musykil Atsar dan 
Syarh Mar'anilAtsar begitu pula Imam Al-Oasim As-Sargusthy, beliau meriwayatkan dalam 
Gharibul Hadits (2/70/1-2) dengan sanad shahih dari Abu Hurairah, beliau mengatakan: 
"Janganlah salah seorang dari kalian menderum seperti unta liar” Kemudian Imam (As- 
Sargusthy) mengatakan, “Hal ini berlaku saat sujud”. Beliau mengatakan,"Janganlah 
ia menjatuhkan dirinya bersamaan -sebagaimana yang dilakukan unta liar yang tidak 
tenang lagi terikat- akan tetapi hendaknya ia melakukannya dengan tenang. Ia meletakan 
kedua tangannya kemudian lututnya.” Bahkan telah diriwayatkan tentang hal ini hadits 
yang marfu' yang menjelaskan hal itu.” Kemudian beliau menyebutkan hadits tersebut 
diatasnya. Akan tetapi sungguh aneh Ibnul Gayyim tatkala beliau mengatakan “Hal itu 
adalah perkataan yang tidak masuk akal dan tidak dikenal oleh ahli bahasa.” Akan tetapi 
yang demikian itu terbantah dengan maraji'-maraji' yang telah kami sebutkan dan masih 
banyak yang lain. Silahkan merujuk kepadanya. Dan telah aku paparkan hal itu dalam 
risalah yang membantah Syaikh At-Tuwaijiry. Semoga saja telah disebar luaskan. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1/79/2). Ahmad, dan As-Siraj. Dishahihkan Al-Hakim dan 
disepakati Adz-Dzahaby. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (313). 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

HR. Ibnu Khuzaimah, Al-Baihagi, dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Al-Baihagi dengan sanad shahih. Sementara menghadapkan jari jemari ke arah 
kiblat diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan As-Siraj dari jalan yang lain. 

HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Dishahihkan oleh beliau dan Ibnul Mulagin (27/2). 
Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (309). 

HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Dishahihkan oleh beliau dan Ibnul Mulagin (27/2). 
Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (309). 
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Beliau bersabda kepada orang yang shalatnya salah: 


Pe. - 

3 0 221 si hd “ Pd 4 
Dp pemed Ke LD Isma AI 
" 440 


"Bila engkau sujud maka mantapkanlah sujudmu. 


Disebutkan dalam riwayat lain: 
2. 1 3 aa La Ha Aang “anta 3 ho 00 
Iya Dip pa) Edan ena ISI 
dna ya se Sa as 
si Kap 


“Bila engkau sujud maka mantapkanlah posisi wajah dan kedua 
tanganmu hingga setiap tulang tubuhmu berada pada tempatnya 
dengan thuma'ninah?” “! 


Beliau bersabda: 


- 
12 0x 


” 0 P Sa 5 “3 8 . ma aa SG 
era aa Ce CI SN 


“Tidak ada shalat bagi orang yang hidungnya tidak menyentuh aneh 
sebagaimana keningnya menyentuh tanah,” “? 


Beliau 35£ juga memantapkan posisi kedua lutut dan ujung jari- 


jemari kakinya.” Beliau menghadapkan (bagian depan kakinya) dan 
ujung jari-jemarinya ke arah kiblat.” Disamping itu beliau merapatkan 


443 
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HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad shahih. 
HR. Ibnu Khuzaiman (1/10/1) dengan sanad hasan. 
HR. Ad-Daruguthny, Ath-Thabrany (3/140/10 dan Abu Nu'aim dalam Akhbar 
Ashbahan 
HR. Al-Baihagi dengan sanad shahih. Sementara riwayat mengarahkan jari jemari ke 
kiblat milik Ibnu Abi Syaibah (1/82/2) dan As-Siraj dari jalan lain (2/363). Dishahihkan 
oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud, tambahan riwayatnya milik Ibnu Rahawaih dalam 
musnadnya (4/129/2), Ibnu Sa'ad telah meriwayatkan (4/157) dari ibnu Umar 
bahwasanya beliau suka bila seluruh anggota badannya menghadap kiblat tatkala shalat. 
Sampai-sampai beliau menghadapkan ibu jarinya ke kiblat. 
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kedua tumitnya”? dan menegakkan kedua telapak kakinya.“8 Beliaupun 
memerintahkannya kepada umatnya” dan beliau biasa menekuk jari- 


jemari kaki ke bagian dalam kaki (saat sujud). 


).448 


Inilah 7 anggota tubuh di mana Nabi #8£ menggunakannya untuk 


sujud, yakni kedua telapak tangan, kedua lutut, kedua kaki, dan kening 
serta hidung. Akan tetapi beliau #8£ menjadikan 2 anggota tubuh 
terakhir (kening dan hidung -pen) seperti satu anggota tubuh ketika 
sujud. Sabda beliau: 


445 


5 & 


449 


450 


- 5 - 
5 OIE £ 5 - ri 


si SS (Aas Olga 5) SI) Ine 0 
3 3) HA —0 al & Oa ay 4g P3 
EN LAI sei Ily SI ASI 

FAN 


“Aku diperintahkan untuk sujud (dalam riwayat lain: kami 


ANA 


diperintahkan untuk sujud) dengan 7 anggota tubuh yakni kening 
—beliau juga menunjuk ke hidungnya-, kedua tangan (dalam lafadz 


HR. Ath-Thahawy, Ibnu Khuzaimah (no 654) dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya 


dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Al-Baihagi dengan sanad shahih. 

HR. At-Tirmidzi dan As-Siraj. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati Adz- 
Dzahaby. 

HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Lafadz“ aa "dengan kho' maksudnya adalah nampaknya tempat persendian disebabkan 
jari jemari kaki dilipat ke bagian dalam kaki. Sebagaimana dalam An-Nihayah., 
Sepertinya sabda beliau ini mengandung lafadz “ 3s! "yang maknanya “ oi " dengan 
mentasydid ro" (artinya menjalankan) oleh karena itulah disebutkan Sara huruf 
“ Je” bukan “ Jl " demikian dalam Fathul Bari. 

Yakni menyatukan dan menjaganya dari tersebar (terurai) yang dimaksud adalah 
menggabungkan baju dan rambut dengan kedua tangan tatkala ruku' dan sujud. Lihat 
An-Nihayah. 

Saya katakan: Larangan ini tidak hanya berlaku saat shalat, bahkan sekiranya ia 
menahan rambut dan bajunya sebelum shalat kemudian ia shalat maka yang demikian 
itu masuk dalam larangan ini menurut jumhur yang lebih menguatkan hal itu adalah 
larangan beliau gx terhadap orang yang shalat dalam keadaan dijalin rambutnya 
sebagaimana akan dikemukakan berikut. 
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lain: 2 telapak tangan), kedua lutut, dan ujung jari-jemari kaki serta 
kami dilarang menjalin (menyatukan -ed) pakaian dan rambut?” “'! 


Beliaupun bersabda: 


Pi 
. 


3 33 0 2452 KI SAP ERA Kangen SU n ai Lee Sa 
souS 4 Gn “II Ann AA 2... Ita) Asman 15 
$ 


Ka A Ka nun 
oLaS3 0S 


“Bila seorang hamba itu sujud maka sujudlah bersamanya 7 anggota 
tubuhnya, yakni: wajahnya, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan 
kedua kakinya” 


Bahkan beliau bersabda kepada seseorang yang shalat dalam 
keadaan rambutnya dijalin,” dari belakang: 


Sa alah dahi Ja Tia JEAI 


"Perumpamaan orang ini seperti orang yang shalat dalam keadaan 
terikat kedua tangannya.” “” 


Beliau juga bersabda: 


- 3 8 9 PP 
Olaradi Jas 5 
"Hal itu termasuk bagian setan." “8 
451 HR. Bukhari Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (310). 
452 Yakni anggota tubuh. Bentuk jamak “ 231" dengan mengkasroh hamzah dan mensukun 
ra". 
453 HR. Muslim, Abu 'Awanah dan Ibnu Hibban. 
458 HR. Muslim, Abu 'Awanah dan Ibnu Hibban. 
455 Yakni dalam keadaan terjalin rambutnya. Ibnu Atsir mengatakan: “Yang dimaukan dari 
hadits ini adalah bila rambut orang tersebut terurai otomatis akan jatuh menyentuh 
tanah saat sujud dan pelakunya akan mendapat pahala darinya, akan tetapi bila 
rambutnya terjalin maka tentu rambutnya tidak ikut serta dalam sujud. Sementara 
permisalannya seperti orang yang terikat kedua tangannya karena kedua tangan 
tersebut tidak menyentuh tanah saat sujud. 
Saya katakan: Tampaknya hukum ini khusus bagi laki-laki tidak termasuk di 
dalamnya wanita. Sebagaimana yang dinukil oleh As-Syaukani dari Ibnul Araby. 
HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, beliau menghasankannya dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibu Hibban. Lihat Shahih Abi Dawud (653). 


456 
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Yakni tempat duduk setan maksudnya adalah tempat 
menancapkan jalinannya. 

Beliau 2 tidak menempelkan kedua (lengan) hastanya ke 
tanah saat sujud”? akan tetapi beliau mengangkatnya dari tanah dan 
menjauhkannya dari dua sisi tubuhnya hingga nampak putih ketiak 
beliau dari belakang.”8 Sampai-sampai seandainya anak-anak hewan 
ternak” hendak lewat di bawah tangan beliau niscaya akan mudah 
melewatinya.” 

Nabi ###bersungguh-sungguh (sangatlebardalammerenggangkan 
kedua hastanya -ed) ketika melakukan sujud semacam itu sampai- 
sampai sebagian shahabatnya mengatakan, “Sesungguhnya kami merasa 
kasihan”! terhadap Rasulullah ## disebabkan beliau benar-benar 
menjauhkan kedua tangannya dari sisi tubuhnya ketika sujud.”? 

Beliaupun memerintahkan hal itu, sabda beliau #5£: 


Aa Pe ee g“ Aa TAU ea 
De ya A19 LAS nas amal! 


"Bila engkau sujud maka letakkanlah kedua telapak tangannya di atas 
tanah dan angkatlah kedua sikumu!" “88 


Beliaupun bersabda: 
SD BA 3 SIA BI YG AAN NASA 
0” 9 £ - P 
ISI (SE US Ina 


“Luruslah kalian tatkala sujud. Dan janganlah salah seorang di 


antara kalian membentangkan kedua lengannya seperti anjing yang 


memanjangkan kedua kaki depannya?” ““ 


457 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

458 HR. Bukhari Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-irwa' (359). 
459 Yakni anak-anak kambing. 

460 HR. Muslim, Abu "Awanah, dan Ibnu Hibban. 

461 Yakni kami merasa iba dan tidak tega. 

462 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad hasan. 

463 HR. Muslim dan Abu 'Awanah 

164 HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad. 
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Disebutkan pula dalam lafadz dan hadits yang lain: 


“Dan janganlah salah seorang di antara kalian membentangkan 


kedua lengannya seperti seekor anjing yang membentangkan kedua 
» 465 


kakinya. 


Beliaupun bersabda: 

Ka Hg 5 PF, ea AO : 2 
AA ds 3, ra) Jess SAS lee 
8 3 2 ga GA stan oo... na se - Na 
IS ama ed BI sbb 5 Kenapa 

Pa Sa “9 ey 
3 0 sj, 2 
“ 


Janganlah engkau membentangkan kedua lenganmu (seperti 
binatang buas. Akan tetapi bertopanglah dengan kedua telapak 
tangan dan jauhkan ia dari lengan atasmu, karena bila engkau 
melakukan demikian, maka seluruh anggota tubuhmu akan sujud 


bersamamu”? 


STIAKET 


WAJIBNYA THUMANINAH KETIKA SUJUD 


Rasulullah 2#£ memerintahkan umatnya untuk menyempurnakan 


ruku' dan sujud. Bahkan beliau mengumpamakan orang yang tidak 
thuma'ninah saat itu seperti orang lapar yang memakan satu atau dua 
butir kurma namun hal itu tidak mencukupinya sama sekali. Beliaupun 
bersabda tentangnya: 


465 
466 
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HR. Ahmad dan At-Tirmidzi. Beliiupun menshahihkannya. 
Yakni jauhkanlah dari lenganmu. Dalam An-Nihayah disebutkan Kadi" yakni bagian 
tengah dari lengan atas. 
HR. Ibnu Khuzaimah (1/80/20, Al-Magdisy dalam Al-Mukhtaroh, dan Al-Hakim. Beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 
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2 la - 2 o 28 
"Hal itu termasuk sejelek-jelek barang curian manusia." 


Disamping itu pula beliau menghukumi batalnya shalat orang 
yang tidak menegakkan tulang punggungnya ketika ruku dan 
sujud, sebagaimana telah lalu rinciannya dalam bab ruku. Beliaupun 
memerintahkan orang yang shalatnya salah agar thumaninah ketika 
sujud, sebagaimana telah dijelaskan pada permulaan bab ini. 


FLXAK ES 


DZIKIR-DZIKIR SUJUD 


Nabi 2 membaca pada rukun ini berbagai macam dzikir dan 
doa, terkadang membaca yang ini dan terkadang membaca yang itu. Di 
antara doanya adalah: 


IG TA CD U) BESI 33 Otas 


"Maha suci Rabbku yang Maha Tinggi." (3x). 


Terkadang beliau mengulang-ulangnya lebih dari itu. Bahkan 
beliau bersungguh-sungguh dalam mengulang-ulangnya ketika shalat 
lail (malam), sampai-sampai sujud beliau hampir setara dengan lama 
berdiri. Padahal beliau saat itu membaca 3 surat panjang: Al-Bagarah, 
An-Nisa, dan Ali-Imran, beliau menyela-nyelanya dengan doa dan 
istighfar sebagaimana telah lalu dalam pembahasan shalat lal. 


2 (Goyang 3 ENI G3 Oka 
"Maha suci Rabbku yang Maha Tinggi, segala puji bagi-Nya." (3x). 


468 HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ad-Daruguthny, Ath-Thahawy, Al-Bazzar, dan 
Ath-Tahbrany dalam Al-Kabir dari 7 Shahabat . Lihat ta'lig pembahasan ini dalam bab 
ruku'. (hal. 132) 

Lihat ta'lig dalam pembahasan yang sama (hal 132). 

40 Shahih. Dari Abu Dawud, Ad-Daruguthny, Ahmad, Ath-Thabrany, dan Al-Baihagi. 


469 
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3. NK Las Aa 


"Maha suci dan Maha Barokah Rabb para malaikat dan ruh (malaikat 
Jibril)." 2 


de HA HN IR EA Si tan 


"Maha suci Engkau ya Allah Rabb kami. Segala puji bagi-Mu, ya 
Allah, ampunilah aku." 


Beliau memperbanyak bacaan ini saat ruku'” dan sujud dalam 


rangka menafsirkan (dan mengamalkan) Al-Ouran.”” 


471 


4793 
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S0 SEL EN Sita SD aah 
Pa DNAN INA Al SAN Ge33 Ira 
Par SES Si BEA 353 aa 


“Ya Allah, kepada-Mu aku sujud, beriman, dan berserah diri. (Engkau 
Rabbku), wajahku telah sujud kepada Dzat yang telah menciptakan 
dan membentuknya (lalu Iapun memperbagus bentuknya) sekaligus 
memberi pendengaran dan penglihatan.(maka) Maha Berkah Allah 
sebaik-baik pencipta.” "" 


3 


6. opal Ayik Gabe 1323 AS 3 das 2 


Telah lalu bahwa g,»—5 adalah Dzat yang disucikan dari segala kejelekan. Sementara 


pih adalah Maha pemberi barokah. 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 

HR. Bukhari Muslim. 

Doa ini termasuk doa ruku' juga, maknanya adalah: Beliau mengamalkan apa yang 
diperintahkan dalam Al-Our'an. 

HR. Muslim, Abu 'Awanah, Ath-Thahawy, dan Ad-Daruguthny. 
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475 
476 


477 


478 


3, 2 Se 0 £ 
01p2) Ap 


“Ya Allah ampunilah dosaku seluruhnya baik yang kecil, besar, awal, 


akhir, yang nampak, maupun yang tersembunyi” 


el Kuna KL mn Lena A35 mb ST TO 

7. Sl SAP Eh SANG dtg Sala MJ aah 
o- aga 3 eng? pp... Ha 0 

Combi JS Tetorlay (S3 SAM ega akan 

“Telah bersujud kepada-Mu sanubariku dan pikiranku dan beriman 


kepada-Mu hatiku. Aku mengakui segala kenikmatan-Mu atas diriku. 


(maka ampunilah) perbuatan tanganku dan segala perbuatan dosa 
» 476 


yang aku lakukan. 


8. and -£ Ig ar SUN Da3 ae — 


“Mahasuci Dzat yangmemiliki kekuatan, pengaturan, kesombongan, 
dan keagungan.” "! 


Doa ini dan setelahnya biasa beliau baca pada shalat lai//malam. 
90 SEN AINY dara NI) Sila 


“Maha suci Engkau (ya Allah), segala puji bagi-Mu. Tidak ada 


sesembahan yang hag melainkan Engkau” "" 
saat Ng Aas aa PS 
10. CAS Vo Dian dus | 


HR. Muslim dan Abu “Awanah. 


HR. Ibnu Nashr, Al-Bazzar, daan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya namun 
disanggah oleh Adz-Dzahaby akan tetapi hadits tersebut memiliki penguat-penguat 
yang tercantum dalam Al-Ash! (asal kitab). 

HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. Telah lalu penafsirannya dalam 
bab ruku'. 

HR. Muslim, Abu 'Awanah, An-Nasa'i, dan Ibnu Nashr. 
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“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang aku lakukan secara 


sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. “ 


WIN B3 93 sn ah 
A3 5 SA BAG HE IP al 
t . Fat ad OA Paru sega “3 PEN T 
OP SRI: EP P3 D3 G3 tg Ja , 
: o : 2? 
3 deh 3 Al J3 sai IS 3 
53 3 asi 21 153 tua 
"Ya Allah, jadikanlah pada hatiku cahaya, (pada lisanku pulal. 
Jadikanlah pada pendengaranku, penglihatanku, dari bawahku, 
atasku, arah kanan dan kiriku cahaya. Jadikan pula pada arah depan 


dan belakangku cahaya. (berikanlah pada diriku cahaya). Perbesarlah 
cahaya (tersebut) untukku." "0 


12. (35213 Ubi CP pi SL 


. Pd ” 


ea 5 erat Ie A3, benak Hee 


"Ya Allah), Sesungguhnya aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
murka-Mu, faku berlindung) dengan ampunan-Mu dari hukuman- 
Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari adzab-Mu. Tidaklah aku 
mampu menghitung pujian terhadap-Mu, sebagaimana yang Engkau 
memuji diri-Mu." 8! 


IIxnnI 


49 HR. Ibnu Abi Syaibah (62/112/1) dan An-Nasa'i. Dishahihkan Al-Hakim dan disepakati 
oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Muslim, Abu “Awanah, dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (12/106/2 
dan 112/1). 

Idem. 
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LARANGAN MEMBACA AL-OURAN KETIKA 
SUJUD 


Nabi &£ melarang membaca Al-Ouran tatkala ruku” dan 
sujud. Beliaupun memerintahkan untuk bersungguh-sungguh dan 
memperbanyak doa pada rukun ini sebagaimana telah lewat dalam 
pembahasan ruku. Beliau bersabda: 


PenJABAN 2G Tn A3 G3 Ip IE OKU LA 


"Jarak terdekat antara hamba dengan Rabbnya adalah pada saat ia 
sujud, maka perbanyaklah doa (di saat ituJ." 


MEMANJANGKAN (WAKTU) SUJUD 


Nabi 35£ biasa memperpanjang waktu sujudnya hampir sama 
dengan ketika melakukan ruku, bahkan terkadang beliau memperlama 
lagi disebabkan adanya sesuatu yang terjadi. Sebagaimana dituturkan 
sebagian shahabatnya: “Rasulullah #8 keluar menemui kami pada 
salah satu dari 2 shalat Asyi -(Dhuhur atau Ashar)- sambil membawa 
Hasan dan Husain (cucu Nabi #8 ). Lalu beliaupun maju mengimami 
kami dan meletakkan keduanya (di dekat kaki kanannya). Kemudian 
beliau bertakbir dan shalat. Lalu beliaupun sujud di saat shalatnya 
dengan sujud yang amat panjang (lama). Sang rawi mengatakan, "Maka 
akupun mengangkat kepalaku (di antara manusia), ternyata ada anak 
kecil di atas punggung Rasulullah #& dalam keadaan beliau sujud. Lalu 
akupun kembali sujud” Ketika Rasulullah #&£ selesai dari shalatnya, 
para shahabatpun bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau telah bersujud 
dengan sujud yang sangat lama sampai-sampai kami mengira telah 
terjadi sesuatu atau sedang turun wahyu kepada engkau Beliaupun 
menjawab: 


482 HR. Muslim, Abu "Awanah, dan Al-Baihagi. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (456). 
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483 


484 


485 


KP Ie an 2 Sa Nah 2 s 2 SA 
Isi Si 2 Bei ab seba 
ALA Don 2 ag 


KAI Ti HS 


“Hal itu semua tidak terjadi, akan tetapi cucuku ini menjadikan aku 


seperti tunggangannya"' dan aku tidak ingin mengganggunya sampai 


ia selesaikan kebutuhannya,” 


Disebutkan dalam hadits lain: 
s6 ab SE ana 53 Ana Sa IOS 
Very MN 33 bah Wa Si BIG veyran 


(PA ii LA Ya Jeg oAb 


“Pada suatu hari, beliau &£ shalat. Ketika beliau sujud, Hasan dan 
Husain menaiki punggung beliau maka para sahabatpun melarangnya 
akan tetapi beliau mengisyaratkan kepada mereka agar membiarkan 
keduanya. Seusai shalat beliau meletakkan keduanya dipangkuan 
beliau sembari bersabda: (“Barangsiapa yang mencintaiku hendaknya 


ia mencintai kedua anak ini)? 


kep 33 tr 


KEUTAMAAN SUJUD 


Rasulullah mera bersabda: 


GS) YG AA 23 5 2 Ep VISA Ia (AI Ip Uu 


Yakni» menjadikanku seperti , tunggangan dengan naik di atas punggungku. 
ALA IA S8 berasal dari Jemmaa atau Jas! 
HR. An-Nasa'i, Ibnu Asakir (4/257/1-2), dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya 
dan disepakati adz-Dzahaby. 
HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (887) dengan sanad hasan dari Ibnu Mas'ud. Dan 
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an & lx Mba 33 ay Ga ai Kap Aa 


“Tidaklah satupun dari umatku melainkan aku akan mengenalinya 
kelak pada hari kiamat.” Para shahabat bertanya, “Bagaimana bisa 
engkau mengenali mereka di antara banyaknya makhluk saat itu, 
wahai Rasulullah 2 ?” Beliau menjawab, “Bagaimana pendapatmu 
bila kamu memasuki kandang yang di dalamnya terdapat sekawanan 
kuda berwarna hitam dan di antaranya terdapat kuda yang kakinya 
berwarna putih, tidakkah engkau dapat mengenalinya?” Ia menjawab, 
“Ya, tentu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya umatku pada hari itu 
wajahnya putih bersinar dikarenakan sujud dan wudhu ” 2 


Al-Baihagi secara mursal (2/263), Ibnu Khuzaimah memberikan judul dengan ucapan, 


“Bab penyebutan dalil bahwa memberi isyarat dalam shalat -dengan apa yang bisa 
dipahami dari orang yang memberi isyarat- tidak membatalkan dan tidak merusak 
shalat.” 

Saya katakan: “Inilah figih (pemahaman) yang diharamkan atas ahli ra'yu (para 
pendewa akal, rasionalis) dalam pembahasan ini terdapat hadits-hadits lain dalam 
Shghihain dan selain keduannya. 

“3 ali " adalah kandang hewan yang terbuat dari batu dan ranting-ranting pohon. 
Bentuk jamaknya " "50 " sebagaimana dalam An-Nihayah. Dalam cetakan-cetakan 
lalu tercantum dengan lafadz “ 5 25J! ” Yakni kumpulan tanah ... hal itu merupakan 
kesalahan di mana kami telah diperingatkan oleh Fadlilatus syaikh Bakr bin Abdillah 
Abu Zaid dalam surat yang dikirimkan kepadaku pada tanggal 20/2/1409 H. Jazahullah 
Khair (semoga Allah membalas beliau dengan kebaikan). 

“Jewmdi"Yakni warna putih yang terdapat pada kaki kuda sampai pergelangan bahkan 
melebihinya namun tidak melampaui lutut. Disebut demikian karena merupakan 
tempat gelang kaki dan ikatan. Dan tidak disebut “ tahjil " pada tangan atau kedua 
tangan bila tidak disertai pada kaki atau kedua kaki. 

“Jl " yakni warna putih pada wajah, beliau memaksudkan dengannya wajah-wajah 
mereka putih berseri-seri karena cahaya wudhu. 

Yakni putihnya anggota wudhu yaitu tangan, wajah dan kaki. Termasuk kata pinjaman 
untuk menggambarkan putihnya bekas wudhu pada wajah tangan, dan kaki bagi 
manusia seperti putihnya wajah kuda, tangan dan kakinya. Lihat An-Nihayah. 

HR. Ahmad dengan sanad shahih, At-Tirmidzi sebagiannya dan beliaupun 
menshahihkannya. Lihat takhrijnya dalam Ash-Shahihah. 
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Beliau juga bersabda: 


5 


5 B1 Jai tp SA Sg SA 


Pa 


Si SGM T Al 


SABUN Ap PPS ARI Gp 
JB Ga Oa AS (pensi AI Ha Ha P3 
SL Aw AE ssi 3 IG 


“Apabila Allah Taala menghendaki rahmat atas penghuni neraka yang 
Ia kehendaki, maka Allah Taala akan memerintahkan para malaikat 
untuk mengeluarkan orang-orang yang beribadah kepada-Nya. Maka 
para malaikat itu mengeluarkan mereka dan dapat mengenali mereka 
melalui bekas sujud. Karena Allah Taala mengharamkan neraka 
membakar bekas sujud sampai akhirnya mereka keluar dari neraka. 
Setiap Bani Adam akan dibakar api neraka kecuali bekas sujud.” ”! 


FLAAKES 


SUJUD DI ATAS TANAH DAN TIKAR 


Nabi &£ lebih banyak sujud di atas tanah.” Dan para shahabat 


pernah shalat bersama beliau di panas yang terik, bila salah seorang di 
antara mereka tidak mampu untuk meletakkan keningnya di atas tanah 
maka iapun menghamparkan bajunya lalu sujud diatasnya.” Beliau 23£ 
pernah bersabda: 
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HR. Bukhari Muslim. Hadits ini menunjukan bahwa ahli maksiat yang masih menegakkan 
shalat tidak kekal! di neraka demikian pula muwahid (orang yang bertauhid) yang 
meninggalkan shalat karena karena malas. Ia tidak kekal dalam neraka. Hal itulah yang 
shahih. Lihat Ash-Shahihah (2054). 

Karena masjid beliau & tidak diberi karpet atau semisalnya. Dan banyak sekali hadits 
yang menjelaskan hal ini di antaranya adalah hadits berikutnya sesudah ini dan hadits 
Abu Sa'id. 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 


Tuntunan Shalat Nabi FE 


BD Wont AI JS Oa Eat), 


4.9 “ ag 


SKY pOdamaA SA NAN AA Ia V3 ubi 
donk La Ona yi ga OS ah 
153 AS 


...Dan dijadikan bumi seluruhnya, sebagai masjid dan alat bersuci 
bagiku dan seluruh umatku. Maka di mana saja umatku yang 
mendapati waktu shalat, disisinyalah masjid dan alat bersuci 
untuknya. (Sementara umat sebelumku menganggap agung hal itu 
(sehingga tidak bisa melakukan shalat di sembarang tempat -pen). 
Mereka hanya diperbolehkan shalat di tempat-tempat peribadatan 
mereka (gereja dan sinagog)|.” 

Terkadang beliau sujud di atas tanah bercampur air (semacam 
lumpur tanah liat), di mana hal itu terjadi pada pagi malam ke 21 
Ramadhan. Saat hujan turun dan mengalirlah air hujan tersebut dari 
atap masjid di mana atap tersebut terbuat dari pelapah kurma. Maka 
beliaupun #&£ sujud di atas tanah bercampur air. Bahkan Abu Sz'id Al- 
Khudry menuturkan, “Aku melihat dengan kedua mataku pada kening 
dan hidung Rasulullah #££ terdapat bekas air dan tanah." 

Terkadang beliaupun shalat di atas Khumrah (semacam alas 
dan terkadang pula di atas tikar." Bahkan beliau shalat diatasnya dalam 
keadaan tikar tersebut telah menghitam karena telah Iama dipakai. 


j0 


FLAKKET 


494 HR. Ahmad, As-Siraj, dan Al-Baihagi dengan sanad shahih. 
495 HR. Bukhari Muslim. Khumrah adalah sesuatu yang diletakkan untuk digunakan sujud 
diatasnya berupa tikar dan anyaman daun kurma atau pohon lainnya. Dan tidaklah 
disebut khumrah kecuali dengan ukuran ini. Lihat An-Nihayah. 
HR. Bukhari Muslim. Khumrah adalah sesuatu yang diletakkan untuk digunakan sujud 
diatasnya berupa tikar dan anyaman daun kurma atau pohon lainnya. Dan tidaklah 
disebut khumrah kecuali dengan ukuran ini. Lihat An-Nihayah. 
497 HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 
498 HR. Bukhari Muslim. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang yang duduk di atas sesuatu berarti dia telah 


496 


Tuntunan Shalat Nabi Pr 193 


bert 


BANGKIT DARI SUJUD 


Kemudian beliau #& mengangkat kepalanya dari sujud sambil 
akbir.””? Beliaupun memerintahkannya kepada orang yang shalatnya 


salah. Sabda beliau: 


LA pa BG LA As AI sm NN — 


Ae Gan IA 433 Be IS & Alis 


“Tidaklah sempurna shalat seseorang sampai....(kemudian ia) 
sujud hingga kembali normal persendiannya lalu ia bertakbir dan 
mengangkat kepalanya hingga ia duduk dengan sempurna." 8 


Terkadang beliau mengangkat kedua tangannya saat takbir ini 


(yakni ketika bangkit dari sujud).'" 


Setelah itu beliau membentangkan kaki kirinya kemudian 


mendudukinya (dengan thuma'ninah).” Beliaupun memerintahkannya 
kepada orang yang shalatnya salah, sabda beliau: 


499 
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memakainya. Sehingga hal itu menunjukkan haramnya duduk di atas sutera karena 
larangan dari memakainya dalam Ash-Shahihain dan selain keduanya. Bahkan telah 
termaktub didalam keduanya larangan yang jelas untuk duduk di atasnya (sutera) maka 
janganlah terkecoh dengan para ulama besar yang membolehkannya. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad shahih. Al-Imam Ahmad berpendapat 
disamping mengangkat tangan pada rukun ini, hal itu berlaku pula pada setiap kali takbir. 
Disebutkan dalam Al-Badai' karya Ibnul Oayyim (4/89) bahwa hal tersebut dinukilkan 
oleh Al-Atsram (asalnya: Ibnu! Atsram). Beliau ditanya tentang mengangkat kedua 
tangan, beliau mengatakan, “Hal itu berlaku setiap kali bangkit dan turun”. Al-Atsram 
mengatakan, “Aku melihat Abu Abdillah (Imam Ahmad) mengangkat kedua tangannya 
dalam shalat setiap kali turun dan bangkit (setiap takbir).” Hal ini merupakan pendapat 
Ibnul Mundzir dan Abu Ali dari kalangan Syafi'iyah. Demikian pula Imam Malik dan 
Syafi'i. Sebagaimana dalam Tarhut Tatsrib. Dan telah shahih hal itu dari Anas, Ibnu Umar, 
Nafi, Thawus, Al-Hasan Al-Bashry, Ibnu Sirin, dan Ayub As-Sikhtiyani. Sebagaimana 
tercantum dalam Mushonaf Ibnu Abi Syaibah (1/106) dengan sanad shahih dari mereka. 
HR. Bukhari dalam Juz Raf'il Yadain, Abu Dawud dengan sanad shahih, Muslim, dan Abu 
“Awanah. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (316). 


Tuntunan Shalat Nabi Pa 
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naga) 


'Bila engkau sujud maka  bersungguh-sungguhlah dalam 
mengerjakannya. Dan bila engkau bangkit dari sujud maka duduklah 
di atas paha kirimu." "8 


Beliau menegakkan telapak kaki kanannya” dan menghadapkan 


jari-jemarinya ke arah kiblat.” 


503 


505 


FENAAES 


DUDUK IOA DI ANTARA DUA SUJUD 


sd - 


Pa EP PN RU 
Tea pyann AAS JS ena) Ina Mb —0 


“Terkadang beliau duduk iga (menegakkan kedua tumit dan bagian 
depan kaki dan duduk di atas dua tumit tersebut -pen)” “5 


FLAT 


HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad jayyid (bagus). 


HR. Bukhari dan Al-Baihagi. 

HR. An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

HR. Muslim, Abu “Awanah, Abu Syaikh dalam Ma Rawahu Abu Zubair An Jabir (no. 
104-106), dan Al-Baihagi. Akan tetapi Ibnul OGayyim telah luput dari hal ini. Beliau 
menyatakan setelah menyebutkan iftirasy-nya beliau & antara dua sujud. “Tidak dihafal 
dari beliau z5 pada tempat ini tata cara duduk selain ini." saya katakan: “Bagaimana bisa 
benar pernyataan beliau ini karena telah shahih duduk Iga” dari hadits Ibnu Abbas 
dalam Shahih Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya dan 
selain mereka. Lihat: Ash-Shahihah (383) dan dari hadits Ibnu Umar dengan sanad 
hasan riwayat Al-Baihagi dishahihkan oleh Ibnu Hajar. Abu Ishag Al-Harby dalam 
Gharibul Hadits Gilid 5/21/1) dari Thawus bahwa beliau melihat Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas melakukan duduk Ig'a' ini dengan sanad shahih. Dan semoga Allah merahmati 
Al-lmam Malik di mana beliau mengatakan, “Tidaklah ada salah seorang di antara kami 
melainkan perkataannya bisa diterima dan ditolak, kecuali penghuni kubur ini”, sambil 
beliau mengisyaratkan kepada kuburan Nabi #&x, yang demikian ini telah diamalkan 
oleh sekelompok shahabat , tabi'in, dan selain mereka. Yang demikian itu telah dirinci 
dalam Al-Ash! (asal kitab). Saya katakan: “Hal ini bukanlah duduk Ig'a' yang dilarang. 
Sebagaimana akan dipaparkan dalam pembahasan “Duduk Tasyahud”'. 
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WAJIBNYA THUMANINAH ANTARA DUA 
SUJUD 


Nabi #£ thuma'ninah (saat duduk di antara dua sujud -pen) 
hingga tulang belakangnya tegak lurus.” Beliaupun memerintahkannya 
kepada orang yang shalatnya salah. Sabda beliau: 


- bh - 9 & 3 - 3- . 
. » .. . o ” - ” 8 - 
S3 Ja PP S Isa op SY 
"Tidaklah sempurna shalat salah seorang di antara kalian sampai ia 
melakukan hal itu (thuma'ninah saat duduk antara dua sujud)." “8 


Nabi 48 pernah memanjangkan duduk antara dua sujud hingga 
hampir sama dengan lamanya sujud.” Bahkan terkadang beliau diam 
(dalam waktu yang lama) sampai-sampai ada yang mengatakan, “Beliau 
» 510 


telah lupa. 


IEIAK ES 


DZIKIR-DZIKIR PADA DUDUK ANTARA DUA 
SUJUD 


Beliau #& biasa membaca saat duduk ini dengan doa: 
0 oy- 0.03? 1” 0.9 91 Aa Ai PA AN 0. Pn Gt 
Aa IS) 3 das (Pp B3 3) 


28539 les3) sesat ,Iv3 


HR. Abu Dawud dan Al-Baihagi dengan sanad shahih. 
HR. Abu Dawud, Al-Hakim, dan beliaupun menshahihkannya serta disepakati oleh 
Adz-Dzahaby 
9 HR. Bukhari Muslim. 
SO HR. Bukhari Muslim. Berkata Ibnul Gayyim: “Sunnah yang satu ini telah ditinggalkan 
oleh orang-orang setelah berakhirnya masa generasi shahabat. Adapun orang yang 
mengikuti sunnah dengan sebenarnya dan tidak menoleh kepada selainnya, tentu ia 
tidak akan memperdulikan apa saja yang menyelisihi petunjuk ini.” 


5 s 
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“Ya Allah, (dalam lafadz lain: wahai Rabbku) ampunilah aku, 
rahmatilah aku, (cukupilah aku), (tinggikanlah derajatku), berilah 
aku petunjuk, (kesehatan) dan rizki” " 


Terkadang beliau membaca: 


IPA GA S5 


-. ” ” 


"Wahai Rabbku, ampunilah aku, ampunilah aku." 1 


Beliau membaca 2 doa di atas saat shalat lail (malam). 
Kemudianbeliaubertakbir dan sujud padakali kedua." Beliaupun 


memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah. Setelah beliau 
memerintahkannya untuk thuma'ninah saat duduk antara dua sujud - 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya-. Beliaupun bersabda: 


S1 
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Tn 2 ai Aa an Td an ME 2 sa Sa Neta z 
Ja SI Molis Oia ema SS JB D 
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Ie 3 5 

“Kemudian engkau bertakbir lalu sujud hingga tenang persendianmu 


(kemudian lakukan hal semacam itu pada setiap rakaat 
shalatmu)” 


HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya 


dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

HR. Ibnu Majah dengan sanad hasan. Al-Imam Ahmad memilih doa ini bahkan Ishag bin 
Rahawaih mengatakan: “Kalau ia mau, boleh baginya membacanya 3x. dan boleh pula 
ia tambahkan: Yaa 4) (Ya Allah, ampunilah aku") karena keduanya telah disebutkan 
dari Nabi x&g saat duduk di antara 2 sujud. Demikianlah tersebut dalam Masa'il Imam 
Ahmad dan Ishag bin Rahawaih riwayat Ishag Al-Marwazy (hal: 19). 

Hal itu tidaklah menafikan disyari'atkannya hal itu pada shalat fardhu. Karena tidak 
didapati adanya perbedaan antara fardhu dengan sunnah dalam hal ini. Demikianlah 
pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad, serta Ishag. Mereka berpandangan membaca doa- 
doa itu boleh dilakukan pada shalat fardhu dan sunnah. Sebagaimana dikutip oleh At- 
Tirmidzi. Demikian pula Al-Imam Ath-Thahawy juga berpendapat demikian dalam 
Musykilul Atsar. Menurut pandangan yang sehat akan menguatkan hal itu karena tidak 
ada ruang dalam shalat yang tidak disyari'atkan dzikir di dalamnya. Maka sepatutnya 
yang demikian itu diterapkan pula pada bab ini. Hal ini amatlah jelas tidak samar 
sedikitpun. 

HR. Bukhari Muslim. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. Sementara tambahannya milik Bukhari dan Muslim. 
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Terkadang beliau #&£ mengangkat kedua tangannya saat takbir 


ini (duduk antara dua sujud -pen).”'” Kemudian beliau melakukan pada 
sujud kedua ini sebagaimana yang beliau lakukan pada sujud pertama. 
Lalu beliau mengangkat kepalanya sambil bertakbir.'' Bahkan beliau 
memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah. Beliau bersabda 
kepadanya setelah memerintahkan sujud kedua -sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya: 
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Jaa na - FA 0” a 
2 NP 
“Kemudian hendaknya ia mengangkat kepalanya sambil 


bertakbir.”" 


Beliaupun bersabda lagi kepadanya: 

2 Ta Oa TEO Ke TA 2 AN aa 

aa MIS Cas 3 Map LA 
DS Iga Ea WA da Ea Op LS EL 


“(Lakukan hal itu disetiap ruku' dan sujud). Bila engkau lakukan 
hal itu maka telah sempurna shalat, dan bila engkau kurang dalam 
mengerjakannya -walaupun sedikit- maka engkau telah mengurangi 
kesempurnaan shalatmu.” "" 


Terkadang pula beliau mengangkat kedua tangannya.“ 


tea 


HR. Abu 'Awanah, dan Abu Dawud dengan dua sanad shahih. Mengangkat tangan 


semacam ini merupakan pendapat Ahmad, Malik, dan Syafi'i dari salah satu riwayat 
dari keduanya. Lihat footnote hal I5I no. 3 (kitab asli —ed). 

HR. Muslim dan Bukhari. 

HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. 

HR. Ahmad dan Tirmidzi. Beliaupun menshahihkannya. 

HR. Abu “Awanah dan Abu Dawud dengan 2 sanad shahih. Mengangkat tangan semacam 
ini merupakan pendapat Ahmad, Malik, dan Syafi'i dari sebagian riwayat dari keduanya. 
Lihat footnote hal 15! no. 3. (kitab asli —ed). 
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DUDUK ISTIRAHAT 
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“Kemudian beliau 2 duduk dengan sempurna (di atas kaki kirinya 
yang diluruskan, sampai setiap bagian dari tulang kembali ke 
tempatnya semula). 


BERTUMPU DENGAN KEDUA TANGAN SAAT 


BANGKIT BERPINDAH RAKAAT 


Nabi #&$ kemudian bangkit dengan bertumpu pada tanah ketika 


berpindah ke rakaat berikutnya.” Beliau &£ dalam shalat melakukan 


ajn (mengepalkan tangan) tatkala bertumpu dengan kedua tangan 
ketika bangkit. 


S21 


322 
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HR. Bukhari dan Abu Dawud. Duduk semacam ini dikenal oleh para fugaha (ahli figih) 


dengan duduk istirahat. Hal ini termasuk pendapat Syafi'i dan Ahmad semisalnya 
sebagaimana dalam Tahgig (1/1) inilah yang layak diamalkan oleh beliau karena 
telah masyhur beliau dengan ittiba” kepada Sunnah yang tidak tertandingi. Ibnu Hani' 
dalam Masda'il-nya tentang Imam Ahmad mengatakan, “Aku melihat Abu Abdillah 
(Imam Ahmad) terkadang bertumpu dengan kedua tangan ketika bangkit ke raka'at 
berikutnya. Terkadang pula beliau duduk terlebih dahulu dengan sempurna. Kemudian 
berpindah raka'at” Hal ini juga dipilih oleh Al-Imam Ishag bin Rahawaih, beliau 
mengatakan dalam Masar'il Al-Marwazy (1/1471/2), “Sunnah beliau 2 bertumpu dengan 
kedua tangan kemudian bangkit. Hal ini berlaku bagi yang telah tua atau masih muda 
usianya" Lihat Al-Irwa' (2/82-83). 

HR. Syafi'i dan Bukhari. 

HR. Abu Ishag Al-Harby dengan sanad shahih dan hadits semakna diriwayatkan Al- 
Baihagi dengan sanad shahih. Sementara hadits yang berbunyi,"Beliau bangkit ke raka'at 
berikutnya seperti anak panah tidak bertumpu dengan kedua tangan" adalah hadits maudhu' 
dan seluruh hadits yang semakna dengannya dha'if tidak ada yang shahih. Hal itu telah 
aku jelaskan hal itu dalam Adh Dha'ifah (562. 929, dan 968). Akan tetapi ada sebagian 
ulama yang merasa bimbang dengan penguatanku dengan sanad Al-Harby. Maka aku 
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Nabi &£ bersabda: 


Ip IS MI KE SUN KS 3 yag WI 


0 o- 
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“Tatkala berpindah ke rakaat kedua, (langsung) memulainya dengan 
bacaaan falhamdulillah) (Os. Al-Fatihah) dan beliau tidak diam 
(sebelumnya -pen). “ 


Beliau melakukan pada rakaat kedua ini seperti apa yang 


dilakukannya pada rakaat pertama. Hanya saja beliau menjadikannya 
lebih singkat. 


K3 2 tri 


WAJIBNYA MEMBACA AL-FATIHAH PADA 


SETIAP RAKAAT 


Nabi &£ memerintahkan orang yang shalatnya salah untuk 


membaca Al-Fatihah disetiap rakaat kemudian beliau bersabda 


kepadanya (seusai memerintahkannya untuk membacanya pada rakaat 
pertama) ”2: 


o “4 “4 2. - LN 0 » 4 
AS gn 3 ag 23 Jas 


“Kemudian lakukan hal tersebut dalam seluruh shalatmu "2 (dalam 
riwayat lain: “dalam setiap rakaat”) 


jelaskan hal itu secara rinci dalam kitabku Tamamul Minah fit Ta'lig Ala Fighis Sunnah. 


524 


525 
526 
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Maka merujuklah pada kitab tersebut karena hal tersebut penting. 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah. Diam yang ditiadakan dalam hadits ini dibawa 
kepengertian diam untuk membaca doa istiftah dan tidak mencakup diam untuk 
membaca ta'awudz. Bahkan bisa pula dibawa ke pengertian yang lebih umum dari itu. 
Pendapat terkuat menurutku adalah yang pertama. Para ulama dalam masalah ta'awudz 
pada selain raka'at pertama terdapat dua pendapat, dan yang rajih (pendapat yang 
kuat) menurut kami adalah hal itu disyariatkan pada setiap raka'at , rinciannya telah 
lewat dalam Al-Ashi (Asal kitab ini)". 

HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad kuat. 

HR. Bukhari Muslim. 
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Beliau juga bersabda: 


“ o wd 
“Pada setiap rakaat itu ada bacaan (Al-Fatihah)." 2.8 


LIKE 


TASYAHUD AWAL 


Duduk Tasyahud 


Kemudian Nabi &£ duduk tasyahud seusai dari rakaat kedua. Bila 


shalat tersebut berjumlah 2 rakaat seperti shalat shubuh beliau duduk 
iftirasy” seperti halnya duduk antara 2 sujud. Demikian pula pada saat 


duduk tasyahud awa 


30 ketika shalat yang berjumlah 3 atau 4 rakaat. 


Beliaupun memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah. 
Beliau 22 bersabda: 


527 
528 


529 
530 
531 


Bi BAG seabb Nadi lan) # Es 1 
IS Anya 


“Bila engkau duduk di pertengahan shalat maka thuma'ninahlah dan 


AA 


bentangkanlah paha kirimu kemudian bertasyahudlah !” 231 


Abu Hurairah &s berkata: 


225i ng 33 HI JS Ll 3S RE JIE 3 


HR. Ahmad dengan sanad jayyid (bagus). 


HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dan Ahmad dalam Masa'il Ibnu 
Hany (1/52). Jabir &s mengatakan, “Barangsiapa yang shalat kemudian ia tidak 
membaca Al-Fatihah maka dia dikatakan belum shalat. Kecuali di belakang imam.” 
(Diriwayatkan Imam Malik dalam Al-Muwatha”) 

HR. An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Abu Dawud dan Al-Baihagi dengan sanad jayyid (bagus). 
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Obat Aas Ka ATANN Ki 5 


“Kekasihku 2  melarangku dari duduk iga' seperti duduknya 
anjing.2 Disebutkan dalam hadits lain, beliau # melarang dari 
duduk setan.” 


Nabi 2 ketika duduk tasyahud, beliau meletakkan telapak tangan 
kanannya di atas pahanya (dalam riwayat lain: lututnya) sebelah kanan. 
Dan meletakkan tangan kirinya di atas pahanya (dalam riwayat lain: 
lututnya) sebelah kiri. Beliau membentangkan tangannya di atasnya.” 
Disamping itu beliau 13 meletakkan ujung””siku kanannya di atas paha 
kanan beliau.” 

Nabi && melarang seorang lelaki dalam keadaan ia duduk 
bersandar dengan tangan kirinya ketika shalat. Seraya bersabda: 


X P 
23 NS Lal 
"Itu adalah shalatnya orang Yahudi." “ 


Dalam lafadz lain disebutkan: 


Opi Ta 2 Sah dor (AAL Ta CASN 


"Janganlah engkau duduk seperti itu karena itu adalah duduknya 


orang-orang yang diadzab" " 

532 HR. Ath-Thayalisi, Ahmad, dan Ibnu Abi Syaibah. Lihat footnote 4 hal 131. dan duduk ig'o' 
itu sebagaimana dikatakan Abu Ubaidah dan selainnya, “Yakni seorang menempelkan 
dubur (pantat)-nya ketanah kemudian menegakkan kedua betisnya dan meletakkan 
kedua tangannya di atas tanah. Seperti duduk iga'-nya anjing. Saya katakan: “Hal ini 
selain duduk ig'o' yang disyariatkan antara dua sujud - sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 

HR. Muslim dan Abu 'Awanah dan selain keduanya lihat takhrijnya dalam Irwa'ul Ghalil 

(316). 

534 HR. Muslim dan Abu 'Awanan. 

535 Yakni ujung dan seolah-olah yang dimaksud dalam hadits ini adalah Nabi #8£ tidak 
menjauhkan kedua sikunya dari kedua sisi tubuhnya yang demikian ini tegas dinyatakan 
Ibnul Gayyim dalam Zadul Ma'ad. 

536 HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad shahih. 

537 HR. Al-Baihagi dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahaby. Lihat takhrijnya dan hadits berikutnya dalam Al-Irwa' (380). 
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533 


Disebutkan dalam hadits lain: 
as “Ls san Pola 3 
"Itu adalah duduknya orang-orang yang dimurkai. Pa 


IPA 


MENGGERAK-GERAKKAN JARI SAAT 
TASYAHUD 


Nabi 2&£ membentangkan telapak tangan kirinya di atas lutut 


sebelah kiri dan menggenggam jari jemari tangan kanan seluruhnya 
kemudian mengisyaratkan dengan jari setelah ibu jari (jari telunjuk) 
dan mengarahkannya ke kiblat. Pandangan beliau diarahkan kepada ibu 
jari tersebut.'"? Nabi 286 tatkala mengisyaratkan dengan jarinya beliau 
meletakkan ibu jari di atas jari tengah”! dan terkadang membentuk 
dengannya semacam lingkaran / cincin. 


Nabi #£ mengangkat jarinya kemudian menggerak-gerakannya 


dan berdoa dengannya.””Beliau bersabda: 


538 
539 
540 


541 
542 


HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad Jayyid (bagus). 
HR. Abdurazag. Dishahihkan oleh Abdul Hag dalam Ahkam-nya (1284-tahgiganku). 
HR. Muslim, Abu “Awanah, dan Ibnu Khuzaimah. Al-Humaidi menambahkan dalam 
Musnadnya (131/1) demikian pula Abu Ya'ala (275/2) dengan sanad shahih dari Ibnu 
Umar sz (Hal itu merupakan ratapan setan. Tidaklah seorang itu memandang 
melainkan ia akan melakukan seperti ini dan kemudian beliau mengisyaratkan dengan 
jarinya. Berkata Al-Humaidi: Muslim bin Abi Maryam mengatakan, “Telah menceritakan 
kepadaku seseorang bahwa ia melihat para nabi yang telah dilukis dalam gereja di Syam 
mereka shalat dan melakukan yang demikian itu”, dan Al-Humaidi mengangkat jarinya. 
Saya katakan: hal ini merupakan faedah yang jarang dan asing. Akan tetapi sanadnya 
shahih. 
HR. Muslim dan Abu “Awanah. 
HR. Abu Dawud, An-Nasai, Ibnu Jarud dalam Al-Muntaga (208), Ibnu Khuzaimah 
(1/86/1-2), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (485) dengan sanad shahih. Dishahihkan 
oleh Ibnul Mulagin (28/2). Dan hadits tentang menggerak-gerakan jari semacam ini 
juga memiliki penguat dalam riwayat Ibnu Adi (287/1) dan beliau mengatakan tentang 
salah satu rawinya Utsman bin Oasim, “Dia dha'if, tetapi ditulis hadits darinya.” 
Ucapannya, “Beliau berdoa dengannya”. Al-Imam Ath-Thahawy mengatakan, “Di 
sini terdapat dalil bahwa hal itu terjadi pada akhir shalat.” 
Saya katakan: “Di dalamnya terdapat dalil bahwa termasuk sunnah dalam hal 
ini adalah terus menerus mengisyaratkan dengan tangan dan menggerak-gerakannya 
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"Sungguh hal itu lebih dahsyat bagi setan dibanding besi. Yakni jari 
telunjuk tersebut" 


Bahkan para shahabat Nabi #£ sebagian mereka mengambil atas 


sebagian yang lain, yaitu isyarat dengan jari dalam berdoa." Beliau 2 
melakukan hal itu pada 2 tasyahud seluruhnya.” Dan beliau pernah 
melihat seorang yang berdoa dengan dua jarinya, maka beliaupun ber 


sabda: 


hingga salam. Karena doa dibaca sebelumnya (salam - pen) demikianlah Madzhab Imam 


543 


544 
545 


204 


Maliki dan lainnya bahkan Imam Ahmad pernah ditanya, “Apakah seorang itu harus 
mengisyaratkan dengan jarinya dalam shalat?” Beliau menjawab, “Ya bahkan dengan 
keras.” Disebutkan oleh Ibnu Hany dalam Masa'il-nya tetang Imam Ahmad (hal. 80). 
Saya katakan: Dari sini jelaslah bahwa menggerak-gerakan jari tatkala tasyahud 
adalah Sunnah dari Nabi & dan hal ini telah diamalkan oleh Imam Ahmad dan imam- 
imam yang lain. Maka bertagwalah sekelompok orang yang menganggap hal itu main- 
main tidak pantas dilakukan dalam shalat. Bahkan mereka dengan dasar itu tidak mau 
mengamalkannya padahal mereka mengetahui tetapnya sunnah tersebut. Disamping 
itu mereka memberatkan diri untuk menta'wilkannya dengan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa arab dan menyelisihi pendapat para Imam. Yang lebih aneh lagi 
dari hal itu sebagian mereka membela mati-matian seorang imam dalam permasalahan 
lain -walaupun pendapatnya menyelisihi sunnah- dengan dalih menyalahkan seorang 
imam itu mengharuskan celaan terhadapnya dan tidak menghormatinya. Kemudian 
dia lupa ucapannya ini dan menolak sunnah ini bahkan marah besar terhadap orang- 
orang yang mengamaikannya. Entah dia tahu atau tidak kemarahannya tersebut 
juga mengenai imam-imam yang biasa mereka bela mati-matian dengan cara yang 
bathil. Akan tetapi mereka sesuai dengan sunnah dalam hal ini! Bahkan lebih dari itu 
kemarahannya tersebut mengenai Nabi 2 karena beliaulah yang membawa Sunnah 
tersebut kepada kita, maka marah terhadap Sunnah berarti marah terhadap beliau 2 
(Maka tidaklah ada balasan bagi orang yang berbuat demikian di antara kalian melainkan 
...(Os. Al-Bagarah:85)). Adapun meletakkan jari setelah isyarat atau membatasinya 
hanya pada saat membaca tasyahud, maka hal itu tidak memiliki asal dalam As-Sunnah 
bahkan menyelisihi As-Sunnah sebagaimana ditunjukan hadits ini. Sementara hadits 
yang berbunyi, "Beliau tidak menggerak-gerakannya.” Maka hadits tersebut tidak tsabit 
(tetap) ditinjau dari sanadnya. Sebagaimana yang telah aku tahgig dalam kitab Dha'if Abi 
Dawud (175) kalaupun shahih maka hal tersebut nafi (meniadakan hukum) dan hadits 
dalam bab ini mutsbit (menetapkan hukum). Sementara yang mutsbit lebih didahulukan 
dari nafi. Sebagaimana telah dikenal oleh para ulama, maka tidak ada hujjah dalam hal 
ini bagi orang-orang yang menafikan hukum tersebut. 
HR. Ahmad, Al-Bazzar, Abu Ja'far, Al-Bukhari dalam Al-Amali (60/1), Ath-Thahawy 
dalam Ad-Du'a (7311), Abdul Ghany dalam As-Sunan (12/2) dengan sanad hasan, dan 
Ar-Rauyani dalam Musnadnya (249/2), serta Al-Baihagi. 
HR. Ibnu Abi Syaibah (2/123/2) dengan sanad hasan 
HR. An-Nasai dan Al-Baihagi dengan sanad shahih 
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ae as as 


"Gunakan satu jari, (gunakan satu jari). (Kemudian beliau 


mengisyaratkan dengan jari telunjuk|.” 3" 


SEAT 


WAJIBNYA TASYAHUD AWAL DAN 
DISYARVATKANNYA DOA DI DALAMNYA 


Nabi #£ membaca padasetiap 2 rakaat tahiyyat (doa tasyahud).”" 
Pertama kali yang beliau baca saat duduk tasyahud adalah: 
& MEI 


. 


"Segala Penghormatan milik Allah." 

Bila beliau lupa (tidak duduk tasyahud -pen) pada 2 rakaat 
pertama maka beliaupun melakukan sujud syahwi.”” 

Beliaupun memerintahkan hal itu, sabda beliau: 


AIA, & MU 133 S3 SS SN) 
NE 3 Pads 3 Ta) BA Ia F3 


“Bila kalian duduk disetiap dua rakaat maka bacalah: at- 
tahiyyaatulillah .... Hingga akhir. Kemudian salah seorang memilih 
doa yang paling berkesan baginya lalu iapun berdoa kepada Allah 


Azza wa Jalla (dengannya|." 220 


546 HR. Ibnu Abi Syaibah (2/40/1) dan (2/!23/2), dan An-Nasa'i. Dishahihkan oleh Al- 
Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. Hadits ini juga memiliki penguat pada riwayat 
Ibnu Abi Syaibah. 

587 HR. Muslim dan Abu “Awanah. 

548 HR. Al-Baihagi dari riwayat "Aisyah dengan sanad jayyid (bagus). Sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibnul Mulagin. (2/28) 

549 HR. Bukhari Muslim. Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (338). 

550 HR. An-Nasai, Ahmad, dan Ath-Thabrany dalam Al-Kabir (3/25/!) dengan sanad shahih. 
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Disebutkan dalam lafadz lain: 


3 5 o 2 43 3 4 
Swa aa FAYA 
“Bacalah pada setiap duduk (tasyahud) attahiyyat .” 


Beliaupun memerintahkan hal itu kepada orang yang shalatnya 
salah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Beliau mengajarkan 
tasyahud kepada mereka seperti mengajarkan surat dari Al-OGuran 
kepada mereka”? Dan yang disunnahkan di dalamnya adalah 
melirihkan bacaannya.” 


FLAT 


BENTUK-BENTUK TASYAHUD 


Nabi 45£ mengajarkan kepada para shahabat berbagai macam 
bentuk-bentuk tasyahud: 


TASYAHUD IBNU MAS UD 


Beliau mengatakan: 

Rasulullah #£ telah mengajarkan tasyahud kepadaku-(dan) 
kedua tanganku berada di kedua telapak tangan beliau- sebagaimana 
beliau mengajarkanku suatu surat dari Al-Ouran (dengan lafadz -pen) 


sela sseA ML | st, NN & SI 


lp 


Saya katakan: “Hadits ini secara tersurat menunjukkan disyari'atkannya berdoa setiap 
kali tasyahud walaupun setelahnya belum salam. Hal ini merupakan pendapat Ibnu 
Hazm." 
$$” HR. An-Nasai dengan sanad shahih. 
552 HR. Bukhari Muslim. 
$$3 HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Beliaupun menshahihkannya dan disepakati oleh 
Adz-Dzahaby. 
Yakni lafadz-lafadz yang menunjukkan kesejahteraan, kerajaan, dan keabadian. 
Seluruhnya adalah milik Allah Ta'ala. Sementara - 13 “kel! - shalawat disini adalah doa- 
doa yang dimaukan dengannya pengagungan terhadap Allah Ta'ala. Dialah satu-satu 
Dzat yang berhak mendapatkannya. Tidak pantas hal itu disandang yang selain-Nya . 
An-Nihayah. 
Yakni ungkapan-ungkapan yang indah untuk digunakan memuji Allah Ta'ala, namun 


$54 


S$5 
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Al sks IE) ENE Pa SS Sl AAN CAN 
sandi e Sara 13 Kara ONE KTT BIL ul, EPA 
Ha 


RE LN 


2 Near 5 Ag AG al 
al 0 JI Lc 

32) 

“Segala Penghormatan milik Allah, shalawat, dan seluruh kebaikan 
bagi-Nya. Keselamatan atasmu wahai nabi dan rahmat serta barokah 
Allah bagimu. Keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang 
shalih (bila ia membacanya niscaya doa tersebut akan mengenai 
seluruh hamba yang shalih didunia dan akhirat). Aku bersaksi tidak 


ada sesembahan yang hag selain Allah dan aku bersaksi Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya." 


Doa ini kami baca di saat beliau hidup. Tatkala beliau meninggal 


kamipun membaca: 


Pa IMEI 


“Keselamatan atas nabi? 58 


tidak sampai tingkatan tidak pantas dengan sifat-sifat-Nya. Hal ini biasa digunakan 


$56 


$S7 
558 


untuk memberi salam kepada para raja (Fathul Bari) 
Maknanya adalah meminta perlindungan dan penjagaan kepada Allah. Dan As- 
salam termasuk nama Allah Ta'ala sehingga takdir-nya adalah Allahlah penjaga dan 
penanggungmu. Sebagaimana dikatakan "2x: 41!” (Allah bersamamu) yakni penjagaan, 
pertolongan, dan kelembutan. 
Adalah nama untuk semua kebaikan yang senantiasa tercurahkan dari Allah Ta'ala. 
HR. Bukhari, Muslim, Ibnu Abi Syaibah (1/90/2), As-Siraj dan Abu Ya'la dalam 
Musnadnya (258/2). Lihat takhrijnya dalam Al-Irwa' (321). 

Saya katakan: “Ucapan Ibnu Mas'ud «&z yakni para shahabat mereka membaca 
5 Seal Mile LI saat tasyahud dalam keadaan Nabi 2 masih hidup. Ketika beliau 
Wafat merekapun berpaling darinya dan menggantinya dengan bacaan AD ds MI 
Dan tentu hal itu telah mendapat persetujuan dari beliau x&x di antara yang menguatkan 
hal itu, bahwasanya Aisyah mengajari mereka tasyahud dalam shalat dengan bacaan 
i, 2 der »XLJI " diriwayatkan oleh As-Siraj dalam Musnad-nya (jld 9/1/2) dan 
Al-Mukhlis adan Al-Fawa'id (jid 11/54/1) dengan dua sanad yang shahih sampai 
beliau —«&x - berkata Al-Hafidz Ibnu Hajar-:." “Tambahan i ini tampaknya mereka para 
shahabat membaca dengan bacaan “ “al Ka apa Fa Ta menggunakan Kaf Kithab 
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TASYAHUD IBNU ABBAS 


Beliau mengatakan: 
Rasulullah #8£ biasa mengajarkan kepada kami sebagaimana 
beliau mengajarkan (1 surat) dari Al-OGuran. Beliau mengatakan (saat 


tasyahud -pen): 
EA jon ltan SAN LS LI 
35, Gl SELAI, SS 39 AN 3 es) Li sela 


neya A3 Si An y lal 4 SI sks 


Sl agal 


2-5 


aa PI: 219535) S Ne 


“Segala penghormatan, barokah, shalawat, dan kebaikan seluruhnya 
milik Allah semata. Keselamatan atasmu wahai nabi, Rahmat Allah 


saat beliau masih hidup. Tatakala beliau meninggal merekapun meninggalkannya dan 
menggantinya dengan bentuk Ghaibah (orang ketiga). Sehingga merekapun membaca: 

2 SE (XL . beliaupun mengatakan dalam tempat yang lain, “Berkata As-Subky 
dalam Syarhul Minhaj setelah menyebutkan riwayat ini dari Abu 'Awanah semata: “Bila 
hal ini shahih dari shahabat maka hal tersebut menunjukkan bahwa membaca dengan 
bentuk Khithab dalam salam sepeninggal Nabi #&z tidaklah wajib. Sehingga dikatakan: 
(ga de" 

— Sgya katakan: sungguh hal tersebut shahih dari mereka tanpa diragukan lagi. 
(karena tetapnya hal itu dalam shahih Al-Bukhari) bahkan aku telah menemukan penguat 
yang amat kuat (yakni): Berkata: Abdur Razzag: telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Juraij: telah mengkabarkan kepadaku, “Atha' bahwasanya para shahabat membaca di 
saat Nabi #£ masih hidup: 3 SE (XS tatkala beliau meninggal mereka membaca: 
AD ds (NAN atsar semacam ini shahih sanad. Adapun apa yang diriwayatkan oleh Sa'id 
bin Manshur dari jalan Abu Ubaidah bin Abdillah bin Mas'ud dari bapaknya bahwasanya 
Nabi #& mengajarkan tasyahud kepada mereka, kemudian beliau menyebutkannya. 
“lau (Sa! id bin Manshur) mengatakan, Ibnu Abbas menyatakan, “Kami membaca 

Sita Bur: Ana) karena beliau masih hidup.” Maka Ibnu Mas'ud pun mengatakan, 
“Samikianlah beliau mengajarkan kepada kami, dan seperti inilah yang kami ketahui.” 

Tampaknya bahwasanya Ibnu Abbas mengatakan demikian berdasarkan penelitian 
sementara Ibnu Mas'ud tidak mau menunjuk kepada beliau. Akan tetapi riwayat Abi 
Ma'mar lebih shahih (Yakni riwayat Bukhari) karena Abu Ubaidah tidak mendengar 
dari bapaknya. Sehingga sanadnya -meski demikian- dha'if . 

Pernyataan Ibnu Hajar ini banyak dinukil oleh para ulama' Muhaggig, semisal Al- 
Oasthalany, Az-Zargany, Al-Laknawy dan selain mereka. Bahkan merekapun ridha 
dengannya tanpa mengomentarinya sedikitpun. Pembahasan ini secara lengkap telah 
aku sebutkan dalam Al-Ashi (asal kitab) (lihat mugadimah hal. 18-25). 
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dan barokahnya sekaligus. Keselamatan atas kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang hag selain 
Allah Taala. Dan faku bersaksi) bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. (disebutkan dalam riwayat lain: Hamba dan Rasul-Nya). 2 


TASYAHUD IBNU UMAR 


$$9 


560 
561 


Dari Rasulullah 286, beliau mengatakan saat fasyahud: 
LA gl dia SI SE, Jean P3) 0 La 
ANE | 5S f aki 233 je ti JG S 2 


o 4, AA 
Fa oXS 


“Segala Penghormatan, (dan) shalawat ,(dan) segenap kebaikan milik 
Allah Taala. Keselamatan atasmu wahai nabi dan rahmat Allah - 
Ibnu Umar mengatakan: aku tambahkan padanya?" , “Dan barokah- 
barokahnya-. Keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang hag selain Allah - 
Ibnu Umar mengatakan aku tambahkan padanya?”', “Semata, tidak 


Berkata Imam An-Nawawi: 

“Takdirnya adalah" Lut Sisian SS) " sebagaimana dalam hadits Ibnu Mas'ud 
dan selainnya dihilangkan “wau" dalam riwayat ini untuk meringkas semata dan hal 
tersebut boleh dalam kaidah bahasa arab. Makna hadits ini adalah: Sesungguhnya salam 
kesejahteraan dan setelahnya hanya milik Allah Ta'ala, dan hakekatnya tidak boleh 
diserahkan untuk selain-Nya." 

HR. Muslim, Abu '"Awanah, Syafi'i, dan Nasa'i. 

Dua tambahan ini telah tetap dalam tasyahud dari Nabi g&z bukan tambahan dari Ibnu 
Umar sendiri -karena hal tersebut tidak mungkin terjadi pada beliau-, hanya saja beliau 
mengambil tambahan tersebut dari shahabat lain yang juga meriwayatkan dari Nabi #£. 
Maka spontan beliau menambahkannya dalam tasyahud yang beliau dengar dari Nabi 
"3 


Idem. 


Tuntunan Shalat Nabi F4 209 


ada sekutu bagi-Nya- dan aku bersaksi bahwa muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya?” "8 


TASYAHUD ABU MUSA AL-ASYARY 


Beliau mengatakan, Rasulullah 2£ bersabda: 


Dan bila ia telah duduk, hendaknya doa yang pertama kali 
diucapkan adalah: 


TAN : Dg Ola AS ASI Ad Ogan Sia SS 
sah Gn Bae Jas ea BA, 2533 


. 
Ar NN MN SN 5 


AAN KO) MAUT TAN CON YEN MINUS) 3 


Pa ” 


bodi 
GMBI Li GA MIS R3) pe : 


“Segala Penghormatan, kebaikan, dan shalawat bagi Allah. 
Keselamatan atasmu wahai Nabi. Rahmat Allah dan barokah- 
barokah-Nya. keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang hag selain Allah. 
(satu-satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya). Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. (7 kalimat yang semuanya 
itu adalah tahiyatus shalat)” 


TASYAHUD UMAR BIN KHATTAB 


Beliau &s mengajarkan tasyahud di atas mimbar kepada kaum 
muslimin. Beliau mengatakan, “Katakanlah oleh kalian:” 


HL... WE ISI Da) & Lega, da LSN GAN 


43 Ja 


Pai 
03 0 - - 


aj 
s 


563 HR. Abu Dawud dan Ad-Daruguthny. Beliaupun menshahihkannya. 


564 HR. Muslim, Abu "Awanah, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 
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“Segala Penghormatan bagi Allah, kesucian bagi-Nya, kebaikan 
funtuk-NyaJ. Keselamatan atasmu...” Selanjutnya sama dengan 
tasyahud Ibnu Mas'ud,” 8 


TASYAHUD 'AISYAH &3 


Al-Gasim bin Muhammad mengatakan, ” 'Aisyah 88 pernah 


mengajarkan tasyahud kepada kami, beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya sambil berdoa:” 


565 


566 


HSNI 8 MN, Sa sen NN 


“Salam kesejahteraan, kebaikan, shalawat, dan kesucian milik Allah. 


Keselamatan atas nabi ...” Selanjutnya sama dengan tasyahud Ibnu 
Mas'ud,” "8 


CLAAOKET 


HR. Malik dan Al-Baihagi dengan sanad shahih. Hadits ini walaupun mauguf (hanya 


sampai shahabat) akan tetapi dihukumi marfu' (sampai kepada Nabi £&z karena dimaklumi 
bahwa tidak dikatakan dengan dasar pikiran semata. Kalaupun demikian maka tentu 
dzikir semacam ini tidaklah lebih utama dari seluruh dzikir yang ada. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abdil Bar. 

Catatan: Tidak didapati pada bentuk-bentuk tasyahud yang lalu tambahan," w Prog 
maka tidak layak untuk dijadikan bagian darinya. Oleh karena itulah sebagian salaf 
mengingkarinya. Ath-Thabrany (3/56/1) telah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Thalhah bin Musharif, ia mengatakan: Rabi' bin Khaitsam menambahkan pada bacaan 
tasyahud: “ 5 Ghina C3: 33 "maka Algamah: mengatakan, “Kami berhenti sebagaimana 
kami diajari lafadz: “SS 33 A3 53 3 dls Patam " Algamah meneladani Ittiba' 
semacam ini dari gurunya Abdullah bin Mas'ud &s maka sungguh telah diriwayatkan 
dari beliau bahwa Ibnu Mas'ud peraah, mengajarkan tasyahud kepada seseorang. 
Tatkala beliau sampai pada lafadz, “S1 Y! JI Y Ol xy3I " lelaki itupun menambahkan, 
"JUL SY s2) maka beliaupun mengatakan, “Demikianlah Allah Ta'ala. Akan tetapi 
kami berhenti pada hal yang telah diajarkan kepada kami." Hal ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrany dalam Al-Ausath (no. 2848- fotokopi) dengan sanad shahih bila Al- 
Musayib Al-Kahili mendengar dari Ibnu Mas'ud. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/293), As-Siraj, Al-Mukhallas -sebagaimana telah lalu-, dan Al- 
Baihagi (2/144). Lafadz ini milik beliau. 
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SHALAWAT ATAS NABI 4: 


2 , TEMPAT, DAN 
LAFADZ-LAFADZNYA 


Nabi sz bershalawat atas dirinya pada tasyahud awal dan 


selainnya.”' Dan halitujuga disyariatkan untuk umatnya, di mana beliau 
memerintahkan mereka untuk bershalawat atasnya seusai memberikan 
salam kepada beliau (pada bacaan tasyahud -pen)'$ Disamping itu 
Nabi 2 mengajarkan kepada mereka berbagai macam bentuk shalawat 


atas 


567 
568 


22 


beliau &£ antara lain: 
29 ENI seh JA YES MASA JB Io 
Ip IA KS UN AI da Has, 
SU eS 33 5 dl IE, AIA 
Kah KS LI al JI IE 


HR. Abu 'Awanah dalam shahihnya (2/324) dan An-Nasa'i. 


Maka sungguh para shahabat bertanya kepada beliau $&z ,” Wahai Rasulullah, sungguh 
kami telah mengetahui bagaimana memberi salam kepadamu (dalam tasyahud) lalu 
bagaimana kami bershalawat atasmu?" beliau menjawab, “Katakanlah: 

Beliau tidak mengkhususkan tasyahud tertentu tanpa yang lain. Maka hal tersebut 
menunjukkan disyariatkannya shalawat atas beliau pada tasyahud awal juga. Inilah 
pendapat Imam Syafi'i sebagaimana dicantumkan dalam kitabnya Al-Umm inilah 
pendapat yang benar dikalangan murid-muridnya sebagaimana dinyatakan secara 
lantang oleh Imam Nawawi dalam Majmu' (3/460) dan dirajihkannya dalam Ar-Raudhoh 
(1/263 cetakan Al-Maktab Al-Islami). Hal ini dipilih oleh Al-Wazir Ibnu Hubairah Al- 
Hanbaly dalam Al-Ifshah sebagaimana dinukil oleh Ibnu Rajab dalam Dzailut Thobagat 
(1/280) dan beliaupun menguatkannya. Dan sungguh telah datang banyak hadits tentang 
shalawat atas beliau X4 saat tasyahud. Dan tidak didapati di dalamnya pengkhususan 
yang menunjukkan hal itu, bahkan hal itu berlaku umum mencakup seluruh tasyahud. 
Dan telah aku sebutkan hal itu dalam induk kitab ini dalam bentuk komentar (catatan 
kaki), dan tidak menyebutkannya dalam matan (pokok bahasan) karena bukan 
demikian persyaratan kami, walaupun dilihat dari segi makna sebagiannya menguatkan 
sebagian yang lain. Akan tetapi tidak ada sedikitpun hujjah bagi orang-orang yang 
melarang dan menyelisihinya sebagaimana telah aku rinci dalam induk kitab ini. Dan 
bahwasanya pendapat yang memakruhkan, tambahan shalawat atas Nabi 4: , dalam 
tasyahud termasuk hal yang tidak memiliki asal dari sunnah maupun bukti (alasan yang 
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571 


$72 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad,” Keluarganya, 
istri-istri dan keturunannya. Sebagaimana Engkau telah memberi 
shalawat atas Ibrahim. Engkaulah Dzat yang Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Dan berkahilah Muhammad,” keluarganya, istri-istri, dan 
keturunannya. Sebagaimana Engkau telah memberi berkah kepada 
Ibrahim. Engkaulah Dzat yang maha terpuji lagi Maha Mulia.” 


Doa ini yang biasa beliau & panjatkan””!. 

SAS AAA Ji Eh jatah IE Jo Fa 

HN ina To3 Sh aa JI Tri me 

PANAS ESAI IE ata SS 
Km KS Eh ea JI LE 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau telah memberi shalawat (atas Ibrahim dan) 


kuat). Bahkan kami memandang bahwa orang yang melakukan demikian tidaklah 


melaksanakan perintah Nabi & , “Katakanlah oleh kalian: 

Wadan Ii de Aka ds ho AI ” seterusnya hadits. Pembahasan hal ini secara 
lengkap telah kami sebutkan dalam induk kitab ini. 

Yang paling dekat (paling baik —ed) dalam menafsirkan shalawat Allah atas hambanya 
adalah ucapan Abul Aliyah, “Shalawat Allah atas hambanya adalah pujian dan 
pengagungan Allah terhadapnya. Sementara shalawat malaikat atau selainnya adalah 
doa memintakan hal tersebut untuknya. Dan yang dimaukan adalah memohon 
tambahan bukan asal shalawat.” Disebutkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul 
Bari dan beliau membantah ucapan yang masyhur bahwa shalawat Allah adalah rahmat. 
Bahkan hal itu dirinci oleh Ibnul Oayyim dalam Jala'ul Afham, sehingga tanpa tambahan 
lagi. silakan merujuk! 

Berasal dari “Barokah” yakni tumbuh dan bertambah serta berdoa untuk hal itu. Doa ini 
mengandung anugerah kepada beliau # berupa kebaikan yang sama dengan anugerah 
yang diterima Nabi Ibrahim, tetapnya anugerah tersebut, dan berlipat ganda tambahan 
baginya. 

HR. Ahmad dan Ath-Thahawy dengan sanad shahih. Demikian pula Bukhari dan Muslim 
tanpa lafadz: "u5 jai" 

Tambahan ini dan sesudahnya terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, Thahawy, Al- 
Baihagi, dan Ahmad. Demikian pula An-Nasa'i dan telah datang pula jalan-jalan lain 
dalam sebagian bentuk setelahnya (3 dan 7) maka janganlah terkecoh dengan ucapan 
Ibnul Oayyim dalam Jala'ul Afham (hal 198) mengikuti gurunya Ibnu Taimiyah dalam Al- 
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keluarganya. Engkaulah Dzat yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana 
Engkau telah memberkahi (Ibrahim dan) keluarganya. Engkaulah 
Dzat Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 


JI SIMAS pASh Il SES mESAAE Jo Hb 
BSAE IG Kena AS SI pat dish pa 
Pn IE ANN BE ES ES MA JT IE) 


“Ya allah, berilah shalawat atas Muhammad dan keluarganya. 
Sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat atas Ibrahim (dan 
keluarganya). Engkaulah Dzat yang Naha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Dan berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau 
memberkahi (Ibrahim) dan keluarganya. Engkaulah Dzat Yang Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” ?"" 


BERAT SE3 LSN GEMA IE Jia aa 
(AS : DIA 303 ea ONE ala 


Fatawa (1/16),“Tidak ada hadits shahih yang di dalamnya terdapat lafadz (a13! Ji, sz 
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secara bersamaan.” 

Maka sekarang kami telah mendatangkan hadits shahih yang menyebutkannya. 
Hal ini pada hakekatnya termasuk di antara faedah-faedah kitab ini dan jelinya (penulis) 
dalam meneliti riwayat dan lafadz-lafadz hadits sekaligus mengkompromikannya, hal itu 
-yakni ketelitian dalam membahas- belum didahului siapapun dan segala keutamaan itu 
hanyalah bagi Allah Ta'ala. Baginya pula rasa syukur dan anugerah. Di antara hal yang 
menguatkan kesalahan Ibnul Gayyim adalah bentuk ke 7 dari shalawat selanjutnya yang 
beliau shahihkan sendiri padahal di dalamnya terdapat hal yang beliau ingkari. 
HR. Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dalam Amalul Yaum wal Lailah (162/54), Al- 
Humaidi (138/1), dan Ibnu Mandah (68/2) beliau mengatakan, “Hadits ini disepakati 
keshahihannya.” 
HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Abu Ya'la dalam Musnadnya (44/2) dengan sanad shahih. 
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575 


576 


Si AKA (JT Ie ISS RA 25 Ji S5, 
bani as Si 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad (Nabi yang ummi) 
dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberi shalawat atas 
(keluarga) Ibrahim. Dan berilah barokah kepada Muhammad (Nabi 
yang ummi) dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi 
(keluarga) Ibrahim di alam semesta, Engkaulah Dzat Yang Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” 


Id Nude Sila us Da5 Bare AA JE an Ha 
II | Isu 353 Sus Ba Da Ka 
res 3 JT 3) € TA IE ES ES N kata 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad hamba dan Rasul-Mu, 
sebagaimana Engkau memberi shalawat kepada (keluarga) Ibrahim. 
Dan berkahilah Muhammad (hamba dan rasul-Mu) (dan keluarga 
Muhammad) sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim (dan 
keluarganya). "5 


Saha US 3333 eri LEG ats BE Jo ali 

BA PX, ie Kek Te Te ge 
433 tera l$ Ana JS DU) alah (JIE 
Km Mat sx ata KI PAI 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad, istri-istri dan 
keturunannya. Sebagaimana Engkau memberi shalawat atas 


HR. Muslim, Abu 'Awanah, Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanaf (2/132/1), Abu Dawud, 


dan An-Nasa'i (159-161). Dishahihkan Al-Hakim. 
HR. Bukhari, Nasa'i, Ath-Thahawy, Ahmad dan Isma'il Al-@Gadli dalam Fadlul Shalat Alan 
Nabi 2 (hal 28. cet. Pertama hal 62. cet. Kedua Maktab Al-Islami dengan tahgigku 
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(keluarga) Ibrahim. Dan berkatilah Muhammad, istri-istri dan 
keturunannya. Sebagaimana Engkau memberkahi (keluarga) Ibrahim, 
Engkaulah Dzat Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia” "7 


NN He AE G3 AI IS MEA IE Io 
JI ga Ja Eta 3 ola UP, ALS JT JS, 
Anh Ka LIL AI 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad dan keluarganya. 
Berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau 
memberi shalawat dan barokah kepada Ibrahim dan keluarganya. 
Engkaulah Dzat Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” "" 


SPK 


BEBERAPA FAEDAH PENTING DALAM 
SHALAWAT ATAS NABI #5 


FAEDAH PERTAMA: Di antara perkara yang harus diperhatikan 
adalah pada kebanyakan bentuk-bentuk shalawat atas Nabi 4 tidak 
didapati padanya penyebutan Nabi Ibrahim sz sendiri yang terpisah 
dari lafadz “ Ji ”, didapati padanya lafadz “ 5 Ji JH 5S ” Hal 
itu disebabkan karena “J5 Ji” Keluarga seseorang dalam bahasa arab 
mencakup pula dirinya sebagaimana ia mencakup anggota keluarga 
yang menjadi tanggungannya, sebagaimana dalam firman Allah Taala: 


SE Olgas J3 Halal JL AT Hasi AI SI 


577 HR. Bukhari Muslim dan Nasa'i (164/59). 

538 HR. Nasai (159/47), Ath-Thahawy, dan Abu Sa'id Ibnul Araby dalam Al-Mu'jam (7912) 
dengan sanad shahih. Ibnul Oayyim menisbahkannya kepada Muhammad bin Ishag As- 
Siraj dalam Al-jala' (hal 14-15) kemudian beliau menshahihkannya. 
Saya katakan: Pada bentuk ini terdapat penggabungan antara: “a13! Jl, 53151 " secara 
bersamaan. Inilah yang dingkari oleh Ibnul Gayyim dan gurunya sebagaimana telah lalu 
penjelasannya beserta bantahannya. Maka tidak perlu diulangi lagi. 
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, 
dan keluarga Imran atas alam semesta.” (Os. Ali-Imran : 33) 


Juga firman-Nya: 
ana HA BY Jis VI 


“Kecuali keluarga Luth. Kami selamatkan mereka diwaktu sebelum 
fajar menyingsing.” (Os. Al-Oomar : 34) 


Juga sabda Nabi $&£: 


3 Pi II ja 


“Ya Allah, berilah shalawat kepada keluarga Abi Aufa.” 


Demikian pula lafadz “ 5 In ” sebagaimana dalam firman 
Allah Taala: | 


Ka ja Sala aa IN A3 


“Rahmat Allah dan barokah-Nya atas kalian wahai ahlul bait.” (Os. 
Hud:73) 


Maka Nabi Ibrahim tercakup dalam lingkup keluarganya. 

Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyah -ed) mengatakan, Oleh Karena 
inilah tersebut dalam banyak lafadz, Ad ae SLS CS ” dan 
Aa JIE ES KS akan tetapi tersebut pula dengan penyebutan" Aa 
saja dalam sebagian lafadz, karena beliaulah asal dalam shalawat dan 
kesucian, sementara seluruh keluarga beliau hanya mengikuti beliau. 
Bahkan disebutkan dalam sebagian lafadz yang lain, kedua-duanya 
(mg) dan 3 » Ji bersamaan -pen) sebagai perhatian atas keduanya. 

Bila engkau telah mengetahui demikian, maka sungguh telah 
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masyhur perbincangan di antara ulama tentang bentuk penyerupaan 
dalam sabda beliau: “.....iil5 US ” karena yang tetap (dalam kaedah 
bahasa -pen) orang yang diserupakan dengan orang lain derajat lebih 
rendah dari orang lain tersebut. Sementara kenyataannya berbeda 
dengan hal itu, karena Nabi Muhammad #£ lebih utama dari Nabi 
Ibrahim sehingga konsekuensi dari hal itu shalawat yang dimintakan 
untuk beliau harus lebih utama dari segala jenis shalawat yang telah 
atau akan diperoleh. Kemudian para ulama menjawab permasalahan 
tersebut dengan banyak jawaban, dan dapat anda lihat di dalam Al-Fath 
dan Al-Jala yang mencapai 10 pendapat di mana sebagiannya lebih 
parah kedhaifannya daripada sebagian yang lain, kecuali hanya satu 
pendapat yang kuat dan pendapat itulah yang dipilih Al-Syaikhul Islam 
(Ibnu Taimiyah) dan Ibnul Oayyim. Yakni pendapat yang mengatakan 
, “Sesungguhnya keluarga Ibrahim banyak di dalamnya para Nabi yang 
tidak didapati pada keluarga Muhammad semisal mereka. Maka bila 
dimintakan untuk Nabi #&£ dan keluarganya shalawat seperti yang 
didapat oleh Ibrahim dan keluarganya di mana banyak Nabi padanya 
niscaya akan diperoleh oleh keluarga Muhammad darinya dengan 
hal yang layak bagi mereka karena mereka tidak sampai pada derajat 
para Nabi. Sementara tambahan yang diberikan kepada para Nabi -di 
antaranya Ibrahim- diperuntukan kepada Muhammad #£ sehingga 
beliau memperoleh keistimewaan yang tidak didapatkan oleh orang 
lain. 

Ibnul Oayyim mengatakan, “Inilah yang terbaik di antara 
pendapat-pendapat yang lain, dan lebih baik lagi bila dikatakan bahwa 
Nabi Muhammad #£ termasuk dalam lingkup keluarga Ibrahim 
bahkan beliau adalah orang terbaik keluarga Ibrahim. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas &s tentang firman 
Allah Taala: 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, 
dan keluarga Imran atas alam semesta.” (Os. Ali-Imran : 33) 


Ibnu Abbas mengatakan, “Muhammad termasuk keluarga 
Ibrahim.” Demikianlah nash yang menjelaskannya . Bila selain beliau 
dari kalangan Nabi yang termasuk keturunan Ibrahim masuk dalam 
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lingkup keluarga beliau maka tentu Rasulullah 48 lebih utama untuk 
masuk kedalamnya. Sehingga ucapan kita “ Bi 2 Ji PP AS juga 
mencakup shalawat atas beliau #&£ dan seluruh nabi-nabi keturunan 
Nabi Ibrahim. Disamping itu kita juga diperintahkan untuk bershalawat 
atas beliau dan keluarganya secara khusus. Setara dengan shalawat yang 
kita pintakan untuk Ibrahim dan seluruh keluarga Ibrahim secara umum 
dalam keadaan beliau termasuk bagian dari mereka. Dan shalawat yang 
kita pintakan untuk keluarga beliau sesuai dengan kedudukan mereka. 
Sementara sisa dari shalawat tersebut seluruhnya adalah bagian beliau 

Beliau (Ibnul Oayyim) selanjutnya mengatakan, “Dan tidak 
diragukan lagi bahwa shalawat yang diperoleh oleh keluarga Ibrahim 
di mana Rasulullah #£ termasuk di dalamnya lebih sempurna dari 
shalawat yang diperoleh oleh orang di bawah mereka derajatnya. Maka 
dimintakan untuk beliau dari shalawat ini perkara yang agung di mana 
hal itu adalah perkara yang paling afdhal (utama) daripada untuk 
Ibrahim tentunya. Dan akan nampak saat itu faedah dari penyerupaan 
tersebut dan kandungan shalawat tersebut sejatinya. Sehingga 
memintakan shalawat untuk beliau #&#£ dengan lafadz ini lebih utara 
daripada menggunakan lafadz lainnya. Karena bila yang dimintakan 
dengan doa ini hanyalah serupa dengan orang lain tersebut akan tetapi 
ia memiliki bagian yang lebih dari itu sehingga bagian beliau lebih 
banyak dari yang didapat oleh keluarga Ibrahim dan selainnya. Lebih 
dari itu beliau mendapat bagian yang tidak didapat oleh selainnya. Dari 
sini tampaklah keutamaan dan keagungan beliau #£ di atas Ibrahim 
EX dan seluruh keluarganya -termasuk di dalamnya para Nabi- yang 
memang layak bagi beliau. 

Oleh karena ini shalawat (Ibrahimiyah) ini menunjukan 
keutamaan beliau ini bahkan menguatkannya karena demikianlah yang 
ditunjukkan dan dimaukan oleh shalawat ini. Semoga Allah memberikan 
shalawat atas beliau dan keluarga beliau sekaligus kesejahteraan yang 
melimpah. Semoga Allah membalas beliau 4 atas jasanya terhadap 
kita dengan balasan paling utama yang Dia anugerahkan kepada 
seorang Nabi karena jasanya terhadap umatnya. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat -Mu atas Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau 
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melimpahkannya kepada Ibrahim dan keluarganya. Engkaulah Dzat 
yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan berkahilah Muharnmad 
dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya. Engkaulah Dzat Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 

FAEDAH KEDUA: Pembaca yang mulia dapat melihat pada 
bentuk-bentuk shalawat dengan berbagai macamnya, permintaan 
shalawat untuk keluarga Nabi #82, istri-istri, dan keturunan beliau 
bersamaan dengan Rasulullah 15£. Oleh karena itu bukan termasuk 
Sunnah dantidakmelaksanakanperintah nabi, orang yangmencukupkan 
shalawatnya dengan ucapannya “ ax5x Je Jo HN ” semata. Akan tetapi 
wajib baginya menggunakan salah satu dari bentuk-bentuk shalawat ini 
secara utuh sebagaimana yang telah datang dari beliau #8. Tidak ada 
bedanya, apakah diucapkan dalam tasyahud awal atau tasyahud akhir. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Syafii dalam Al-Umm (1/102). 
Beliau mengatakan, “Bacaan tasyahud awal dan akhir adalah satu 
lafadz tidak ada bedanya. Sementara makna ucapan “Tasyahud” disini 
mencakup bacaan tasyahud dan shalawat atas Nabi 482 , salah satunya 
tidak dapat mencukupi yang lain.” 

Adapun hadits: 


MEN JE SN SAN OS 


"Beliau tidak pernah menambahkan bacaan apapun disetiap dua 
rakaat setelah tasyahud." 


Adalah hadits munkar. Sebagaimana yang aku tahgig dalam Adh- 
Dha'ifah (5816). 

Dan di antara keanehan dan kekacauan ilmiah pada zaman ini, 
adanya sebagian orang yang berani bahkan lancang -yakni Al-Ustadz 
Muhammad Isaf An-Nasyasyiby dalam kitabnya Al-Islam Ash-Shahih- 
mengingkari adanya shalawat atas keluarga Nabi #&& dalam bacaan 
shalawat yang ada, meskipun hal itu telah diriwayatkan dalam Ash- 
Shahihain (HR. Bukhari dan Muslim) dan selainnya dari sekelompok 
shahabat di antaranya Kaab bin Ujrah, Abu Hamid As-Sa'idy, Abu Sa'id 
Al-Khudry, Abu Mas'ud Al-Anshary, Abu Hurairah, dan Thalhah bin 
Ubaidillah. Dalam hadits-hadits mereka, para shahabat bertanya kepada 
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Nabi 2: “Bagaimana cara kami bershalawat atas engkau ?” Lalu Nabipun 
mengajarkan bentuk-bentuk shalawat ini kepada mereka. Argumen 
mereka dalam mengingkarinya adalah Allah Taala tidak menyebutkan 
bersama Nabi seorangpun dalam firmannya: 


Pa aa 


"Bershalawatlah kalian atas beliau dan doakan keselamatan 
atasnya." 


Kemudian ia mengingkarinya bahkan berlebihan di dalamnya 
sampai-sampai mengingkari para shahabat yang bertanya kepada beliau 
255 dengan pertanyaan tersebut padahal shalawat telah mereka ketahui 
maknanya yakni doa, lalu kenapa mereka harus menanyakannya?! 

Pernyataan semacam ini adalah kesalahan yang nyata karena 
pertanyaan mereka (para shahabat) menunjukkan bahwa makna 
shalawat yang mereka maksud bukanlah demikian -hal ini sudah 
cukup membantahnya- hanya saja mereka menanyakan tentang tata 
cara shalawat atas beliau sebagaimana yang tersebut dalam seluruh 
riwayat yang telah kami isyaratkan. Maka saat itu tidak diragukan lagi 
bahwa mereka (para shahabat) tengah menanyakan tata cara yang syar'i 
(benar) di mana mereka tidak mampu mengetahuinya kecuali dari 
jalan pembuat syariat yang bijaksana lagi maha mengetahui (yakni 
Rasulullah 2£). Yang demikian ini sebagaimana mereka menanyakan 
kepada beliau perihal tata cara shalat fardhu yang dimaukan dalam 
firman Allah Taala: 


# 
1g 


SNLA ast, 


"Dan tegakkanlah shalat." 


Karena pengetahuan mereka tentang shalat dari segi bahasa 
belumlah cukup sehingga mengharuskan mereka untuk bertanya 
tentang tata caranya secara syar'i. Dan yang demikian ini amatlah 
jelas dan gamblang. Adapun argumentasi yang ia sampaikan maka hal 
tersebut tidak ada nilainya karena telah dimaklumi oleh kaum muslimin 
bahwasanya Nabi &# adalah penjelas firman Rabb alam semesta. 
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Sebagaimana firman Allah Taala: 
HL IP UU SISA JI OS, 


“Dan telah kami turunkan kepadamu Adz-Dzikr agar engkau dapat 
menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka." 
(Os. An-Nahl : 44) 


Maka sungguh Nabi 385 telah menjelaskan tata cara shalawat atas 
beliau, di mana tersebut di dalamnya penyebutan keluarga beliau. Maka 
kita wajib menerima hal tersebut karena Allah Taala berfirman: 


NYA SU, 


“Apa saja yang datang dari Rasul kepada kalian maka ambillah.” (Os. 
Al-Hasyr :7). 


Juga beliau bersabda dalam hadits shahih yang masyhur: 


Aa ata SMAN LS VI 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberi Al-Guran dan yang 
semisalnya bersamanya." 


Lihat takhrijnya dalam Takhrijul Misykah (163 dan 4247). 

Duhai kiranya, apa yang akan dikatakan oleh An-Nasyasyiby -dan 
orang-orang yang terlena dengan kedustaan ucapannya- terhadap orang 
yang mengingkari adanya tasyahud dalam shalat, atau mengingkari 
wanita haidh yang meninggalkan shalat dan shalat karena haidhnya 
tersebut ?! Dengan alasan bahwasanya Allah Taala tidak menyebutkan 
tasyahud dalam Al-Ouran hanya disebutkan di dalamnya berdiri, ruku, 
dan sujud semata! dan Allah Taala tidak menggugurkan kewajiban 
shalat dan puasa dalam Al-Our'an dari orang yang haidh maka wajib 
baginya untuk tetap menegakkannya (walaupun haidh)! Apakah mereka 
akan mensepakati orang semacam ini dalam pengingkarannya ataukah 
mereka akan mengingkarinya? Bila pilihan pertama yang mereka pilih - 
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namun hal itu tidak kami harapkan- maka sungguh mereka telah tersesat 
sejauh-jauhnya, bahkan keluar dari jamaah kaum muslimin. Dan bila 
pilihan kedua yang mereka pilih maka telah benar sikap mereka dan 
bantahan yang mereka lontarkan kepada orang yang mengingkari hal- 
hal ini adalah bantahan penulis kepada An-Nasyasyiby. Hal ini telah 
penulis paparkan. 

Berhatilah-hatilah wahai kaum muslimin Jangan sampai engkau 
berusaha memahami Al-Ouran tanpa merujuk kepada As-Sunnah 
karena engkau tidak akan mampu melakukannya walaupun engkau 
sekaliber “Sibawaih" yang pakar dalam bahasa (arab). Dan inilah contoh 
nyata dihadapan anda, di mana An-Nasyasyiby adalah seorang pakar 
bahasa (arab) jaman sekarang, yang tersesat di saat terlena dengan ilmu 
bahasanya dan tidak mau merujuk kepada As-Sunnah dalam memahami 
Al-Ouran. Bahkan ia mengingkarinya sebagaimana telah kita ketahui 
bersama. Contoh-contoh lainnya amatlah banyak, tidak mencukupi 
tempat ini untuk menyebutkannya. Dan apa yang telah disebutkan 
penulis, kiranya sudah mencukupi. Allahlah Dzat yang maha memberi 
taufig. 

FAEDAH KETIGA: Pembaca yang mulia juga akan melihat tidak 
ada sedikitpun penyebutan “Siyadah” (lafadz “ Me pen) oleh karena 
itulahorang-orangbelakanganberselisih tentangpensyari'atantambahan 
tersebut dalam shalawat Ibrahimiyah, dan tidak mencukupi tempat ini 
untuk memperinci hal itu. Di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa hal itu tidak disyari'atkan dalam rangka ittiba' kepada pengajaran 
Nabi #£ yang sempurna kepada umatnya tatkala beliau ditanya tentang 
tatacara shalawat atas beliau #5. Lalu beliaupun menjawab sambil 
memerintahkan mereka dengan sabdanya, “Katakanlah: Ya Allah, 
berilah shalawat kepada Muhammad #5£. Akan tetapi aku hendak 
menukilkan kepada para pembaca yang mulia disini pendapat Al-Hafidz 
Ibnu Hajar Al-Asgalany tentang hal itu. Di mana beliau termasuk salah 
satu pembesar ulama Syaf'iah yang mengumpulkan antara hadits dan 
figh. Karena tersebar dan tersiar dikalangan Syafi'iah pendapat yang 
menyelisihi pengajaran Nabawi yang mulia ini. 

Al-Hafidz Muhammad bin Muhammad Al-Gharabily (790- 
835) -beliau termasuk orang yang ber-mulazamah (lama belajar dan 
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bergaul) dengan Ibnu Hajar- mengatakan dan dari tulisannya aku 
menukil?7: “Beliau (Al-Hafidz Ibnu Hajar) pernah ditanya -semoga 
Allah memberikan anugerah dengan hidupnya beliau- tentang shalawat 
atas Nabi #8 dalam shalat atau di luarnya, sama saja baik dihukumi 
wajib atau sunnah, apakah disyariatkan Padanya untuk mensifati beliau 
a56 dengan ' Tiyagah, ? Seperti mengatakan: " baka JS Kk AAA atau 

“ga ara de "atau" pol Ig aga (J5 ” ataukah ia mencukupkan dengan 
bacaan: ' aa IE Kk Se '? mana di antara keduanya yang lebih afdhal: 
menambahkan lafadz-lafadz “siyadah” karena hal itu memang sifat yang 
tetap bagi beliau atau tidak menambahkannya karena tidak didapati 
penambahan tersebut dalam atsar-atsar? 

Maka beliaupun menjawab: 

“Memang mengikuti lafadz-lafadz yang ma'tsur (yang diterima 
melaluijalanperiwayatan-ed)lebihutamadantidak dikatakan, “Barangkali 
ia meninggalkannya karena tawadhu beliau 35 sebagaimana ia tidak 
mengucapkan 5 Arap see setiap kali nama beliau disebut. Padahal 
umatnya disunnahkan untuk mengucapkannya setiap kali nama beliau 
disebut.” Karena kami mengatakan: kalau seandainya tambahan tersebut 
benar niscaya akan diriwayatkan dari shahabat kemudian tabi in, akan 
tetapi penulis tidak mengetahui satupun atsar dari salah seorang dari 
shahabat atau tabi'in yang mengatakan demikian. Padahal banyak atsar 
yang dinukil dari mereka dalam masalah ini. Al-Imam Syafri -semoga 
Allah meninggikan derajat beliau di mana beliau termasuk orang yang 
paling banyak mengagungkan Nabi #£ -beliau mengatakan dalam 
khutbah kitabnya (pendahuluan kitabnya -pen) di mana kitab tersebut 
menjadi rujukan madzhabnya: nama ge Jo RAT) hingga akhir ucapan 
beliau yang merupakan ijtihad dari beliau yakni ucapannya: “Setiap 
kali orang-orang yang ingat mengingatnya dan setiap kali melupakan 
penyebutannya orang-orang yang lalai.” Sepertinya beliau ber-istinbath 
dari hadits shahih yang tersebut di dalamnya: 

“Maka sungguh telah tsabit (tetap dalam sa hadi dari beliau 
bahwasanya Nabi 4? bersabda kepada salah satu ummul mukminin - 


579 Naskah tersebut tersimpan pada maktabah Adz-Dzahiriyah 
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beliau melihatnya memperbanyak tasbih dan memanjangkannya: 


“3 HE Hita 3 Ya SS Bah Ob 


“Sungguh aku telah berdoa dengan beberapa kalimat setelahmu. 
Seandainya kalimat tersebut ditimbang niscaya akan menandingi 
bacaan-bacaanmu tadi.” 


Kemudian beliau menyebutkan doa tersebut. Dan beliau 55£ lebih 


menyukai doa yang sifatnya jawami (ringkas tapi padat -pen) 


Al-Oadhi Iyadl telah membuat bab khusus tentang tata cara 


shalawat atas Nabi #5£ dalam kitab Asy-Syifa'. Beliau menukilkan di 
dalamnya atsar-atsar yang marfu' dari sejumlah shahabat dan tabi'in 
dan tidak disebutkan sedikitpun dari seorang shahabatpun dan selainnya 
lafadz “ Ux:2 ” di antaranya hadits Ali. Beliau mengajarkan tata cara 
shalawat atas Nabi #&£ kepada mereka, Ali mengatakan: 


Gaga FE SALA Gbs AA ai Ga 
IN MA BE IL 2 MS Ap) Ips 
SA SM ON 


“Ya Allah, Engkaulah Dzat yang membentangkan segala sesuatu (yang 
terbentang), pencipta segala sesuatu yang tinggi jadikanlah shalawat 
-shalawat-Mu yang terdahulu, dan tambahan-tambahan barokah 
dan tahiyah (penghormatan) atas Muhammad hamba dan rasul-Mu. 
Wahai Dzat yang membuka segala sesuatu yang tertutup.” 


Disebutkan dari Ali bahwasanya beliau mengatakan: 


GAN 3 SEA 1 SA sean Te - & Ba 
AA Ter 3 HS DN ME op MA IE 


Tuntunan Shalat Nabi 33 | 225 


“Shalawat Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang, para malaikat 
yang didekatkan, para Nabi, orang-orang yang jujur imannya, para 
syuhada', dan orang-orang shalih, serta segala sesuatu yang bertasbih 
kepada-Mu wahai Rabb alam semesta, atas Muhammad bin Abdillah 
penutup para Nabi dan pemimpin orang-orang yang bertagwa.... 
(Seterusnya hadits). 


Disebutkan pula dari Abdullah bin Masud bahwasanya beliau 
mengatakan: 


: o NO 20 Opa NG Erna na Ts Yi 
Bis kaan IE V3 SIS 33 Lilalo Jar 
- A5 o 043 Lc 2 - 35,5 

LAI S9 PN PU NA 

“Ya Allah jadikanlah shalawat -Mu, barokah dan rahmat-Mu atas 


Muhammad hamba dan Rasul-Mu pemimpin kebaikan dan Rasul 
pembawa rahmat ....” 


Disebutkan juga dari Al-Hasan Al-Basry bahwasanya 
beliau berkata: “Barangsiapa yang ingin minum dengan gelas yang 
menyegarkan dari telaga Al-Musthafa Rasulullah 4 maka hendaknya 
ia mengatakan: 


OP 9 SAI 3 Sung dl SE MAA IE Ja HN 
Kai perih papa sega pergi 


“Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad, keluarganya, para 
shahabat, istri-istri, anak-anak, keturunannya, ahlul baitnya, ipar- 
ipar (termasuk mertua, dan menantu -ed), dan para penolongnya, 
serta golongan, dan orang-orang yang mencintai beliau.” 


Demikianlah apa yang beliau nukilkan dalam Asy-Syifa' atsar 
yang berkaitan dengan bentuk-bentuk shalawat atas beliau dari para 
shahabat dan generasi sesudahnya. Beliau menyebutkan selain itu dalam 
kitab tersebut. 

Memang telah disebutkan dalam hadits Ibnu Masud bahwa 


226 Tuntunan Shalat Nabi EA 


beliau mengatakan tatkala bershalawat atas Nabi #E: 


MN 


Dara Je Dn p3 Ii333 Hala Jas Jas aah 


SP) 


“Ya Allah, jadikanlah keutamaan shalawat -Mu, rahmat, dan barokah- 
Mu atas pemimpin para Rasul Shallallahu 'alaihi wa sallam .... 


Dikeluarkan oleh Ibnu Majah akan tetapi sanadnya dha'if. 
Sementara hadits Ali yang tersebut diawal dikeluarkan oleh Ath- 
Thabrany dengan sanad yang tidak mengapa walaupun di dalamnya 
terdapat lafadz-lafadz gharib (asing) yang telah aku riwayatkan beserta 
penjelasannya dalam kitab Fadlun Nabi &£ karya Abul Hasan bin Al- 
Faris. Bahkan mahdzab Asy-Syaf'iah menyebutkan kalau seandainya 
ada seseorang yang bersumpah agar membaca shalawat atas Nabi 26 
dengan lafadz : 


KENA DSA 33 UAS MLS - Kaban JS oo 
PT EA 
Oo Wal 

“Ya Allah berilah shalawat atas Muhammad setiap kali beliau 


disebutkan namanya oleh orang-orang yang ingat dan setiap kali 
orang-orang yang lalai melupakan penyebutannya.” 


Imam Nawawi mengatakan, “Sedangkan yang benar, dan hal itu 
sudah dipastikan keabsahannya adalah dikatakan: 


IE LS US akan JI IE itik Boh 


“Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana engkau memberikan shalawat kepada Ibrahim .... 


Sejumlah ulama mutaakhirin (yang belakangan) mengomentari 
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bahwa 2 bentuk yang disebutkan di atas tidak menunjukkan adanya 
keutamaan pada keduanya dari sisi nagl (nash hadits, pen.). Adapun 
dari sisi makna keutamaan tersebut tampak pada bentuk pertama. 

Masalah ini telah masyhur dalam kitab-kitab figih dan tujuan 
darinya adalah setiap masalah yang disebutkan para fugaha (ahli figih) 
seluruhnya tidak didapati pada ucapan seorangpun di antara mereka 
lafadz “sayyidinaa” kalau seandainya tambahan ini disunnahkan 
tentu hal itu tidak akan samar bagi mereka seluruhnya hingga mereka 
melalaikannya. Akan tetapi kebaikan seluruhnya ada pada ittiba' Nabi 

Saya katakan: Pendapat yang dipegangi Al-Hafidz Ibnu Hajar ax 
yakni tidak disyari'atkannya menambahkan lafadz “sayyidinaa” dalam 
shalawat atas Nabi &# adalah dalam rangka iftiba' kepada perintah Nabi 
32. Hal ini pula yang dipilih oleh Hanafiyah dan demikianlah selayaknya 
untuk dipegangi dengan teguh karena hal tersebut merupakan bukti 
yang menunjukkan ketulusan cintanya kepada beliau #8 (sebagaimana 
firman Allah): 


P3 & . 3 

Y 0 2? . 0 : $$ Ca 2 a00 2 1 

ID SSI Ie IN Ou MIS Ol j3 
“Katakanlah: Bila kalian benar-benar mencintai Allah maka ikutilah 
aku niscaya Allah akan mencintai kalian.” (OS. Ali-Imran : 31) 


Oleh karena inilah Imam Nawawi dalam Ar-Raudhah (1/265) 
menyatakan, “Bentuk shalawat yang paling sempurna adalah 
Tai Je je &” hingga akhir sama dengan bentuk ketiga dan 
tidak disebutkan di dalamnya lafadz “ UXL ” 

FAEDAH KEEMPAT: Ketahuilah bahwa bentuk pertama dari 
macam-macam Shalawat atas beliau #8£ kepada para shahabatnya saat 
mereka menanyakan bentuk shalawat atas beliau & diambil dalil 
darinya bahwa hal itu adalah bentuk shalawat yang paling utama karena 
beliau #&£ tidaklah memilihkan untuk mereka -demikian pula untuk 
dirinya- melainkan yang paling mulia dan utama. Oleh karena inilah 
pernyataan Imam Nawawi dalam Ar-Raudhah adalah benar, yakni bila 
orang bersumpah untuk bershalawat atas beliau dengan seutama-utama 
shalawat maka tidak sah sumpahnya kecuali dengan bentuk tersebut. 
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Bahkan As-Subky mengarahkan bahwa siapa yang bershalawat dengan 
cara ini maka orang tersebut telah bershalawat atas Nabi #£ dengan 
yakin. Sementara orang yang bershalawat dengan lafadz lain maka 
dia telah bershalawat dalam keraguan. Karena para shahabat bertanya, 
“Bagaimana cara kami bershalawat?” Beliau menjawab: “Ucapkanlah 


oleh kalian...” Maka beliaupun menjadikan shalawat dari mereka adalah 
bacaan-bacaan mereka ini. 

Disebutkan oleh Al-Haitamy dalam Ad-Dur Al-Mandhud (25/2 
dan 27/1), menyebutkan bahwa tujuan yang dimaksud (dalam shalawat 
-pen) hanya bisa diperoleh dengan salah satu dari bentuk-bentuk 
shalawat yang datang dari hadits-hadits yang shahih. 

FAEDAH KELIMA: Ketahuilah, bahwa tidak disyariatkan 
menggabungkan bentuk-bentuk shalawat yang ada dalam satu bentuk. 
Demikian pula pada bacaan tasyahud yang telah lalu. Bahkan hal tersebut 
adalah bidah dalam agama. Karena yang sunnah adalah terkadang 
membaca bentuk ini dan terkadang dengan bentuk lain. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tatkala membahas masalah 
takbir ketika 2 shalat 'ied. Lihat Majmu' (69/253/1). 

FAEDAH KEENAM: Al-Allamah Shidig Hasan dalam kitabnya 
Nuzulul Abrar Bil Ilmil Ma'tsur Minal Ad'iyah Wal Adzkar setelah 
menyebutkan hadits-hadits yang banyak tentang keutamaan shalawat 
atas Nabi #5£ dan memperbanyak hal tersebut. Beliau mengatakan (hal. 
161): 


“Tidak diragukan lagi bahwa kaum muslimin yang paling banyak 
bershalawat atas Nabi 185 adalah ahlul hadits dan para perawi yang suci. 
Karena di antara tanggung jawab mereka dalam ilmu ini adalah bershalawat 
atas beliau pada setiap permulaan hadits. Sehingga lisan-lisan mereka selalu 
basah dengan menyebut beliau 2. Tidak ada satupun kitab dari kitab- 
kitab sunnah demikian pula kitab-kitab induk hadits -dengan beragam 
bentuk dari yang berbentuk jami', musnad, mu'jam, juz, dan selainnya- 
melainkan telah mencakup ribuan hadits sampai-sampai kitab yang paling 
ringkas bentuknya yakni Al-Jami'us Shaghir karya As-Suyuthy di dalamnya 
terdapat 10.000 hadits. Maka kiaskanlah hal itu pada seluruh lembaran- 
lembaran Nabawiyah. Sehingga kelompok yang selamat, jamaah ahli hadits 
adalah manusia yang paling dekat dengan Rasulullah && pada hari kiamat 
dan paling berbahagia dengan syafaatnya. Tidak ada seorangpun yang 
menyamai keutamaan ini kecuali orang yang mengamalkan amalan yang 
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lebih afdhal (utama) dari amalan mereka, sedangkan selain orang ini tidak 
lain hanyalah bagai bubut pohon berduri. Maka wajib bagimu wahai pencari 
kebaikan dan pencari keselamatan! Hendaklah menjadi seorang muhadits 
(ahli hadits) atau setidak-tidaknya menjadi murid para muhadits, bila tidak 
maka janganlah engkau menjadi ... karena tidak ada pada selain hal itu satu 
kebaikan maupun faedah yang akan kembali kepadamu." 


Saya katakan: “Aku meminta kepada Allah Tabaroka wa Taala 
agar menjadikanku termasuk golongan ahlul hadits di mana mereka 
adalah orang yang paling berhak mendampingi Rasulullah 28, semoga 
saja kitab ini termasuk yang menunjukkan hal itu. Semoga Allah 
juga merahmati Imam Ahmad, yakni Imamus Sunnah yang telah 
melantunkan bait syairnya: 


“Agama Nabi Muhammad adalah atsar-atsar 

Sebaik-baik kendaraan untuk pemuda adalah atsar-atsar 
Jangan sekali-kali engkau membenci hadits dan ahlinya 
Karena akal adalah malam dan hadits adalah siang 
Terkadang seorang pemuda itu bodoh terhadap atsar petunjuk 
Padahal matahari terang benderang sinarnya." 


Demikian pula beliau 8 mensyariatkan bagi mereka doa pada 
tasyahud ini dan selainnya. Sabda beliau: 


£ . 


MEI dh MI NYA PE SF BAG SI 


” 


al CE MEN Ga MI SGde SMA 


Jika kalian duduk pada setiap 2 rakaat maka katakanlah, “Salam 
kesejahteraan bagi Allah... (kemudian beliau menyebutkannya hingga 


akhir lalu bersabda:) kemudian hendaknya ia memilih doa yang ia 
sukai.” 580 


#100x64 
580 HR. An-Nasai, Ahmad, dan Ath-Thabrany dari jalan-jalan dari Ibnu Mas'ud. Lihat 
takhrijnya dalam Ash-Shahihah (8780 beserta penjelasan figihnya. Hadits ini juga 


memiliki penguat dalam Mujma'uz Zawaid (2/142) dari hadits Ibnu Zubair. 
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BANGKIT KE RAKAAT KETIGA DAN 
KEEMPAT 


Kemudian Nabi 38£ beralih ke rakaat ketiga sambil bertakbir'"' 
dan beliau memerintahkannya kepada orang yang shalatnya salah 
dalam sabdanya: 


Ae na SS P La sa 2 

Ohm AS) SS MS an 
"Kemudian lakukan hal itu pada setiap kali ruku' dan sujud. 
Sebagaimana telah lalu penjelasannya.” 


Beliau #5£ bila bangkit dari duduk bertakbir dahulu kemudian 
berdiri.82 Nabi #£ mengangkat kedua tangannya” bersamaan 
dengan takbir -sesekali-. Beliau bila hendak bangkit ke rakaat keempat 
bertakbir.”8' Dan memerintahkan hal itu kepada orang yang shalatnya 
salah sebagaimana telah lalu penjelasannya. 

Terkadang beliau $ mengangkat kedua tangannya?” bersamaan 
dengan takbir. Kemudian beliau duduk dengan lurus di atas kaki kirinya 
hingga kembali masing-masing tulang ke tempatnya, baru setelah itu 
berdiri sambil bertumpu ke tanah.” 

Beliau melakukan 'ajn, yakni bertumpu dengan kedua tangan di 
atas tanah tatkala hendak berdiri.” Dan beliau membaca padasetiap dua 
rakaat terakhir ini dengan Al-Fatihah semata. Beliau memerintahkannya 
kepada orang yang shalatnya salah, dan terkadang beliau menambahkan 
setelahnya beberapa ayat pada Shalat Dhuhur yang telah di bahas dalam 
bab Shalat Dhuhur. 


281” HR. Bukhari Muslim. 

HR. Abu Ya'la dalam musnadnya (284/2) dengan sanad jayyid (bagus). Lihat takhrijnya 
dalam Ash-Shahihah (604). 

583 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

584 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

585 HR. Abu "Awanah dan Nasai dengan sanad shahih. 

586 HR. Bukhari dan Abu Dawud. 

HR. Al-Harby dalam Gharibul Hadts dan yang semakna dengannya riwayat Bukhari dan 
Abu Dawud. Adapun hadits yang berbunyi, "Beliau melarang seorang yang bertumpu 
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OUNUT NAZILAH PADA SHALAT LIMA 
WAKTU 


Nabi 481 bila hendak mendoakan kejelekan untuk seseorang atau 
mendoakan kebaikan untuk orang lain, beliau melakukan gunut??' pada 
rakaat terakhir setelah ruku. Yakni di saat beliau membaca: 


3 
4 2 La an : sit . 0, $ Pd - 
KAI SU 3 AL ana Cal MI eat 


"Allah maha mendengar hamba-Nya yang memuji-Nya, Ya Allah 
Rabb kami bagi-Mulah segala bentuk pujian." 8 


Di mana beliau menjahrkan lafadz doa gunut tersebut '? dan 
mengangkat kedua tangannya””'kemudian di-amin-kan oleh para 
makmumnya.” 

Beliau gunut pada shalat lima waktu seluruhnya.” Akan tetapi 
beliau tidak melakukan demikian kecuali bila hendak mendoakan 
kebaikan untuk suatu kaum atau kejelekan atas kaum yang lain.” Dan 
terkadang beliau berdoa: 


Ah ea Gi Kala SIP UP ai 


GS GAN AJE SILAH Tea, 


” 


IN 53 TS) MP3 ME MI SI HNS 
(95253 


dengan tangannya tatkala bangkit dalam shalat" adalah hadits mungkar, tidak shahih. 
Sebagaimana telah aku terangkan dalam Adh-Dha'if ah (967). 
Ounut bila dimutlakkan memiliki banyak makna, dan yang dimaukan di sini adalah doa 
dalam shalat pada tempat-tempat khusus ketika berdiri. 
689 HR. Bukhari dan Ahmad. 
690 HR. Bukhari dan Ahmad. 
S9 HR. Bukhari dan Ahmad. 
592 HR. Abu Dawud dan Siraj. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati Adz-Dzahaby 
dan selainnya 
HR. Abu Dawud, As-Siraj, dan Daruguthny dengan 2 sanad hasan. 
HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (1/28/2) dan Al-Khathib dalam Kitabul @unut 


$88 


$93 
594 
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“Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, Salamah bin 
Hisyam, dan Iyash bin Abi Rabiah. Ya Allah, kuatkanlah pijakan-Mu 
atas Bani Mudlar. Dan jadikanlah hal itu berlangsung bertahun-tahun 
seperti tahun-tahunnya Yusuf. (Ya Allah, laknatlah suku Lahyan, Rol, 
Dzakwan, dan para ahli maksiat yang biasa durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya)” ? 


Kemudian beliau bertakbir -setelah selesai dari gunut- lalu 


sujud. 


ea tt tni 


OUNUT PADA SHALAT WITIR 


Nabi BE gunut pada satu raka'at witir,””' kadang-kadang.” Dan 


beliau melakukannya sebelum ruku'”” Beliaupun mengajarkan kepada 
Al-Hasan bin Ali &s untuk mengucapkan (bila telah usai dari bacaan 
dalam shalat witir): 


596 
597 


598 
599 


3 IP 9 SE SAS (AE) MESIR JAS 3 IR Wi 


“2 


Or 


” 
. 


(5 E3us3 333 Ebi US II IG 


| 


dengan sanad shahih. 

HR. Ahmad, Bukhari, dan tambahan milik Muslim. 

HR. Ahmad, Bukhari, dan tambahan milik Muslim. 

HR. An-Nasai, Ahmad, As-Siraj (109/1) dan Abu Ya'la dalam musnadnya dengan sanad 
jayyid (bagus). 

HR. Ibnu Nashr dan Daruguthny dengan sanad shahih. 

Kami mengatakan “kadang-kadang” karena para shahabat yang meriwayatkan hadits 
tentang shalat witir tidak menyebutkan gunut di dalamnya. Kalau seandainya hal itu 
dilakukan terus menerus oleh Nabi # tentu mereka akan menukilkannya. Memang 
telah diriwayatkan dari beliau Ubay bin Ka'ab saja. Sehingga hal itu menunjukan bahwa 
beliau melakukannya terkadang saja. Dan di dalamnya terdapat dalil bahwa hal itu tidak 
wajib. Demikianlah pendapat mayoritas ulama, dan oleh karena inilah Al-Muhaggig 
Ibnu! Hummam dalam Fathul Oodir (1/306 dan 359 serta 360) mengakui bahwa 
pendapat yang mewajibkannya adalah lemah karena tidak ditopang dengan dalil. Hal 
ini menunjukan keadilan beliau dan tidak fanatik karena pendapat yang beliau kuatkan 
berseberangan dengan madzhabnya. 
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600 


234 


Y5| NN, ea Jis Y «| D Kaur Cai Ka Y3 2 
Y! ObiLar NI MERE 9 Eng gan KA Pra Saja 


le 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk ke jalan orang yang Engkau beri 
petunjuk. Berilah aku kesehatan sebagaimana orang yang Engkau beri 
kesehatan. Jadikanlah aku termasuk jajaran wali-Mu. Berkahilah aku 
dalam nikmat yang Engkau anugerahkan kepada kami. Lindungilah 
aku dari kejelekan apa yang Engkau tetapkan. (karena) Engkaulah 
Dzat yang menetapkan dan tidak ada yang mengatur-Mu. Tidak 
akan hina orang yang Engkau cintai (dan tidak akan mulia orang 
yang Engkau musuhiJ. Maha barokah Engkau wahai Rabb kami lagi 
Maha Tinggi. (Tidak ada tempat berlindung dari-Mu melainkan 
kepada-Mu|)” ! 


PPNI 


HR. Ibnu Abi Syaibah (12/41/1), Abu Dawud, An-Nasa'i dalam Sunan Al-Kubra (218/1- 


2), Ahmad, Thabrany, Al-Baihagi, dan Ibnu Asakir (4/244/2) dengan sanad shahih. Ibnu 
Mandah dalam At-Tauhid (70/2) meriwayatkan dari beliau doa semata dengan sanad lain 
yang hasan. Lihat takhrjnya dalam Al-Irwa” (426). 

Catatan: An-Nasa'i menambahkan pada akhir gunut lafadz: 


Sanadnya dha'if . Di-dha'if-kan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar, Al-Oosthalany, Az-Zargony, 
dan selain mereka. Oleh karena itulah tidak kami cantumkan hal itu sebagaimana 
metode kami dalam menggabungkan tambahan-tambahan yang ada dalam rangka 
(berpedoman) dengan syarat kami yang tersebut dalam mugadimah kitab ini. 

Al-Iz bin Abdis Salam mengatakan dalam Fatawa (66/I-tahun 1962 H): 

“Tidaklah dibenarkan shalawat atas Nabi £z saat gunut, dan tidak selayaknya menambah- 
nambahi sesuatu pada bacaan shalawat atas Rasulullah x. 

Dalam ucapan ini terdapat isyarat bahwa hal itu tidak ada ruang pada ucapan 
tersebut bagi bid'ah hasanah. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh sebagian ulama 
mutaakhirin yang berpendapat demikian. 

Kemudian aku meralat dan saya katakan sekarang: Sungguh telah tetap pada 
hadits tentang Ubay bin Ka'ab ketika beliau mengimami manusia pada bulan ramadhan, 
beliau mengucapkan shalawat pada akhir gunut. Hal itu terjadi pada zaman kekhilafahan 
Umar. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (1.97) dan telah tetap 
atsar semisalnya dari Abi Halimah Mu'adz Al-Anshary di mana beliau juga mengimami 
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TASYAHUD AKHIR DAN WAJIBNYA 
TASYAHUD 


Kemudian 486 duduk setelah menyempurnakan rakaat keempat 
untuk tasyahud akhir, Nabi memerintahkan padanya sebagaimana yang 
beliau perintahkan dalam tasyahud awal dan mengerjakan apa yang 
beliau kerjakan pada tasyahud awal. Hanya saja beliau duduk dengan 
posisi tawaruk”?'yakni menempelkan bagian atas paha kirinya ke 
tanah dan mengeluarkan kedua telapak kaki dari satu arah”? sekaligus 
menjadikan telapak kaki kiri di bawah paha dan betisnya.” Beliau 
menegakkantelapakkaki kanan?” danterkadangmembentangkannya”“ 
Beliau meletakkan telapak tangan kirinya di atas lutut.” Beliaupun 
mensyariatkan shalawat padanya sebagaimana hal itu disyariatkan 
pada tasyahud awal. Dan telah di sana penyebutan bentuk-bentuknya 
dalam pembahasan shalawat atas beliau #£. 


manusia dijaman tersebut. Diriwayatkan oleh Isma'il Al-Gadhi (no. 107) dan selainnya. 

Maka tambahan tersebut disyari'atkan dengan dasar pengamalan salaf dan tidak 

selayaknya memutlakan bahwa hal tersebut bid'ah. Wallahu a'lam. 

Tambahan ini telah tsabit dalam hadits. Sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafidz dalam 

Al-Talkhis dan telah aku tahgig dalam induk kitab ini. Hal tersebut luput dari Imam 

Nawawi di mana beliau menyatakan dengan tegas dalam Raudhatut Thalibin (1/253 

cet. Maktab Al-islami) bahwa, tambahan. tersebut berasal dari ulama, sebagaimana 

tambahan mereka: “ AJI — Pa) 9 Pari Ci ALAN IS" (bagi-Mulah segala 
pujian atas apa yang Engkau tetapkan. Aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu). 

Tapi anehnya beliau mengatakan setelah beberapa baris, ' 'Dan para ulama sepakat akan 

kesalahan Abu Thayib yang mengingkari “ Ssle Sae" (tidak akan mulia orang yang 

Engkau musuhi), padahal hal itu tetap dalam riwayat Al-Baihagi. Wallahu a'lam. 

601 HR. Ibnu Khuzaimah (1/119/2) demikian pula Ibnu Abi Syaibah dan yang disebutkan 

bersama beliau dalam takhrij yang lalu. 

HR. Bukhari. Adapun pada shalat tsand'iyah (yang berjumlah 2 raka'at) seperti shalat 

shubuh maka sunnahnya adalah duduk iftirasy sebagaimana telah lalu penjelasannya (hal 

156). Dengan rincian inilah Imam Ahmad berpendapat. 

604 HR. Abu Dawud dan Al-Baihagi dengan sanad shahih. 

608 HR. Muslim dan Abu “Awanah. 

606 HR. Bukhari. Adapun pada shalat tsana'iyah seperti shalat shubuh maka sunnahnya 
adalah duduk iftirasy sebagaimana telah lalu penjelasannya (hal 156). Dengan rincian 
inilah Imam Ahmad berpendapat. 

601 HR. Muslim dan Abu “Awanah. 
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WAJIBNYA SHALAWAT ATAS NABI #: 


Rasulullah #8 pernah mendengar seseorang yang berdoa dalam 
shalatnya. Akan tetapi ia tidak memuji Allah dan bershalawat kepada 
Nabi-Nya #5E. Beliau berkata, “Orang ini telah tergesa-gesa” Lalu 
beliaupun memanggilnya, lalu bersabda kepadanya serta yang lainnya: 


Se Uno Ara ab 
PE do AS PE (J3 3 33) PP 


” 2 - 020. 
Sa Lag gS 


1. 


1. 


“Bila salah seorang di antara kalian shalat maka mulailah dengan 
pujian-pujian kepada Rabbnya Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, 
kemudian bershalawat (dalam riwayat lain: hendaknya ia shalawat) 
kepada Nabi & , lalu berdoalah sekehendaknya.” & 


Dan beliau mendengar seseorang sedang shalat lalu iapun 
memuliakan dan memuji Allah dan bershalawat atas Nabi #£, beliaupun 
bersabda: 


aan 


DA ay ap 


"Berdoalah niscaya engkau akan dikabulkan, mintalah niscaya engkau 


akan diberi” "“ 


CLAAKER 


608 YR. Muslim dan Abu “Awanah. 

609 HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah (1/83/2), dan Al-Hakim. Beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. Dan ketahuilah bahwa hadits 
ini menunjukan wajibnya shalawat atas beliau saat tasyahud karena adanya perintah: 
di antara yang berpendapat wajib adalah Imam Syafi'i, Ahmad dalam akhir riwayat 
keduanya dan sebelum mereka sekelompok para shahabat dan selain mereka. Al-Ajury 
mengatakan dalam Asy-Syari'ah (hal 415): “Barangsiapa yang tidak membaca shalawat 
pada tasyahud akhir hendaknya ia mengulangi shalatnya." 

Oleh karena itulah siapa saja yang menisbahkan kepada Imam Syafi'i akan 
keganjilannya dalam menghukuminya wajib, maka dia tidak inshaf (bersikap adil) 
sebagaimana dijelaskan Al-Fagih Al-Haitamy dari Ad-Dur Al-Mandlud As-Shalat was 
Salam 'ala Shahibi Magomil Mahmud (13-16). 
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WAJIBNYA MEMOHON PERLINDUNGAN 
DARI 4 PERKARA 


Rasulullah 225 bersabda: 


- 


SI Ip A0 Anta | LAI a33 za ya SE 2 BI 
ae Oa HS Ka, (S ssi s! RAT) sita 
SIA 3 MAh Sl 33 

(dag Lu hamil sn HP Jl 


Jika salah seorang di antara kalian telah selesai dari tasyahud 
(akhirJnya, hendaknya ia memohon perlindungan kepada Allah 
dari 4 perkara fia mengatakan: Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu) dari adzab jahannam, adzab kubur, fitnah hidup dan mati, dan 
dari kejelekan (fitnah) al-masih Dajjal' (Kemudian ia berdoa untuk 
dirinya apa yang terlintas dalam hatinya)” "" 


Beliau &$ biasa berdoa dengannya saat fasyahud.”"' Dan beliau 
mengajarkan kepada para shahabat sebagaimana mengajarkan mereka 
surat Al-Ouran.'? 


CEAKEI 


DOA SEBELUM SALAM DAN MACAM- 
MACAM LAFADZNYA 


Rasulullah 8g berdoa dalam shalatnya? dengan doa yang 
beragam. Terkadang membaca doa ini dan terkadang membaca yang 
lain. Beliaupun menetapkan doa-doa yang lain bahkan memerintahkan 


6I0 HR. Nasai dengan sanad shahih. 


SI HR. Muslim, Abu '"Awanah, Nasai, dan Ibnul Jarud dalam Al-Muntaga (27). Lihat 
takhrijnya dalam Al-Irwa' (350). 

62 HR. Abu Dawud dan Ahmad dengan sanad shahih. 

6I3 HR. Muslim dan Abu “Awanah 
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orang yang shalat untuk memilih doa yang ia kehendaki." Antara 
lain: 


614 


615 


616 


238 


EP 2 Ong. Konga sma na 
|. Ia SA AN AS Ca Boss 5! en) 


” 


oa AI 3 ja Uni, NI —- di 
ar Ad? Sa 23331 3 sal 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur. Aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal. Aku berlindung kepada- 


Mu dari fitnah hidup dan mati. Ya Allah, Aku berlindung kepada-Mu 


dari hal yang menyebabkan dosa”? dan hutang” '$ 


2 PU UE MASA ab 
las) J3 


Kami tidak mengatakan “pada tasyahudnya" karena demikianlah nash menyebutkan 
“dalam shalatnya” tidak terbatas tasyahud atau selainnya. Sehingga mencakup setiap 
tempat yang diperbolehkan untuk doa seperti sujud dan tasyahud. Bahkan bila ada 
perintah untuk berdoa di dalamnya sebagaimana telah lalu penjelasannya. 

HR. Bukhari Muslim. Al-Atsram mengatakan, “Aku bertanya kepada Ahmad: “Dengan 
apa aku berdoa saat tasyahud?" beliau menjawab, Sebagaimana yang ada dalam hadits” 
akupun berkata, “Bukankah Rasulullah & bersabda, “...kemudian pilihlah doa yang 
ia kehendaki!” beliau menjawab, “Maksudnya dia memilih doa-doa yang ada dalam 
hadits.” Lalu akupun mengulangi lagi. Beliaupun tetap menjawab, “apa yang ada dalam 
hadits.” Hal ini dinukilkan oleh Ibnu Taimiyah dan dari tulisannya aku menukil dalam Al- 
Majmu' Fatawa (69/218/1) dan beliaupun membenarkan hal itu. Dan berkata, “Karena 
lam dalam “ aji ”" mencakup doa yang dicintai Allah semata bukan seluruh jenis doa." 
hingga akhir ucapan beliau. Lalu beliau mengatakan, “Yang lebih baik dikatakan, kecuali 
doa yang telah disyari'atkan yang terdapat dalam hadits dan yang bermanfaat.” 

Saya katakan: hal itu benar. Akan tetapi untuk mengetahui doa yang bermanfaat 

tergantung pada ilmu yang benar. Yang demikian jarang dilaksanakan maka yang lebih 
utama adalah berhenti pada doa yang tersebut dalam hadits, terlebih lagi bila doa 
tersebut mengandung hal yang dinginkannya, wallahu a'lam. 
Yakni setiap hal yang menyebabkan seseorang berbuat dosa atau dosa itu sendiri. 
Karena mashdar dapat menempati tempat isim. Demikian pula Maghrom yang dimaukan 
dengannya adalah hutang dengan dalil keutuhan hadits: “Aisyah x&- mengatakan ada 
seseorang yang bertanya kepada Nabi, “Kenapa anda sering sekali berlindung dari 
hutang wahai Rasulullah? beliau menjawab: "Seseorang itu bila (terbelit) hutang, dia akan 
berkata dusta, dan jika berjanji diingkarinya.” 
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617 
618 


619 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa yang telah 
aku perbuat?" dan dari kejelekan yang (belumJ aku perbuat. "'" 


3 ge Ketat 
“Ya Allah, hisablah (hitungan amalan -ed) aku dengan hisab yang 
mudah” 8 


F3 o- Aa ie Rn, Dana - o s 5 
4. ea Na Ea SE Vijay Sell Ealay Di 
HI IS BPI HS BI 33 3 GEN ES 
Gb Ta Olla, BUNG 3 Uni DM, 
SU, P3 aa SJ (SIANG, 33) 
ga OTP pa ai S0 5 “nan 2. 2 3 2 AN 
SP DIAN, Aan Las Ml, Ad 9 dl 3 ana 
£ 3g . 2 2 P3 2 Daan 5 Bni ES 
SL el AG P3 Mei, abis Y (ayat VI 
Ch BN GI D9, 03 AG ea 
SN) Bah 3 PS UN ISA TAN, 
Gak BAR ENG OR Bp G5 el alah 


“Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu terhadap halghaib dan kekuasaan- 
Mu atas makhluk. Biarkan aku hidup bila Engkau mengetahui 
kehidupan itu lebih baik bagiku. Matikanlah aku bila kematian itu 


HR. Bukhari Muslim. 

Yakni dari kejelekan apa yang aku kerjakan berupa keburukan-keburukan (dan dari 
kejelekan amalan yang belum aku kerjakan) berupa kebaikan. Yaitu dari kejelekan 
meninggalkan amalan tersebut. 

HR. An-Nasai dengan sanad shahih dan Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-Sunnah (370 
dengan tahgigku cetakan Maktab Al-Islami) dan tambahannya milik beliau. 
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lebih baik bagiku. Ya Allah, aku memohon perasaan takut kepada-Mu 
saat bersendiran atau di tengah orang banyak. Aku memohon kepada- 
Mu ucapan yang benar (dalam riwayat lain: hikmah), bersikap adil 
di saat marah dan ridha (senang), aku memohon kesederhanaan di 
saat fakir dan kaya. Aku meminta kepada-Mu kenikmatan yang abadi 
dan penyejuk hati (yang tidak akan lenyap) tidak akan terputus. Aku 
memohon kelapangan hati setelah keputusan-Mu. Aku memohon 
kesejukan hidup setelah mati. Aku memohon kelezatan memandang 
wajah-Mu. (Aku memohon) rasa rindu untuk berjumpa dengan-Mu 
dalam keadaan tidak tertimpa kesulitan atau fitnah yang menyesatkan. 
Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami 
termasuk orang yang memberi petunjuk lagi mendapat petunjuk” 8 


5. Beliau #8 mengajarkan Abu Bakr Ash-Shidig untuk berdoa: 
VI Opalas Y3 ISU Go SAE AH Ui 
jati Si SE ALI aie Ipa SjAka JASU , Si 

- 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak mendzalimi diriku dan 
tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Ampunilah aku 
dengan pengampunan dari sisi-Mu. Engkaulah Dzat yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” “ 


6. Beliaupun memerintahkan Aisyah 488 untuk berdoa: 


5 


SRS (at ya ET AS FA ga SULIT 
(kel 3 dee) IS AN Ie DSA ab SU, Ta 


6520 HR. Ahmad dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya dan disepakati oleh Adz- 


Dzahaby. 


621 idem. 
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AA ny an HER AE Ju dau 
A3 yel 5 dasi J3 € Lu ea) Ooh Endi CL 
3) Uti, He 5 JP Ga RI LG JI Ga 

Oiyesy Bag IG Ae Stsi GS! Sal) Ha, 
ae IE Ka BIKE 55 Sya bis, Ha 


—wN 


2“ 


ate “23 
KB Jas KA ya sb u (MLTjIE kasa 
A33 
“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu seluruh kebaikan (yang 
disegerakan atau ditunda) yang aku ketahui atau yang tidak aku 
ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari seluruh kejelekan (yang 
disegerakan atau yang ditunda) yang aku ketahui atau yang tidak 
aku ketahui. Aku meminta kepada-Mu (dalam riwayat lain: Ya Allah, 
aku meminta kepada-Mu) surga dan apa saja yang mendekatkan 
kepadanya berupa ucapan atau amalan. Aku berlindung kepada- 
Mu dari neraka dan hal-hal yang menjerumuskannya ke sana, baik 
ucapan atau perbuatan. Aku memohon kepada-Mu (dalam riwayat 
lain: Ya Allah, aku meminta-Mu) yang diminta oleh hamba dan Rasul- 
Mu (Muhammad dan aku berlindung dari kejelekan yang hamba dan 
rasul-Mu Muhammad berlindung darinya). (Aku memohon kepada- 
Mu) agar menjadikan apa yang Engkau tetapkan untukku sebagai 
petunjuk bagiku.” 2 


7. Beliau bertanya kepada seorang lelaki: 


pa 331) Td JET 5 AA SN 3 Ju 


622 HR. Bukhari Muslim. 
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2 
10, 


1 Ja, laa 2 Jus Y, HER aa La 33 Si nu) 


0-3 


(ON Tya 


“Apa yangengkau baca dalam shalat?” Ia menjawab, “Aku bertasyahud 
kemudian aku meminta kepada Allah surga dan berlindung dari 
neraka. Demi Allah saya tidak paham dengan baik dandanah mu“ 
dan dandanah Muadz. Beliau &£ bersabda, “Seputar itulah dandanah 


kami? 44 


8. Beliau mendengar seseorang membaca saat tasyahud: 


4 


AL Pb Av, 3) AG DT ai 


. 
os ? 


BI Si kehnas sen aa Ai hg IN 
Ka YAA CA SL) 023 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, (dalam riwayat lain: dengan 
Allah) (yang maha tunggal), tempat bergantung seluruh makhluk. 
Tidak beranak dan tidak diperanakan dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan-Nya. Ampunilah dosa-dosaku. Engkaulah Dzat yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Lalu ia bersabda,"Sungguh 
ia telah diampuni, sungguh ia telah diampuni." 2 


9. Beliaupun mendengar lelaki lain membaca saat tasyahud: 


£ £ 
. . 


S2) SW Y KI SL Si Ai 


HR. Ahmad, Ath-Thoyalisi, Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, Ibnu Majah, dan Hakim. 


Beliau menshahihkannya dan disepakati Adz-Dzahaby. Telah aku takhrij dalam Ash- 
Shahihah (1542). 

Yakni: Permasalahanmu yang samar atau ucapanmu yang lirih. “Dandanah” adalah 
seseorang berbicara dengan ucapan yang tidak dapat dipahami walaupun terdengar 
dengungannya. Sementara dhamir “ "pada " WJ - " kembali kepada ucapan. Yakni 
ucapan kami hampir sama dengan ucapanmu. 

HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah (1/87/1) dengan sanad shahih. 
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56 se AKAN Sab binagga BAN 
333i, Pe SUARA IN Ipar US IE 
Lu 5 


“Ya Allah, aku meminta kepada-Mu, karena bagi-Mulah segala pujian. 
Tidak ada sesembahan yang hag selain-Mu (satu-satunya, tidak 
ada sekutu bagi-Mu|, (Dzat yang Maha Memberi karunia). Wahai 
Pencipta langit dan bumi. Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan. Wahai Dzat yang Maha Hidup lagi berdiri sendiri. (Aku 
meminta kepada-Mu) (surga dan aku berlindung dengan-Mu dari 
neraka)” 


Maka Nabi &€ pun bertanya kepada para shahabatnya, “Tahukah 


kalian dengan apa ia berdoa ?” Mereka menjawab, “Allah dan rasul-Nya 
yang lebih tahu. Beliau bersabda: 


ia & je s5 csi 4 £ sj 1 gai ana 


“(Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya) sungguh ia telah berdoa 
kepada Allah dengan nama-Nya yang agung” (dalam riwayat 
lain: teragung). Di mana bila Dia dimintai dengannya pasti akan 
dikabulkan dan bila diminta dengannya pasti Dia akan memberi.” “ 


626 HR. Abu Dawud, Nasai, Ahmad, dan Ibnu Khuzaimah. Dishahihkan oleh Adz-Dzahaby 


627 


dan disepakati oleh Adz-Dzahaby. 

Di dalamnya terdapat tawassul dengan nama dan sifat Allah yang baik. Hal itu 
sebagaimana diperintahkan dalam firman-Nya:” Bagi Allah nama-nama yang baik maka 
berdoalah dengannya" (Os. Al-A'raf, ayat 18). Adapun tawassul dengan selainnya -seperti 
kedudukan, hak dan kehormatan- maka Abu Hanifah dan para muridnya menyatakan 
kemakruhannya, dan bila dimutlakan maka menjadi haram. Akan tetapi amat disayangkan 
kebanyakan orang -di dalamnya banyak pula para syaikh- berpaling dari tawassul yang 
disyari'atkan ini secara ijma'. Hampir-hampir engkau tidak mendengar sekurang dari 
mereka ber-tawassul dengannya bahkan mereka terus melestarikan tawassul bid'ah - 
atau paling tidak diperselisihkan- dan terus menerus melakukannya seolah-olah tidak 
boleh dengan selainnya. Syaikhul Islam memiliki risalah yang bagus untuk topik ini yang 
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Dan akhir dari apa yang beliau baca antara tasyahud dan salam 


adalah: 


“Ya Allah, ampunilah apa-apa yang telah aku dahulukan, aku 
akhirkan, aku sembunyikan, dan yang aku tampakkan, serta apa- 
apa yang aku melampaui batas di dalamnya. Dan apa saja yang 
Engkau lebih tahu dariku. Engkaulah Dzat yang mendahulukan dan 
mengakhirkan. Tidak ada sesembahan yang hag selain Engkau.” "8 


PEMKKET 


MENGUCAPKAN SALAM 


Kemudian Nabi &£ memalingkan wajahnya ke arah kanan 


(dengan membaca): 


Ss 5 T- 


AI Ka 0 
“Keselamatan atas kalian dan rahmat Allah” 


(hingga terlihat putih pipi beliau yang kanan) lalu ke arah 


kirinya: 


628 
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bertajuk At Tawassul wal Wasilah, silakan merujuk, karena sangat penting dan belum 
ada karya yang paling baik dalam masalah ini selain kitab tersebut. Kemudian tulisan 
saya At-Tawassul Anwa'uhu wa Ahkamuhu" telah dicetak 2 kali. Hal ini juga penting dalam 
topik dan uslubnya disertai dengan bantahan terhadap sebagian syubhat dari sebagian 
doctor-doctor jaman ini. Semoga Allah memberi hidayah kepada kami dan mereka 
seluruhnya. 

HR. Abu Dawud, Nasai, Ahmad, Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Thabrany, dan Ibnu 
Mandah dalam At-Tauhid (44/2, 67/1, dan 70/1-2) dengan sanad-sanad shahih. 
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Pp OA 


DG 


Keselamatan dan rahmat Allah atas kalian.” 


) 629 


(hingga terlihat putih pipi beliau yang kiri). 
Dan terkadang beliau menambahkan pada salam pertama dengan 


lafadz: 
3 Pd 
3633 
"Serta berkah-Nya." “ 


Beliau tatkala salam ke arah kanan mengucapkan: 
An beng SAS Dn, terkadang beliau mencukupkan pada 

salam ke arah kiri dengan mengucapkan “ SE MJ ne 

Terkadang .pula beliau hanya salam sekali saja dengan 
mengucapkan Sus MP menghadap depan, kemudian sedikit 
berpaling ke sisi kanan.” 

Para shahabat pernah mengisyaratkan dengan tangan-tangan 
mereka tatkala salam ke kanan dan ke kiri. Hal ini dilihat oleh Rasulullah 
2 maka beliaupun bersabda: 


—.- 


SI (3 ya Je KA Peta Sal Tata A Eu 
2) — Y, telo 3 Sana Lgi ag 


Kenapa kalian mengisyaratkan dengan tangan seperti ekor binatang 
liar?” Bila salah seorang di antara kalian salam maka menolehlah 


629 HR. Muslim dan Abu 'Awanah. 

630 HR. Muslim (582) semisalnya, Abu Dawud, Nasai, dan Tirmidzi. Beliaupun 
menshahihkannya. 

633 HR. Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah (1/87/2) dengan sanad shahih. Dishahihkan oleh 
Abdul Hag dalam Ahkam (56/2), An-Nawawi dan Al-Hafidz Ibnu Hajar. Diriwayatkan 
pula oleh Abdur Razzag dalam Mushanaf (2/219), Abu Ya'la dalam Musnadnya (3/1252) 
Ath-Thabrany dalam Al-Kabir (31/6712) dan Al-Ausath (1/2600/2), dan Daruguthny dari 
jalan lain, serta Abdur Razzag (2/219). 

632 HR. Nasai, Ahmad, dan As-Siraj dengan sanad shahih. 

633 HR. Ibnu Khuzaimah, Al-Baihagi, Adh-Dhiya' dalam Al-Mukhtarah, Abdul Ghany Al- 
Magdisy dalam As-Sunan (243/1) dengan sanad shahih, Ahmad, Thabrany dalam Al-Ausath 
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ke arah kanannya dan tidak perlu dengan mengisyaratkan dengan 
tangan.” 


Maka para shahabat pun tidak melakukannya lagi tatkala shalat 


bersama beliau 485. 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


” 


“ “ 3 3 “ o 3 “ o p 
. 3i 2 ga. LB... 3 reai 3 An Be 
peka 3 1 0AP AS oh Raag O S5 AS : 


(32/2 dari Zawaid Al Mu'jamin), Al-Baihagi, dan Al-Hakim. Beliau menshahihkannya 
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dan disepakati oleh Adz-Dzahaby dan Ibnul Mulagin (29/1). Lihat takhrijnya dalam Al- 
Irwa' di bawah hadits (327). 

“Tambahan dari penta'lig: 

Hadits tentang masalah ini datang dari & shahabat ditambah mursal Al-Hasan: 

|. Sa'ad bin Abi Wagash &- 

Haditsnya syadz (ganjil), Abdul Aziz Ad-Darawardy menyelisihi Abdullah bin 
Mubarak, Muhammad bin Amr dan Bisyr bin As-Sany ketiganya meriwayatkan dengan 
2 salam. Lihat: Ath-Thahawy 1/267, Ibnu Hibban (1992), Ahmad 1/180 dan Ibnu Majah. 
Mereka bertiga juga dikuatkan oleh Huffadh lainnya. Lihat Ahmad 1/186, Abu Ya'la 
(801), Muslim (582). 

2. Aisyah xziz 

Yang shahih adalah mauguf, sebagaimana yang dinyatakan oleh At-Tirmidzi, Abu 
Hatim, Al-Bazzar, Ad-Daruguthny, Al-Baihagi, dan Ibnu Abdil Barr. Riwayat marfu' 
syadz atas Zubair bin Muhammad. Lihat: At-Talkhis 1/271 dan Nashbar Ragyah 1/433. 

3. Sahi bin Sad As-sa'idy #5. 

Disanadnya ada Abdul Muhaimin bin Abbas, An-Nasa'iy berkata, “Matruk". 

Lihat Ibnu Majah (918) dan Ad-Daruguthny 1/359. 
4. Salamah bin Akwa' 

Disanadnya ada Yahya bin Rasyid Al-Bashary. Ibnu Ma'in berkata,“Laisa bi syai'". 
5, Anas bin Malik “z5. 

Yang shahih adalah mauguf, Abdul Majid Ats-Tsagafi meriwayatkan secara marfu' 
(Al-Baihagi 2/179), diselisihi oleh Abu Khalid Al-Ahmar (Ibnu Abi Syaibah 1/301) dan 
Abdullah bin Bakr (Ibnul Mundzir(1546)) keduanya meriwayatkan secara mauguf. 

6. Samurah bin Jundub &z 

Disanadnya ada 2 illah, yaitu: Rouh bin Atha' bin Maimunah, “Tarakahu Yahya' 
Ahmad berkata, “Munkarul Hadits”. Al-Hasan tidak mendengar dari Samurah kecuali 
hadits tentang agigah. Lihat: Ad-Daruguthny 1/358 dan Al-Baihagi 1/179.Mursal Al- 
Hasan Al-Bashry (termasuk adf'afil marasillmursal yang paling lemah -ed) 

Disanadnya ada | illah: yaitu As-Shalt bin Dinar “matruk” Lihat Abdur Razzag (3145) 

Ada jalan lain tapi disanadnya ada Rabi' bin Shubaih dan dia dhd'if. Lihat Ibnu 
Abi Syaibah 1/300-301. Khulashahnya adalah Al-Imam Al-Ugaily berkata, “Tidak ada 
satupun hadits yang shahih tentang salam satu kali. 

An-Nawawi juga menegaskan, “Tidak ada tentang salam yang hanya sekali hadits yang 
tsabit. Lihat At-Talkhis 1/270 dan Nashbur Royah 1/433. 
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“Cukuplah salah seorang di antara kalian meletakkan tangannya di 


atas paha kemudian ia salam kepada temannya yang ada di samping 
kanan dan kirinya” 


SEKAKET 


WAJIBNYA SALAM 


Nabi 38 bersabda: 


2. 3 Ps 
4 6 o £ - 3 ". Oo. “to 2 
: | 23 Ne an 3 


"Dan yang menjadikan kembali halal (ketika shalat) adalah 
mengucapkan salam." 


SPA 


634 


Jamak dari “Syamus” yakni sekelompok hewan yang tidak tetap karena liarnya. 
635 


HR. Muslim, Abu “Awanah, As-Siraj, Ibnu Khuzaimah, dan Ath-Thabrany. 

Catatan: hadits ini telah dirubah oleh Al-Ibadliyah. Pemimpin mereka meriwayatkannya 
dalam Musnad yang tidak dikenal, dengan lafadz lain. Untuk dijadikan dalil bathilnya 
-menurut mereka- shalat dengan mengangkat tangan saat takbir. Di antara mereka 


adalah As-Siyaby yang telah terbantah pada mugadimah, dan lafadz mereka bathil. Lihat 
penjelasannya dalam Adh-Dha'if ah (6044). 
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PENUTUP 


Tata cara shalat Nabi 8 yang dijelaskan dalam kitab ini, hukumnya 
sama baik untuk laki-laki maupun wanita dan tidak didapati dalam As- 
Sunnah pengecualian wanita pada sebagian tata cara shalatnya. Bahkan 


sabda Nabi #£: 


“1 z - 2 
CPI 3 ASI LS NS 


“Shalatlah kalian sebagimana kalian melihat aku shalat” (UR. 
Bukhari) 


(hadits di atas) berlaku umum mencakup kaum wanita pula. 
Ibrahim An-Nakh'i mengatakan: 


£ 3 9 - “SN 3 o 2 pa 
JI Jaa AS Alli ala Ja 
“Wanita mengerjakan shalat sebagaimana lelaki mengerjakannya.” 


Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/25/2) dengan sanad shahih 
dari Nabi 2£. 

Sementara hadits tentang sujud wanita harus merapatkan 
tangannya ke lambung sehingga berbeda dengan laki-laki adalah hadits 
mursal, tidak dapat dijadikan hujjah. Lihat takhrijnya dalam Adh- 
Dhaifah (2652). 

Adapun atsar yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Masaril, 
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karya anaknya, Abdullah, halaman 71 dari Ibnu Umar bahwa beliau 
memerintahkan istri-istrinya untuk duduk dengan kaki bersilang di 
bawah paha saat shalat, tidaklah shahih sanadnya, di dalamnya terdapat 
rawi bernama Abdullah bin Al-Amry, dia rawi yang dha'if (lemah). 
Al-mam Al-Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (hal 95) 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ummu Darda: 
Pagar NN Ho ea An 0.3 aa ee aa 
KR LS di Aialor pu, melon 3S LX | 
“Bahwa beliau duduk saat shalat sebagaimana duduknya laki-laki 
dan beliau adalah wanita yang fagih (ahli figih)" 


Demikianlah akhir dari risalah yang dimudahkan pengumpulan 
nya mengenai “Sifat Shalat Nabi & dari Takbir hingga Salam' ini. 
Saya mengharap kepada Allah agar menjadikannya sebagai amal yang 
ikhlas, hanya mengharap wajah-Nya yang mulia dan menjadi petunjuk 
pada Sunnah Nabi-Nya yang santun lagi penyayang. 
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—— Al-Bukhari (194-256), Al-Adabu Al-Mufrad, Al-Khalili, India, 1306. 
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tangan. 
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1320. 
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Zhahariyyah. 
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kitab ini telah terbit. 


— — Al-Hakim (320-405), Al-Mustadrak, Da'iratul Al-Maarif, 1340. 


Tamam Ar-Razi (330-414), Al-Fawa'id, (tulisan tangan di Azh- 
Zhahiriyyah). Dua naskah dari sebagian kitab tersebut ada di perpustakaan Azh- 
Zhahiriyyah. Naskah pertama telah terbit. 


As-Sahmi Hamzah bin Yusuf Al-Jurjani (...-427), Tarikhu Jurjan. Kitab 
ini telah terbit. 


— Abu Nuaim (336-430), Akhbaru Ashbahan, terbitan Eropa. 


Ibnu Basyran (339-430), Al-Amali, (tulisan tangan di Azh-Zhahiriyyah 
paling banyak didapati juz-juznya). 
— — Al-Raihagi (384-458), As-Sunan Al-Kubra, Dairatu Al-Maarif, 1352. 


Al-Baihagi (384-458), Dala'ilu An-Nubuwwah, (tulisan tangan di 
perpustakaan Ahmadiyyah), Halab. 


Ibnu “Abdi Al-Barr (368-463), Jamiu Al-Ilmi wa Fadhlihi, Al- 
Muniriyyah. 


Ibnu Mandah Abu Al-Oasim (381-470), Ar-Raddu Ala man Yanfi Al- 
Harfa min Al-Ouran. (tulisan tangan di Azh-Zhahiriyyah), Damsyig. 


— Al-Baji (403-477), Syarhu Al-Muwaththa'. Kitab ini telah terbit. 


'Abdu Al-Hag Isybili (510-581), Al-Ahkamu Al-Kubra, (tulisan tangan), 
namun ternyata judul kitab tersebut Al-Ahkam Al-Wustha. 


—— Abdu Al-Hag Asy-Syibili (510-581), At-Tahajjud, (tulisan tangan). 


— Ibnu Al-Jauzi (510-581), At-Tahgig Ala Masa'il At-Ta'lig, (tulisan tangan), 
Kitab pertama telah terbit dengan tahgig dari Ahmad Syakir, kemudian kitab 
pertama dan kedua - yang merupakan separuh dari keseluruhan kitab- dengan 
tahgig dari Dr. Amir Hasan Shabari, Al-Maktabah Al-Haditsah Al-Imaratu Al 
'Arabiyyatu Al Muttahidah. 
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Abu Hafash Al-Mu'addib “Umar bin Muhammad (516-607), Al-Muntaga 
min Amali Abi Al-Gasim As-Samargandi, (tuliasn tangan). 


'Abdu Al-Ghani bin Abdi Al-Wahid Al-Magdisi (541-600), As-Sunan, 
(tulisan tangan). 


Adh-Dhiya Al-Magdisi (569-643), Al-Ahaditsu Al-Mukhtarah, (tulisan 
tangan di Azh-Zhahiriyyah terdapat beberapa jilid), Damsyig. 


Adh-Dhiya Al-Magdisi (569-643), Al-Muntaga min Al-Ahaditsi Ash- 
Shihah wa Al-Hisan, (tulisan tangan). 


Adh-Dhiya Al-Magdisi (569-643), Juzun fi Fadhli Al-Haditsi wa Ahlihi, 
(tulisan tangan). 


—-— Al-Mundziri (581-656), At-Targhib wa At-Tarhib, Al-Muniriyyah, Mesir. 
Az-Zaila'i (...-762), Nashbu Ar-Rayah, Daru Al-Mamun, Mesir, 1357. 
Ibnu Katsir (701-774), Jami'u Al-Masanid, (tulisan tangan). 


Ibnu al-Mulaggin: Abu Hafash “Umar bin Abi Al-Hasan (723-804), 
Khulashatu Al-Badri Al-Munir, (tulisan tangan). Kitab pertama dar keseluruhan 
kitab ini telah terbit dengan tahgig dari saudara Hamdi As-Salafi. 


— Al-'Iragi (725-806), Takhriju Al-Ihya', Al-Halabi, Mesir, 1346. 


Al-'Iragi (725-806), Tharhu At-Tatsrib, Jam'iyyatu An-Nasyr wa At-Talifi 
Al-Azhariyyah, Mesir, 1353. 


— Al-Haitsami (735-807), Majma'u Az-Zawa-id, Al-Oudsi, 1253. 


... Mawaridu Azh-Zhamani fi Zawa'idi Ibni Hibban, Muhibbu Ad-Din 
Al- Khatib. 


... Zawa'idu Al-Mu'jjami Ash-Shaghir wa Al-Ausathi Li Ath-Thabarani, 
(tulisan tangan). 


Ibnu Hajar Al-Asgalani (773-852), Takhriju Ahaditsi Al-Hidayah, India. 


Ibnu Hajar Al-Asgalani (773-852), At-Talkhishu al-Habir, Al- 
Muniriyyah. 


——— Ibnu Hajar Al-'Asgalani (773-852), Fathu Al-Bari, Al-Bahiyyah. 


Ibnu Hajar Al-Asgalani (773-852), Al-Ahaditsu Al-Aliyat, (tulisan 
tangan). 


As-Suyuthi (849-911), Al-Jami-u Al-Kabir, (tulisan tangan). 
——— Ali Al-Oari (...-1014), Al-Haditsu Al-Maudhuah, Istambul 


Al-Munawi (952-1031), Faidhu Al-Oadir Syarhu Al-Jami'i Ash-Shaghir, 
Mushtafa Muhammad. 


Az-Zargani (1055-1122), Syarhu Al-Mawahibi Ad-Diniyyah, Mesir. 


Asy-Syaukani (1171-1250), Al-Fawa'idu Al-Majmuatu fi Al-Ahaditsi Al- 
Maudhuah, India. 
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Abdu Al-Hayyi Al-Luknawi (1264-1304), At-Ta'ligu Al-Mumajjad Ala 
Muwaththa' Muhammad, Al-Mushthafa'i, 1297. 


—— ... Al-Atsaru Al-Marfuatu fi Al-Akhbari Al-Maudhuah, India. 
Muhammad bin said Al-Halabi, Musalsalatuhu, (tulisan tangan). 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Takhriju Shifati Ash-Shalah, asal 
buku ini. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Irwa' Al-Ghalil fi Takhriji Manari 
As-Sabil, telah terbit dalam 8 jilid. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Abi Dawud, belum selesai. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, At-Ta'lig Ala Ahkami Abdi Al-Hag, 
belum selesai. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Takhriju Al-ahaditsi Syarhi Al- 
Agidati Ath-Thahawiyyah, Al-Maktab Al-Islami. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Silsilatu Al-Ahadtsi Adh-Dha'ifah, 
jilid 1, jilid 6 dan jilid 12, Al-Maktab Al-Islami. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Al-Ahaditsu Ash-Shahihah, jilid 2, 
jilid 4 dan jilid 6 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Tahdziru As-Sajid min Ittikhadzi 
Al-Ouburi Masajid. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ahkamu Al-Jana'iz wa Bida'uha. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Tamam Al-Minnah ft Ta'lig Ala 
Fighi As-Sunnah. 


Muhammad Nashiruddin Al-Albani, At-Tawassul Anwauhu wa 
Ahkamuh. 









































KITAB-KITAB FIOH 
Malik bin Anas (93-179), Al-Mudawwanah (Madzhab Malik), As-Saadah, 





1323. 
Asy-Syaft'i (150-204), Al-Umm (Madzhab Syafft'i), Al-Amiriyyah, 1321. 


Al-Marwazi: Ishag bin Manshur (...-251), Mas'ilu Al-Imam Ahmad wa 
Ishag bin Rahawaih, (tuisan tangan). 


Ibnu Hani: Ibrahim An-Naisaburi (...-265), Masa'ilu Al-Imam Ahmad, 
(tulisan tangan). 


Al-Muzani (175-264), Mukhtasharu Fighi Asy-Syafi'i, catatan pinggir dari 
kitab Al-Umm. 


Abu DAwud (202-275), Masa'ilu Al-Imam Ahmad, (Madzhab Hanbali) 
Al-Mannar, 1353. 


— “Abdullah bin Al-Imam Ahmad (203-290), Masa'ilu Al-Imam Ahmad, 
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(tulisan tangan). 


—— Ibnu Hazm (384-456), Al-Muhalla (Figih Madzhab Zhahiri), Al- 
Muniriyyah. 


— AI Oadhi Iyadh (476-544) , (Madzhab Maliki) Al Plamu bi Hududi Gawa 
'idi Al -Islam, Ar Ribath. 


——Al-zzi bin Abdi As-Salam (578-660), Al-Fatawa, (tulisan tangan). 


— An-Nawawi (631-676), Al-Majmu' Syarhu Al-Muhadzdzab (Madzhab 
Syaff'i), Al-Muniriyyah 


— —— .. Raudhatu Ath-Thalibin, Madzhab Syafr'i), Al-Maktab Al-Islami 


Ibnu Taimiyyah (691-728), Al-Fatawa (tak bermadzhab), Farju Ad-Din 
Al-Kardi. 


Ibnu Taimiyyah (691-728), Min Kalamin Lahu fi At-Takbiri ft Al-'idain 
wa Ghairih, (tulisan tangan). 


—— Ibnu Al-Oayyim (691-751), Plamu Al-Mugi'in, (tak bermadzhab).. 
As-Subuki (683-756), Al-Fatawa, (Madzhab Syafri). 
Ibnu Al-Hamam (790-869), Fathu Al-Oadir, Madzhab Hanafi, Bulag. 


Ibnu “Abdi Al Hadi: Yusuf (840-909), Irsyadu As-Salik, Madzhab Hanbali, 
(tulisan tangan). 


——— Ibnu Abdi Al Hadi: Yusuf (840-909), Al Furu', Madzhab Hanbali 
As-Suyuthi (849-911), Al-Hawi Li Al-Fatawa, Madzhab Syaft'i, Al-Oudsi. 


Ibnu Najim Al-Mashri (...-970), Al-Bahru Ar-Ra'ig, (Madzhab Hanafi), 
Al-Ilmiyyah. 


Asy-Syarani (898-973), Al-Mizan, berdasarkan empat madzhab. 


Al-Haitami (909-973), Ad-Durru Al-Mandhud fi Ash-Shalati wa As- 
Salami 'ala Shahibi Al-Magami Al-Mahmud, (ulisan tangan). 


——— Al-Hatami (909-973), Asma Al-Muthalib, (tulisan tangan). 


— Waliyyu Allah Ad-Dahlawi (1110-1176), Hujjatu Allahi Al-Balighah, Al- 
Muniriyyah, (tidak bermadzah). 


Ibnu “Abidin (1151-1203), Al-Hasyiyah ala Ad-Durri Al-Mukhtar, 
(Madzhab Hanafi), Istambul. 


Ibnu “Abidin (1151-1203), Hasyiyah ala Al-Bahri Ar-Ra'ig. (Madzhab 
Hanafi) 


Ibnu'Abidin (1151-1203), Rasmu Al-Mufti, (Madzhab Hanafi). 


Abdu Al-Hayyi Al-Luknawi (1264-1304), Imamu Al-Kalam fima 
Yataallagu bi Al-Oiraah Khalfa Al-Imam, (tak bermadzhab), Al-Baladi, India. 


——— Abdu Al-Hayyi Al Luknawi (1264-1304), An-Nafi'u Al-Kabir Liman 
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Yuthali'u Al-Jami'i Ash-Shaghir, Al-Yusufi, India, 1349. 


KITAB-KITAB SIRAH 


Ibnu Abi Hatim: 'abdurrahman (240-327), Tagdimatu Al-Marifah Li 
Kitabi wa At-Tadil, India. 


Ag Ibnu Hibban (...-354), Ats-Tsigat, (tulisan tangan), kemudian diterbitkan 
i india. 


Ibnu 'Adi (277-365) Al-Kamil, (tulisan tangan), kemudian diterbitkan di 











Beirut. 

——— Abu Nuaim (336-430), Hilyatu Al-Auliya', As-Saadah, Mesir, 1349. 
——— Al-khatib Al-Baghdadi (392-463), Tarikhu Baghdad, As-Saadah, Mesir. 
Ibnu Abdi Al-Barr (368-463), Al-Intiga'u fi Fadha'ili Al-Fugaha'i. 


Ibnu Asakir (499-571), Tarikhu Damsyig, (tulisan tangan):dan telah 
diterbitkan beberapa juz dari kitab tersebut di Damsyig. 


— Ibnu Al-Jauji (508-597), Managabu Al-Imam Ahmad. 

Ibnu Al-Oayyim (691-775), Zadu Al-Maad, Shabih, 1353. 

—— Abdu Al-Gadir Al-Oirasyi (696-775), Al-Jawahiru Al-Madhiyyah, India. 
Ibnu Rajab Al-Hanbali (736-795), Dzailu Al-Thabagat, Mesir. 


'Abdu Al-Hayyi Al-Luknawi (1264-1304), Al-Fawa'idu Al-Bahiyyah fi 
Tarajimi Al-Hanafiyyah, As-Sa'adah, 1342. 

















KAMUS-KAMUS 


Ibnu Al-Atsir (544-606), An-Nihayah fi Gharibi Al-Hadits wa Al-Atsar, 
Al-'Utsamaniyyah, Mesir ,1311. 


Ibnu Manzhur (630-711), Lisanu Al-arab, Daru Shadir, Beirut, 1955 








M. 
———— Al-Fairuz Abadi (729-817), Al-Oamus Al-Muhith, Edisi III, 1353. 


Beberapa ulama masa kini, Al-Mu'jamu Al-Wasith. 





KITAB-KITAB USHUL FIOH 
Ibnu Hazm (384-456), Al-Ihkam fi Ushuli Al-Ahkam, As-Saadah, 1345. 


As-Subuki (683-856), Ma'na Oauli Asy-Syaft'i Al-Mathlabi idza Shahha 
Al-Hadits Fahuwa Madzahabi. (dari kumpulan Ar-Rasa'il), Al-Muniriyyah. 


Ibnu Al-Gayyim (691-8156), Bada'iu Al-Fawa'id, Al-Muniriyyah. 


—— Waliyyu Allah Ad-Dahlawi (1110-1176), Agdu Al-jayyid fi Ahkamiu Al- 
Ijtihad wa At-Taglid, India. 


— Al-Fulani (1166-1218), Igazhu Al-Himam, Al-Muniriyyah. 











Tuntunan Shalat Nabi 33 257 


Az-Zarga Asy-Syaikh Musthafa (ulama masa kini), Al-Madkhalila “Ilmi 
Ushuli Al-Figh. 





KITAB-KITAB DZIKIR 


Isma'il Al-Gadhi Al-Jahdhimi (199-282), Fadhlu Ash-Shalati alan-Nabi 
shallallaahu Alaihi wa sallam (dengan tahgig dari saya), Al-Maktab Islami. 


Ibnu Al-Gayyim (691-751), Jalau Al-Afham fi Ash-Shalati ala Khairi Al- 
Anam, Al-Muniriyyah. 


——— Shadig Hasan Khan (1248-1307), Nazlu Al-Abrar, Al-Jawa'ib. 








KUTIPAN-KUTIPAN 
Ibnu Baththah:Abdullah bin Muhammad (304-387), Al-Ibanah 'An 
Syariati Al-Firgati An-Najiyah,...(tulisan tangan). 


——— Abu Amr Ad-Dani: "Utsman bin Saib (371-444), Al-Muktafa fi Marifati 
Al- Wagfi At-Tam, (tulisan tangan). 


Al-Khathib Al-Baghdadi (392-463), Al-Ihtijaj bi Asy-Syafi'i Fima Usnida 
Ilaihi...(tulisan tangan). 








— Al-Harawi:Abdullah bin Muhammad Al-Anshari (396-481), Dzammu 
Al-Kalam wa Ahlihi, (tulisan tangan). 


Ibnu Al-Oayyim (691-751), Syifa'u Al-'Alil fi Masa'ili Al-Gadha'i wa Al- 
Oadari wa At-Talil. 


Al-Fairuz Abadi (729-817), Ar-Raddu ala Al-Mu'taridl ala Ibnu Arabi, 
(tulisan tangan) 
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